PENGEMBANGAN PERANGKAT PEMBELAJARAN
DENGAN INSTRUMEN SELF DAN PEER ASSESSMENT BERBASIS
DISKUSI ONLINE ISU SOSIOSAINTIFIK PADA MATERI PENCEMARAN
LINGKUNGAN UNTUK MELATIH KETERAMPILAN ARGUMENTASI
SISWA KELAS X SMA

SKRIPSI
Diajukan untuk Memenuhi Sebagian Syarat
Guna Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan

dalam I[Imu Pendidikan Biologi

Yil7

WALISONGO

Oleh:
EVA MAYA OKTAVIANA
NIM : 1608086073

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO
SEMARANG
2020



PERNYATAAN KEASLIAN

Yang bertanda tangan di bawah inl;

Nama » Eva Maya Oktaviana
NIM 11608086073
|urusan ¢ Pendidikan Biologi

Menyatakan bahwa skripsi yang berjudul:

PENGEMBANGAN  PERANGKAT  PEMBELAJARAN  DENGAN
INSTRUMEN SELF DAN PEER ASSESSMENT BERBASIS DISKUSI
ONLINE ISU SOSIOSAINTIFIK PADA MATERI PENCEMARAN
LINGKUNGAN UNTUK MELATIH KETERAMPILAN ARGUMENTASI
SISWA KELAS X SMA

Secara keseluruhan adalah hasil penelitian /karya saya sendiri, kecuali
bagian tertentu yang dirujuk sumbernya,

___ Semarang 26 Juni 2020

¥

tva Maya Oktaviana
NIM : 1608086073

ii



KEMENTERIAN AGAMA R
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

“i ﬂ JL. Prof. Dr. Hamka (Kampus II) Ngaliyan Semarang

VAL SO0 Telp.024-7601295Fax.7615387

PENGESAHAN

Naskah skripsi berikut ini:

Judul : Pengembangan Perangkat Pembelajaran dengan
Instrumen Self dan Peer Assessment Berbasis Diskusi
Online Isu Sosiosaintifik pada Materi Pencemaran

Lingkungan untuk Melatih Keterampilan Argumentasi

Siswa Kelas X SMA
Penulis : Eva Maya Oktaviana
NIM : 1608086073
Jurusan : Pendidikan Biologi

Telah diujikan dalam sidang munaqosah oleh Dewan Penguji Fakultas Sains
dan Teknologi UIN Walisongo dan dapat diterima sebagai salah satu syarat
memperoleh gelar sarjana dalam Ilmu Pendidikan Biologi.
Semarang, 9 Juli 2020
DEWAN PENGUJI
Penguji I Penguiji I1

1

=
Dr. H. Ismail, M. Ag. Anif Rizgianti Hariz, S. T., M. Si
NIP. 19711021 199703 1 002 NIP.
Penguji III Penguji IV

= @/ﬁ =
Dr. Lianah, M.Pd Dra. Miswari, M.Ag
NIP. 19590313 198103 3 007 NIP. 19690418 199503 2 002
Pembimbing I, Pembimbing II,
1 = (¢ ?fof;;

Anif Rizgianti Hariz, S. T., M. Si Erna Wijayanti, M.Pd.

NIP. NIP. 19901126 201903 2 019

iii



NOTA DINAS

Semarang, 29 Juni 2020

Kepada
Yth. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi
UIN Walisongo

di Semarang
Assalamu’alaikum.wr.wb

Dengan ini diberitahukan bahwa saya telah melakukan bimbingan,

arahan dan koreksi naskah skripsi dengan:

Judul :  Pengembangan Perangkat Pembelajaran dengan
Instrumen Self dan Peer Assessment Berbasis
Diskusi Online Isu Sosiosaintifik pada Materi
Pencemaran Lingkungan Untuk Melatih

Keterampilan Argumentasi Siswa Kelas X SMA

Penulis : Eva Maya Oktaviana
NIM : 1608086073
Jurusan : Pendidikan Biologi

Saya memandang bahwa naskah skripsi tersebut sudah dapat
diajukan kepada Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo untuk

diujikan dalam Sidang Munaqosah.

Wassalamu’alaikum.wr.wb.

Pembimbing I

Anif Rizqianti Hariz, S. T., M. Si

iv



NOTA DINAS

Semarang, 26 Juni 2020

Kepada
Yth. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi
UIN Walisongo

di Semarang
Assalamu’alaikum.wr.wb

Dengan ini diberitahukan bahwa saya telah melakukan bimbingan,

arahan dan koreksi naskah skripsi dengan:

Judul :  Pengembangan Perangkat Pembelajaran dengan
Instrumen Self dan Peer Assessment Berbasis
Diskusi Online Isu Sosiosaintifik pada Materi
Pencemaran Lingkungan Untuk Melatih

Keterampilan Argumentasi Siswa Kelas X SMA

Penulis : Eva Maya Oktaviana
NIM : 1608086073
Jurusan : Pendidikan Biologi

Saya memandang bahwa naskah skripsi tersebut sudah dapat
diajukan kepada Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo untuk

diujikan dalam Sidang Munaqosah.

Wassalamu’alaikum.wr.wb.

Pembimbing II
¢ (/L o~
(/

Erna Wijayanti, M.Pd.
NIP.19901126 201903 2 019



ABSTRAK

Judul :  Pengembangan Perangkat Pembelajaran dengan
Instrumen Self dan Peer Assessment Berbasis Diskusi
Online Isu Sosiosaintifik pada Materi Pencemaran
Lingkungan Untuk Melatih Keterampilan
Argumentasi Siswa Kelas X SMA

Nama : Eva Maya Oktaviana
NIM : 1608086073

Penelitian ini adalah penelitian pengembangan (Research and
Development) yang bertujuan untuk mengembangkan perangkat
pembelajaran dengan instrumen self dan peer assessment berbasis
diskusi online isu sosiosaintifik serta mengetahui pengaruhnya
terhadap keterampilan argumentasi siswa pada materi pencemaran
lingkungan. Penelitian ini menggunakan model pengembangan 4D
yang terdiri dari tahap pendefinisian (define), tahap perancangan
(design), tahap pengembangan (develop) dan tahap penyebaran
(disseminate) yang dikembangkan oleh Thiagarajan, Semmel, dan
Semmel (1974). Tahapan disseminate yang merupakan tahapan
penyebaran tidak dilakukan. Perangkat pembelajaran yang
dikembangkan adalah RPP, LKPD, instrumen evaluasi, instrumen self
dan peer assessment. Subjek dalam penelitian ini adalah peserta
didik dari kelas X MIPA 4 SMA Negeri 5 Semarang tahun ajaran
2020/2021. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik
simple random sampling pada uji lapangan terbatas dengan 6 peserta
didik dan teknik sampling jenuh dalam uji lapangan operasional
dengan jumlah 35 peserta didik. Perangkat pembelajaran yang
dikembangkan telah divalidasi oleh dosen ahli pendidikan, ahli
materi, ahli media dan praktisi (guru) serta telah dilakukan revisi
sehingga didapatkan hasil yang layak digunakan. Hasil analisis
kelayakan dari ahli pendidikan diperoleh nilai yaitu RPP 80,4%
(layak), LKPD 80% (layak), instrumen evaluasi 80% (layak), self
assessment 80% (layak), dan peer assessment 80% (layak).
Sedangkan dari ahli materi diperoleh nilai pada RPP 78% (layak)
dan LKPD 78% (layak), dan penilaian dari ahli media diperoleh nilai
LKPD 90% (sangat layak), instrumen self assessment 93,3% (sangat
layak), dan instrumen peer assessment 90% (sangat layak), adapun
penilaian dari 3 guru biologi diperoleh nilai RPP 83% (sangat layak),
LKPD 80% (layak), instrumen evaluasi 84% (sangat layak), self
assessment 80% (layak), dan peer assessment 80% (layak) dan
tanggapan dari peserta didik diperoleh nilai yaitu LKPD 88% (sangat
layak), instrumen self assessment 86% (sangat layak) dan instrumen
peer assessment 88% (sangat layak). Hasil penelitian yang diperoleh
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dapat disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran yang
dikembangkan layak untuk digunakan dalam pembelajaran. Hasil
penelitian selanjutnya pada uji lapangan operasional menggunakan
pretest dan posttest dengan perhitungan t-test diperoleh tniung
(14,419) > twpe (2,032) yang artinya Ho ditolak dan Ha diterima.
Hasil perhitungan yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa
perangkat pembelajaran dengan instrumen self dan peer assessment
berbasis diskusi online isu sosiosaintifik berpengaruh terhadap
keterampilan argumentasi peserta didik dengan skor gain sebesar
0,5555 pada materi pencemaran lingkungan dengan Kkategori
peningkatan sedang.

Kata kunci : Perangkat Pembelajaran, Self dan Peer Assessment,
Pembelajaran Isu Sosiosaintifik, Diskusi Online,
Keterampilan Argumentasi, Pencemaran
Lingkungan.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah wusaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa
secara aktif dapat mengembangkan potensi dirinya (Depdiknas,
2003). Guru sebagai pendidik pada jenjang satuan pendidikan
memiliki peran yang sangat penting dalam menentukan
keberhasilan peserta didik. Pentingnya peran guru dalam
pendidikan diamanatkan dalam Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada
Pasal 3 yang berbunyi:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Maka dari itu, dilakukan penataan dan pengembangan
kurikulum 2013 yang bertujuan untuk menciptakan generasi muda
Indonesia yang cerdas, terampil dan mampu bersaing di abad ke 21.
Menurut NEA (National Education Asociation) kemampuan yang
dibutuhkan untuk bersaing di abad 21 ada 4 kemampuan yang
disingkat menjadi 4C yaitu critical thinking dan problem solving,
communication, collaboration, dan yang terakhir adalah creativity
and innovation. Kemampuan 4C tersebut dapat diimplementasikan
melalui pembelajaran dalam kurikulum 2013. Kurikulum 2013
menuntut guru untuk mampu mewujudkan pembelajaran yang
efektif, kreatif, inovatif dan berkarakter. Untuk kepentingan
tersebut, guru harus mampu memahami berbagai model dan
pendekatan pembelajaran dalam menunjang terlaksananya
pembelajaran aktif dengan metode saintifik, tematik integratif, dan
pendekatan kontekstual. Sehingga terbentuk kepribadian peserta

didik yang optimal, dan menghasilkan lulusan yang berkualita secara



utuh dan menyeluruh. Guna mewujudkan hal tersebut, maka

dibutuhkan suatu sarana dalam bentuk perangkat pembelajaran.

Perangkat pembelajaran (Devi, Sofiraeni, dan Khairuddin
2009: 1-2) merupakan pegangan bagi guru dalam melaksanakan
pembelajaran di kelas, untuk itu seorang guru harus dapat membuat
perangkat pembelajaran yang berkualitas yang disesuaikan dengan
tuntutan kurikulum, karakteristik siswa, dan kondisi lingkungan
belajar. Tersedianya perangkat pembelajaran yang berkualitas
merupakan salah satu faktor yang dapat menunjang proses
pembelajaran berjalan dengan baik dan dapat meningkatkan mutu
pendidikan. Perangkat pembelajaran yang diperlukan dalam
mengelola proses pembelajaran dapat berupa bahan ajar, media,
silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), lembar Kkerja
peserta didik, instrumen evaluasi, media pembelajaran, serta buku
ajar siswa. Perangkat pembelajaran dibutuhkan dalam semua mata
pelajaran, termasuk biologi.

Biologi merupakan salah satu cabang ilmu yang mempelajari
tentang makhluk hidup dan lingkungan. Pada jenjang SMA, salah
satu tujuan pembelajaran biologi menurut kurikulum 2013 adalah
untuk menumbuhkan kepekaan dan kepedulian siswa terhadap
permasalahan lingkungan hidup serta meningkatkan kesadaran
pentingnya mengelola dan melestarikan lingkungan. Permasalahan
lingkungan dewasa ini telah menjadi persoalan pelik di tengah
masyarakat. Kerusakan lingkungan yang ditandai dengan
menurunnya kualitas daya dukung lingkungan dengan faktor
penyebab  seperti  meningkatnya  jumlah = sampah dan
penanggulangannya yang tidak komprehensif, melimpahnya limbah
cair rumah tangga dan industri yang mencemari lingkungan
perairan, tingginya emisi gas-gas pencemar udara, perubahan daya
guna lahan yang berujung pada menurun atau hilangnya plasma
nutfah, serta kerusakan akibat bencana alam, memberi pengaruh
besar terhadap kualitas hidup manusia.

Berdasarkan hasil observasi peneliti selama PPL (15 Juli
2019 sampai dengan 24 September 2019) di SMA Negeri 5 Semarang
terkhusus di kelas X MIPA 4, bahwa kepedulian peserta didik
terhadap lingkungan masih rendah, yang ditandai dari piket



kebersihan kelas yang belum dilaksanakan secara baik dan
kurangnya kesadaran siswa untuk membuang sampah pada
tempatnya. Mengatasi masalah yang terjadi, perlu adanya
kepedulian siswa terhadap lingkungan. Kepedulian siswa terhadap
lingkungan ini sangat diperlukan agar tercipta suasana yang
nyaman, sehingga proses belajar mengajar akan berjalan lebih
kondusif. Maka dari itu,untuk menumbuhkan dan mengembangkan
pengetahuan, nilai, sikap, perilaku, dan wawasan serta kepedulian
peserta didik terhadap lingkungan, maka perlu penerapan
pendidikan lingkungan melalui pembelajaran biologi. Materi biologi
yang berkaitan dengan lingkungan dan isu-isu sosial tentang
permasalahan lingkungan yang sedang terjadi saat ini terdapat pada
kelas X yaitu Kompetensi Dasar (KD) 3.11 materi pencemaran
lingkungan.

Berdasarkan kurikulum 2013, Kompetensi Dasar (KD) 3.11
pada materi pencemaran lingkungan yaitu menganalisis data
perubahan lingkungan, penyebab, dan dampaknya bagi kehidupan.
Berdasarkan Kompetensi Dasar (KD) pada materi tersebut, dapat
diketahui bahwa siswa diminta untuk mampu menganalisis
persoalan lingkungan. Persoalan lingkungan sangat berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari, dalam hal ini tidak sekedar
melibatkan pengetahuan saja, tetapi juga memerlukan sikap dan
keterampilan untuk menyikapi dan menyelesaikan masalah
lingkungan. Dengan demikian, pembelajaran lingkungan hendaknya
dirancang dan diimplementasikan melalui strategi yang dapat
memenuhi kebutuhan kontekstualitas, sehingga siswa dapat
berhadapan dengan masalah nyata yang ada di lingkungannya untuk
mendukung pembentukan pengetahuan, nilai, sikap, keterampilan
memecahkan masalah dan mengambil keputusan serta kepedulian
terhadap lingkungan. Maka dari itu, strategi pembelajaran yang
potensial untuk diterapkan adalah pembelajaran berbasis isu
sosiosaintifik (ISS).

ISS adalah strategi pembelajaran yang menyajikan materi
sains dalam konteks isu-isu sosial dengan melibatkan komponen
moral atau etika (Callahan, 2009). ISS adalah isu-isu yang open-

ended baik secara konseptual maupun prosedural berkaitan dengan



sains dan memiliki kemungkinan pemecahan rasional yang dapat
dipengaruhi oleh aspek-aspek sosial seperti identitas budaya, politik,
ekonomi, dan etika (Sadler, 2011). Keterlibatan aspek-aspek sosial
dalam ISS memberi peluang bagi munculnya konflik antara
penalaran sains dan cara pandang sosial, yang dalam pembelajaran
sangat berpotensi untuk pengembangan penalaran moral dan
kemampuan reflective judgment (Agung, 2011) dalam rangka
pemecahan masalah isu-isu terkait.

ISS memberi peluang situasi belajar kontekstual yang dapat
mengembangkan keterampilan argumentatif dan eksplorasi isu-isu
moral yang muncul. Pengembangan keterampilan argumentatif
berkaitan dengan proses pemahaman siswa yang melibatkan
keterampilan berfikir tingkat tinggi (higher order thingking).
Berdasarkan hasil observasi peneliti selama PPL (15 Juli 2019
sampai dengan 24 September 2019) di SMA Negeri 5 Semarang,
bahwa keterampilan argumentasi peserta didik masih rendah, hal ini
dapat dilihat pada saat diskusi siswa cenderung kurang aktif dalam
menyampaikan  pendapat, dikarenakan masih  kurangnya
kepercayaan diri untuk berbicara. Maka dari itu, diperlukan suatu
upaya untuk menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan
keterampilan argumentasi. Salah satu solusi yang dapat dilakukan
adalah memilih metode yang sesuai untuk melatih keterampilan
argumentasi sekaligus mengintegrasikan isu sosiosaintifik pada
pembelajaran yaitu dengan menggunakan metode diskusi.

Penerapan metode diskusi menjadikan siswa lebih aktif
dalam pembelajaran. Menurut Osborne (2005) diskusi isu
sosiosaintifik mempunyai potensi yang lebih besar dalam
meningkatkan kualitas argumentasi. Peningkatan kemampuan
argumentasi terjadi karena partisipan berdiskusi membangun,
mempertimbangkan, dan memperdebatkan argumennya, sehingga
terjadi keluasan diskusi tidak hanya melibatkan pengetahuan
saintifik, tetapi sosial, politik, etika atau nilai (Mc Neill, 2009).
Dengan demikian, dapat mengembangkan kreativitas peserta didik
sehingga dapat mengantarkan peserta didik mencapai tujuan secara

optimal.



Diskusi isu sosiosaintifik jika dilaksanakan dalam kelas real,
memiliki beberapa keterbatasan. Waktu yang disediakan untuk
diskusi isu sosiosaintifik terbatas, akibatnya hanya sedikit partisipan
yang berpartisipasi. Keterbatasan ruang, waktu, dan partisipasi
dalam mengemukakan argumen dapat diatasi dengan teknologi
informasi dan komunikasi. Berdasarkan hasil wawancara dengan
Suprihationo, S.Pd., M.Si,, salah satu guru biologi SMA N 5 Semarang
(24 Januari 2020) peserta didik diperbolehkan menggunakan
handphond selama pembelajaran berlangsung guna menunjang
proses pembelajaran. Namun, pemanfaatan handphond hanya
digunakan siswa untuk browsing terkait dengan materi yang
dipelajari. Selama ini, guru belum pernah menggunakan aplikasi
teknologi pembelajaran dalam proses belajar mengajar di kelas.
Maka dari itu, aplikasi pembelajaran Edmodo dapat digunakan oleh
guru guna mempermudah dalam mencapai tujuan pembelajaran.

Edmodo merupakan jejaring sosial untuk pembelajaran
berbasis Learning Management System (LMS). LMS yaitu suatu
perangkat lunak atau software untuk keperluan administrasi,
dokumentasi, laporan sebuah kegiatan, kegiatan belajar mengajar
secara online (terhubung dengan internet). Edmodo juga memberi
fasilitas bagi guru dan murid sebagai tempat yang aman untuk
berkomunikasi, berkolaborasi, serta berbagi konten dan aplikasi
pembelajaran. Penggunaan aplikasi Edmodo, diharapkan dapat
membantu siswa dalam memahami materi pelajaran sehingga
mencapai tujuan pembelajaran. Untuk mengetahui tingkat
pencapaian tujuan pembelajaran peserta didik, maka guru perlu
melakukan sebuah penilaian. Penilaian yang ditekankan dalam
kurikulum 2013 adalah penilaian autentik (authentic assessment).

Penilaian autentik adalah suatu bentuk penilaian yang
mengharuskan para siswa untuk melaksanakan tugas-tugas dunia
nyata yang menunjukkan aplikasi yang bermakna dari suatu
pengetahuan atau keterampian esensial (Mueller 2011). Dalam
penilaian autentik, penilaian hasil belajar peserta didik dilakukan
pada awal pembelajaran (penilaian input), selama pembelajaran
(penilaian proses), dan setelah pembelajaran (penilaian output).

Penilaian proses bertujuan untuk mengukur tingkat pencapaian



kompetensi peserta didik ketika proses belajar mengajar
berlangsung. Teknik penilaiannya dapat dilakukan dengan
pengamatan saat diskusi. Guru perlu membuat instrumen dalam
melakukan penilaian proses seperti lembar observasi atau
pengamatan (Kunandar, 2014 : 43).

Berdasarkan hasil wawancara dengan Suprihationo, S.Pd,,
M.Si, salah satu guru biologi SMA N 5 Semarang (24 Januari 2020),
bahwa dalam penilaian sikap peserta didik belum dilaksanakan
secara optimal, guru hanya menggunakan lembar observasi
seadanya dengan indikator yang diukur belum lengkap, artinya
belum menggunakan instrumen yang valid dan reliable. Selain itu,
penilaian yang diterapkan selama ini juga hanya dilakukan oleh guru
(teacher assessment). Proses penilaian yang hanya dilakukan oleh
guruy, tanpa melibatkan siswa menunjukkan bahwa pembelajaran
hanya berpusat pada guru. Menurut Mendikbud (2013), kegiatan
pembelajaran perlu menggunakan prinsip berpusat kepada siswa.
Menurut Karsidi, Mulyani dan Indriyanti (2013), siswa dalam
keadaan dewasa perlu diberi kesempatan untuk belajar langsung,
Kkritis, dan diberi kesempatan pula untuk dilibatkan dalam penilaian.
Penilaian yang dilakukan oleh siswa dinamakan Self dan Peer
Assessment.

Menurut BPPN Pusat Kurikulum (Depdiknas, 2010: 40),
penilaian diri (Self Assessment) merupakan suatu teknik penilaian
dimana peserta didik diminta untuk menilai dirinya sendiri
berkaitan dengan status, proses, dan tingkat pencapaian kompetensi
yang dipelajarinya dalam mata pelajaran tertentu didasarkan atas
kriteria atau acuan yang telah disiapkan. Self Assessment dapat
mendidik siswa untuk bertanggung jawab dalam menilai dirinya
sendiri, sehingga siswa dapat mengetahui kekurangan dan kelebihan
pada dirinya sendiri. Sedangkan menurut Spiller (2012), Peer
Assessment adalah meminta siswa untuk memberikan salah-satu
feedback atau penilaian (atau keduanya) kepada teman pada produk
atau performance, yang didasarkan pada kriteria yang baik untuk
produk atau peristiwa yang memungkinkan keterlibatan siswa
dalam penilaian. Self dan Peer Assessment merupakan bentuk inovasi

yang mendukung kegiatan pembelajaran siswa.



Berdasarkan wuraian di atas, peneliti tertarik untuk

melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Perangkat

Pembelajaran dengan Instrumen Self dan Peer Assessment Berbasis

Diskusi Online Isu Sosiosaintifik pada Materi Pencemaran

Lingkungan Untuk Melatih Keterampilan Argumentasi Siswa Kelas X

SMA.”

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah :

1.

Bagaimana Kkarakteristik perangkat pembelajaran dengan
instrumen self dan peer assessment berbasis diskusi online isu
sosiosaintifik pada materi pencemaran lingkungan untuk melatih

keterampilan argumentasi siswa kelas X SMA?

. Bagaimana kelayakan perangkat pembelajaran dengan instrumen

self dan peer assessment berbasis diskusi online isu sosiosaintifik
pada materi pencemaran lingkungan untuk melatih keterampilan

argumentasi siswa kelas X SMA?

. Bagaimana pengaruh perangkat pembelajaran dengan instrumen

self dan peer assessment berbasis diskusi online isu sosiosaintifik
pada materi pencemaran lingkungan untuk melatih keterampilan

argumentasi siswa kelas X SMA?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian

adalah:

1.

Mendeskripsikan karakteristik perangkat pembelajaran dengan
instrumen self dan peer assessment berbasis diskusi online isu
sosiosaintifik pada materi pencemaran lingkungan untuk
melatih keterampilan argumentasi siswa kelas X SMA.

Membuktikan kelayakan perangkat pembelajaran dengan
instrumen self dan peer assessment berbasis diskusi online isu
sosiosaintifik pada materi pencemaran lingkungan untuk
melatih keterampilan argumentasi siswa kelas X SMA.

Menjelaskan pengaruh perangkat pembelajaran dengan

instrumen self dan peer assessment berbasis diskusi online isu



sosiosaintifik pada materi pencemaran lingkungan untuk

melatih keterampilan argumentasi siswa kelas X SMA.

D. Manfaat Penelitian

1. Secara Teoritis

a)

Sebagai referensi pembelajaran biologi dengan perangkat
pembelajaran dengan instrumen self dan peer assessment

berbasis diskusi online isu sosiosaintifik.

b) Sebagai bahan pengembangan perangkat pembelajaran

dengan instrumen self dan peer assessment berbasis diskusi

online isu sosiosaintifik selanjutnya.

2. Secara Praktis

Hasil dari pelaksanaan penelitian ini diharapkan dapat

memberikan manfaat bagi beberapa pihak, antara lain:

a)

Bagi Sekolah

Sebagai salah satu contoh perangkat pembelajaran
dengan instrumen self dan peer assessment berbasis diskusi
online isu sosiosaintifik yang dapat digunakan dalam
pengembangan perangkat pembelajaran pada mata

pelajaran lain.

b) Bagi Guru

(1) Perangkat pembelajaran dengan instrumen self dan
peer assessment berbasis diskusi online isu
sosiosaintifik ~ dapat  digunakan guru dalam
pembelajaran biologi untuk melatih keterampilan
argumentasi peserta didik.

(2) Sebagai contoh pengembangan perangkat
pembelajaran  sehingga dapat diadopsi dan
diadaptasikan terhadap materi pokok lain yang sesuai.

Bagi Siswa

Sebagai sarana siswa untuk dapat mengaitkan
antara ilmu sains dengan isu-isu sosial yang sedang terjadi
saat ini, karena produk yang dikembangkan terintegrasi isu
sosiosaintifik  serta  dapat melatih  keterampilan
argumentasi siswa terutama pada materi pencemaran

lingkungan.



d) Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat menjadi salah satu sumber
pengetahuan atau informasi dalam mengembangkan
perangkat pembelajaran dengan instrumen self dan peer
assessment berbasis diskusi online isu sosiosaintifik untuk
melatih keterampilan argumentasi peserta didik.
e) Bagi Peneliti lain
Penelitian ini dapat digunakan sebagai kajian dan

bahan referensi dalam pembuatan perangkat pembelajaran.

E. Spesifikasi Produk

Dalam penelitian dan pengembangan ini, spesifikasi produknya

adalah:

1.

Produk yang dihasilkan berupa perangkat pembelajaran dengan
instrumen self dan peer assessment, berdasarkan alur penelitian
pengembangan 4D (Define, Design, Develop, dan Disseminate)
yang dikembangkan oleh Sivasailam Thiagarajan, Dorothy S.
Semmel, dan Melvyn [. Semmel (1974). Akan tetapi tahap

penelitian ini dibatasi hanya sampai tahap develop.

. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan dalam penelitian ini

meliputi RPP, LKPD, instrumen evaluasi, instrumen self dan peer

assessment berbasis diskusi online isu sosiosaintifik.

. Perangkat pembelajaran berbentuk media cetak (hardfile) dengan

ukuran kertas A4 pada RPP, instrumen evaluasi, instrumen self
dan peer assessment dan A5 pada lembar kerja peserta didik
(LKPD).

Pengembangan perangkat pembelajaran terkhusus pada RPP
diperuntukkan bagi guru, sedangkan LKPD, instrumen evaluasi,
instrumen self dan peer assessment diperuntukkan bagi peserta

didik.

. Peneliti menggunakan aplikasi Edmodo yang bisa diinstal di

smartphone berbasis android atau laptop sebagai ruang dalam
proses pembelajaran dan sebagai tempat berlangsungnya diskusi
isu sosiosaintifik. Aplikasi Edmodo juga bisa dibuka melalui

website www.edmodo.com tanpa menginstal aplikasinya.



http://www.edmodo.com/

6. Materi yang digunakan dalam pengembangan perangkat
pembelajaran adalah materi pencemaran lingkungan kelas X SMA.
7. Perangkat yang dikembangkan memiliki tujuan untuk melatih
keterampilan argumentasi siswa kelas X SMA.
Adapun komponen dari masing-masing perangkat
pembelajaran yang dikembangkan adalah sebagai berikut:
a) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Komponen RPP terdiri atas:

1) Identitas sekolah atau nama satuan pendidikan.

2) Identitas mata pelajaran atau tema/subtema.

3) Kelas/semester.

4) Materi pokok.

5) Alokasi waktu.

6) Tujuan pembelajaran.

7) Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian
Kompetensi (IPK).

8) Materi pembelajaran, meliputi materi fakta, materi konsep,
materi pinsip dan materi metakognitif.

9) Metode pembelajaran dengan diskusi dan model
pembelajaran Problem Based Learning.

10) Media pembelajaran/alat pembelajaran.
11) Sumber belajar.
12) Langkah-langkah  pembelajaran meliputi  tahapan
pendahuluan, inti, dan penutup; dan
13) Penilaian hasil pembelajaran.
b) Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Komponen LKPD terdiri atas:

1) Judul (Cover LKPD).

2) Identitas LKPD meliputi sekolah atau nama satuan
pendidikan, identitas mata pelajaran, kelas/semester,
materi pokok/sub materi, dan alokasi waktu.

3) Petunjuk belajar.

4) Kompetensi Dasar (KD) 3.11 materi pencemaran
lingkungan.

5) Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK).

6) Ayat Al-Qur’an, Hadist dan Informasi pendukung.



d)

7) Evaluasi (soal).

8) Pedoman penilaian.

Instrumen Evaluasi

Komponen instrumen evaluasi terdiri atas:

a. Identitas terdiri dari nama sekolah, mata pelajaran;
kelas/semester; dan materi pokok.

b. Kompetensi Dasar (KD) 3.11 materi pencemaran
lingkungan dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK).

c. Petunjuk pengerjaan.

d. Soal/ atau pertanyaan.

e. Pedoman penskoran.

Instrumen Self dan Peer Assessment

Komponen Instrumen Self dan Peer Assessment terdiri atas:

1) Cover self dan peer assessment.

2) Kisi-kisi instrumen penilaian sikap ilmiah.

3) Identitas mata pelajaran; kelas/semester; bentuk penilaian;
dan alokasi waktu.

4) Kompetensi Dasar (KD) 3.11 materi pencemaran
lingkungan.

5) Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK).

6) Tujuan pembelajaran atau kompetensi belajar yang akan
dicapai.

7) Petunjuk pengisian instrumen self dan peer assessment.

8) Lembar instrumen self dan peer assessment (rubrik
penilaian/ aspek yang digunakan siswa dalam penilaian self
dan peer assessment).

9) Petunjuk penggunaan dan penskoran instrumen self dan

peer assessment bagi guru.
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F. Asumsi Pengembangan

1.

Penelitian ini menggunakan model pengembangan 4D yaitu
Define  (pendefinisian), Design  (perancangan), Develop
(pengembangan), dan Disseminate (penyebaran), yang
dikembangkan oleh Thiagarajan, Semmel, dan Semmel (1974).

Penelitian ini dibatasi hanya sampai tahap develop.

. Perangkat pembelajaran dengan instrumen self dan peer

assessment berbasis diskusi online isu sosiosaintifik yang
dikembangkan dapat digunakan untuk melatih keterampilan

argumentasi peserta didik.

. Perangkat pembelajaran dengan instrumen self dan peer

assessment berbasis diskusi online diintegrasikan dengan isu-isu

sosial pencemaran lingkungan yang sedang terjadi saat ini.

. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan diuji oleh ahli

pendidikan, ahli materi, ahli media, 3 praktisi (guru biologi), 6

peserta didik dalam skala kecil dan 35 peserta didik dalam skala

besar.

a. Ahli pendidikan merupakan dosen yang ahli pada bidang
perencanaan pembelajaran.

b. Ahli materi merupakan dosen yang menguasai materi biologi
terutama pada materi pencemaran lingkungan.

c. Ahli media merupakan dosen yang fokus pada tampilan yang
meliputi sistematika, kalimat, desain dan warna pada lembar
kerja peserta didik (LKPD) dan instrumen self dan peer

assessment yang dikembangkan.
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BAB I
LANDASAN TEORI

A. Deskripsi Teori
1. Pengertian Belajar dan Pembelajaran
a. Pengertian Belajar

Menurut Siregar dan Nara (2010 : 3) belajar merupakan
sebuah proses yang kompleks yang terjadi pada semua orang
dan langsung seumur hidup sejak masih bayi (bahkan dalam
kandungan) hingga liang lahat. Prinsip belajar sepanjang hayat
ini sejalan dengan empat pilar pendidikan universal seperti
dirumuskan UNESCO (1996), yaitu: learning to know (learning
to learn); learning to do; learning to be; dan learning to live
together.

Learning to know atau learning to learn mengandung
pengertian bahwa belajar pada dasarnya tidak hanya
berorientasi kepada produk atau hasil belajar, tetapi juga
harus berproses kepada proses belajar. Dengan proses belajar,
siswa bukan hanya sadar akan apa yang harus dipelajari,
tetapi juga memiliki kesadaran dan kemampuan bagaimana
cara mempelajari yang harus dipelajari itu. Oleh sebab itu,
dalam konteks Learning to know juga bermakna learning to
think atau belajar berfikir, sebab setiap individu akan terus
belajar manakala dalam dirinya tumbuh kemampuan dan
kemauan untuk berfikir (Ma’shumah, 2015).

Learning to do mengandung pengertian bahwa belajar
bukan hanya sekedar mendengar dan melihat dengan tujuan
akumulasi pengetahuan, tapi untuk berbuat dengan tujuan
akhir penguasaan kompetensi yang sangat diperlukan dalam
era persaingan global. Adapun Learning to be mengandung
pengertian bahwa belajar adalah membentuk manusia yang
“menjadi dirinya sendiri.” Dengan kata lain, belajar untuk
mengaktualisasi dirinya sendiri sebagai individu dengan
kepribadian yang memiliki tanggung jawab sebagai manusia

(Ma’shumah, 2015).
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Learning to live together adalah belajar untuk bekerja
sama. Hal ini sangat diperlukan sesuai dengan tuntutan
kebutuhan dalam masyarakat global dimana manusia baik
secara individual maupun secara kelompok tak mungkin bisa
hidup sendiri atau mengasingkan diri bersama kelompoknya.
Dalam konteks ini, termasuk juga pembentukan masyarakat
demokratis yang memahami dan menyadari akan adanya
setiap perbedaan pandangan antara individu (Ma'shumah,
2015).

Salah satu pertanda bahwa seseorang telah belajar
sesuatu adalah adanya perubahan tingkah laku dalam dirinya.
Perubahan tingkah laku tersebut menyangkut perubahan yang
bersifat  pengetahuan  (kognitif) dan  keterampilan
(psikomotorik) maupun yang menyangkut nilai dan sikap
(afektif).

Adapun yang dimaksud belajar merupakan proses yang
kompleks, maka didalamnya terkandung beberapa aspek
(Dirman dan Juarsih, 2014), yakni sebagai berikut:

1) Bertambahnya jumlah pengetahuan.

2) Adanya kemampuan mengingat dan mereproduksi.

3) Adanya penerapan pengetahuan.

4) Menyimpulkan makna.

5) Menafsirkan dan mengaitkannya dengan realitas, dan

6) Adanya perubahan sebagai individu

Menurut Dirman dan Juarsih (2014), belajar memiliki ciri-ciri

sebagai berikut:

1) Adanya kemampuan baru atau perubahan. Perubahan
tingkah laku tersebut bersifat pengetahuan (kognitif),
keterampilan (psikomotor), maupun kebiasaan, nilai, dan
sikap (afektif).

2) Perubahan itu tidak berlangsung sesaat saja, melainkan
menetap atau dapat disimpan.

3) Perubahan itu tidak terjadi begitu saja, melainkan harus
dengan usaha. Perubahan terjadi akibat interaksi dengan

lingkungan.
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4) Perubahan tidak semata-mata disebabkan oleh
pertumbuhan fisik atau kedewasaan, tidak karena
kelelahan, penyakit atau pengaruh obat-obatan.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan
bahwa belajar pada hakekatnya adalah proses perubahan
tingkah laku yang meliputi pengetahuan (kognitif),
keterampilan (psikomotorik) maupun yang menyangkut nilai
dan sikap (afektif) yang terjadi dalam diri individu yang
mencakup seluruh aspek kepribadian sebagai akibat interaksi
dengan lingkungan.

. Pengertian Pembelajaran

Menurut Reigeluth dan Carr Chellman (2009),
pembelajaran adalah “as anything that is done purposely to
facilotate learning” yaitu pembelajaran dapat dipahami
sebagai segala sesuatu yang dilakukan dengan maksud untuk
memfasilitasi belajar. Selain itu, pembelajaran dipahami
sebagai upaya yang disengaja untuk mengelola kejadian atau
peristiwa belajar dalam memfasilitasi peserta didik sehingga
memperoleh tujuan yang dipelajari.

Aktifitas pembelajaran diarahkan pada bagaimana
memberdayakan semua potensi yang telah dimiliki oleh siswa
untuk mendorong tercapainya kompetensi yang telah
ditetapkan. Dalam pembelajaran siswa diberikan peran yang
lebih dibandingkan peran guru dan kegiatan pembelajaran
diarahkan pada aktifitas siswa. Dalam hal ini, siswa yang
berperan aktif dibandingkan guru. Meski demikian, guru tetap
sebagai figur sentral yang mengarahkan aktifitas belajar siswa
(Ma’shumah, 2015).

Menurut UU No. 20 tahun 2003 tentang SISDIKNAS,
“Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan
pendidik dan sumber belajar pada lingkungan tertentu.”
Terdapat 5 interaksi yang dapat berlangsung dalam proses
pembelajaran, yaitu: 1) interaksi antara pendidik dan peserta
didik; 2) interaksi antara sesama peserta didik; 3) interaksi
peserta didik dengan narasumber; 4) interaksi antara peserta

didik bersama pendidik dengan sumber belajar; 5) interaksi
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antara peserta didik bersama pendidik dengan lingkungan

sosial dan alam (Rusman, 2017).

Hakekat dari proses pembelajaran merupakan sebuah

interaksi aktif antara guru dan peserta didik bahkan dengan

sumber belajar lain. Menurut Ma’shumah (2015), kegiatan

pembelajaran tidak terlepas dari ciri-ciri tertentu yaitu:

iy

2)

3)

4)

5)

6)

Pembelajaran merupakan proses yang memiliki tujuan,
yakni membentuk peserta didik dalam suatu
perkembangan tertentu. Inilah yang dimaksud bahwa
pembelajaran sebagai proses yang bertujuan dan
dilakukan secara sadar, dengan menempatkan peserta
didik sebagai pusat perhatian dan sesuatu yang menjadi
tujuan dalam proses pembelajaran.

Ada suatu prosedur yang direncanakan untuk dapat
mencapai tujuan yang telah ditentukan, yang dimaksud
disini adalah desain dan tahapan atau skenario
pembelajaran untuk menghantarkan peserta didik
mencapai tujuan. Inilah yang menjadi inti proses
pembelajaran, dimana kegiatan peserta didik melakukan
serangkaian kegiatan baik pada kegiatan awal, kegiatan
inti dan kegiatan penutup.

Adanya penggarapan materi yang baik. Materi merupakan
salah satu komponen penting dalam Kkegiatan
pembelajaran karena materi merupakan bahan yang akan
disampaikan dan harus dikuasai oleh peserta didik.
Adanya keterlibatan peserta didik secara aktif. Peserta
didik merupakan subyek dalam kegiatan pembelajaran. Ia
harus didorong dan dirangsang untuk melakukan sesuatu
secara aktif baik secara fisik maupun non fisik (mental).
Guru berperan tidak sebagai pengajar namun lebih sebagai
pembimbing. Dalam peran ini guru harus berusaha
menghidupkan dan memberi motivasi kepada peserta
didik agar terjadi proses interaksi yang edukatif.

Dalam kegiatan pembelajaran dibutuhkan disiplin, yaitu

pola tingkah laku yang diatur sedemikian rupa menurut
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ketentuan yang sudah ditaati oleh pihak guru maupun
peserta didik secara sadar.

7) Ada batas waktu. Untuk mencapai tujuan pembelajaran
tertentu dalam sistem berkelas (kelompok peserta didik),
batas waktu menjadi salah satu ciri yang tidak bisa
ditinggalkan. Setiap tujuan diberikan batas waktu kapan
tujuan tersebut harus sudah tercapai.

8) Adanya evaluasi. Evaluasi merupakan kegiatan yang mesti
harus ada dalam kegiatan pembelajaran, karena dengan
evaluasi inilah akan dapat diketahui tercapai atau tidaknya
tujuan yang telah ditetapkan sekaligus untuk mengukur
penguasaan peserta didik terhadap materi.

Menurut Soemosasmito (1988) bahwa suatu
pembelajaran dapat dikatakan efektif apabila memenuhi
persyaratan utama keefektifan pengajaran, yaitu:

1) Presentasi waktu belajar peserta didik yang tinggi
dicurahkan terhadap KBM.

2) Rata-rata perilaku melaksanakan tugas yang tinggi antara
peserta didik.

3) Ketetapan antara kandungan materi ajaran dengan
kemampuan peserta didik (orientasi keberhasilan belajar)
diutamakan.

4) Mengembangkan suasana belajar yang akrab dan positif,
mengembangkan struktur kelas yang mendukung butir b,

tanpa mengabaikan butir d (Al-Tabany, 2014).

2. Perangkat Pembelajaran

Perangkat pembelajaran merupakan pegangan bagi guru
dalam melaksanakan pembelajaran di kelas, sehingga apa yang
tertuang dalam perangkat pembelajaran tersebut adalah hal-hal
yang langsung berhubungan dengan aktivitas pembelajaran
menuju pencapaian penguasaan kompetensi dasar (Devi,
Sofiraeni, dan Khairuddin, 2009).

Setiap guru harus mampu merencanakan, melaksanakan,
melakukan monitoring, dan evaluasi yang diwujudkan dalam
perangkat pembelajaran yang berkualitas agar pembelajaran

dapat berlangsung secara interaktif, efektif, menyenangkan dan
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memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses
pembelajaran (Devi, Sofiraeni, dan Khairuddin, 2009).

Menurut Trianto (2010) perangkat pembelajaran yang
diperlukan dalam mengelola proses belajar mengajar dapat
berupa: bahan ajar, media, silabus, rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP), lembar kerja peserta didik (LKPD),
instrumen evaluasi atau tes hasil belajar (THB), media
pembelajaran, serta buku ajar siswa. Perangkat pembelajaran
yang dikembangkan dalam penelitian ini meliputi RPP, LKPD,
instrumen evaluasi, dan instrumen self dan peer assessment.

a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Berdasarkan Permendikbud No. 22 Tahun 2016
tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah
(Kemendikbud, 2016), Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) adalah rencana kegiatan pembelajaran tatap muka
untuk satu pertemuan atau lebih. RPP dikembangkan
berdasarkan silabus untuk mengarahkan peserta didik dalam
upaya mencapai kompetensi dasar (KD).

Setiap pendidik pada satuan pendidikan harus dapat
memanfaatkan strategi, pendekatan, model, metode, teknik,
dan taktik pembelajaran yang diwujudkan dalam suatu
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) agar pembelajaran
berlangsung secara interaktif, inspiratif, menyenangkan,
menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi
aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa,
kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat minat, dan
perkembangan fisik serta psikologis peserta didik sehingga
dapat mencapai kompetensi dasar (KD).

Komponen RPP dalam Permendikbud No. 22 Tahun 2016
terdiri dari:

1) Identitas sekolah atau nama satuan pendidikan;

2) Identitas mata pelajaran atau tema/subtema;

3) Kelas/semester;

4) Materi pokok;

5) Alokasi waktu; ditentukan berdasarkan keperluan untuk

pencapaian KD dan beban belajar yang disesuaikan dengan
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jumlah jam, pelajaran yang tersedia dalam silabus dan
kompetensi dasar (KD).

6) Tujuan pembelajaran; dirumuskan berdasarkan KD, dengan
menggunakan kata kerja operasional yang dapat diamati
dan diukur yang mencakup sikap, pengetahuan, dan
keterampilan.

7) Kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi;

8) Materi pembelajaran, meliputi materi fakta, materi konsep,
materi metakognitif, dan materi prosedural;

9) Metode pembelajaran; digunakan oleh pendidik untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
siswa mencapai KD yang disesuaikan dengan karakteristik
siswa dan KD yang akan dicapai.

10) Media pembelajaran; berupa alat bantu proses

pembelajaran untuk menyampaikan materi pembelajaran.

11) Sumber belajar; dapat berupa buku, media cetak, dan

elektronik, atau sumber belajar lain yang relevan.

12) Langkah-langkah  pembelajaran meliputi  tahapan

pendahuluan, inti, dan penutup; dan

13) Penilaian hasil pembelajaran.

Permendikbud No. 22 Tahun 2016 menetapkan bahwa
dalam menyusun RPP hendaknya memperhatikan prinsip-
prinsip (Kemendikbud, 2016) yaitu:

1) Perbedaan individual siswa antara lain kemampuan awal,
tingkat intelektual, bakat, potensi, minat, motivasi belajar,
kemampuan sosial, emosi, gaya belajar, kebutuhan khusus,
kecepatan belajar, latar belakang budaya, norma, nilai,
dan/atau lingkungan siswa.

2) Partisipasi aktif siswa.

3) Berpusat pada siswa untuk mendorong semangat belajar,
motivasi, minat, kreativitas, inisiatif, inspirasi, inovasi dan
kemandirian.

4) Pengembangan budaya membaca dan menulis yang
dirancang untuk mengembangkan kegemaran membaca,
pemahaman beragam bacaan, dan berekspresi dalam

berbagai bentuk tulisan.
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5) Pemberian umpan balik dan tindak lanjut RPP memuat
rancangan program pemberian umpan balik positif,
penguatan, pengayaan, dan remedi.

6) Penekanan pada keterkaitan dan keterpaduan antara KD,
materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator
pencapaian kompetensi, penilaian dan sumber belajar dalam
satu keutuhan pengalaman belajar.

7) Mengakomodasi pembelajaran tematik terpadu, keterpaduan
lintas mata pelajaran, lintas aspek belajar, dan keragaman
budaya.

8) Penerapan teknologi informasi dan komunikasi secara
terintegrasi, sistematis, dan efektif sesuai dengan situasi dan
kondisi.

Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
memiliki beberapa manfaat dalam proses pembelajaran, adapun
manfaatnya antara lain yaitu:

1) Sebagai panduan dan arahan proses pembelajaran.

2) Untuk memprediksi keberhasilan yang hendak dicapai dalam
kegiatan pembelajaran.

3) Untuk mengantisipasi kendala yang terjadi dalam kegiatan
pembelajaran.

4) Untuk memanfaatkan berbagai sumber belajar secara
optimal.

5) Untuk mengorganisir kegiatan pembelajaran secara
sistematis.

Adapun langkah-langkah dalam pengembangan RPP yaitu :

1) Mengkaji silabus

Silabus merupakan acuan penyusunan kerangka
pembelajaran untuk setiap bahan kajian mata pelajaran
(Permendikbud No. 22 tahun 2016). Kurikulum 2013
didalamnya terdapat 4 kompetensi dasar yang harus dimiliki
siswa setelah proses pembelajaran (sikap kepada tuhan,
sikap sosial, pengetahuan dan keterampilan). Untuk
mencapai KD tersebut, didalam silabus dirumuskan kegiatan
peserta didik secara umum dalam pembelajaran

berdasarkan standar proses (Kurniasih dan Berlin, 2014).
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2) Mengidentifikasi materi pembelajaran

3)

Materi pelajaran menempati posisi yang sangat
penting dari keseluruhan kurikulum, yang harus
dipersiapkan agar pelaksanaan pembelajaran dapat
mengakomodasi tercapainya tujuan pembelajaran. Hal ini
mengisyaratkan bahwa materi yang ditentukan untuk
kegiatan pembelajaran hendaknya materi yang benar-benar
menunjang tercapainya tujuan pembelajaran  yang
diharapkan (Wina, 2008).

Menentukan tujuan pembelajaran

Tujuan pembelajaran berkaitan dengan indikator
pencapaian kompetensi yang telah ditetapkan. Menurut Sani
(2015), tujuan pembelajaran  dirumuskan dengan
memperhatikan audensi (audience), tindakan atau perilaku
(behavior), kondisi (condition), dan kriteria (degree), yang
biasanya disingkat A-B-C-D.

a) Audiensi adalah siswa.

b) Tindakan adalah kata Kkerja untuk mendeskripsikan
perilaku yang dapat diamati atau diukur. Contoh kata
kerja yang menunjukkan perilaku yang dapat diamati
yaitu: menyebutkan, mendeskripsikan, menghitung,
merumuskan, mengelompokkan dan sebagainya.

c) Kondisi adalah batasan materi, tempat, atau bantuan
untuk mengevaluasi.

d) Kriteria adalah kriteria kinerja yang diharapkan.

4) Mengembangkan kegiatan pembelajaran

Pelaksanaan pembelajaran terdiri dari tiga tahapan
utama, yakni: Kkegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan
kegiatan penutup. Kegiatan pendahuluan merupakan
aktivitas untuk mengarahkan pembelajaran dan memotivasi
siswa. Kegiatan inti merupakan tahapan utama dalam belajar
dimana siswa harus aktif mencari dan mengolah informasi
untuk mengonstruksi pengetahuannya. Kegiatan penutup
merupakan aktivitas pemantapan untuk penguasaan materi
ajar yang dapat berupa rangkuman (siswa dibimbing untuk

membuat rangkuman) dan arahan tindak lanjut yang harus
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5)

6)

7)

8)

dikerjakan untuk aplikasi pengetahuan yang telah diperoleh
(Sani, 2015).
Menentukan model, metode dan strategi pembelajaran

Permendikbud No. 22 tahun 2016 berisi tentang
standar proses, kegiatan inti menggunakan model
pembelajaran, metode pembelajaran, media pembelajaran
dan sumber belajar yang disesuaikan dengan karakteristik
peserta didik dan mata pelajaran. Guru dalam
implementasinya dapat menerapkan berbagai model
pembelajaran seperti problem based learning, project based
learing, discovery learning, dan product based learning.
Penjabaran jenis penilaian

Penilaian adalah proses pengumpulan informasi atau
bukti melalui pengukuran, menafsirkan, mendeskripsikan,
dan menginterpretasi bukti-bukti hasil pengukuran.
Kurikulum 2013 dalam cakupan penilaian adalah KD pada KI
1 yang berupa aspek sikap spiritual, KD pada KI 2 aspek
sikap sosial, KD pada KI 3 aspek pengetahuan, dan KD pada
KI 4 aspek keterampilan (Permendikbud No. 22 tahun 2016).
Menentukan alokasi waktu

Penentuan alokasi waktu pada setiap KD didasarkan
pada jumlah minggu efektif dan alokasi waktu mata
pelajaran per minggu dengan mempertimbangkan jumlah
KD, keluasan, tingkat kesulitan dan tingkat kepentingan KD.
Alokasi waktu yang dicantumkan dalam silabus merupakan
perkiraan waktu rerata untuk menguasai KD yang
dibutuhkan oleh peserta didik (Permendikbud No. 81A
2013).
Menentukan sumber belajar, media, dan alat peraga

Sumber belajar merupakan rujukan yang seharusnya

berasal dari berbagai sumber yang nantinya harus dianalisis
dan mengumpulkan materi yang sesuai untuk dikembangkan
dalam bentuk bahan ajar. Pada dasarnya sumber belajar
merupakan semua sumber yang dapat digunakan oleh
peserta didik dalam belajar, baik secara mandiri maupun

bersama sehingga mempermudah peserta didik dalam
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mencapai tujuan belajar atau komponen tertentu

(Permendikbud No.81A 2013).

b. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan salah
satu sumber belajar bagi peserta didik yang didalamnya berisi
lembaran-lembaran yang berisi tugas yang harus dikerjakan
untuk menambah pemahaman konsep peserta didik. Menurut
Trianto (2010) LKPD memuat sekumpulan kegiatan yang
harus dilakukan peserta didik untuk memaksimalkan
pemahaman dalam upaya pembentukan suatu kemampuan
dasar sesuai indikator pencapaian tertentu. Hal tersebut
didukung oleh pernyataan Prastowo (2011) bahwa LKPD
adalah bahan ajar cetak berupa lembaran-lembaran kertas
berisi materi, ringkasan, dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan
tugas pembelajaran yang harus dilakukan siswa yang mengacu
pada kompetensi dasar yang harus dicapai.

Menurut Devi, Sofiraeni, dan Khairuddin (2009: 32-36)
terdapat beberapa langkah dalam penyusunan LKPD,
diantaranya adalah sebagai berikut:

1) Mengkaji materi yang akan dipelajari siswa, meliputi
kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator hasil belajar,
dan sistematika keilmuannya.

2) Mengidentifikasi jenis keterampilan proses yang akan
dikembangkan pada saat mempelajari materi tersebut.

3) Menentukan bentuk LKPD yang sesuai dengan materi yang
akan diajarkan.

4) Merancang Kkegiatan yang akan ditampilkan pada LKPD
sesuai dengan keterampilan proses yang akan
dikembangkan.

5) Mengubah rancangan menjadi LKPD dengan tata letak yang
menarik, mudah dibaca dan digunakan.

6) Menguji coba LKPD apakah sudah dapat digunakan siswa
atau belum.

7) Merevisi kembali LKPD.

Menurut Depdiknas, setelah selesai menulis LKPD,

selanjutnya LKPD perlu dievaluasi untuk mengetahui apakah
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LKPD telah baik atau masih terdapat bagian yang perlu
diperbaiki. Komponen evaluasi mencakup kelayakan isi,
kebahasaan, sajian, dan kegrafikan.
1) Kelayakan Isi
Komponen kelayakan isi meliputi:
a) Kesesuaian dengan KI KD.
b) Kesesuaian dengan perkembangan anak.
c) Kesesuaian dengan kebutuhan belajar.
d) Kebenaran substansi materi pembelajaran.
e) Manfaat untuk penambah wawasan.
f) Kesesusaian dengan nilai moral.
2) Kesesuaian Kebahasaan
Komponen kebahasaan meliputi:
a) Keterbacaan.
b) Kejelasan informasi.

c) Kesesuaian dengan kaidah bahasa indonesia yang baik

dan benar.
d) Pemanfaatan bahasa secara efektif dan efisien.
3) Komponen Penyajian
Komponen penyajian meliputi:
a) Kejelasan tujuan yang ingin dicapai.
b) Urutan penyajian.
c) Pemberian daya tarik untuk memotivasi.
d) Interaksi atau pemberian stimulus.
e) Kelengkapan informasi.
4) Komponen Kegrafikan
Komponen kegrafikan meliputi:

a) Penggunaan jenis dan ukuran huruf.

b) Tata letak.
c) llustrasi atau gambar.

d) Desain tampilan.

LKPD dalam proses belajar mengajar memiliki beberapa

tujuan yaitu sebagai berikut:

1) Memberi pengetahuan mengenai pengetahuan, sikap, dan

keterampilan yang perlu dimiliki oleh siswa.
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2) Mengecek tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang
telah disajikan.

3) Mengembangkan dan menerapkan materi pelajaran yang
sulit disampaikan secara lisan.

4) Membantu siswa dalam memperoleh catatan materi yang
dipelajari melalui kegiatan pembelajaran.

Dari tujuan di atas, maka LKPD yang telah dirancang
memiliki kegunaan bagi para siswa (Sukamto dalam Ango,
2013) antara lain:

1) Memberikan pengalaman konkret bagi siswa.

2) Membantu variasi belajar.

3) Membangkitkan minat dan motivasi siswa.

4) Meningkatkan retensi belajar mengajar.

5) Memanfaatkan waktu secara efektif dan efisien.

Sedangkan manfaat yang diperoleh dengan penggunaan LKPD

dalam proses pembelajaran adalah sebagai berikut:

1) Mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran.

2) Membantu siswa dalam mengembangkan konsep.

3) Melatih siswa dalam menemukan dan mengembangkan
keterampilan proses.

4) Sebagai pedoman guru dan siswa dalam melaksanakan
proses pembelajaran.

5) Membantu siswa memperoleh catatan tentang materi
melalui kegiatan belajar.

6) Membantu siswa untuk menambah informasi tentang
konsep yang dipelajari melalui kegiatan belajar secara
sistematis.

LKPD dapat digunakan oleh guru untuk meningkatkan
keterlibatan siswa dalam proses belajar mengajar. Salah satu
pembelajaran yang dapat digunakan untuk mencapai
keberhasilan = dalam  mencapai  pencapaian  tujuan
pembelajaran, khususnya dalam pelajaran biologi adalah
melalui pembelajaran yang konstektual yaitu pembelajaran
yang lebih memperhatikan potensi siswa, memperhatikan
situasi dan kondisi, memperhatikan sarana pembelajaran dan

memperhatikan tujuan yang ingin dicapai. Sehingga tercipta
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suasana pembelajaran yang menyenangkan dan memberikan

motivasi tinggi bagi siswa dalam belajar (Muchith, 2007).

. Instrumen Evaluasi

Menurut Widoyoko (2014), instrumen evaluasi
merupakan alat bantu yang digunakan oleh guru/penilai untuk
mengumpulkan data tentang karakteristik siswa dengan cara
melakukan pengukuran, dengan melakukan pengukuran akan
diperoleh data yang objektif yang diperlukan untuk menilai
hasil belajar siswa. Selain diperoleh data yang objektif, dengan
menggunakan instrumen maka pekerjaan penilaian menjadi
lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat,
lengkap, dan sistematis.

Objektivitas hasil penilaian dapat dicapai dengan alat
ukur yang baik maka dari itu, guru perlu memiliki kemampuan
dalam menyusun instrumen penilaian karena instrumen
penilaian yang tepat, maka dapat menghasilkan informasi
pencapaian kompetensi peserta didik yang valid dan akurat.
(Widoyoko, 2014).

Instrumen penilaian hasil belajar siswa secara garis
besar dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu: 1)
instrumen tes dan 2) instrumen non tes. instrumen non tes
berupa pedoman observasi, check list, rating scale, angket, dan
rubrik. Angket dapat berupa skala sikap (attitude scale)
maupun laporan pribadi (self report). Pedoman observasi
sistematis (systematic observation) memiliki kesamaan
dengan instrumen angket. Perbedaannya terletak pada pihak
yang mengisi instrumen. Instrumen bentuk angket yang
mengisi adalah siswa, pada pedoman observasi sistematis
yang mengisi instrumen adalah observer/guru berdasarkan
pengamatannya pada karakteristik siswa (Widoyoko, 2014).

Permendikbud Nomor 23 Tahun 2016 tentang Standar
Penilaian menyatakan prinsip-prinsip penilaian hasil belajar
siswa untuk jenjang pendidikan dasar dan menengah yaitu
(Kemendikbud, 2016):

1) Objektif, berarti penilaian berbasis pada standar dan tidak

dipengaruhi faktor subjektivitas penilai.
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2) Terpadu, berarti penilaian dan pendidik dilakukan secara
terencana, menyatu dengan kegiatan pembelajaran, dan
berkesinambungan.

3) Ekonomis, berarti penilaian yang efisien dan efektif dalam
perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporannya.

4) Transparan, berarti prosedur penilaian, kriteria penilaian,
dan dasar pengambilan keputusan dapat diakses oleh
semua pihak.

5) Akuntabel, berarti penilaian dapat dipertanggungjawabkan
kepada pihak internal sekolah maupun eksternal untuk
aspek teknik, prosedur dan hasilnya.

6) Edukatif, berarti mendidik dan memotivasi siswa dan guru.

Permendikbud No. 23 Tahun 2016 (Kemendikbud,
2016) juga menjelaskan bahwa pendidik menilai kompetensi
pengetahuan melalui tes tulis, tes lisan, dan penugasan.

1) Instrumen tes tulis berupa soal pilihan peneliti, isian,
jawaban singkat, benar-salah, menjodohkan, dan uraian.

2) Instrumen tes lisan berupa daftar pertanyaan.

3) Instrumen penugasan berupa pekerjaan rumah dan /atau
projek yang dikerjakan secara individu atau kelompok
sesuai dengan karakteristik tugas.

Instrumen evaluasi yang dikembangkan adalah
instrumen evaluasi pengetahuan. Penilaian pengetahuan
menggunakan tes tertulis khususnya pada bentuk soal pilihan
ganda (multiple choice test) dan uraian.

1) Soal Pilihan Ganda (Multiple Choice Test)

Soal pillhan ganda menggunakan soal yang
jawabannya harus dipilih dari beberapa kemungkinan
jawaban yang telah disediakan. Setiap soal pilihan ganda
terdiri dari pokok soal (stem) dan pilihan jawaban (option).
Pilihan jawaban terdiri atas kunci jawaban (jawaban yang
tepat) dan pengecoh (distraktor). Pengecoh merupakan
jawaban yang tidak benar, namun memungkinkan
seseorang terkecoh untuk memilihnya jika tidak menguasai

materi pelajaran.
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Beberapa kaidah yang umum digunakan dalam menulis

soal pilihan ganda (Sani, 2014) adalah sebagai berikut:

a) Materi soal

(1)
(2)

(3)
(4)

Soal harus sesuai dengan kegiatan pembelajaran.
Hindari soal yang mengandung lebih dari satu
persoalan.

Tingkat kesukaran soal harus diperhatikan.

Pilihan jawaban harus homogen dan logis ditinjau

dari segi materi.

b) Konstruksi soal

(1) Pokok soal harus dirumuskan secara jelas dan tegas.

(2)

Rumusan pokok soal dan pilihan jawaban harus

berkaitan dengan materi yang ditanyakan.

(3) Rumusan pokok soal tidak memberi petunjuk untuk

jawaban yang benar. Pokok soal harus bebas dari
kata, frasa, atau ungkapan yang memberikan

petunjuk ke arah jawaban yang benar.

(4) Hindari menggunakan kalimat negatif dalam pokok

(5)

soal.
Pokok soal tidak mengandung pernyataan yang
bersifat negatif ganda atau terdapat dua kata atau

lebih yang mengandung arti negatif.

(6) Panjang kalimat untuk semua pilihan jawaban harus

relatif sama.

(7) Setiap soal harus memiliki satu jawaban yang tepat

(8)

atau yang paling benar.

Pilihan jawaban tidak mengandung pernyataan: “
Semua pilihan jawaban di atas salah,” atau “Semua
pilihan jawaban di atas benar.” Adanya pilihan
jawaban seperti itu, menyebabkan jumlah pilihan
jawaban berkurang satu karena pernyataan itu

merujuk pada materi dari pilihan jawaban

sebelumnya.

(9) Pilihan jawaban yang berbentuk angka seharusnya

disusun berdasarkan urutan besar kecilnya nilai

angka tersebut dan pilihan jawaban berbentuk
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angka yang menunjukkan waktu harus disusun
secara kronologis.

(10) Gambar, grafik, tabel, dan diagram yang terdapat
pada soal harus jelas dan berfungsi.

(11) Butir materi soal tidak bergantung pada jawaban
soal sebelumnya.

(12) Hindari penggunaan kalimat yang merupakan opini
personal.

c) Bahasa

(1) Setiap soal harus menggunakan bahasa yang sesuai
dengan kaidah bahasa indonesia.

(2) Tidak menggunakan kata yang hanya berlaku
setempat jika soal akan digunakan secara nasional
atau daerah lain.

(3) Pilihan jawaban tidak mengulang kata atau frasa
yang bukan merupakan satu kesatuan pengertian.
Kata yang sama tersebut diletakkan pada pokok

soal.

2) Soal Uraian atau Soal Esai

Soal uraian dapat digunakan untuk mengukur
kemampuan siswa secara mendalam. Siswa dituntut untuk
menyajikan jawaban terurai secara bebas,
mengorganisasikan pikirannya, mengemukakan
pendapatnya, dan mengekspresikan gagasan dengan
menggunakan kalimat sendiri.

Beberapa kaidah yang perlu diperhatikan dalam penulisan
soal uraian (Sani, 2014) adalah sebagai berikut:
a) Materi soal
(1) Setiap soal harus sesuai dengan tujuan pembelajaran
atau indikator yang telah ditetapkan.
(2) Batasan atau ruang lingkup pertanyaan dan jawaban
yang diharapkan harus jelas.
(3) Materi atau pengetahuan yang ditanyakan harus
sesuai dengan jenjang, jenis sekolah, atau tingkat

kelas dari siswa yang diuji.
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c) Konstruksi soal

(1)

(2)

(3)

(4)

Rumusan soal atau pertanyaan harus menggunakan
kata tanya atau perintah yang menuntut jawaban
uraian, misalnya: mengapa, uraikan, jelaskan,
bandingkan, tafsirkan, buktikan, hitunglah, dan
sebagainya.

Soal harus disertai dengan petunjuk yang jelas
tentang cara mengerjakan soal.

Guru atau penulis soal harus membuat pedoman
penskoran atau kriteria penskoran dengan cara
menguraikan komponen yang akan dinilai. Perlu
ditetapkan besarnya skor bagi setiap komponen,
atau rentangan skor yang dapat diperoleh untuk
setiap kriteria dalam soal yang bersangkutan.
Komponen pelengkap soal seperti tabel, gambar,
grafik, peta, diagram, atau sejenisnya harus
disajikan dengan jelas dan terbaca, dan harus

berfungsi.

d) Bahasa soal

(1)

(2)

(3)

(4)

(5)

(6)

Rumusan butir soal harus menggunakan bahasa
yang sederhana dan komunikatif sehingga mudah
dipahami oleh siswa.

Rumusan soal harus menghindari kata-kata yang
dapat menyinggung perasaan peserta didik atau
kelompok tertentu.

Rumusan soal harus menghindari penggunaan kata
atau kalimat yang menimbulkan penafsiran ganda
atau salah pengertian.

Butir soal harus menggunakan kaidah bahasa
indonesia yang baik dan benar.

Rumusan soal harus mempertimbangkan segi
bahasa dan budaya.

Tidak menggunakan frasa atau kata yang hanya
berlaku setempat jika soal akan digunakan secara

nasional atau untuk daerah lain.
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d. Instrumen Self dan Peer Assessment
1) Instrumen Penilaian Diri (Self Assessment)

Menurut BPPPN Pusat Kurikulum (Depdiknas, 2010:
40), Penilain diri merupakan suatu teknik penilaian di
mana peserta didik diminta untuk menilai dirinya sendiri
berkaitan dengan status, proses, dan tingkat pencapaian
kompetensi yang dipelajarinya dalam mata pelajaran
tertentu didasarkan atas kriteria atau acuan yang telah
disiapkan. Teknik ini memberi kesempatan yang lebih
besar kepada siswa untuk mengambil tanggung jawab
terhadap belajar mereka sendiri.

Reys, Suydam, Linguist, dan Smith (dalam Widoyoko,
2014) mengatakan bahwa siswa merupakan penilai yang
baik (the best assessor) terhadap perasaan dan pekerjaan
mereka sendiri. Oleh karena itu, guru dapat memberi
kesempatan kepada siswa untuk terlibat langsung dalam
proses penilaian belajar mereka sendiri. Menurut
Widoyoko (2014), Jika hal tersebut dilakukan, maka guru
tidak hanya mengukur, mengontrol, dan mengembangkan
pengetahuan dan keterampilan dirinya sendiri tetapi, guru
juga akan mempunyai pemahaman yang lebih baik tentang
peserta didik sebagai pembelajar dan anggota masyarakat,
karena dengan penilaian diri, guru mampu mengukur dan
menilai informasi dari siswa ketika siswa sedang belajar,
mampu mengartikulasi bagaimana siswa belajar lebih baik,
mampu mendorong siswa bagaimana merefleksikan dirinya
serta mampu membuat pertimbangan lebih efektif tentang
siswa.

Menurut Sani (2014) bahwa strategi melibatkan
siswa dalam proses penilaian merupakan bagian mendasar
dari upaya membuat keseimbangan penilaian. Jika siswa
menjadi pasangan dalam proses belajar, mereka akan
berusaha lebih baik sebagai pembaca, penulis, dan pemikir.
Hal tersebut disebabkan karena siswa dapat merefleksikan
apa yang telah dipelajari dan menentukan bagaimana cara

mereka belajar atau bersikap. Pada tahap selanjutnya,



siswa dapat mengembangkan alat penilaian untuk menjadi

siswa yang lebih efektif dalam belajar.

a) Teknik penilaian diri dapat digunakan untuk mengukur

kompetensi kognitif, afektif, dan psikomotor.

(1)

(2)

(3)

Penilaian kompetensi kognitif di kelas, misalnya :
peserta didik diminta untuk menilai penguasaan
pengetahuan dan keterampilan berpikirnya sebagai
hasil belajar dari suatu mata pelajaran tertentu.
Penilaian diri peserta didik didasarkan atas kriteria
atau acuan yang telah disiapkan.

Penilaian kompetensi afektif, misalnya: peserta
didik dapat diminta membuat tulisan yang memuat
curahan perasaannya terhadap suatu objek
tertentu. Selanjutnya, peserta didik diminta untuk
melakukan penilaian berdasarkan kriteria atau
acuan yang telah disiapkan.

Berkaitan dengan penilaian kompetensi
psikomotorik, peserta didik dapat diminta untuk
menilai kecakapan atau keterampilan yang telah
dikuasainya berdasarkan kriteria atau acuan yang

telah disiapkan.

b) Kriteria Penyusunan Instrumen Penilaian Diri

Menurut Widoyoko (2014), dalam menyusun

instrumen penilaian diri perlu memperhatikan beberapa

kriteria yaitu:

(1)

(2)
(3)

(4)

(5)

(6)

Kriteria penilaian dirumuskan secara sederhana,
namun jelas dan tidak bermakna ganda.

Bahasa lugas dan dapat dipahami siswa.
Menggunakan format sederhana yang mudah
dipahami siswa.

Menunjukkan kemampuan siswa dalam situasi yang
nyata/sebenarnya.

Mengungkap kekuatan dan kelemahan capaian
kompetensi siswa.

Bermakna, mengarahkan siswa untuk memahami

kemampuannya.
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(7) Mengukur target kemampuan yang akan diukur
(valid).

(8) Membuat indikator kunci /indikator esensial yang
menunjukkan kemampuan yang akan diukur.

(9) Memetakan kemampuan siswa dari terendah
sampai tertinggi.

Langkah-Langkah Penilaian Diri (Widoyoko, 2014)

adalah sebagai berikut:

Penilaian diri dilakukan berdasarkan kriteria yang
jelas dan objektif. Oleh karena itu, penilaian diri oleh
siswa di kelas perlu dilakukan melalui langkah-langkah
sebagai berikut:

(1) Menentukan kompetensi atau aspek kemampuan
yang akan dinilai.

(2) Menentukan kriteria penilaian yang akan
digunakan.

(3) Merumuskan format penilaian, dapat berupa
pedoman penskoran, daftar tanda cek, atau skala
penilaian.

(4) Meminta siswa untuk melakukan penilaian diri.

(5) Guru mengkaji sampel hasil penilaian secara acak,
untuk mendorong siswa supaya senantiasa
melakukan penilaian diri secara cermat dan
objektif.

(6) Menyampaikan umpan balik kepada siswa
berdasarkan hasil kajian terhadap sampel hasil

penilaian yang diambil secara acak.

d) Manfaat Penilaian Diri

Penilaian diri dapat memberikan beberapa
manfaat baik bagi siswa maupun bagi guru. Menurut
Widoyoko (2014) manfaat penilaian diri yaitu:

(1) Manfaat bagi siswa yaitu:
(a) Menumbuhkan rasa percaya diri siswa, karena
mereka diberi kepercayaan untuk menilai

dirinya sendiri.
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(b) Meningkatkan pemahaman siswa terhadap
kekuatan dan kelemahan dirinya, karena ketika
mereka melakukan penilaian, harus melakukan
instropeksi terhadap kekuatan dan kelemahan
yang dimilikinya.

(c) Siswa terlibat secara aktif dalam proses
pembelajaran.

(d) Mendorong, membiasakan, dan melatih siswa
untuk berbuat jujur dan objektif dalam
melakukan penilaian.

(e) Membantu mengembangkan kemampuan siswa
untuk memeriksa dan berfikir kritis mengenai
proses pembelajaran yang mereka jalani.

(2) Manfaat bagi guru yaitu:

(@) Ada suatu pergeseran tanggung jawab dari
guru ke siswa dalam penilaian hasil belajar.

(b) Pelajaran menjadi lebih efisien karena para
siswa termotivasi dan mandiri.

(c) Adanya umpan balik yang membantu guru
mengidentifikasi kemajuan siswa.

(d) Guru dapat mengidentifikasi langkah-langkah

berikutnya untuk suatu grup/individu.

2) Instrumen Antar Teman (Peer Assessment)

Menurut Widoyoko (2014) penilaian antar teman
atau teman sebaya/sejawat (peer assessment) merupakan
penilaian dengan cara meminta siswa untuk
mengemukakan kelebihan dan kekurangan teman-
temannya dalam berbagai hal. Penilaian antar teman
sebaya atau antar siswa dalam kurikulum 2013, diartikan
sebagai teknik penilaian dengan cara meminta siswa untuk
saling menilai terkait dengan pencapaian kompetensi.

Siswa sebagai individu dalam penilaian antar teman
akan belajar berkomunikasi dengan siswa lain dengan
berbagai cara, salah satunya diskusi. Jika siswa dalam
mengerjakan sesuatu kemudian didiskusikan dan dilakukan

bersama, maka siswa akan memahami hal tersebut dengan
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lebih baik, proses melihat dan menilai teman bekerja akan

membuat siswa berfikir mengenai hal-hal baik yang ada

pada diri mereka. Hal ini akan mengajak siswa untuk
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan pada diri

mereka (Widoyoko, 2014).

Penilaian antar teman (peer assessment) dapat
dilakukan  secara  efektif @ manakala lingkungan
pembelajaran di kelas mendukung. Siswa harus merasa
nyaman dan saling mempercayai satu sama lain agar dapat
memberikan umpan balik yang jujur dan Dbersifat
membangun.

a) Cara-cara dalam Pelaksanaan Sistem Penilaian Antar
Teman

Menurut Widoyoko (2014) pelaksanaan sistem
penilaian antar teman dapat dilakukan dengan cara:

(1) Masing-masing siswa diminta saling menilai
temannya dalam satu kelas, baik proses maupun
produk.

(2) Membentuk sebuah tim yang terdiri dari beberapa
siswa yang bertanggung jawab menilai keterampilan
seluruh siswa dalam kelas tersebut.

(3) Masing-masing siswa diberi tanggung jawab untuk
menilai tiga atau empat temannya.

b) Menurut Widoyoko (2014) Kkriteria penyusunan
instrumen penilaian antar teman adalah sebagai berikut:
(1) Sesuai dengan kompetensi dan indikator yang akan

diukur.

(2) Indikator dapat dilakukan melalui pengamatan
siswa.

(3) Kriteria penilaian dirumuskan secara sederhana,
namun jelas dan tidak berpotensi munculnya
penafsiran makna ganda/berbeda.

(4) Menggunakan bahasa lugas yang dapat dipahami
siswa.

(5) Menggunakan format sederhana dan mudah

digunakan oleh siswa.
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(6) Indikator menunjukkan sikap siswa dalam situasi
yang nyata atau sebenarnya dan dapat diukur.

(7) Instrumen dapat mengukur target kemampuan yang
akan diukur (valid).

(8) Memuat indikator kunci atau esensial yang
menunjukkan penguasaan satu kompetensi siswa.

(9) Mampu memetakan sikap siswa dari kemampuan
pada kemampuan terendah sampai kemampuan
tertinggi.

c) Kelebihan Penilain Antar Teman
Menurut Widoyoko (2014) keterlibatan siswa dalam
proses penilaian antar teman atau sejawat mempunyai
kelebihan diantaranya adalah sebagai berikut:

(1) Mengembangkan kemampuan siswa untuk bekerja
sama, bersikap kritis terhadap hasil kerja siswa lain.

(2) Mengembangkan kemampuan siswa menerima
kritik dan umpan balik dari siswa lain atas hasil

kerjanya sendiri.

(3) Memberikan gambaran kepada siswa mengenai
kriteria apa saja yang digunakan untuk menilai hasil
belajarnya.

(4) Membangun personality dan sifat sosial siswa.

d) Kelemahan Penilaian Antar Teman

(1) Data yang diperoleh dari penilaian antar peserta
didik perlu diverifikasi kembali oleh guru, karena
dikhawatirkan mereka merasa tidak enak ketika
diminta menilai teman sejawatnya.

(2) Diperlukan petunjuk yang jelas dan rinci tentang
penggunaan instrumen penilaian antar peserta didik
untuk menghindari salah tafsir terhadap pernyataan
dalam instrumen.

(3) Peserta didik perlu menyediakan waktu khusus
untuk melakukan penilaian antar peserta didik. Hal
ini perlu manajemen waktu yang baik, agar tidak

mengurangi belajar peserta didik (Kunandar, 2013).
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3. Keterampilan Argumentasi

Argumentasi berasal dari kata “argumen” yang berarti
alasan. Argumen diartikan sebagai sebuah pernyataan yang berisi
sebuah klaim yang didukung oleh data dan dikemukakan untuk
mempengaruhi seseorang. Sedangkan argumentasi dimaknai
sebagai proses menghasilkan argumen. Menurut Inch, dkk (2006)
menyatakan argumentasi adalah proses pembuatan argumen
yang bertujuan untuk membenarkan keyakinan, sikap, dan nilai-
nilai, serta dilakukan wuntuk mempengaruhi orang lain.
Perkembangan penggunaan argumentasi dalam pendidikan sains
dapat digambarkan dalam sebuah model argumentasi Toulmin
yaitu pola argumentasi Toulmin (Toulmin Argumentation Pattern
atau TAP). Toulmin mengembangkan sebuah model argumentasi
yang menguraikan komponen atau struktur argumen yang dapat
digunakan baik untuk mengajar siswa serta guru, keterampilan
argumentasi, dan juga untuk menganalisis atau mengevaluasi
argumentasi siswa. Inch, dkk (2006) dan Freeley & Steinberg
(2009) mengemukakan model argumentasi Toulmin mengandung
enam komponen menggambarkan fungsinya dalam argumen.
Keenam bagian tersebut adalah:

a. Data (grounds) adalah sinonim dari bukti (evidence).
Data/bukti adalah fakta atau kondisi obyektif yang dapat
diamati, kepercayaan, atau premis yang telah diterima sebagai
sebuah kebenaran oleh audien atau kesimpulan-kesimpulan
yang telah ditetapkan sebelumnya. Ringkasnya, data adalah
bukti dan alasan untuk menyokong dasar dari argumen.

b. Klaim (claim) adalah pendapat atau Kkesimpulan yang
dikemukakan oleh orang yang berpendapat dan ingin diterima
audien.

c. Penjamin (warrant) adalah penalaran yang digunakan untuk
menghubungkan data dan klaim. Bukti dan alasan
dikembangkan menjadi klaim yang tak terbantahkan
kebenarannya.

d. Pendukung (backing) adalah fakta lebih lanjut atau penalaran
yang digunakan untuk mendukung atau melegitimasi prinsip

yang ada pada penjamin.
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e. Kualifikasi (modal qualification) adalah kata keterangan
sehari-hari (adverb) atau kalimat keterangan tambahan
(adverbial frase yang memodifikasi klaim dan menunjukkan
kekuatan rasional atau derajat kekuatan dari orang yang
berpendapat tersebut. Ketika berpendapat derajat kekuatan
pendapat biasanya tercermin dari ungkapan atau tulisannya
dengan beberapa kata seperti “kuat/sangat (strongly).
Kemungkinan (probably), tentu (certainly), biasa saja
(possibly).

f. Pengecualian (reservation) adalah keadaan atau kondisi yang
melemahkan argumen. Hal ini terjadi karena adanya
keterbatasan atau pengecualian yang membatalkan penerapan
penjamin .

Argumentasi memiliki peran yang sangat penting dalam
kegiatan pembelajaran, karena memberikan kesempatan kepada
siswa untuk terlibat dalam diskusi kelompok dan saling
memberikan pendapat yang menunjukkan sejauh mana
pemahaman konsep, keterampilan, dan kemampuan-kemampuan
penalaran ilmiah. Muslim (2015) mengatakan melalui proses
argumentasi, siswa belajar sekaligus mempunyai kesempatan
untuk mempraktikkan metode ilmiah ketika mempertahankan
atau menyangkal ide-ide. Melalui kegiatan argumentasi di kelas,
siswa terlibat dalam memberikan bukti, data, serta teori yang
valid untuk mendukung pendapat (klaim) terhadap suatu

permasalahan.

Pentingnya kemampuan berargumentasi diterapkan

dalam pembelajaran yaitu:

a. Peserta didik menggunakan argumentasi dalam
mengembangkan dan meningkatkan pengetahuan ilmiahnya;
b. Peserta didik menggunakan argumentasi dalam perdebatan
ilmiah; dan
c. Peserta didik dalam pembelajaran membutuhkan argumentasi
untuk memperkuat pemahamannya.
Adapun kelemahan dalam argumentasi yaitu ada bagian

atau komponen yang perlu ditaati sehingga dapat dikatakan
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sebagai argumentasi dan Kketerampilan argumentasi tidak
didapatkan dengan mudah tanpa disertai latihan berkelanjutan.
Keterampilan argumentasi siswa dapat berimplikasi terhadap
hasil belajar.

. Diskusi

Kata diskusi berasal dari bahasa latin yaitu discussus yang
berarti to examine. Discussus terdiri dari akar kata dis dan cuture.
Dis artinya terpisah sedangkan cuture artinya menggoncangkan
atau memukul. Secara etimologi discuture berarti suatu pukulan
yang memisahkan sesuatu atau dengan kata lain membuat
sesuatu menjadi jelas dengan cara memecahkan atau
menguraikan (to clear away by breaking up orcuturing). (Arief,
2002 : 145).

Menurut Djamarah dan Zain (2006) metode diskusi adalah
cara penyajian pelajaran, dimana siswa-siswa dihadapkan kepada
suatu masalah, yang bisa berupa pernyataan atau pertanyaan
yang bersifat problematis untuk dibahas dan dipecahkan
bersama. Metode diskusi merupakan metode pembelajaran yang
tepat untuk meningkatkan kualitas interaksi antara peserta didik.
Tujuannya ialah untuk memperoleh pengertian bersama yang
lebih jelas dan lebih teliti tentang sesuatu, di samping untuk
mempersiapkan dan menyelesaikan keputusan bersama
(Hamdayama, 2014).

a. Jenis-jenis Metode Diskusi
Menurut Hamdayama (2014), jenis-jenis diskusi yang
dapat digunakan dalam proses pembelajaran antara lain:
1) Diskusi kelas
Diskusi kelas atau disebut juga diskusi kelompok
adalah proses pemecahan masalah yang dilakukan oleh
seluruh anggota kelas sebagai peserta diskusi.
2) Diskusi kelompok kecil
Diskusi kelompok kecil dilakukan dengan membagi
siswa dalam kelompok-kelompok. Jumlah anggota
kelompok antara 3-5 orang. Pelaksanaannya dimulai
dengan guru menyajikan permasalahan secara umum,

kemudian masalah tersebut dibagi-bagi ke dalam sub
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masalah yang harus dipecahkan oleh setiap kelompok kecil.
Selesai diskusi dalam kelompok kecil, ketua kelompok
menyajikan hasil diskusinya.
3) Simposium
Simposium adalah metode mengajar dengan
membahas suatu persoalan dipandang dari berbagai sudut
pandang berdasarkan keahlian. Simposium dilakukan
untuk memberikan wawasan yang luas kepada siswa.
Setelah para penyaji memberikan pandangannya tentang
masalah yang dibahas, simposium diakhiri dengan
pembacaan kesimpulan hasil kerja tim perumus yang telah
ditentukan sebelumnya.
4) Diskusi panel
Diskusi panel adalah pembahasan suatu masalah
yang dilakukan oleh beberapa orang panelis yang biasanya
terdiri dari 4-5 orang dihadapan pendengar. Diskusi panel
berbeda dengan jenis diskusi lainnya. Dalam diskusi panel
pendengar tidak terlibat secara langsung tetapi berperan
hanya sekedar peninjau para panelis yang sedang
melaksanakan diskusi. Oleh karena itu, agar diskusi panel
efektif, perlu digabungkan dengan metode lain, misalnya
dengan metode penugasan. Siswa diminta untuk
merumuskan hasil pembahasan dalam diskusi.
b. Hal-Hal yang Perlu Diperhatikan Dalam Diskusi
Beberapa hal yang hendaknya diperhatikan oleh guru
dalam menggunakan metode diskusi adalah seperti berikut:
1) Berkenaan dengan perencanaan diskusi

a) Tujuan diskusi harus jelas, agar arah diskusi lebih
terjamin.

b) Peserta diskusi harus memenuhi persyaratan tertentu,
dan jumlahnya disesuaikan dengan sifat diskusi itu
sendiri.

c) Penentuan dan perumusan masalah yang akan
didiskusikan harus jelas.

d) Waktu dan tempat diskusi harus tepat, sehingga tidak

akan berlarut-larut.



2) Berkenaan dengan pelaksanaan diskusi

a) Membuat struktur kelompok (pimpinan, sekretaris,
dan anggota).

b) Membagi tugas dalam diskusi.

c) Merangsang seluruh peserta untuk berpartisipasi.

d) Mencatat ide-ide/saran-saran yang penting.

e) Menghargai setiap pendapat yang diajukan peserta.

f) Menciptakan situasi yang menyenangkan.

3) Berkenaan dengan tindak lanjut diskusi

a) Membuat hasil-hasil/kesimpulan dari diskusi.

b) Membacakan kembali hasilnya untuk diadakan koreksi
sepenuhnya.

c) Membuat penilaian terhadap pelaksanaan diskusi
tersebut untuk dijadikan bahan pertimbangan dan
perbaikan pada diskusi-diskusi yang akan datang.

4) Catatan yang perlu diperhatikan

a) Kepandaian dan kelincahan pimpinan diskusi.

b) Jelas tidaknya masalah dan tujuan yang dirumuskan.

c) Partisipasi dari setiap anggota.

d) Terciptanya situasi yang merangsang jalannya diskusi.

e) Menguasakan masalahnya supaya cukup problematik
dan merangsang peserta didik berfikir. Biasanya
masalah  tersebut dirumuskan dalam bentuk
pertanyaan pikiran.

c. Langkah-langkah Metode Diskusi
Menurut Hamdayama (2014), agar pelaksanaan diskusi
berhasil dengan efektif, perlu dilakukan langkah-langkah
sebagai berikut:
1) Langkah persiapan
Hal-hal yang harus diperhatikan dalam persiapan
diskusi di antaranya:
a) Merumuskan tujuan yang ingin dicapai, baik tujuan yang
bersifat umum maupun tujuan khusus.
b) Menentukan jenis diskusi yang dapat dilaksanakan
sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.

c) Menetapkan masalah yang akan dibahas.
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d) Mempersiapkan segala sesuatu yang berhubungan
dengan teknis pelaksanaan diskusi, misalnya ruang kelas
dengan segala fasilitasnya, petugas-petugas diskusi
seperti moderator, notulis, dan tim perumus jika
diperlukan.

2) Pelaksanaan diskusi
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam
melaksanakan diskusi adalah sebagai berikut:

a) Memeriksa segala persiapan yang dianggap dapat
memengaruhi kelancaran diskusi.

b) Memberikan pengarahan sebelum dilaksanakan diskusi.

c) Melaksanakan diskusi sesuai dengan aturan main yang
telah ditetapkan. Dalam pelaksanaan diskusi hendaklah
memerhatikan suasana atau iklim belajar yang
menyenangkan misalnya tidak tenang, tidak saling
menyudutkan dan lain sebagainya.

d) Memberikan kesempatan yang sama kepada setiap
peserta diskusi untuk mengeluarkan gagasan atau ide-
idenya.

e) Mengalihkan pembicaraan kepada pokok persoalan yang
sedang dibahas. Hal ini sangat penting karena tanpa
pengendalian biasanya arah pembahasan menjadi
melebar dan tidak fokus.

3) Menutup diskusi
Akhir dari proses pembelajaran dengan
menggunakan diskusi hendaklah dilakukan hal-hal sebagai
berikut:

a) Membuat pokok-pokok pembahasan sebagai kesimpulan
sesuai dengan hasil diskusi.

b) Me-review jalannya diskusi dengan meminta pendapat
dari seluruh peserta sebagai umpan balik untuk
perbaikan selanjutnya.

d. Kelebihan dan Kekurangan Metode Diskusi
Menurut Hamdayama (2014) mengemukakan bahwa
ada beberapa kelebihan dan kekurangan dari pelaksanaan

metode diskusi sebagai berikut:



1) Kelebihan Metode Diskusi

a) Menyadarkan anak didik bahwa masalah dapat
dipecahkan dengan berbagai jalan dan bukan satu jalan
(satu jawaban saja).

b) Menyadarkan anak didik bahwa dengan berdiskusi
mereka saling mengemukakan pendapat secara
konstruktif sehingga dapat diperoleh keputusan yang
lebih baik.

c) Membiasakan anak didik untuk mendengarkan
pendapat orang lain, sekalipun berbeda dengan
pendapatnya sendiri dan membiasakan bersikap toleran.

d) Membiasakan anak untuk berfikir Kkritis dan mau
mengungkapkan ide-idenya.

2) Kekurangan Metode Diskusi

a) Tidak dapat dipakai pada kelompok besar.

b) Peserta diskusi mendapat informasi yang terbatas.

c) Apabila siswa tidak memahami konsep dasar
permasalahan maka diskusi tidak efektif.

d) Dapat dikuasai oleh orang-orang yang suka berbicara.

e) Biasanya orang menghendaki pendekatan yang lebih
formal.

f) Alokasi waktu yang sulit karena banyak memakan

waktu.

5. Isu Sosiosaintifik

Menurut Sadler dan Ziedler (2002), Isu Sosiosaintifik
adalah isu-isu yang menggambarkan masalah sosial masyarakat
yang berhubungan dengan suatu konteks konseptual, prosedural,
atau teknologi terhadap sains. Integrasi Isu sosiosaintifik dalam
pembelajaran berarti menyajikan materi sains dalam konteks isu-
isu sosial dengan melibatkan komponen moral dan etika
(Callahan, 2009). Keterlibatan aspek-aspek sosial dalam isu
sosiosaintifik memberi peluang bagi munculnya konflik antara
penalaran sains dan cara pandang sosial, yang dalam
pembelajaran sangat berpotensi untuk pengembangan moral dan
kemampuan reflective judgment (Agung, 2011) dalam rangka

pemecahan masalah isu-isu terkait. Maka dari itu, tujuan dari
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memberikan pendekatan isu sosiosaintifik dalam pembelajaran

sains adalah membina siswa untuk mencapai decision making

atau pengambilan sebuah keputusan. Pengambilan keputusan
merupakan hal yang penting dalam perkembangan literasi ilmiah
siswa, yang merupakan kunci utama dalam membuat siswa
menghasilkan solusi untuk masalah dalam kehidupan sehari-hari.

Potensi isu sosiosaintifik dalam implementasi pendidikan
karakter di Indonesia juga telah dikaji (Agung, 2011), salah satu
potensi isu sosiosaintifik tersebut dengan substansi penelitian ini
adalah pencemaran lingkungan yang menghadirkan isu
sosiosaintifik diantaranya perubahan ekosistem, konservasi,
kesadaran menjaga lingkungan sekitar, Ketiga isu tersebut
menghadirkan  konflik sosial yang melibatkan sistem
pengetahuan sains. Menurut Yuliastini dkk., (2016), penggunaan
isu sosiosaintifik dapat membantu siswa untuk terlibat secara
aktif dalam pembelajaran dan meningkatkan prestasi siswa.

Pembelajaran SSI ini terdiri dari empat tahap.

a. Tahap pertama yaitu scientific background, peneliti
menyajikan isu sosio-sains berupa artikel mengenai
pencemaran lingkungan,

b. Tahap kedua, evaluation of information, siswa menjawab
pertanyaan-pertanyaan pada LKPD untuk menggali informasi
lebih dalam mengenai isu yang telah diberikan. Siswa juga
diberi kesempatan untuk menyetujui atau menyanggah
pendapat siswa lainnya, sehingga siswa cenderung aktif
bertukar pikiran dengan satu sama lain. Pada tahap ini siswa
diarahkan agar dapat menyelesaikan masalah yang telah
disajikan menggunakan pemahaman mereka mengenai materi
pencemaran lingkungan.

c. Tahap ketiga local, national and global dimension siswa
diminta untuk mengkaji dampak dari isu yang dibahas dan
juga cara penyelesaiannya untuk skala lokal, nasional, maupun
global. Tahap ini dan tahap selanjutya membantu siswa
melatih kemampuan metakognisi mereka, terutama pada

aspek pengetahuan kondisional.
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d. Tahap keempat/terakhir, decision making, siswa diminta
untuk menarik kesimpulan dan penyelesaian dari isu yang
dibahas. Pada tahap yang terakhir ini siswa dituntut untuk
memberikan alternatif penyelesaian masalah.

Penerapan isu sosiosaintifik dalam proses pembelajaran
merupakan hal yang penting agar dapat menghasilkan
masyarakat yang bertanggung jawab, mampu menerapkan
pengetahuan ilmiahnya, serta memiliki kemampuan untuk
berpikir.

. Edmodo

Edmodo adalah salah satu jenis platforme-learning yang
didirikan pada tahun 2008 oleh Nicolas Brogdan Jeff O’Hara.
Edmodo dapat digunakan oleh guru, siswa dan orang tua siswa
dalam pembelajaran berbasis jejaring sosial. Suriadhi (2014)
mendefinisikan Edmodo sebagai platform media sosial yang
sering digambarkan seperti facebook untuk sekolah dan dapat
berfungsi lebih banyak lagi sesuai dengan kebutuhan guru dan
siswa. Meskipun Edmodo sering digambarkan seperti facebook,
namun untuk penggunaannya, Edmodo lebih bersifat edukatif
dan lebih banyak digunakan untuk kepentingan dunia pendidikan
selain itu dari segi kerahasiaan, edmodo lebih bersifat privasi
dibandingkan facebook.

Platform Edmodo dapat dimanfaatkan secara langsung
tanpa harus menyediakan server khusus dan instalasi panjang
yang dapat digunakan oleh guru dan siswa dalam suatu ruang
kelas. Edmodo menyediakan cara yang aman dan mudah untuk
berkomunikasi dan berkolaborasi antara siswa dan guru, berbagi
konten berupa teks, gambar link, video maupun audio.

Edmodo memiliki tiga fungsi dalam proses pembelajaran, yakni :

a. Fungsi pengganti, fasilitas kelas yang ada di Edmodo
dimanfaatkan untuk mengganti jam pelajaran yang tidak bisa
dilakukan dengan tatap muka secara langsung, misalnya
digunakan untuk siswa yang sedang praktik industri.

b. Fungsi pendamping, Edmodo dimanfaatkan sebagai media

pendamping belajar siswa, melalui Edmodo siswa dapat
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belajar secara mandiri mengenai materi-materi yang sudah
disampaikan oleh gurunya.

c. Fungsi yang terakhir adalah Edmodo sebagai pelengkap, disini
fitur assignment dan quiz yang ada di Edmodo dimanfaatkan
oleh guru untuk memberikan tugas dan ulangan harian pada
siswa. Bagi siswa, dengan menggunakan Edmodo mereka
dapat lebih mandiri dalam belajar dan materi yang sudah diup-
loud oleh guru dapat di download oleh siswa dan digunakan
sebagai sumber referensi belajar. Selain itu, tugas yang
diberikan melalui fitur assignment dan quiz yang memiliki
batas waktu pengerjaan, sehingga dapat melatih kecepatan

siswa dan ketelitian dalam mengerjakan tugas.

Menurut Sanaky (2013), tujuan penggunaan media

Edmodo dalam pembelajaran adalah:

a. Meningkatkan kualitas pembelajaran siswa.

b. Mengubah budaya mengajar guru.

c. Mengubah belajar siswa yang pasif menjadi aktif, sehingga
terbentuk belajar mandiri.

d. Memperluas kesempatan belajar bagi siswa.

e. Mengembangkan dan memperluas produk serta layanan
baru.

Menurut Ainiyah (2015), Edmodo memiliki banyak fitur
yang banyak digunakan untuk pelaksanaan pembelajaran. Fitur-
fitur tersebut dapat dimanfaatkan sesuai dengan kebutuhan
masing-masing guru dan siswa. Fitur-fitur Edmodo diantaranya
adalah:

a. Group atau Kkelas. Fitur ini dimanfaatkan oleh guru untuk
membuat grup atau kelas dalam Edmodo. Guru dapat
menambahkan siswa untuk bergabung ke dalam grup yang
sudah dibuat oleh guru. Kontrol grup ada pada guru. Dalam
fitur group yang dikembangkan oleh peneliti yaitu guru
memberi password kepada siswa yang digunakan untuk masuk
ke dalam grup Edmodo.

b. Note, digunakan untuk menulis catatan, fungsi catatan ini sama

halnya dengan guru ketika berbicara di depan kelas. Guru juga
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bisa melampirkan berbagai jenis file ketika mengirimkan
catatan.

Alert, fungsinya hampir sama dengan note, hanya saja alert
lebih ringkas dan tidak bisa dilampirkan file.

Assigment, digunakan guru untuk memberikan tugas kepada
siswa. Dalam fitur ini, tugas yang dikembangkan oleh peneliti
berupa artikel dari isu sosial yang berkaitan dengan sains yang
telah didiskusikan.

Quiz, digunakan untuk memberikan ulangan harian dan ujian.
Quiz yang dikembangkan oleh peneliti berupa soal pilihan
ganda, uraian, dan soal ganda bervariasi.

Polling, digunakan oleh guru untuk mengetahui pendapat
siswa mengenai sesuatu, baik yang berhubungan dengan
materi pelajaran maupun hal lain.

Library, fungsinya adalah untuk menyimpan semua file yang
ada di Edmodo. Beragam jenis file dapat disimpan di library
dan juga dapat disambungkan dengan aplikasi google drive.
File library digunakan oleh peneliti untuk menyimpan file
terkait dengan sumber/referensi yang dapat digunakan siswa
sebagai bahan dalam diskusi.

Progress, guru dapat melihat kemajuan belajar dari siswanya
dengan menggunakan fitur progress ini.

Edmodo Planner, digunakan untuk membuat atau mencatat
rencana dan juga jadwal kegiatan guru. Fungsi edmodo planner
sama seperti buku agenda kerja.

Menurut Dwiharjo (2015), dari semua fitur tersebut

Edmodo menyediakan tiga akun khusus bagi pengguna

diantaranya akun untuk guru (teacher), orangtua (parent), dan

siswa (student).

Menurut Rahman (2015), Edmodo memiliki beberapa

kelebihan adalah sebagai berikut:

a.
b.

C.

Mirip dengan facebook,

Mudah digunakan,

Closed group collaboration, hanya yang memiliki group code
yang dapat mengikuti kelas,

Tidak memerlukan server di sekolah,

47



e. Dapat diakses dimanapun dan kapanpun,
f. Edmodo selalu diupdate oleh pengembang,
g. Edmodo dapat diaplikasikan dalam satu kelas, satu sekolah,
antar sekolah dalam satu kota atau kabupaten.
Menurut Vittorini (2012) kekurangan Edmodo adalah

sebagai berikut:

a. Tidak adanya foto album dan fasilitas tagging seperti jejaring
sosial lainnya. Edmodo hanya bekerja dengan file tipe generik
dan tidak mengijinkan tagging.

b. Struktur Edmodo adalah pendidikan informal, walaupun
begitu urutan dari konten pada rangkaian materi bisa
dijelaskan secara terbuka.

7. Pencemaran Lingkungan
A. Pengertian Perubahan Lingkungan

Menurut UU No. 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup (PPLH) Pasal 1 ayat 1 disebutkan
bahwa lingkungan hidup adalah kesatuan ruang dengan semua
benda, daya, keadaan, dan makhluk hidup, termasuk manusia dan
perilakunya, yang mempengaruhi alam itu sendiri, kelangsungan
perikehidupan, dan kesejahteraan manusia serta makhluk hidup
lain. Lingkungan yang seimbang adalah lingkungan dimana
seluruh dinamika ekosistemnya berjalan wajar dan dinamis yang
ditandai dengan tidak adanya pertumbuhan yang mencolok pada
salah satu komponen ekosistem (biotik dan abiotik).

Lingkungan yang seimbang memiliki daya lenting dan daya
dukung yang tinggi. Daya lenting lingkungan adalah kemampuan
lingkungan untuk pulih kembali pada keadaan seimbang jika
mengalami perubahan atau gangguan, sedangkan daya dukung
lingkungan adalah kemampuan lingkungan mendukung
kehidupan berbagai makhluk hidup di dalamnya.

Keseimbangan lingkungan dapat menjadi rusak jika terjadi
perubahan yang melebihi daya lenting dan daya dukungnya.
Perubahan lingkungan dapat terjadi karena faktor alam dan

manusia.



1. Faktor Alam
Faktor alam yang menyebabkan perubahan lingkungan
adalah bencana alam. Misalnya gempa bumi, gelombang
tsunami, gunung meletus, kemarau panjang, dan banjir.
2. Faktor Manusia
Aktivitas manusia untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya yang tidak terkendali sering kali menyebabkan
perubahan lingkungan sehingga keseimbangan ekosistem
terganggu. Perubahan lingkungan akibat aktivitas manusia
dapat bersifat lokal dan global.

a. Perubahan lingkungan bersifat lokal dampaknya hanya di
suatu wilayah tertentu. Misalnya penggunaan lahan
pertanian untuk permukiman dan intensifikasi pertanian.

b. Perubahan lingkungan bersifat global dampaknya dapat
berpengaruh pada tingkat yang sangat luas, yang dapat
memengaruhi iklim global. Misalnya penebangan hutan
secara liar dan pencemaran udara yang ditimbulkan oleh
efek rumah kaca.

B. Pencemaran Lingkungan (Polusi)

Menurut UU No. 32 Tahun 2009 pasal 1 ayat 14,
pencemaran  lingkungan  hidup adalah masuk atau
dimasukkannya makhluk hidup, zat, energi, dan/ atau komponen
lain ke dalam lingkungan hidup oleh kegiatan manusia sehingga
melampaui baku mutu lingkungan hidup yang telah ditetapkan.
Bahan pencemaran disebut polutan. Suatu zat atau bahan disebut
poluton apabila memenuhi syarat-syarat sebagai berikut.

1. Jumlahnya melebihi batas normal.

2. Berada pada tempat dan waktu yang tidak semestinya.
3. Merusak lingkungan.

4. Mengganggu kesehatan atau menyebabkan penyakit.

Macam-macam pencemaran lingkungan dapat dibedakan
menurut bahan pencemar, tingkat pencemaran berdasarkan

kadar zat pencemar dan waktu kontak dan tempat terjadinya.
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a. Pencemaran menurut Bahan Pencemar (Poluton)

1. Pencemaran Kimiawi
Poluton berupa zat kimia baik organik maupun anorganik.
Contohnya logam berat (Hg, Pb, As, Cd, Cr, dan Ni),
pestisida, minyak, dan detergen.

2. Pencemaran Fisik
Poluton berupa kaleng, botol, plastik, dan karet.

3. Pencemaran Biologis
Poluton berupa berbagai macam mikroorganisme
penyebab penyakit, misalnya Escherichia coli, Entamoeba
coli, dan Salmonella typhosa.

. Pencemaran Berdasarkan Kadar Zat Pencemar dan Waktu

Kontak

Menurut WHO, tingkat pencemaran didasarkan pada
kadar zat pencemar dan waktu (lamanya) kontak, tingkat
pencemaran dibedakan menjadi 3, yaitu :

1. Tingkat 1 : Pencemaran yang mengakibatkan iritasi
(gangguan) ringan pada panca indra tubuh serta telah
menimbulkan kerusakan ringan pada ekosistem lain,
misalnya: gas buang kendaraan bermotor.

2. Tingkat II : Pencemaran yang mengganggu reaksi faal
tubuh dan menyebabkan sakit yang kronis, misalnya:
kasus teluk buyat.

3. Tingkat III : Pencemaran yang kadar zat-zat pencemarnya
demikian besar sehingga menimbulkan gangguan dan sakit
atau kematian dalam lingkungan, misalnya:pencemaran
nuklir di Chernobyl.

. Pencemaran menurut Tempat Terjadinya

Berdasarkan tempat terjadinya, pencemaran dapat
dibedakan menjadi empat macam, yaitu pencemaran udara,
pencemaran air, pencemaran tanah, dan pencemaran suara.

1. Pencemaran Udara

Atmosfer bumi tersusun atas 78% gas nitrogen, 21%
gas oksigen, 0,93% gas argon, 0,032% gas karbon dioksida
dan sejumlah kecil gas-gas lain. Komposisi gas ini

merupakan komposisi atmosfer yang paling sesuai untuk
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mendukung kehidupan di bumi. Ketika jumlahnya
meningkat sebagai hasil aktivitas manusia atau atau akibat
peristiwa alam, maka akan terjadi ketidakseimbangan
komposisi atmosfer bumi yang menyebabkan berbagai
masalah lingkungan yang juga berdampak pada kesehatan
manusia. Perubahan komposisi atmosfer tersebut juga
disebabkan masuknya berbagai poluton yang bukan
merupakan komponen penyusun atmosfer, contohnya
chlorofluorocarbon (CFC). Meningkatnya kegiatan industri
atau penggunaan bahan bakar fosil untuk kendaraan
bermotor menyebabkan semakin banyaknya poluton yang
terbuang ke udara.

Berikut ini beberapa zat yang dapat menyebabkan
pencemaran udara.
a. Karbon Monoksida (CO)

Karbon monoksida memiliki sifat tidak berwarna,
tidak berbau, dan tidak berasa. Pada suhu udara normal,
karbon monoksida berbentuk gas, sedangkan pada suhu
di bawah -1920C , karbon monoksida berbentuk cair.
Sebagian besar gas CO berasal dari gas buangan dari
pembakaran tidak sempurna bahan yang mengandung
karbon atau bahan bakar fosil (minyak). Gas CO
terkadang dapat muncul dari dalam tanah melalui
kawah gunung dan sumur. Pada konsentrasi tinggi, gas
CO sangat mematikan bagi manusia.

b. Nitrogen Oksida (NOx)

Nitrogen oksida (NOx) ada dua macam, yaitu
nitrogen monoksida (NO) dan nitrogen dioksida (NO3).
Sumber pencemaran NOx berasal dari alat transformasi
(kendaraan bermotor), generator pembangkit listrik,
pembuangan sampah, dan lain-lain. Gas NO bersifat
tidak berwarna, tidak berbau, dan dapat teroksidasi oleh
oksigen menjadi NO; yang bersifat toksik. NO2 berbau
menyengat dan berwarna coklat kemerahan. Dalam
keadaan normal gas NO tidak berbahaya, tetapi dalam

konsentrasi tinggi NO dapat menyebabkan iritasi mata
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dan gangguan sistem saraf. Gas NO; merupakan
penyebab terjadinya hujan asam yang membahayakan
kehidupan tumbuhan dan hewan, menyebabkan korosi
logam serta merapuhkan struktur candi dan bangunan.

. Chlorofluorocarbon (CFC)

Chlorofluorocarbon(CFC) terbentuk dari tiga jenis
unsur, yaitu clor (Cl), fluor (F), dan karbon (C). Gas CFC
bersifat tidak berbau, tidak mudah terbakar, dan tidak
mudah bereaksi. Gas CFC dimanfaatkan sebagai gas
pendorong dalam  kaleng semprot (aerosol),
pengembang busa polimer, pendingin dalam lemari es,
AC (air conditioning), dan pelarut microchip. CFC
memiliki nama dagang “freon.” Gas CFC yang naik ke
atmosfer dapat merusak lapisn ozon (0Os). Menipisnya
lapisan ozon akan menyebabkan semakin tingginya
intensitas paparan sinar ultraviolet (UV) ke bumi,
sehingga memicu terjadinya kanker kulit dan kerusakan
mata pada manusia, serta mematikan spesies tumbuhan
tertentu.

. Ozon (03)

Di atmosfer, ozon terdapat di lapisan stratosfer
dan lapisan troposfer. Ozon di lapisan di lapisan
stratosfer (10-60 km dari bumi) berfungsi melindungi
bumi dari sinar ultraviolet yang masuk ke bumi,
sedangkan ozon di lapisan troposfer (0-10 km dari
bumi) berbahaya bagi manusia bila berada pada
konsentrasi tinggi. Pencemaran gas ozon menimbulkan
efek pusing dan gangguan paru-paru. Gas ozon mudah
bereaksi dengan zat-zat lain dengan melepaskan satu

atom oksigennya sehingga terbentuk O;.
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B BOUE WOV
Gambar 2.1. Lapisan ozon yang berlubang di kawasan

Antartika.

Sumber:https://www.google.com/search?g=lapisan+oz

on+yang+berlubang+di+kawasan+antartika
(Diakses pada tanggal 20 April 2020 pukul 14.10 WIB)
. Gas Rumah Kaca (H:0, COz, CHy, O3, dan NO)

Atmosfer merupakan lapisan udara yang
menyelimuti bumi. Atmosfer terdiri atas gas-gas yang
berfungsi sebagai tameng atau filter pelindung bumi dari
benda langit dan sinar ultraviolet yang menuju bumi.
Lapisan atmosfer terdiri atas troposfer, stratosfer,
mesosfer, dan termosfer. Troposfer merupakan lapisan
terendah atmosfer dengan ketebalan sekitar 10 km di
atas permukaan bumi. Pada lapisan troposfer terdapat
gas-gas rumah kaca, antara lain uap air (H20), karbon
dioksida (C0Oz), metana (CH3), ozon (03), dan nitrogen
oksida (NO). Gas rumah kaca menyebabkan terjadinya
efek rumah kaca (greenhouse effect).

Pada efek rumah kaca, sinar matahari yang
menembus lapisan gas rumah kaca akan dipantulkan
kembali ke bumi sehingga menimbulkan panas yang
terperangkap seperti pada “rumah kaca”. Tanpa efek
rumah kaca, suhu bumi akan sangat dingin. Namun
semakin meningkatnya kadar gas rumah kaca seperti
CO: di udara akibat pembakaran hutan dan penggunaan
bahan bakar fosil yang berlebihan meningkatnya efek
rumah kaca dan menyebabkan pemanasan global (global

warming). Meningkatnya suhu bumi akibat pemanasan
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global berdampak pada mencairnya es di kutub sehingga
meningkatkan ketinggian muka air laut. Secara global,
pemanasan global juga berdampak pada perubahan

iklim bumi.
Efek Rumah Kaca

Panas matahari
sebagian dipantulkan
kembali oleh atmosfer
dan bumi

Panas matahari
merambat melalul
atmosfer

"

W Sebagian panas yang
Panas mataharl dipanulkan bumi diserap
sebagian dipantulkan oleh gas-gas di atmosfer
kembali oleh. bumi sehingga menahan panas
- E.‘»‘ - keluar dari atmosfer
Sebagian panas matahari
diserap oleh bumi
dan memanasipya

Gambar 2.2 Efek rumah kaca di atmosfer
Sumber:https://www.google.com/search?qg=efek+ruma
h+kaca+di+atmosfer

(Diakses pada tanggal 20 April 2020 pukul 14.05 WIB)

2. Pencemaran Air

Pencemaran air adalah masuknya makhluk hidup
atau zat lain ke dalam air yang menyebabkan kualitas air
menurun ke tingkat tertentu sehingga tidak dapat berfungsi
sesuai peruntukannya. Pencemaran dapat terjadi pada air
di darat maupun di laut.

Penyebab pencemaran air dapat berasal dari sumber
langsung dan sumber tidak langsung. Sumber pencemaran
langsung berupa buangan (efluen) yang langsung dibuang
ke badan air, misalnya sungai, saluran air, selokan, laut, dan
danau. Sumber pencemaran tidak langsung merupakan
kontaminan yang masuk melalui air tanah akibat
pencemaran air permukaan oleh limbah industri maupun
limbah domestik. Pencemaran air disebabkan oleh limbah
dari berbagai kegiatan manusia, antara lain sebagai berikut:

1. Limbah Domestik

Limbah domestik yaitu limbah yang berasal dari

perumahan, pusat perdagangan, perkantoran, hotel,
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rumah sakit, dan tempat umum lainnya. Limbah
domestik, misalnya deterjen, sampah organik, tinja
hewan, dan tinja manusia. Air sungai yang tercemar
limbah tidak layak untuk dikonsumsi manusia karena
dapat menimbulkan berbagai penyakit seperti tifus,

kolera, disentri, cacingan, diare, dan gatal pada kulit.
. Limbah Industri

Limbah industri yaitu limbah yang berasal dari
industri (pabrik). Limbah industri berupa bahan-bahan
sisa yang mengandung logam berat berbahaya dan
beracun seperti merkuri (Hg), timbal (Pb), tembaga (Cu),
krom (Cr), seng (Zn), dan nikel (Ni). Logam berat ini
biasanya terakumulasi dalam organisme air, seperti
ikan. Manusia yang mengonsumsi ikan yang tercemar
logam berat akan mengalami gangguan kesehatan. Salah
satu kasus yang pernah terjadi yaitu kematian penduduk
akibat penyakit Minamata di Jepang. Hal tersebut
diakibatkan warga mengonsumsi ikan yang tercemar

limbah merkuri di Teluk Minamata.
. Limbah Pertanian

Limbah pertanian yaitu limbah dari kegiatan
pertanian berupa pupuk kimia dan pestisida. Kelebihan
pupuk di lahan pertanian akan tercuci oleh hujan dan
masuk ke saluran irigasi, sungai, dan danau, sehingga
menyebabkan terjadinya peningkatan unsur hara di
badan perairan yang disebut eutrofikasi. Peningkatan
unsur hara menyebabkan terjadinya blooming, yaitu
pertumbuhan ganggang atau eceng gondok akan
menghambat masuknya cahaya matahari ke dalam
perairan dan menurunkan oksigen terlarut di air.
Akibatnya banyak organisme air yang mati kekurangan

oksigen.
. Limbah Pertambangan

Limbah pertambangan yaitu limbah yang berasal

dari area pertambangan. Contohnya tambang emas yang
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menggunakan merkuri (Hg) untuk memisahkan emas
dari bijihnya. Tumpahan minyak dari pertambangan
minyak lepas pantai dan kebocoran kapal tanker akan

mematikan organisme di laut. Contohnya ganggang,

ikan, mamalia laut, dan burung pemakan ikan di laut.

Gambar 2.3. Limbah domestik Gambar 2.4. Limbah

industri

Gambar 2.5. Limbah pertanian Gambar 2.6. Limbah

pertambangan

Sumber:https://www.google.com/search?q=limbah.

(Diakses pada tanggal 20 April 2020 pukul 14.06 WIB)
3. Pencemaran Tanah

Pencemaran tanah dapat terjadi secara langsung
atau tidak langsung. Pencemaran tanah secara langsung
terjadi bila zat pencemar langsung mencemari
tanah,misalnya dari penggunaan insektisida, fungisida,
herbisida, DDT (diklorodifeniltrikloroetana) dan pupuk
kimiawi secara berlebihan. Sementara pencemaran tanah

tidak langsung terjadi melalui perantara air dan udara,



misalnya limbah domestik dan industri dibuang ke sistem
perairan lalu polutan tersebut terserap ke dalam tanabh,
atau zat sisa pembakaran dari pabrik dan kendaraan
bermotor yang dibuang ke udara lalu terbawa oleh air
hujan dan masuk ke dalam tanah. Pencemaran tanah juga
dapat disebabkan oleh limbah yang tidak mudah terurai,
misalnya plastik, kaca, sterofoam, dan kaleng. Pencemaran
tanah memiliki dampak negatif, antara lain mematikan
organisme di dalam tanah dan mengganggu porositas dan

kesuburan tanah.

Gambar 2.7. Pencemaran tanah

Sumber:https://www.google.com/search?g=pencemaran+t

anah

(Diakses pada tanggal 20 April 2020 pukul 14.07 WIB)

. Pencemaran Suara

Pencemaran suara adalah suara yang tidak
diinginkan, mengganggu, dan merusak pendengaran
manusia. Pencemaran suara dapat dibedakan menjadi
empat macam, yaitu sebagai berikut.

1. Kebisingan impulsif, yaitu kebisingan yang terjadi dalam
waktu singkat dan biasanya mengejutkan.

Contohnya suara ledakan mercon, suara tembakan
senjata, dan suara petir.

2. Kebisingan impulsif kontinu, yaitu kebisingan impulsif
yang terjadi terus menerus, tetapi hanya sepotong-
sepotong.

Contohnya suara palu yang dipukulkan terus menerus.
3. Kebisingan semikontinu, yaitu kebisingan kontinu yang

hanya sekejap, kemudian hilang dan muncul lagi.
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Contohnya suara lalu lalang kendaraan bermotor di
jalanan dan suara pesawat terbang yang sedang
melintas.

4. Kebisingan kontinu, yaitu kebisingan yang datang secara
terus menerus dalam waktu yang cukup lama.
Contohnya suara mesin pabrik. Kebisingan kontinu,
terutama yang berintensitas tinggi, sering menjadi
penyebab rusaknya pendengaran.

Kebisingan dapat menyebabkan gangguan
kesehatan. Tingkat gangguan tergantung pada tingkat
kenyaringan suara (tingkat kebisingan) dan lamanya
telinga mendengar kebisingan. Kebisingan juga
menyebabkan gangguan psikologis, seperti kesulitan

berkonsentrasi dan gangguan fisiologis, seperti sakit

Gambar 2.8. Pencemaran suara

Sumber:https://www.google.com/search?g=pencemaran+

suara
(Diakses pada tanggal 20 April 2020 pukul 14.08 WIB)
C. Penanganan Limbah

Berdasarkan wujudnya, limbah dapat dibedakan

menjadi tiga macam, yaitu limbah cair, limbah gas, dan limbah
padat. Limbah yang merupakan sisa kegiatan manusia tidak
selalu berupa bahan yang mengganggu lingkungan, melainkan
ada pula berupa bahan yang masih bermanfaat dan memiliki
nilai ekonomi. Limbah yang masih bermanfaat contohnya
ampas tahu dan ampas kacang hijau dapat dimanfaatkan

untuk membuat oncom dan makanan ternak; limbah kayu
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dari industri furniture dapat digunakan untuk membuat
mainan anak-anak; dan sisa bahan makanan dan sayuran,
sampah daun, dan kotoran ternak dapat dimanfaatkan untuk
membuat pupuk dan kompos.
1. Penanganan Limbah Cair
Ada dua pendekatan yang dapat dilakukan dalam
penanganan limbah cair dan penanggulangan pencemaran
air, yaitu pendekatan non teknis dan pendekatan teknis.
Pendekatan non teknis dilakukan dengan penerbitan
peraturan sebagai landasan hukum bagi pengelola badan
air dan penghasil limbah, sosialisasi peraturan, dan
penyuluhan pada masyarakat. Sementara itu, pendekatan
teknis dilakukan dengan penyediaan atau pengadaan
sarana dan prasarana penanganan limbah, monitoring, dan
evaluasi.
a) Sistem Penanganan Limbah Cair Domestik
Limbah cair domestik ada yang berbahaya, ada
pula yang tidak berbahaya. Limbah cair yang tidak
berbahaya, misalnya air bekas cucian beras dan
sayuran, dapat dimanfaatkan untuk menyirami
tanaman. Pada bagian ini akan membahas lebih banyak
tentang limbah air berbahaya, yaitu tinja manusia.

Penanganan limbah tinja manusia dapat dilakukan

melalui metode berikut.

1) Cubluk, berupa lubang yang diberi dinding tidak
kedap air dibagian atasnya dan dilengkapi dengan
tutup. Limbah dari jamban langsung dialirkan ke
dalam cubluk. Bila cubluk sudah penuh, limbah
dialirkan ke cubluk lain. Cubluk sebaiknya dibuat
dengan jarak 15 m dari galian sumur agar limbah
dari cubluk tidak mencemari air sumur.

2) Tangki septik konvensional, berupa bak kedap air
yang dilengkapi dengan pipa ventilasi dan lubang
kontrol. Limbah cair disimpan selama minimal satu
hari di dalam tangki septik, kemudian dialirkan ke

sumur resapan. Partikel padatan dalam limbah akan
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mengendap dan membentuk lumpur tinja. Di atas
tangki septik diberi lubang pemeriksaan yang
berfungsi sebagai lubang penyedot tinja.

3) Tangki septik biofilter (up flow filter). Tangki septik
biofilter terdiri atas bak pengendap, ruangan yang
berisi media filter (batu pecah, batu apung, ijuk, dan
kerikil), dan ruang resapan (berisi kerikil, pasir, dan
ijuk). Bak  pengendap  berfungsi  untuk
mengendapkan partikel padatan menjadi lumpur
tinja. Air luapan dari bak pengendap dialirkan ke
ruang yang berisi media filter. Pada permukaan
media filter tumbuh lapisan tipis mikroorganisme
(bakteri anaerob) yang akan menguraikan bahan
organik dalam limbah cair tersebut. Selanjutnya, air

luapan dari ruangan media filter dialirkan ke ruang

resapan.
LC yang tidak | - | Ditampung l . \ m’
berbahaya Tanaman
Sdapat dimanfaatkan "
. kemball - Sumur
[ z ——— Resepan
}lebah Cair |— e - st dtewrill
" LC yang berbahaya |~ [[angkl Septik-
| Konvesional

« [Tangki Septik
Bio Filter

Ditampung di kolam Ditampung/ |, Menylram
Yang diberi | Memelihara Tanaman
Tanaman air ikan — —
— : 3 — — —

Panen Eceng Produksi
| Gondok sbg » | Kerajinan
Bahan baku ___tangan |

Gambar 2.9. Bagan penanganan LC (limbah cair)

domestik.
Sumber:https://www.google.com/search?q=Bagan
+penanganan+LC+(limbah+cair)+domestik
(Diakses pada tanggal 20 April 2020 pukul 14.08
WIB)

4) Instalasi pengolahan limbah cair domestik (IPLCD)
[PLCD biasanya dibangun untuk perkantoran,
restoran, hotel, dan rumah sakit. Pengolahan limbah

cair ini meliputi tiga proses, yaitu fisik, kimia, dan
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biologis. Urutan tahapan pengolahannya sebagai

berikut.

(a) Pengolahan pendahuluan (penyaringan), yaitu
dengan menyaring benda-benda kasar yang
terbawa dalam limbah cair, mencampur limbah
dalam bak ekualisasi, dan mengatur agar aliran
limbah yang menuju ke bak aerasi selalu tetap
(tidak berfluktuasi).

(b) Pengolahan pertama (pengendapan), yaitu
dengan mengendapkan pasir dan partikel
padatan lainnya.

(c) Pengolahan kedua (proses biologis), yaitu
dengan mengurangi bahan organik secara
biokimiawi, pengendapan partikel padatan
kedua, dan disinfeksi (membunuh kuman
penyakit). Pengolahan limbah rumah sakit
memerlukan disinfeksi dengan dosis khusus.

(d) Pengolahan lumpur, yaitu dengan
mengumpulkan lumpur dan mengurangi kadar
air (pemekatan lumpur), menstabilkan, dan

mengeringkan lumpur.

Disinfeita
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Gambar 2.10. Diagram Instalasi Pengolahan Limbah Cair

Domestik (IPLCD)

Sumber:https://www.google.com/search?g=Diagram+Insta

lasi+Pengolahan+Limbah+Cair+Domestik+(IPLCD)
(Diakses pada tanggal 20 April 2020 pukul 14.10 WIB)
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b) Sistem Penanganan Limbah Cair Industri

Sistem penanganan limbah indusri dapat
dilakukan melalui penanganan sistem setempat dan
sistem terpusat.

1) Penanganan sistem setempat. Industri membuat
instalasi pengolahan limbah sendiri. Biasanya
penanganan setempat memerlukan biaya besar.
Limbah yang dihasilkan diupayakan sesedikit
mungkin dan dapat dimanfaatkan kembali.

2) Penanganan sistem terpusat. Sistem ini
dikembangkan di daerah kawasan industri yang
menghasilkan berbagai jenis limbah berbeda. Apabila
limbah dari berbagai industri dicampur atau
disatukan, maka akan menyulitkan proses
pengolahan. Oleh karena itu, masing-masing industri
harus melakukan pengolahan terlebih dahulu hingga
efluen limbah memenuhi syarat tertentu sebelum
masuk ke jaringan air kotor dan IPAL (instalasi

pengolahan air limbah).
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Gambar 2.11. Bagan penanganan limbah cair di
kawasan industri sistem terpusat.

Sumber:https://www.google.com/search?g=Bagan+pen

anganan+limbah+cair+di+kawasan+industri+sistem+ter

pusat
(Diakses pada tanggal 20 April 2020 pukul 14.09 WIB).

2. Penanganan Limbah Padat
Limbah padat sering disebut sebagai sampah, yang

meliputi sampah organik (dapat terurai secara alami)

-
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maupun sampah anorganik (tidak dapat diuraikan secara
alami).

Berdasarkan sumbernya, limbah padat dapat
dikelompokkan menjadi dua macam, yaitu limbah padat
domestik dan limbah padat non domestik. Limbah padat
domestik adalah limbah padat yang berasal dari kegiatan
rumah tangga, perkantoran, perdagangan, dan rumah sakit.
Contohnya Kkertas, kardus, sisa-sisa bahan kimia dari
laboratorium, komputer yang telah rusak, sampah dari
kegiatan operasi pembedahan, peralatan bekas (jarum
suntik, botol infus) dan sisa-sisa obat. Limbah padat non-
domestik adalah limbah padat yang berasal dari kegiatan
pertanian dan perkebunan, industri kontruksi gedung, dan
industri umum. Contohnya jerami, paku bekas, potongan
besi, bahan kimia beracun, dan sisa-sisa pengemasan

produk (plastik, kertas).

S L

Gambar 2.12. Limbah Padat di Jati Barang Semarang

Sumber:https://www.google.com/search?g=limbah+padat

+di+jati+barang+semarang

(Diakses pada tanggal 22 April pukul 10.34 WIB)

a) Minimalisasi Limbah Padat

Kegiatan minimalisasi limbah padat berpedoman
pada konsep pelaksanaan pembangunan berkelanjutan
yang menghemat penggunaan sumberdaya alam, serta
pembangunan yang memberi nilai tambah terhadap
sumber daya alam. Menghemat penggunaan sumber
daya alam dapat dilakukan melalui cara-cara berikut.
1) Reuse (memanfaatkan kembali barang bekas tanpa

harus memprosesnya terlebih dahulu), misalnya
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menggunakan gelas air mineral bekas untuk tempat
pembibitan tanaman.

2) Replacement (mengganti sesuatu yang lebih hemat
dan lebih aman), misalnya menggunakan daun pisang
sebagai pembungkus makanan daripada
menggunakan plastik.

3) Refusal (menolak bahan yang membahayakan
keseimbangan lingkungan dan keselamatan hidup
organisme).

4) Repair (memperbaiki yang kurang sesuai).

5) Reconstruct (menyusun ulang struktur yang tidak
sesuai).

6) Redurability (memperpanjang umur suatu benda).

7) Reduce (mengurangi limbah), misalnya dengan
membawa tas belanja dari rumah saat berbelanja di
pasar sehingga mengurangi penggunaan kantong
plastik.

8) Recycle (mendaur ulang limbah), misalnya mendaur
ulang kertas bekas.

9) Recovery  (memperoleh  kembali  komponen-
komponen yang bermanfaat melalui proses kimia,
fisika, dan biologi), misalnya batok kelapa dan sekam
padi sebagai bahan bakar.

b) Cara Penanganan Limbah Padat (Sampah)

Beberapa jenis limbah padat masih dapat
dimanfaatkan, oleh Kkarena itu perlu dilakukan
pemilahan sebelum diproses lebih lanjut. Di negara
berkembang, sampah sering dipilah menjadi dua
kelompok, yaitu sampah organik dan sampah anorganik.
Namun, di negara maju sampah dipilah menjadi lima
kelompok, yaitu sampah organik, kertas, kaca (gelas),
plastik, dan logam.

Beberapa cara pengolahan limbah padat diuraikan

sebagai berikut.

1) Penimbunan tanah (landfill)
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2)

3)

Tumpukan sampah dari rumah tangga dan
pasar dapat digunakan untuk menimbun tanah yang
agak rendah dengan cara diratakan, dipadatkan, lalu
ditimbun dengan tanah untuk mempercepat
penguraian dan tida menimbulkan bau. Namun
demikian, cara ini tidak menjamin keamanan bagi
lingkungan karena sering menimbulkan pencemaran
air tanah yang bersumber dari lindi (air rembesan
sampah).

Penimbunan limbah padat dengan tanah secara
berlapis (sanitary landfill)

Penimbunan limbah padat dengan cara ini
dilakukan secara terencana dan dilengkapi sistem
pengaman agar tidak mencemari lingkungan. Di area
cekungan pembuangan sampah dibangun dinding
yang kedap air, dipasang pipa penyalur gas metana,
dan saluran drainase untuk menampung lindi yang
dihasilkan. Setelah tumpukan sampah mencapai
ketinggian tertentu, tumpukan sampah dipadatkan
dan ditutup dengan lapisan tanah setelah 10%- 15%
dari ketebalan lapisan sampah untuk mencegah
berkembangnya vektor penyakit, penyebaran debu,
dan sampah ringan yang dapat mencemari
lingkungan sekitarnya. Di atas lapisan tanah penutup
dapat dihamparkan sampah lagi, kemudian ditimbun
lapisan tanah kembali sehingga terbentuk lapisan-
lapisan sampah dan tanah. Bila tempat pembuangan
sudah mencapai kapasitas maksimum, maka lapisan
tanah penutup terakhir setinggi 60 cm atau lebih
ditimbun di atas lapisan sampah untuk mencegah
terjadinya polusi udara di lingkungan sekitarnya.
Pembakaran (incineration)

Pembakaran sampah akan menghasilkan abu,
pembakaran sampah juga menimbulkan panas dan
asap sehingga sebaiknya dilakukan di tempat yang

jauh dari pemukiman. Namun demikian, tidak semua
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sampah dapat musnah bila dibakar, misalnya kaleng,
logam, kaca, dan besi, sehingga diperlukan alat
pembakar sampah bertemperatur tinggi (incinerator)

untuk menghancurkannya.

4) Penghancuran (pulverisation)

Sampah yang terkumpul dihancurkan dengan
alat hingga menjadi potongan-potongan Kkecil,
kemudian dipakai untuk menimbun tanah yang
rendah.

5) Pengomposan (composting)

Sampah-sampah organik (dedaunan, sisa
sayuran, kulit buah, kotoran hewan) dibusukkan
dengan menggunakan bakteri hingga menjadi pupuk

kompos.
6) Pemanfaatan sebagai makanan ternak (hog feeding)

Sisa sayuran, ampas tapioka, dan ampas tahu

dapat dimanfaatkan sebagai makanan ternak.

D. Cara Penanganan Limbah Gas
Limbah gas dapat berupa gas, embun, uap, kabut,
awan, debu, haze (partikel tersuspensi dalam tetetan air),
dan asap. Pada umumnya limbah gas berasal dari
kendaraan bermotor dan indstri. Penanganan limbah gas
dapat dilakukan dengan menambahkan alat bantu berikut.
1. Filter Udara
Filter udara dipasang pada cerobong untk
menyaring kotoran. Filter udara harus dikontrol secara
rutin. Bila filter sudah jernih (penuh) dengan debu, maka
harus diganti dengan yang baru.
2. Pengendap Siklon (Cyclone Separator)
Pengendap siklon merupakan pengendap debu
(abu) yang terdapat dalam gas buangan atau udara di
ruangan pabrik yang berdebu. Prinsip kerja pengendap
siklon adalah memanfaatkan gaya sentrifugal dari

udara/gas buangan yang sengaja diembuskan melalui
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tepi dinding tabung siklon sehingga partikel yang relatif
berat akan jatuh ke bawah.
3. Filter Basah (Scrubbers atau Wet Collector)

Prinsip kerja filter basah adalah membersihkan
udara yang kotor dengan cara menyemprotkan air. Debu
akan turun ke bawah saat mengalami kontak dengan air.

4. Pengendap Sistem Gravitasi

Pengendap sistem gravitasi hanya dapat digunakan
untuk membersihkan udara kotor yang partikelnya
berukuran relatof besar (sekitar 50 mikron atau lebih).
Prinsip kerja alat ini adalah mengalirkan udara kotor ke
dalam alat yang dibuat sedemikian rupa sehingga pada
saat terjadi perubahan kecepatan secara tiba-tiba (speed
drop), partikel jatuh terkumpul ke bawah akibat gaya
gravitasi.

5. Pengendap Elektrostatik

Pengendap  elektrostatik  digunakan  untuk
membersihkan udara kotor dalam volume yang relatif
besar dan kotoran dalam udara berupa aerosol atau uap
air. Alat ini dapat membersihkan udara secara cepat.

Udara yang keluar dari alat ini sudah relatif bersih.

Gambar 2.13. Limbah gas yang berasal dari industri

Sumber:https://www.google.com/search?g=Limbah+gas+y

ang+berasal+dari+industri

(Diakses pada tanggal 22 April 2020 pukul 10.45 WIB)
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E. Penanganan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun

(B3)

Limbah bahan berbahaya dan beracun (B3) adalah
bahan yang karena sifat, konsentrasi, atau jumlahnya, baik
secara langsung maupun tidak langsung dapat mencemari
atau merusak lingkungan hidup, membahayakan kesehatan
dan kelangsungan hidup manusia beserta makhluk hidup
lainnya. Limbah B3 memiliki karakteristik mudah meledak,
mudah terbakar, bersifat reaktif dan korosif, beracun, dan
menyebabkan infeksi.

Limbah B3 berasal dari kegiatan industri, rumah
sakit, rumah tangga, maupun pertanian.

1. Limbah B3 dari kegiatan industri, berupa senyawa kimia
yang terlepas ke lingkungan yang terjadi pada waktu
pengadaan, pengangkutan, penyimpanan, maupun
penggunaan bahan-bahan dalam industri. Contohnya
industri pupuk yang menghasilkan limbah amonia.

2. Limbah B3 dari kegiatan rumah sakit, berupa limbah
radioaktif, limbah patologis (sisa-sisa jaringan, organ,
plasenta, darah, cairan tubuh), limbah kimiawi (sisa zat
untuk disinfeksi), limbah farmasi (obat-obatan
kedaluwarsa), benda-benda tajam (jarum suntik bekas,
pisau, dan gunting) yang terkontaminasi oleh kuman
penyakit, dan limbah yang berpotensi menularkan
penyakit.

3. Limbah B3 dari kegiatan rumah tangga, berupa sisa-sisa
obat kedaluwarsa, pemutih, deterjen, sampo, kamper,
baterai bekas, aerosol, racun tikus, dan pembasmi
nyamuk.

4. Limbah B3 dari kegiatan pertanian, berupa insektisida
dan pupuk.

Setiap orang yang melakukan usaha atau kegiatan
menggunakan serta menghasilkan limbah B3 memiliki
kewajiban mengelola limbah, yaitu sebagai berikut.

a) Melakukan reduksi, mengolah, dan menimbun limbah

B3.
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b) Apabila hasil pengolahan limbah menghasilkan
limbah yang bermanfaat, maka limbah tersebut dapat
dimanfaatkan sendiri atau diserahkan ke pihak
pemanfaat limbah B3.

c) Mengelola limbah B3 sesuai dengan teknologi yang
ada, dan bila tidak mampu maka limbah B3 diekspor
ke negara lain yang memiliki teknologi tersebut.

d) Memiliki izin pengelolaan limbah B3 sesuai dengan
jenis pengelolaannya.

e) Menyimpan limbah B3 paling lama 90 hari bagi
limbah yang volumenya kurang dari 50 kg per hari.
Penyimpanan ini dilakukan setelah pemilik industri
mendapat persetujuan dari Bapedal (Badan

Pengendalian Dampak Lingkungan).

Ty

Gambar 2.14. Salah satu cara penyimpanan limbah B3

Sumber:https://www.google.com/search?q=Salah+satu+
cara+penyimpanan+limbah+B3

(Diakses pada tanggal 22 April 2020 pukul 10.46 WIB)

Ayat Al-Qur'an dan Hadist tentang Pencemaran dan

Pelestarian Lingkungan

Di dalam Al-Qur’an terdapat banyak sekali ayat yang

membahas mengenai pencemaran atau kerusakan lingkungan
salah satunya terdapat dalam surah Ar-Rum ayat 41, Al-A’'raf
ayat 56-58, dan salah satu hadist Nabi yang diriwayatkan oleh

Imam Bukhari yaitu sebagai berikut:
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Artinya : “Telah tampak kerusakan di darat dan di laut
disebabkan oleh perbuatan tangan manusia supaya Allah
merasakan kepada mereka sebagian dari (akibat) perbuatan
mereka agar mereka kembali (ke jalan yang benar).” (Q.S Ar-

Rum: 41).

Kandungan surah Ar-Rum ayat 41 dalam tafsir Al-
Misbah yaitu bahwa tidak ada penciptaan Allah SWT yang
rusak, tercemar atau hilang keseimbangan sebagaimana
penciptaan awalnya. Akan tetapi kerusakan-kerusakan seperti
kebakaran, kekeringan,  kerugian  perniagaan dan
ketertenggelaman karena diakibatkan oleh perbuatan manusia
yang secara sengaja berusaha untuk mengubah fitrah Allah
SWT pada lingkungan yang telah diciptakan secara sempurna

dan seimbang.
QS. al-A'raf: 56-58
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Artinya:

“Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi,
sesudah (Allah) memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya
dengan rasa takut (tidak akan diterima) dan harapan (akan
dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat kepada
orang-orang yang berbuat baik. “ (56)

“Dan Dia-lah yang mengirimkan angin sebagai pembawa berita

gembira tentang kedatangan rahmat-Nya, sehingga tatkala
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angin itu membawa awan-awan mendung, Kami dapat
menghalaunya menuju tanah yang tandus dan, dengan
demikian, menjadikan hujan turun; dan dengan cara inilah Kami
tumbuhkan berbagai macam buah. Seperti itulah akan Kami
bangkitkan orang-orang yang telah mati: (dan hal ini)
hendaknya kalian ingat. “ (57)

“Adapun tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh
(dengan melimpah) dengan seizin Pemeliharanya; sedangkan
tanah yang tidak subur, tanaman-tanamannya hanya tumbuh

merana. “ (58)

Kandungan surah Al-A'raf ayat 56-58 dalam tafsir al-
Misbah adalah sebagai berikut:

Dalam ayat 56 dijelaskan bahwa berbuat kerusakan
adalah salah satu bentuk pelampauan batas. Alam raya
diciptakan Allah SWT dalam keadaan yang baik untuk
memenuhi kebutuhan makhluk dan memerintahkan untuk
memperbaikinya. Allah mengutus para nabi untuk
memperbaiki kehidupan yang kacau, sehingga merusak setelah
diperbaiki lebih buruk daripada sebelum diperbaiki (Shihab,
2013:119). Akan tetapi merusak sesuatu yang masih dalam

keadaan baik juga dilarang.

Kemudian kandungan ayat 57 yaitu bahwa sebelum
hujan turun, Allah SWT menghembuskan angin yang sedikit
demi sedikit mengarak partikel-partikel awan yang
mengandung air, kemudian awan tersebut saling tindih-
menindih lalu menyatu menjadi gumpalan awan, lalu turunlah
hujan yang menyuburkan tersebut. Ketika partikel-partikel
awan tersebut tertiup angin, seakan-akan awan tersebut masih
ringan, kemudian setelah menyatu awan tersebut menjadi
gumpalan dan menjadi berat sehingga gerakannya menjadi
lambat. Hal tersebut menunjukkan di mana Allah SWT akan
menurunkan hujan (Shihab, 2013:123). Hujan tersebut dapat

menyuburkan tanah dan menghidupkan tanaman.
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Adapun kandungan ayat 58 yaitu tanah di muka bumi
ini ada yang baik dan subur, dan ada pula yang tidak
baik.Tanah yang baik dan subur apabila disirami hujan sedikit
saja, dapat menumbuhkan berbagai macam tanaman.
Sedangkan tanah yang tidak baik atau tandus meskipun
disirami hujan yang lebat, namun tumbuhan-tumbuhannya
merana tidak menghasilkan apa-apa. Tanaman-tanaman
tumbuh subur di tanah subur tersebut karena mendapat
anugerah khusus dari Allah SWT dan diizinkan untuk menjadi
yang terbaik. Berbeda dengan tanaman yang tidak subur di
tanah tandus yang mana tidak mandapatkan anugerah dan izin

Allah SWT sehingga tidak bisa menjadi yang terbaik.

Dalam tafsir Al-Misbah, hal tersebut kemudian
dijadikan perumpamaan bagi sifat manusia, yaitu ada yang
baik dan buruk. Manusia yang baik mendapat perlakuan
khusus dari Allah SWT yaitu manusia yang hatinya bersih,
berusaha mendekatkan diri kepada Allah SWT melalui
kewajiban agama dan sunnah-sunnahnya. Hal ini berarti
bahwa mereka telah mendapatkan izin dari Allah SWT untuk
menggunakan anugerah dari Allah SWT dengan baik (Shihab,
2013:124).

Hadist
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Artinya: “Hadits dari Anas r.a. dia berkata: Rasulullah SAW
bersabda: Seseorang muslim tidaklah menanam sebatang
pohon atau menabur benih ke tanah, lalu datang burung atau
manusia atau binatang memakan sebagian daripadanya,
melainkan apa yang dimakan itu merupakan sedekahnya.” (HR.

Imam Bukhori).

Kandungan hadist di atas adalah bahwa Rasulullah

SAW menganjurkan umatnya untuk menanam atau bercocok
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tanam, karena dengan menanam akan memperoleh dua

manfaat yaitu manfaat dunia dan manfaat keagaaman.

Manfaat pertama adalah manfaat dunia, dengan
bercocok tanam akan mendatangkan manfaat bagi banyak
orang dalam memenuhi kebutuhan pangan, seperti bercocok
tanam sayuran, buah-buahan, biji-bijian atau palawija yang
merupakan salah satu contoh kebutuhan pangan manusia.
Selain bermanfaat bagi manusia, menanam juga bermanfaat
bagi lingkungan salah satunya menjadikan lingkungan lebih
sehat, menghasilkan oksigen yang dibutuhkan manusia dalam

proses pernafasan, dan lain-lain.

Manfaat kedua adalah manfaat keagamaan yaitu
pahala bagi orang yang menanam. Sesungguhnya tanaman
yang ditanam apabila dimakan oleh manusia, burung, atau
binatang lain, meskipun hanya satu biji, maka hal itu akan
menjadi sedekah bagi penanamnya baik dikehendaki maupun
tidak. Maka dari itu dapat dikatakan bahwa seorang Muslim
akan mendapatkan pahala dari hartanya yang dicuri,
dirampas atau dirusak dengan syarat tetap bersabar dan

menyerahkan segala urusan atau perkara kepada Allah SWT.
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B. Kajian Pustaka

1. Skripsi Ambar Rini Safitri (2019), yang berjudul “Pengembangan
Perangkat Pembelajaran Matematika Berbasis Unity of Science
Untuk  Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis Siswa Pada Materi Prisma dan Limas Kelas VIIL.” Jenis
penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan
model pengembangan 4D (Define, Design, Develop, dan
Disseminate) yang dikembangkan oleh Thiagarajan, Semmel, dan
Semmel (1974). Produk yang dikembangkan berupa handout, 4
RPP, 4 LKS, dan instrumen evaluasi. Hasil uji validasi
menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran memenubhi kriteria
sangat valid, demikian juga untuk hasil wuji kepraktisan
menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran memenubhi kriteria
sangat praktis. Sehingga perangkat pembelajaran matematika
berbasis Unity of Science valid, praktis, dan efektif dalam
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
kelas VIII pada materi prisma dan limas.

Persamaan antara kajian pustaka dengan penelitian yang
akan digunakan oleh peneliti yaitu; 1) melakukan penelitian
pengembangan perangkat pembelajaran berupa RPP, LKPD, dan
instrumen evaluasi, 2) Model pengembangan yang digunakan
sama.

Perbedaan antara kajian pustaka dengan penelitian yang
peneliti lakukan yaitu; 1) peneliti tidak mengembangkan handout;
2) perangkat yang dikembangkan dalam penelitian ini tidak
hanya RPP, LKPD, instrumen evaluasi, namun juga
mengembangkan instrumen Self dan Peer Assessment; 3) subjek
penelitian berbeda; 4) materi berbeda; 5) terintegrasi isu
sosiosaintifik; 6) menggunakan aplikasi Edmodo.

2. E-Journal Azheinita Eka Putri (2019) yang berjudul “Analisis
Kebutuhan Pengembangan Desain Pembelajaran Materi Sistem
Imunitas Terintegrasi Isu Sosiosaintifik (ISS) Pada SMA Kelas XI
MIPA.” Jenis penelitian ini merupakan penelitian pengembangan
R&D (research dan development), model pengembangan 4D
dengan modifikasi. Penelitian pengembangan ini melalui

beberapa tahap yaitu : Define (analisis kurikulum, analisis peserta



didik, analisis konsep, analisis tugas, dan perumusan tujuan
pembelajaran), Design (pemilihan format, pemilihan media, dan
rancangan awal), dan Develop (validitas: penilaian ahli, saran dan
masukan dari validator digunakan untuk merevisi produk
sehingga menjadi produk yang siap diuji coba dan uji coba
produk dan penilaian praktikalitas oleh guru dan siswa). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa dalam pembelajaran biologi guru
belum mengintegrasikan ISS ke dalam pembelajaran dan
kesulitan dalam mengembangkan desain pembelajaran untuk
materi sistem imunitas yang masih dikategorikan dalam materi
baru.

Persamaan antara kajian pustaka dengan penelitian yang
akan dilakukan oleh peneliti yaitu; 1) pengembangan desain
pembelajaran RPP dan LKPD yang terintegrasi isu sosiosaintifik;
2) model pengembangan yang digunakan sama; 3) kemampuan
yang diukur sama yaitu melatih argumentasi siswa dalam
menyelesaikan isu sosial.

Perbedaan antara kajian pustaka dengan penelitian yang
peneliti lakukan yaitu; 1) pengembangan desain pembelajaran
yang terintegrasi ISS tidak hanya RPP, LKPD, namun juga
instrumen evaluasi kognitif dan instrumen Self dan Peer
Assessment; 2) subjek penelitian berbeda; 3) materi berbeda; 4)
menggunakan aplikasi edmodo.

Jurnal karya Noviyanti, Linda. Dyah Rini Indriyanti dan Sri
Ngabekti (2014) yang berjudul “Pengembangan Instrumen Self
dan Peer Assessment Berbasis Literasi Sains di Tingkat SMA.” Jenis
penelitian ini merupakan penelitian pengembangan R&D
(research dan development) yang mengacu pada Sugiyono (2008)
yang dimodifikasi. Berdasarkan angket peserta didik dan guru,
instrumen dinyatakan praktis. Berdasarkan hasil analisis bahwa
instrumen self assessment berbasis literasi sains layak, efektif
serta praktis digunakan dalam pembelajaran ekosistem,
sedangkan peer assessment berbasis literasi sains layak
digunakan, praktis tetapi belum efektif dalam pembelajaran

ekosistem.
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Persamaan antara kajian pustaka dengan penelitian yang
akan dilakukan oleh peneliti yaitu 1) melakukan penelitian
pengembangan instrumen self dan peer assessment..

Perbedaan antara kajian pustaka dengan penelitian yang

peneliti lakukan yaitu 1) instrumen self dan peer assessment
terintegrasi isu sosiosaintifik; 2) subjek penelitian berbeda 3)
menggunakan aplikasi Edmodo.
Skripsi Feri Indriastuti (2016), yang berjudul “Pengembangan
Instrumen Assessment Sikap Ilmiah Berbasis Self Assessment
Dalam Pembelajaran Fisika SMA.” Jenis penelitian ini merupakan
penelitian pengembangan dengan model pengembangan ADDIE
(Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation). Hasil
uji validitas isi oleh dosen ahli mencapai persentase sebesar
79,23% dengan interpretasi baik dan uji validitas isi oleh guru
fisika mencapai persentase sebesar 90% dengan interpretasi
sangat baik. Dengan demikian instrumen penilaian sikap ilmiah
berbasis self assessment dalam pembelajaran fisika layak
digunakan sebagai instrumen penilaian sikap ilmiah dalam
pembelajaran fisika.

Persamaan antara kajian pustaka dengan penelitian yang
akan dilakukan oleh peneliti yaitu 1) melakukan penelitian
pengembangan instrumen self assessment.

Perbedaan antara kajian pustaka dengan penelitian yang
peneliti lakukan yaitu 1) instrumen self assessment terintegrasi
isu sosiosaintifik; 2) subjek penelitian berbeda 3) model
pengembangan yang digunakan berbeda; dan 4) menggunakan
aplikasi Edmodo.

Skripsi Fazat Haniyya (2016), yang berjudul “Pengaruh
Pembelajaran Model PBL Materi Pencemaran Terhadap Hasil
Belajar dan Sikap Peduli Lingkungan.” Penelitian ini merupakan
penelitian pre experimental design dengan desain pretest posttest
control group design. Instrumen yang digunakan berupa soal
prestest posttest untuk mengukur hasil belajar siswa dan angket
psikologi untuk mengukur sikap peduli lingkungan siswa. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran model PBL materi

pencemaran yang diterapkan berpengaruh positif terhadap hasil
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belajar dan sikap peduli lingkungan siswa kelas X MA
Miftahussalam Demak.

Persamaan antara kajian pustaka dengan penelitian yang
akan dilakukan oleh peneliti yaitu 1) model pembelajaran PBL
yang digunakan sama ; 2) materi pelajaran sama.

Perbedaan antara kajian pustaka dengan penelitian yang
peneliti lakukan yaitu 1) jenis penelitian yang digunakan
berbeda; 2) subjek penelitian yang berbeda; dan 3)

menggunakan aplikasi Edmodo.
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C. Kerangka Berfikir
Kerangka berfikir dalam pengembangan produk yang
dikembangkan oleh peneliti dapat dilihat pada gambar 2.15 yaitu:
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Perangkat pembelajaran berbasis Isu Peserta didik diperbolehkan
Sosiosaintifik yaitu strategi membawa handphone guna
pembelajaran yang menyajikan materi [ menunjang dalam proses
sains dalam konteks isu-isu sosial pembelajaran
dengan melibatkan komponen moral
atau etika.

| |
v

Analisis Ujung Depan dan Analisis Siswa

Wawancara guru biologi kelas X dan peserta didik kelas X SMA

Negeri 5 Semarang

y v v A
Perangkat Kemampuan Kurangnya Penilaian
pembelajaran biologi argumentasi pemanfaatan hanya
yang tersedia belum siswa masih aplikasi teknologi dilakukan
memuat Isu rendah dalam proses dari pihak
Sosiosaintifik pembelajaran guru

A

Perangkat pembelajaran dengan instrumen self dan peer
assessment pada materi pencemaran lingkungan

v y v

Perangkat Menggunakan Menggunakan

pembelajaran aplikasi Edmodo metode diskusi

berbasis Isu dalam proses dengan model

Sosiosaintifik pembelajaran Problem Based
Learning

A 4

Pengembangan Perangkat Pembelajaran dengan Instrumen Self dan Peer
Assessment Berbasis Diskusi Online Isu Sosiosaintifik Pada Materi Pencemaran
Lingkungan Untuk Melatih Keterampilan Argumentasi Siswa Kelas X SMA.”

1. Tercapainya penilaian autentik
2. mampu melatih keterampilan argumentasi siswa.

Gambar 2.15 Kerangka Berfikir



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Model Pengembangan

Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan
atau Research and Development (R&D). R&D adalah metode
penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan
menguji keefektifan produk tersebut (Sugiyono, 2016: 297). Pada
penelitian ini akan dikembangkan dan dihasilkan produk berupa
perangkat pembelajaran dengan instrumen self dan peer assessment
berbasis diskusi online isu sosiosaintifik materi pencemaran
lingkungan untuk melatih keterampilan argumentasi peserta didik.
Penelitian ini menggunakan model pengembangan 4D yang terdiri
dari Define (Pendefinisian), Design (Perancangan), Develop
(Pengembangan) dan Disseminate (Penyebaran) yang
dikembangkan oleh Thiagarajan, Semmel, dan Semmel (1974).
Tahapan disseminate yang merupakan tahapan penyebaran tidak
dilakukan oleh peneliti karena keterbatasan waktu dan biaya.

B. Prosedur Pengembangan

1. Studi Pendahuluan

Prosedur pengembangan perangkat pembelajaran dalam
penelitian ini berdasarkan model 4D yaitu tahap Define
(Pendefinisian), Design (Perancangan), dan Develop
(Pengembangan).
a) Tahap Define (Pendefinisian)

Tahap define merupakan tahap untuk menetapkan dan
mendefinisikan  syarat-syarat yang  dibutuhkan  dalam
pembelajaran. Dalam tahap ini terdapat 5 langkah yang harus
dilakukan yaitu :

1) Analisis Ujung Depan (Front End Analysis)

Analisis ujung depan adalah analisis yang dilakukan
untuk memunculkan dan mengatasi masalah dasar yang
dihadapi guru dan peserta didik dalam pembelajaran. Peneliti
melakukan analisis ujung depan dengan melakukan
wawancara dengan guru biologi kelas X SMA Negeri 5

Semarang untuk menggali informasi berupa permasalahan
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dalam pembelajaran biologi, yang meliputi sumber belajar,
model dan metode pembelajaran yang diterapkan oleh guru.
Hasil analisis ini digunakan untuk mempertimbangkan produk
yang akan dikembangkan oleh peneliti.

2) Analisis Peserta Didik (Learner Analysis)

Analisis peserta didik bertujuan untuk karakterisasi
tentang karakter peserta didik yang sesuai dengan desain
pengembangan perangkat pembelajaran. Menurut Thiagarajan
dan Semmel (1974), analisis peserta didik dilakukan untuk
mendapatkan gambaran karakteristik peserta didik meliputi
tingkat kemampuan berfikir, latar belakang pengalaman,
perkembangan kognitif, motivasi belajar, serta keterampilan-
keterampilan yang dimiliki setiap peserta didik. Dalam
penelitian ini, analisis peserta didik dilakukan dengan tujuan
untuk mengetahui sikap atau tanggapan peserta didik kelas X
MIPA 4 terhadap pembelajaran biologi.

3) Analisis Tugas (Task Analysis)

Analisis tugas merupakan suatu kumpulan prosedur
yang digunakan untuk menentukan isi dalam satuan
pembelajaran (Thiagarajan dan Semmel, 1974). Analisis tugas
dilakukan dengan cara menganalisis materi pembelajaran
yang akan disampaikan kepada peserta didik. Dalam
penelitian ini, hasil analisis tugas berupa materi pencemaran
lingkungan pada kompetensi dasar (KD) 3.11 yang akan
digunakan dalam penelitian.

4) Analisis Konsep (Concept Analysis)

Analisis konsep dilakukan dengan tujuan untuk
mengidentifikasi konsep-konsep pokok yang akan diajarkan
dan menyusunnya secara sistematis sesuai urutan penyajian
dan merinci konsep-konsep yang relevan (Thiagarajan dan
Semmel, 1974). Analisis konsep yang dilakukan peneliti
berupa peta konsep materi pencemaran lingkungan.

5) Perumusan Tujuan Pembelajaran (Specifying Instructional
Objectivies)
Menurut Thiagarajan, Semmel, dan Semmel (1974)

perumusan tujuan pembelajaran berguna untuk merangkum



hasil dari analisis tugas dan analisis konsep untuk
menentukan perilaku objek penelitian. Tahapan ini dilakukan
dengan cara menentukan tujuan pembelajaran/indikator

pencapaian kompetensi pada materi pencemaran lingkungan.

b) Tahap Design (Perancangan)

Menurut Thiagarajan, Semmel, dan Semmel (1974: 7)

tahapan perancangan bertujuan untuk mendesain prototipe

perangkat. Tahapan ini terdiri dari empat langkah pokok, yaitu:

iy

2)

3)

4)

Penyusunan Tes Acuan Patokan (Constructing Criterion-
Referenced Test)

Tes acuan patokan bertujuan sebagai alat evaluasi
setelah pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Tes dalam
penelitian ini disertai dengan kisi-kisi dan rubrik penskoran
pada materi pencemaran lingkungan.

Pemilihan Media (Media Selection)

Pemilihan media dilakukan untuk mengidentifikasi
media pembelajaran yang relevan dengan karakteristik materi
dan masalah yang dihadapi guru ataupun peserta didik.
Pemilihan media disesuaikan dengan tujuan pembelajaran
yang akan dicapai, dalam hal ini peneliti menyesuaikan dengan
produk vyang akan dikembangkan berupa perangkat
pembelajaran kelas X yaitu RPP, LKPD, instrumen evaluasi,
instrumen self dan peer assessment.

Pemilihan Format (Format Selection)

Pemilihan format dalam pengembangaan perangkat
pembelajaran ini bertujuan untuk mendesain atau merancang
isi pembelajaran, pemilihan model pembelajaran, pendekatan
pembelajaran, metode pembelajaran, sumber belajar serta
dapat membantu guru dalam kegiatan pembelajaran.
Pengembangan perangkat pembelajaran mengacu pada
Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 tentang Standar Isi.
Rancangan Awal (Initial Design)

Menurut Thiagarajan, Semmel, dan Semmel (1947:7),
rancangan awal adalah “Initial design is the precenting of
essential instruction through approciate media and in a

suitable squence.” Rancangan awal dalam penelitian ini
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adalah rancangan seluruh perangkat pembelajaran sebelum
uji coba.
c) Tahap Develop (Pengembangan)

Tahap develop merupakan tahap untuk menghasilkan
produk perangkat pembelajaran yang telah direvisi
berdasarkan masukan atau catatan perbaikan dari dosen ahli.
Tahap dalam penelitian ini melalui validasi dari ahli
pendidikan, ahli materi, ahli media, dan tanggapan dari guru
biologi.

d) Tahap Disseminate (Penyebaran)

Tahap disseminate merupakan tahap akhir dalam model
pengembangan produk. Tahap ini merupakan tahap
penggunaan produk yang telah dikembangkan pada skala yang
lebih luas, misalnya di kelas lain, di sekolah lain, oleh guru lain.
Namun pengembangan produk oleh peneliti hanya sampai
pada tahap develop yaitu produk hanya diuji cobakan pada
peserta didik dalam skala kecil dan skala besar dalam satu
kelas dan tidak disebarluaskan secara luas.

2. Pengembangan Prototipe

Pengembangan prototipe merupakan tahap develop (tahap
pengembangan) yaitu proses untuk menghasilkan produk
pengembangan yang dilakukan. Tahap pengembangan prototipe

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Validasi Ahli (Expert Appraisal)

Menurut Thiagarajan, Semmel, dan Semmel (1974: 8)
“expert appraisal is a technique for obtaining suggestions for the
improvement of the material.” Validasi ahli meliputi ahli
pendidikan, ahli materi, ahli media, dan tanggapan dari guru
biologi terhadap komponen perangkat pembelajaran yang
dikembangkan meliputi: RPP, LKPD, instrumen evaluasi,
instrumen self dan peer assessment. Perangkat pembelajaran
yang telah divalidasi kemudian direvisi sesuai dengan
masukan atau catatan perbaikan dari dosen ahli (validator).
Setelah perangkat dinyatakan valid dan proses revisi telah
dilakukan, maka perangkat yang dikembangkan dapat

digunakan dalam pembelajaran.
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b. Uji Coba Pengembangan (Developmental Testing)

Uji coba pengembangan merupakan kegiatan uji coba
pada subjek yang digunakan dalam penelitian untuk
mendapatkan komentar atau tanggapan peserta didik dan
guru terhadap perangkat pembelajaran yang dikembangkan.
Uji coba, revisi, dan uji coba kembali terus dilakukan hingga
diperoleh perangkat yang konsisten dan efektif (Thiagarajan,
Semmel, dan Semmel, 1974).

3. Uji Lapangan

a) Uji Lapangan Terbatas
Uji lapangan terbatas (skala kecil) dilakukan setelah
mendapat validasi dari ahli pendidikan, ahli materi, ahli
media, dan tanggapan dari tiga guru biologi SMA Negeri 5
Semarang. Uji lapangan terbatas dilakukan dengan 6 peserta
didik dari kelas X MIPA 4 SMA Negeri 5 Semarang. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik simple
random sampling yaitu pengambilan sampel dilakukan
secara acak tanpa memperhatikan strata kemampuan
peserta didik.
b) Uji Lapangan Operasional

Uji lapangan operasional (skala besar) dilakukan
setelah wuji lapangan terbatas. Uji lapangan operasional
dilakukan dengan 35 peserta didik dari kelas X MIPA 4 SMA
Negeri 5 Semarang. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah teknik sampling jenuh yaitu teknik
pengambilan sampel dengan menggunakan seluruh jumlah

populasi.

C. Subjek Penelitian

Subjek penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu kelas
X MIPA 4 SMA Negeri 5 Semarang yang terdiri dari 6 peserta didik
dalam uji lapangan terbatas (skala kecil) dengan menggunakan
teknik simple random sampling dan 35 peserta didik dalam uji

lapangan operasional (skala besar) dengan teknik sampling jenuh.
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D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini meliputi:
1. Wawancara
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data
apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk
menemukan permasalahan yang harus diteliti dan juga apabila
peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih
mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil (Sugiyono,
2016). Wawancara dalam penelitian ini dilakukan untuk
memperoleh data awal yang dibutuhkan dalam analisis ujung
depan dan analisis siswa. Wawancara dilakukan dengan guru
biologi dan peserta didik SMA Negeri 5 Semarang.
Wawancara dalam penelitian ini dilakukan pada tanggal
24 Januari 2020 dengan salah satu guru biologi yang mengampu
kelas X MIPA 4 SMA Negeri 5 Semarang, yaitu Suprihationo
S.Pd,M.Si. Wawancara dalam penelitian ini yaitu mengajukan
pertanyaan-pertanyaan kepada guru dengan menggunakan
pedoman wawancara yang telah dipersiapkan sebelumnya agar
peneliti mengetahui permasalahan yang terdapat dalam kelas.
Selain wawancara dengan guru biologi, juga dilakukan
wawancara dengan 3 peserta didik dari kelas X MIPA 4 SMA
Negeri 5 Semarang yaitu Alya Eka Safitri, Muhammad Hifdzon
Harundoyo, dan Salma Nur Azizah pada tanggal 20 Januari 2020.
Pedoman wawancara guru dan peserta didik selengkapnya dapat
dilihat pada lampiran 1 dan 3.
2. Observasi
Observasi adalah teknik pengumpulan data yang
berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala
alam yang diperoleh melalui pengamatan dan ingatan
(Sugiyono, 2015). Observasi dalam penelitian ini dilakukan oleh
peneliti pada saat PPL mulai 15 Juli 2019 sampai dengan 24
September 2019 di SMA Negeri 5 Semarang terkhusus di kelas X
MIPA 4 sebagai data observasi dalam analisis peserta didik.
Observasi juga dilakukan pada saat proses pembelajaran

berlangsung menggunakan perangkat pembelajaran yang



dikembangkan untuk melihat keaktifan peserta didik dalam
diskusi melalui aplikasi pembelajaran Edmodo.

3. Tes

Tes merupakan salah satu alat untuk melakukan

pengukuran, untuk mengumpulkan informasi karakteristik suatu
objek (Widiyoko, 2014: 2). Jenis tes yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah pretest dan posttest serta tugas harian
berupa pembuatan laporan dan artikel. Pretest dan posttest yang
digunakan berupa tes uraian yang memuat indikator
argumentasi yang mengacu dari model argumentasi Toulmen.
Pretest dan posttest dilakukan untuk mengetahui pengaruh
kemampuan keterampilan argumentasi peserta didik melalui
proses pembelajaran menggunakan perangkat pembelajaran
yang dikembangkan berbasis diskusi online isu sosiosaintifik.
Tes ini dapat dilihat pada lampiran 22 dan 23.

4. Kuesioner (Angket)

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya
(Sugiyono, 2016). Angket dalam penelitian ini meliputi angket
validasi ahli pendidikan, angket validasi ahli materi, angket
validasi ahli media, angket tanggapan guru biologi, dan angket
tanggapan peserta didik terhadap perangkat pembelajaran yang
dikembangkan. Angket dalam penelitian ini melalui google form
karena penelitian berbasis online. Angket ini dapat dilihat pada
lampiran 5,6,7,8, dan 9.

5. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi bertujuan untuk memperoleh data
langsung dari tempat penilaian meliputi buku-buku yang relevan,
peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film
dokumenter, data yang relevan dengan penelitian dan data-data
lain yang akan dianalisis oleh peneliti (Riduwan, 2009: 31). Studi
dokumentasi penting dilakukan untuk membantu memahami
fenomena, interpretasi, menyusun teori, dan validitas data
(Indrawan, 2014). Metode dokumentasi dalam penelitian ini

digunakan untuk memperoleh data berupa nilai tugas harian



peserta didik melalui aplikasi pembelajaran Edmodo, hasil
validasi kelayakan oleh ahli pendidikan, ahli materi, ahli media,
praktisi (guru), dan angket tanggapan peserta didik terhadap
produk perangkat pembelajaran yang dikembangkan.
E. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Analisis Data Awal
a) Uji Coba Instrumen
Uji coba instrumen digunakan untuk menguji soal pretest
dan posttest sebelum diujikan pada kelompok perlakuan
dengan tujuan untuk mengetahui tingkat validitas, reliabilitas,
taraf kesukaran dan daya pembeda.
1) Validitas Butir Pertanyaan
Validitas merupakan suatu ukuran yang digunakan
untuk menunjukkan tingkat kevalidan atau keshahihan
sebuah instrumen. Suatu instrumen dikatakan valid atau
shahih apabila memiliki validitas tinggi. Sebaliknya,
instrumen yang kurang valid memiliki validitas rendah.
Instrumen dapat dikatakan valid apabila instrumen
tersebut mampu mengukur apa yang hendak diukur
(Arikunto, 2013: 211). Validitas soal uraian diuji
menggunakan rumus korelasi product moment.
(Sundayana, 2014). Rumus Kkorelasi product moment
adalah sebagai berikut:
e NEIXY EOEY)
VINEXZ-(ZX)2}{NXY2-(XY)?)
(Arikunto, 2013: 87)

Keterangan:

I'xy = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y

N  =]Jumlah peserta tes
X  =Skor instrumen yang akan dicari validitasnya
Y =Skor instrumen yang dijadikan standar (kriteria)

Menurut Sundayana (2014: 60), setelah diperoleh r,y

maka dibandingkan dengan rupse product moment dengan
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taraf signifikansi 5%. Butir soal tes dikatakan valid jika nilai

rxy > I'tabel.

2) Reliabilitas
Reliabilitas  adalah  tingkat Kkeajegan  yang
menunjukkan bahwa suatu tes dapat memberikan hasil
yang tetap pada objek yang sama pada waktu yang berbeda
(Sundayana, 2014:69). Reliabilitas pada soal uraian

dihitung menggunakan rumus alpha yaitu sebagai berikut:

k 20,2
rin=( k—1)(1 i Gtz )
(Arikunto, 2010: 238-239)
Keterangan:
ri = Reliabilitas instrumen
K = Banyak butir pernyataan
> 0,2 = Jumlah varians butir
O¢2  =Varians total

Menurut Widoyoko (2014: 217), dasar pemberian
pernyataan terhadap Kkoefisien reliabilitas instrumen ri;
adalah sebagai berikut:

a) Apabila ri11 sama dengan atau lebih dari 0,7 berarti
item instrumen yang sedang diuji dinyatakan telah
memiliki reliabilitas yang tinggi (reliable).

b) Apabila ri; kurang dari standard minimal 0,7 berarti
item instrumen yang sedang diuji dinyatakan belum
memiliki reliabilitas yang tinggi (unreliable).

3) Tingkat Kesukaran
Menurut Sundayana (2014: 76), tingkat kesukaran
adalah keberadaan suatu butir soal apakah dipandang
sukar, sedang, atau mudah dalam mengerjakannya. Soal
yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak
terlalu sulit. Soal yang terlalu mudah tidak merangsang
siswa untuk mempertinggi usaha memecahkannya.

Sebaliknya soal yang terlalu sukar akan membuat siswa

putus asa karena soal di luar jangkauannya (Arikunto,



2013: 222), Tingkat kesukaran untuk soal uraian dapat
dihitung menggunakan rumus berikut ini:
_B
]S
(Arikunto, 2013: 223)
Keterangan:
P = Indeks tingkat kesukaran
B = Banyaknya peserta didik yang menjawab soal dengan
benar
JS =Jumlah seluruh siswa peserta test
Kriteria tingkat kesukaran yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1 Kriteria Tingkat Kesukaran

Interval Kriteria
0,91-1 Sangat mudah
0,71- 0,90 Sukar
0,31- 0,70 Sedang
0,21- 0,30 Mudah
0,00- 0,20 Sangat sukar

(Sumber : Widoyoko, 2014)

4) Daya Pembeda

Menurut Arikunto (2013, 226), daya pembeda soal
adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan antara
siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) dengan siswa
yang kurang pandai (berkemampuan rendah). Untuk
menghitung daya pembeda setiap butir soal dapat

menggunakan rumus sebagai berikut:

BA-BB 2(BA-BB)
=—7 atau DP=——
N N

Keterangan:

DP = Daya pembeda soal

BA =]Jumlah jawaban benar pada kelompok atas
BB =Jumlah jawaban benar pada kelompok bawah

N =]Jumlah siswa yang mengerjakan tes
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Kriteria yang digunakan untuk menentukan
kualitas daya beda soal adalah sebagai berikut:

Tabel 3.2 Kriteria Penilaian Daya Pembeda

Proporsi Pembeda Kriteria

DP <0,00 Sangat Jelek
0,00 <DP <0,20 Jelek

0,20 <DP <0,40 Cukup

0,40 <DP<0,70 Baik

0,70 <DP <1,00 Sangat Baik

(Sumber: Sundayana, 2014: 77)

2. Analisis Lanjutan
a) Analisis Kelayakan Perangkat Pembelajaran (RPP, LKPD,
Instrumen Evaluasi, Instrumen Self dan Peer Assessment)
Analisis kelayakan pada perangkat pembelajaran
berbasis diskusi online isu sosiosaintifik materi pencemaran
lingkungan untuk melatih keterampilan argumentasi peserta
didik dapat dilihat dari penilaian dua aspek yaitu penilaian
dari tim ahli dan tanggapan dari peserta didik.

1) Analisis data angket penilaian dari tim ahli terhadap
perangkat pembelajaran yang dikembangkan dibagi
menjadi empat yaitu validasi ahli pendidikan, validasi ahli
materi, validasi ahli media, dan validasi dari praktisi (guru)
biologi. Validasi oleh tim ahli meliputi aspek perencanaan
pembelajaran, aspek materi, aspek bahasa, dan aspek
kegrafikan.

2) Analisis data angket peserta didik dilakukan untuk
mengetahui tanggapan peserta didik terhadap perangkat
pembelajaran yang dikembangkan khususnya pada LKPD,
instrumen self dan peer assessment. Tanggapan peserta
didik meliputi aspek penulisan, kebahasaan, penyajian
materi, dan tampilan menyeluruh dari perangkat
pembelajaran yang dikembangkan.

Teknik analisis data kelayakan yang digunakan untuk
menganalisis data hasil dari analisis angket adalah teknik

analisis persentase. Menurut Arikunto (2010), rumus yang
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digunakan untuk menghitung hasil angket adalah sebagai

berikut:
X
=—=—X 1009
p S 00%
Keterangan :
p = Hasil/ Persentase

Y x  =Jumlah skor yang diperolah

XX

100% = Konstanta

= Jumlah skor maksimal yang diperoleh

Tabel 3.3: Kriteria Penilaian Perangkat Pembelajaran

Kategori Skor
Sangat Baik 5
Baik 4
Cukup 3
Kurang Baik 2
Sangat Kurang 1

Sumber: (Arikunto, 2010 : 35)
Kemudian data dianalisis dan diperoleh kesimpulan
kelayakan pembelajaran  yang

mengenai perangkat

dikembangkan. Adapun kriteria kelayakan perangkat

pembelajaran dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 3.4: Persentase Kriteria Perangkat Pembelajaran

Persentase Kategori
81-100% Sangat layak
61-80% Layak
41-60% Kurang Layak
21-40% Tidak Layak
0-20% Sangat Tidak Layak

Sumber: ( Akbar, 2013: 47)
3. Analisis Data Akhir
a) Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah data
berdistribusi normal atau tidak. Data berdistribusi normal

apabila nilai signifikansi atau nilai probabilitas >0,05,



sebaliknya jika nilai signifikansi atau nilai probabilitas < 0,05
maka data berdistribusi tidak normal. Uji normalitas yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Shapiro-Wilk karena
jumlah responden < 50. Adapun rumus dari uji normalitas
adalah sebagai berikut:
(Xi—x)
s

Keterangan:
Z =Simpangan baku untuk kurve normal standard

Xi =Data ke-1 dari suatu kelompok data
X =Rata-rata kelompok

S =Simpangan baku

b) Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah
perangkat pembelajaran berbasis diskusi online dapat melatih
keterampilan argumentasi peserta didik. Uji hipotesis yang
digunakan oleh peneliti adalah uji hipotesis dua pihak.

Menurut Susetyo (2012), apabila data berdistribusi
normal, maka rumus yang digunakan untuk menghitung
pengaruh penggunaan perangkat pembelajaran terhadap
keterampilan argumentasi peserta didik adalah menggunakan
uji paired sample t-test (uji perbedaan dua rata-rata populasi

sehubungan) yaitu sebagai berikut:

t=

§||é"| ol

Keterangan :
D =Rata-rata selisih pretest dan posttest
Sp = Standar Deviasi
n =]Jumlah sampel

Kriteria H, diterima apabila nilai tpiung kurang dari
nilai teaper (thitung< tiaber) dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05
(@ = 5%) dan apabila kriteria tersebut tidak terpenuhi maka

H, diterima yaitu nilai thiwunglebih dari nilai tiaper (thitung> teaber)-
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Menurut Sundayana (2014: 129), apabila data tidak
berdistribusi normal, maka rumus yang digunakan adalah
sebagai berikut:

hitung —%

Zhitung =
hitung n(n+1)(2n+1)
24

Zhitung < Ztabel dan nilai signifikansi lebih kecil dari

0,05 (@ = 5%) maka H, diterima dan apabila kriteria tersebut
tidak terpenuhi maka H, diterima.
Uji Gain

Uji Gain digunakan untuk mengetahui seberapa tinggi
tingkat kemampuan keterampilan argumentasi setelah
menggunakan perangkat pembelajaran berbasis diskusi

online. Rumus uji Gain adalah sebagai berikut:

) _ (Spost)—(Spre)
- 100%—(s pre)

Keterangan:

(8) = gain termnormalisasi
Spost =nilai rata-rata pada post-test
Spre = nilai rata-rata pada pre-test

Tabel 3.5 Kriteria perolehan skor Gain

Batasan Kategori

(g)z0,7 Tinggi
0,3<(g)<0,7 Sedang

(g)<0,3 Rendah

Sumber: (Melttzer dalam Akmalla, 2011:170)

88



BAB1V

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA

A. Deskripsi Prototipe Produk

Penelitian ini menghasilkan produk atau prototipe berupa
perangkat pembelajaran yang terdiri dari rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP), lembar kerja peserta didik (LKPD), instrumen
evaluasi, instrumen self dan peer assessment. Perangkat
pembelajaran yang dikembangkan berbasis diskusi online isu
sosiosaintifik masalah pencemaran lingkungan yang sedang terjadi
saat ini. Penelitian ini menggunakan model pengembangan 4-D yang
terdiri atas 4 tahap utama yaitu define (tahap pendefinisian), design
(tahap perancangan), develop (tahap pengembangan) dan
disseminate (tahap penyebaran) yang dikembangkan oleh
Thiagarajan, Semmel, dan Semmel (1974). Tahap disseminate dalam
penelitian ini tidak dilakukan oleh peneliti karena keterbatasan
waktu dan biaya. Tahap dalam pengembangan perangkat
pembelajaran adalah sebagai berikut:

1. Tahap Define (Pendefinisian)

Tahap  define dalam  pengembangan  perangkat
pembelajaran meliputi analisis ujung depan, analisis peserta
didik, analisis tugas, analisis konsep, dan perumusan tujuan
pembelajaran.

a. Analisis Ujung Depan (Front-end Analysis)

Analisis ujung depan dalam penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui masalah dalam pembelajaran biologi.
Identifikasi masalah dilakukan metode analisis kebutuhan
dengan cara melakukan wawancara dengan guru biologi kelas
X SMA Negeri 5 Semarang mengenai perangkat pembelajaran
dan pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran. Hal ini
dilakukan sebagai analisis kebutuhan terhadap produk yang
akan dikembangkan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Suprihationo,
S.Pd., M.Sj, salah satu guru biologi SMA Negeri 5 Semarang (24

Januari 2020), bahwa guru jarang membuat perangkat
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pembelajaran seperti RPP dan LKPD, selain itu penilaian yang
diterapkan selama ini terutama penilaian sikap hanya
dilakukan oleh guru (teacher assessment). Penilaian sikap
kepada peserta didik belum dilaksanakan secara optimal, guru
hanya menggunakan lembar observasi seadanya dengan
indikator yang diukur belum lengkap, artinya belum
menggunakan instrumen yang valid dan reliable. Peneliti juga
menemukan bahwa tingkat keterampilan argumentasi siswa
kelas X MIPA 4 masih rendah, hal ini diketahui pada saat PPL
(15 Juli 2019 sampai dengan 24 September 2019) di SMA
Negeri 5 Semarang).

Berdasarkan hasil observasi peneliti selama PPL (15 Juli
2019 sampai dengan 24 September 2019) di SMA Negeri 5
Semarang sekaligus pernyataan oleh Suprihationo, S.Pd., M.Sj,
bahwa peserta didik diperbolehkan menggunakan handphond
selama pembelajaran berlangsung guna menunjang proses
pembelajaran. Namun, pemanfaatan handphond dalam
pembelajaran biologi hanya digunakan siswa untuk browsing
terkait dengan materi yang dipelajari. Selama ini, guru belum
pernah menggunakan aplikasi teknologi pembelajaran dalam
proses pembelajaran biologi.

Berdasarkan hasil analisis data ujung depan maka
diperlukan perangkat pembelajaran dengan instrumen self dan
peer assessment untuk melatih keterampilan argumentasi
peserta didik serta memanfaatkan aplikasi pembelajaran guna
mempermudah dalam mencapai tujuan pembelajaran. Hasil
wawancara guru dapat dilihat pada lampiran 2.

. Analisis Peserta Didik (Learner analysis)

Analisis peserta didik dalam penelitian ini dilakukan
dengan wawancara peserta didik untuk mengetahui proses
pembelajaran biologi yang diterapkan oleh guru. Berdasarkan
hasil wawancara dengan 3 peserta didik dari kelas X MIPA 4
yaitu Alya Eka Safitri, Muhammad Hifzhon Harundoyo dan
Salma Nur Azizah, diketahui bahwa proses pembelajaran
biologi yang diterapkan guru selama ini masih sering

menggunakan metode ceramah dan penugasan, guru jarang

90



menerapkan metode diskusi dalam pembelajaran. Hal ini
menunjukkan bahwa pembelajaran masih berpusat kepada
guru dan tidak adanya keterlibatan aktif peserta didik dalam
proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi peneliti selama PPL (15 Juli
2019 sampai dengan 24 September 2019) di SMA Negeri 5
Semarang terkhusus di kelas X MIPA 4 sekaligus pernyataan
dari peserta didik yang diwawancarai bahwa kepedulian
peserta didik terhadap lingkungan masih rendah, yang
ditandai dari piket kebersihan kelas yang belum dilaksanakan
secara baik dan kurangnya kesadaran peserta didik untuk
membuang sampah pada tempatnya. Mengatasi masalah
tersebut, perlu adanya kepedulian peserta didik terhadap
lingkungan. Maka dari itu, perlu penerapan pendidikan
lingkungan melalui pembelajaran biologi. Materi biologi yang
berkaitan dengan lingkungan dan isu-isu sosial terkait dengan
permasalahan  lingkungan yaitu materi pencemaran
lingkungan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan 3 peserta didik
bahwa dalam pembelajaran materi pencemaran lingkungan,
guru belum mengaitkan dengan masalah nyata pencemaran
lingkungan yang sedang terjadi saat ini. Maka dari itu, perlu
adanya pendekatan kontekstual, sehingga peserta didik dapat
berhadapan dengan masalah nyata pencemaran lingkungan
yang sedang terjadi saat ini atau yang terjadi di lingkungan
sekitar untuk mendukung pembentukan pengetahuan, nilai,
sikap, serta keterampilan memecahkan masalah dan
mengambil keputusan.

Berdasarkan analisis data ujung depan dan analisis
peserta didik maka diperlukan perangkat pembelajaran
dengan instrumen self dan peer assessment pada materi
pencemaran lingkungan yang diintegrasikan dengan isu
sosiosaintifik dengan model pembelajaran problem based
learning serta metode diskusi agar peserta didik dapat terlibat
aktif dalam pembelajaran, melatih keterampilan argumentasi

serta mampu memecahkan permasalahan pencemaran
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lingkungan yang sedang terjadi saat ini ataupun yang terjadi di
lingkungan sekitar. Adapun dalam proses pembelajaran dapat
memanfaatkan aplikasi pembelajaran seperti Edmodo guna
mempermudah dalam mencapai tujuan pembelajaran. Hasil

wawancara peserta didik dapat dilihat pada lampiran 4.

c. Analisis Tugas (Task analysis)

Hasil analisis tugas dalam penelitian ini adalah
menentukan KI dan KD yang digunakan dalam pengembangan
perangkat pembelajaran. Perangkat pembelajaran
dikembangkan berdasarkan KI dan KD yang terdapat pada
Permendikbud No. 24 tahun 2016 biologi SMA pada materi
pencemaran lingkungan. Materi pencemaran lingkungan
terdapat pada kompetensi dasar (KD) 3.11 dan 4.11 kelas X
semester 2. Analisis kompetensi inti (KI) dan kompetensi
dasar (KD) pada materi pencemaran lingkungan akan menjadi
acuan dalam penyusunan RPP, LKPD, instrumen evaluasi,
instrumen self dan peer assessment. Penyusunan perangkat
pembelajaran yang dikembangkan diintegrasikan dengan isu
sosiosaintifik sehingga peserta didik dapat berhadapan
dengan masalah nyata yang sedang terjadi saat ini atau yang
terjadi di lingkungan sekitar.

. Analisis Konsep (Concept analysis)

Analisis konsep didasarkan pada materi pencemaran
lingkungan. Materi tersebut dirinci menjadi beberapa
indikator yang kemudian disusun dalam suat peta konsep.
Peta konsep untuk materi pencemaran lingkungan dapat

dilihat pada gambar 4.1 sebagai berikut.
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Gambar 4.1 Peta Konsep
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e. Analisis Tujuan Pembelajaran (Specifying Instructional
Objectives)

Perumusan tujuan pembelajaran dalam penelitian ini
didasarkan dari hasil analisis tugas dan analisis konsep.
Tujuan pembelajaran yang menjadi acuan dalam pembuatan
RPP, LKPD, instrumen evaluasi, instrumen self dan peer
assessment yaitu peserta didik dapat menganalisis data
perubahan lingkungan, penyebab, dan dampaknya bagi
kehidupan, dan dapat merumuskan gagasan pemecahan
masalah perubahan lingkungan yang sedang terjadi saat ini
atau terjadi di lingkungan sekitar melalui kerja kolaboratif,
berfikir kritis, pemecahan masalah, kreatif, inovatif, dan
komunikatif.

2. Tahap Design (Perancangan)
Tahap design dalam pengembangan perangkat
pembelajaran terdiri atas beberapa langkah sebagai berikut:
a. Penyusunan Tes Acuan Patokan
Tes acuan patokan dalam penelitian ini adalah soal
yang digunakan untuk mengukur tujuan pembelajaran yang
akan dicapai. Soal yang digunakan berupa pretest dan posttest
dengan jumlah masing-masing 4 soal. Tes acuan patokan
berupa soal uraian yang memuat indikator argumentasi serta
disusun dengan disertai kunci jawaban dan rubrik penskoran.
b. Pemilihan Media

Pemilihan media dalam penelitian ini disesuaikan
dengan produk yang akan dikembangkan, yaitu perangkat
pembelajaran  yang  meliputi rencana  pelaksanaan
pembelajaran (RPP), lembar kerja peserta didik (LKPD),
instrumen evaluasi, instrumen self dan peer assessment.
Penyusunan perangkat pembelajaran yang dikembangkan oleh
peneliti menggunakan perangkat lunak Microsoft Word 2010
dan Corel Draw X7. Corel Draw X7 digunakan oleh peneliti
untuk mendesain cover LKPD dan cover instrumen self dan
peer assessment. Adapun ukuran kertas yang digunakan dalam
menyusun LKPD adalah A5 sedangkan instrumen self dan peer

assessment menggunakan ukuran kertas A4. Jenis huruf yang



digunakan dalam penyusunan RPP dan instrumen evaluasi
adalah Times New Roman dengan jarak spasi 1,5 dan ukuran
font 12, sedangkan pada LKPD, instrumen self dan peer
assessment jenis huruf yang digunakan adalah Cambria dengan
jarak spasi 1,5 dan ukuran font 11. Berikut gambar 4.2- 4.4
menunjukkan desain sampul pada LKPD, dan instrumen self
dan peer assessment berbasis diskusi online isu sosiosaintik

dengan metode problem based learning.

LKPD

L.mb.r Kcrjn Peaserta Didik
" AR IR (P

Pencemaron Lingkungon
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Program Studi Pendidikan Biologl
Fakultas Salns dan Teknologl
Universitas Islam Negeri Wallsongo Semarang
Tahun 2020

Gambar 4.2 Sampul LKPD
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Gambar 4.3 Sampul Self Assessment Gambar 4.4 Sampul Peer Assessment
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c. Pemilihan Format

Format perangkat yang dikembangkan oleh peneliti
adalah perangkat pembelajaran yang dapat membantu guru
dalam melaksanakan proses kegiatan pembelajaran. Adapun
spesifikasi dari perangkat pembelajaran dengan instrumen self
dan peer assessment yang dikembangkan adalah sebagai
berikut:
1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

RPP yang dikembangkan oleh peneliti adalah materi
pencemaran lingkungan. Model pembelajaran yang
digunakan adalah Problem Based Learning dengan metode
diskusi. Format RPP yang dikembangkan merujuk pada
PERMENDIKBUD No. 22 tahun 2016 tentang standar proses
pendidikan dasar dan menengah dan PERMENDIKBUD No.
37 tahun 2018 tentang kompetensi inti dan kompetensi
dasar pendidikan dasar dan menengah. Prototipe Rencana
Pelaksanaan pembelajaran (RPP) berbasis diskusi online
isu sosiosaintifik dengan model pembelajaran Problem
Based Learning dapat dilihat pada gambar 4.5 sebagai
berikut:
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
BERBASIS DISKUSI ONLINE ISU SOSIOSAINTIFIK
PADA MATERI PENCEMARAN LINGKUNGAN
UNTUK MELATIH KETERAMPILAN
ARGUMENTASI SISWA KELAS X SMA

A. Identitas RPP
Satuan Pendidikan

Mata Pelajaran
Materi Pokok
Kelas/Semester

Alokasi Waktu

B. Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD)
Tabel 1: Kompetensi Inti

Tabel 2: Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi

iIPKi

KD 3.3
KD 4.3
C. Tujuan Pembelajaran
D. Materi Pembelajaran
E. Media/alat pembelajaran
1. Alatdan Bahan : Buku ajar, alat tulis, dan LKPD.
2. Media : Power point, aplikasi pembelajaran Edmodo.
F. Metode/Model Pembelajaran
1. Pendekatan : Saintifik
2. Model : Problem Based Learning

3. Metode Pembelajaran : Diskusi, Tanya jawab, dan Presentasi

G. Kegiatan Pembelajaran

Langkah Sintaks Deskribsi Alokasi
Pembelajaran Pembelajaran P Waktu
Pendahuluan
Kegiatan Inti
Kegiatan Penutup

H. Penilaian
I. Sumber belajar

Gambar 4.5 Prototipe RPP berbasis diskusi online isu sosiosaintifik



2) Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Perangkat pembelajaran yang dikembangkan
selanjutnya adalah lembar kerja peserta didik (LKPD). LKPD
yang dikembangkan berbasis isu sosiosaintifik pencemaran
lingkungan dengan tujuan peserta didik dapat mengetahui
masalah nyata pencemaran lingkungan yang sedang terjadi
saat ini ataupun yang terjadi di lingkungan sekitar. LKPD
yang dikembangkan juga memuat indikator argumentasi
yang bersumber dari model argumentasi Toulmen dengan
tujuan dapat melatih keterampilan argumentasi peserta
didik. Format LKPD berbasis isu sosiosaintik dapat dilihat

pada gambar 4.6 sebagai berikut:

a. Halaman Judul (Cover LKPD)

b. Identitas LKPD terdiri dari sekolah atau nama satuan
pendidikan, identitas mata pelajaran, materi pokok/sub
materi, kelas/semester, dan alokasi waktu.

Petunjuk belajar.

d. Kompetensi Dasar (KD) 3.11 materi pencemaran

lingkungan.

e. Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK).

-

Gambar pendukung

Ayat Al-Qur’an, Hadist dan Informasi pendukung.

IS

Evaluasi (soal).

—

Pedoman penilaian.

Gambar 4.6 Format LKPD

3) Instrumen Evaluasi

Perangkat pembelajaran yang dikembangkan
selanjutnya  adalah  instrumen  evaluasi  kognitif
(pengetahuan). Instrumen evaluasi menggunakan tes
tertulis dengan bentuk soal pilihan ganda (multiple choice
test), pilihan ganda bervariasi dan uraian. Soal pilihan ganda
terdiri dari 10 soal, pilihan ganda bervariasi terdiri dari 5
soal, dan soal uraian terdiri dari 5 soal sehingga total soal
yang peneliti buat terdiri dari 20 soal. Instrumen evaluasi
ini dilengkapi dengan kunci jawaban, petunjuk pengerjaan
soal dan rubrik penskoran. Format instrumen evaluasi

dapat dilihat pada gambar 4.7 sebagai berikut:



d.

e.

Identitas instrumen evaluasi terdiri dari nama sekolah,
mata pelajaran; kelas/semester; dan materi pokok.
Kompetensi Dasar (KD) 3.11 materi pencemaran
lingkungan dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK).
Petunjuk pengerjaan.

Evaluasi (soal)

Pedoman penskoran.

Gambar 4.7 Format instrumen evaluasi

4) Instrumen Self dan Peer Assessment

Instrumen yang dikembangkan selanjutnya adalah

instrumen self dan peer assessment. Instrumen ini

diperuntukkan bagi peserta didik dengan tujuan untuk

mengukur keberhasilan pembelajaran serta memperoleh

informasi sejauh mana hasil belajar peserta didik atau

ketercapaian kompetensi peserta didik. Format instrumen

self dan peer assessment dapat dilihat pada gambar 4.8

sebagai berikut:

a.
b.

C.

Sampul instrumen self dan peer assessment.

Kisi-kisi instrumen penilaian sikap ilmiah.

Identitas mata pelajaran; kelas/semester; bentuk penilaian;
dan alokasi waktu.

Kompetensi Dasar (KD) 3.11 materi pencemaran
lingkungan.

Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK).

Tujuan pembelajaran atau kompetensi belajar yang akan
dicapai.

Petunjuk pengisian instrumen self dan peer assessment.
Lembar instrumen self dan peer assessment (rubrik
penilaian/ aspek yang digunakan siswa dalam penilaian self
dan peer assessment).

Petunjuk penggunaan dan penskoran instrumen self dan

peer assessment bagi guru.

Gambar 4.8 Format instrumen self dan peer assessment
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d. Rancangan Awal Desain Isi
Rancangan awal desain isi dalam pengembangan
perangkat pembelajaran ini menggunakan Microsoft Word
2010 dan Corel Draw X7. Adapun spesifik rancangan awal
desain isi dari perangkat pembelajaran yang dikembangkan
adalah sebagai berikut:
1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Rancangan awal desain isi pada RPP berbasis
diskusi online isu sosiosaintik yang dikembangkan adalah
sebagai berikut:

a) Identitas RPP
Identitas RPP meliputi nama sekolah, mata
pelajaran, materi pokok, kelas/semester, dan alokasi
waktu. Identitas RPP dapat dilihat pada gambar 4.9

sebagai berikut:

RENCANA PELAKSANAAN
PEMBELAJARAN
Sekolah : SMA Negeri 5 Semarang
Mata Pelajaran Biologi
Materi Pokok : Pencemaran Lingkungan
Kelas/Semester : X/2
Alokasi Waktu : 6 x 45 menit ( 2 pertemuan)

Gambar 4.9 Rancangan identitas RPP

b) Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD)

Berisi kompetensi inti, kompetensi dasar, dan
indikator pencapaian kompetensi. Kompetensi inti
diambil dari permendikbud No. 21 tahun 2016 dan
kompetensi dasar diambil dari permendikbud No. 24
tahun 2016 (permendikbud No. 21 tahun 2016).
Kompetensi inti dan kompetensi dasar dapat dilihat pada

tabel 4.1 sebagai berikut:



Tabel 4.1 Kompetensi Inti

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,

peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, dan

proaktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai

permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial

dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam

pergaulan dunia.

Memahami, menerapkan, menganalisis dan

mengevaluasi pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, dan metakognitif
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya,
dan  humaniora  dengan  wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan
peradaban terkait penyebab fenomena dan
kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya

untuk memecahkan masalah.

Mengolah, menalar,
menyaji, dan mencipta
dalam ranah konkret dan
ranah abstrak terkait
dengan pengembangan
dari yang dipelajarinya
di sekolah secara
mandiri serta bertindak
secara efektif dan kreatif,
dan mampu
menggunakan  metode

sesuai kaidah keilmuan.
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Tabel 4.2 Kompetensi Dasar dan I[PK

3.11 Menganalisis data | 3.11.1 Mendeskripsikan pengertian
perubahan lingkungan, lingkungan dan pencemaran
penyebab, dan dampaknya lingkungan.
bagi kehidupan. 3.11.2 Mengidentifikasi macam-macam

pencemaran lingkungan.

3.11.3 Menjelaskan macam-macam
pencemaran lingkungan.

3.11.4 Menganalisis dampak
pencemaran lingkungan.

3.11.5 Mengaitkan Isu Sosiosaintifik
dengan pencemaran lingkungan
yang sedang terjadi saat ini.

3.11.6 Menganalisis kandungan surah
Ar-Rum ayat 41 tentang
kerusakan lingkungan.

3.11.7 Menganalisis kandungan surah
Al-A'raf ayat 56-58 dan hadist
Nabi yang diriwayatkan oleh
Imam Bukhori tentang
pelestarian lingkungan.

3.11.8 Menjelaskan jenis-jenis limbah.

3.11.9 Menentukan upaya penanganan
atau penanggulangan berbagai

jenis limbah (cair, gas, padat,

B3).

4.11 Merumuskan gagasan | 4.11.1 Membuat laporan Isu
pemecahan masalah Sosiosaintifik berkaitan dengan
perubahan lingkungan yang pencemaran lingkungan, mulai
terjadi di lingkungan dari penyebab, dampak serta
sekitar. pemecahannya yang sedang

terjadi saat ini.

411.2 Membuat artikel Isu
Sosiosaintifik berkaitan dengan
permasalahan  limbah  yang

sedang terjadi saat ini.
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c) Perumusan Tujuan Pembelajaran

Menurut  Ariyana, dkk, (2018), tujuan
pembelajaran adalah kecakapan yang harus dimiliki oleh
peserta didik selama kegiatan pembelajaran. Tujuan
pembelajaran dirumuskan berdasarkan KD dengan
menggunakan kata kerja operasional yang dapat diamati
dan diukur, yang mencakup sikap, pengetahuan, dan
keterampilan. Tujuan pembelajaran dapat dilihat pada

gambar 4.10 sebagai berikut:

Tujuan Pembelajaran

Melalui kegiatan pembelajaran menggunakan model
Problem Based Learning dengan pendekatan saintifik
berbasis isu sosiosaintifik, peserta didik dapat menganalisis
data perubahan lingkungan, penyebab, dan dampaknya bagi
kehidupan, dan dapat merumuskan gagasan pemecahan
masalah perubahan lingkungan yang terjadi di lingkungan
sekitar melalui kerja kolaboratif, berfikir Kkritis dan
pemecahan masalah, kreatif dan inovatif, komunikatif serta
dapat mengembangkan rasa ingin tahu, jujur, disiplin, dan

bertanggung jawab.

Gambar 4.10 Tujuan Pembelajaran

d) Materi Pembelajaran

Materi pembelajaran adalah materi yang
digunakan untuk mencapai pengalaman belajar
(Rusman, 2017). Materi pembelajaran memuat fakta,
konsep, prinsip, dan prosedur yang relevan, dan ditulis
dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan
indikator pencapaian kompetensi. Materi ajar dalam RPP
ini adalah materi pencemaran lingkungan yang dapat

dilihat pada gambar 4.11 sebagai berikut:



Materi Pembelajaran
1. Materi Faktual
e Berbagai gambar dan video pencemaran lingkungan.
e Berbagai contoh gambar produk daur ulang limbah.
2. Materi Konseptual
e Kerusakan lingkungan/Pencemaran
e Keseimbangan lingkungan
e Pelestarian lingkungan
e Penanggulangan kerusakan lingkungan.
3. Materi Prinsip
e Pencemaran lingkungan
¢ Jenis-jenis limbah
e Keseimbangan lingkungan
4. Materi Metakognitif
e Mengaitkan isu sosiosaintifik dengan pencemaran

lingkungan yang terjadi saat ini.

Gambar 4.11 Materi Pembelajaran
Media/Alat Pembelajaran

Media atau alat pembelajaran yang digunakan
adalah lembar kerja berbasis isu sosiosaintifik yang dan
menggunakan aplikasi pembelajaran Edmodo dalam
pelaksanaan proses pembelajaran sekaligus ruang
diskusi online. Media/alat pembelajaran dapat dilihat

pada gambar 4.12 sebagai berikut:

Media/ Alat Pembelajaran

Alat dan bahan : Buku ajar, alat tulis, LKPD.
Media : Power point, aplikasi pembelajaran
Edmodo.

Gambar 4.12 Media/alat pembelajaran
Metode/Model Pembelajaran

Metode/model pembelajaran adalah langkah cara
yang digunakan untuk mengimplementasikan strategi.
Pendekatan dalam RPP ini menggunakan pendekatan

saintifik, model pembelajaran Problem Based Learning,
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dan metode diskusi online isu sosiosaintifik.
Metode/model pembelajaran dapat dilihat pada gambar
4.13 sebagai berikut:

Metode/ Model pembelajaran

Pendekatan : Saintifik
Model : Problem Based Learning

Metode Pembelajaran : Diskusi, tanya jawab, dan presentasi.

Gambar 4.13 Metode/ Model pembelajaran

g) Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan pembelajaran adalah kegiatan yang
dilaksanakan dalam proses pembelajaran yang dirancang
untuk memberikan pengalaman belajar yang melibatkan
proses fisik dan mental melalui interaksi antara peserta
didik, peserta didik dengan guru, dan peserta didik
dengan lingkungan belajar yang bertujuan untuk
pencapaian kompetensi dasar (Permendikbud 81A,
2013). Kegiatan pembelajaran meliputi kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.

Kegiatan pembelajaran dalam RPP ini terdapat
dua pertemuan. Adapun sintaks dalam Kkegiatan
pembelajaran mengacu pada sintaks Problem Based
Learning yang diintegrasikan dengan isu sosiosaintifik
masalah pencemaran lingkungan yang sedang terjadi
saat ini ataupun yang terjadi di lingkungan sekitar.
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran dalam RPP ini
menggunakan aplikasi pembelajaran Edmodo sebagai
ruang atau tempat untuk proses pembelajaran sekaligus
tempat untuk diskusi. Kegiatan pembelajaran berbasis
diskusi online isu sosiosaintifik dapat dilihat pada
lampiran 2.

h) Penilaian

Penilaian yang digunakan adalah penilaian sikap,

pengetahuan, dan keterampilan. Pada penilaian sikap

teknik yang digunakan adalah observasi dengan



menggunakan instrumen self dan peer assessment,
sedangkan penilaian kognitif (pengetahuan)
menggunakan teknik tes tertulis berupa soal pada
instrumen evaluasi dan soal pada instrumen LKPD yang
diintegrasikan dengan isu sosiosaintifik masalah
pencemaran lingkungan yang sedang saat ini. Adapun
penilaian keterampilan menggunakan teknik penugasan
dengan pembuatan laporan dan artikel.

Penilaian dapat dilihat pada gambar 4.14 sebagai
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berikut:

No. Aspek Teknik Bentuk Instrumen

1. | Sikap Observasi Self Assessment dan Peer
Assessment
Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD)

2. | Pengetahuan Tes tertulis Lembar Penilaian Harian
(soal pilihan ganda, soal
uraian, dan soal pilihan
ganda bervariasi)
Pembuatan Artikel

3. | Keterampilan Penugasan | Rubrik Presentasi
Rubrik Diskusi

Gambar 4.14 Penilaian

i) Sumber Belajar

Sumber belajar yang digunakan pada materi
pencemaran lingkungan adalah buku panduan
pembelajaran biologi kelas X kurikulum 2013 revisi.
Sumber belajar dapat dilihat pada gambar 4.15 sebagai
berikut:



Sumber belajar

Irnaningtyas. 2013. Biologi untuk SMA/MA Kelas X. Jakarta:
Erlangga.

Nurhayati, Nunung dan Resty Wijayanti. 2016. Buku Guru Biologi
untuk SMA/MA Kelas X Kelompok Peminatan Matematika
dan IImu-ilmu Alam. Bandung: Yrama Widya.

Maniam, Yusa Manickam Bala Subra. 2016. Buku Siswa Aktif dan
Kreatif Belajar Biologi untuk Sekolah Menengah
Atas/Madrasah Aliyah Kelas X Peminatan Matematika dan

lImu-Ilmu Alam. Bandung: Grafindo Media Pratama.

Gambar 4.15 Sumber belajar

2) Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Desain isi LKPD yang dibuat oleh peneliti disusun
dengan menggunakan Microsoft Word dan Corel Draw X7.
Spesifik rancangan awal pada lembar kerja berbasis
diskusi online isu sosiosaintifik adalah sebagai berikut:

a) Rancangan Awal Tampilan Sampul

Sampul pada lembar kerja peserta didik yang
dikembangkan berisi judul dan gambar pendukung
materi pokok bahasan. Judul LKPD ditentukan atas
dasar KI-KD. Materi-materi pokok atau pengalaman
belajar yang terdapat dalam kurikulum. Satu KD dapat
dijadikan sebagai judul apabila kompetensi itu tidak
terlalu besar, sedangkan besarnya KD dapat dideteksi
antara lain dengan cara apabila diuraikan ke dalam
materi pokok (MP) mendapatkan maksimal 4 MP, maka
kompetensi telah dapat dijadikan sebagai satu judul
LKSP (Direktorat Pembinaan SMA, 2008:24). Tampilan
ini dapat dilihat pada gambar 4.16 sebagai berikut:
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LKPD *

Lembar Kerja Peserta Didik

WOt Midad W T [N TR T

Pencemaran Lingkungon

AT

Disunun Oleh |
Eva Maya Oktaviano
NIM, 1608086073

Program Studi Pendidikan Blologl
Fakultas Salns dan Teknologl
Universitas Islam Negerl Wallsongo Semarang
Tahun 2020

Gambar 4.16 Rancangan Tampilan Sampul

b) Rancangan Identitas, Petunjuk Belajar, KD, dan [PK

Bagian ini berisi identitas yang terdiri dari
satuan pendidikan, mata pelajaran, kelas/semester,
materi, sub materi dan alokasi waktu. Adapun petunjuk
belajar merupakan petunjuk bagi siswa dalam
mempermudah melakukan kegiatan belajar. Sedangkan
Kompetensi dasar dalam LKPD ini yaitu KD 3.11 materi
pencemaran lingkungan. Tampilan ini dapat dilihat

pada gambar 4.17 sebagai berikut:

Gambar 4.17 Rancangan Identitas,

Petunjuk Belajar, KD, dan IPK
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¢) Gambar Pendukung dan Informasi Pendukung

Bagian ini berisi gambar pendukung dan
informasi pendukung. Informasi pendukung
merupakan informasi tambahan yang dapat digunakan
siswa sebagai referensi atau sumber dalam
mengerjakan soal LKDP, adapun gambar pendukung
merupakan gambar pendukung pada materi.
Tampilan ini dapat dilihat pada gambar 4.18 sebagai
berikut:

e - —.— s =

Gambar 4.18 Rancangan Gambar Pendukung
dan Informasi Pendukung
d) Evaluasi

Bagian ini berisi sejumlah pertanyaan atau soal.
LKPD yang dikembangkan oleh peneliti terdapat 2
lembar kerja. Lembar kerja pertama terdiri dari 7 soal

dan lembar kedua berisi instruksi pembuatan artikel.
Tampilan ini dapat dilihat pada gambar 4.19 sebagai

berikut:
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Gambar 4.19 Rancangan Evaluasi

e) Pedoman Penilaian
Pedoman penilaian berisi pedoman penskoran
bagi guru dalam menilai hasil pekerjaaan siswa.

Tampilan ini dapat dilihat pada gambar 4.20 sebagai
berikut:



Gambar 4.20 Rancangan Pedoman Penilaian
3) Instrumen Evaluasi
Instrumen  evaluasi yang  dikembangkan
merupakan instrumen evaluasi kognitif berupa tes tertulis
dengan bentuk soal pilihan ganda (multiple choice test),
pilihan ganda bervariasi dan uraian. Instrumen evaluasi ini
dilengkapi dengan kunci jawaban, petunjuk pengerjaan
soal dan rubrik penskoran. Spesifik rancangan awal pada
instrumen evaluasi ini adalah sebagai berikut:
a) Identitas Instrumen Evaluasi
Bagian ini berisi nama sekolah, mata pelajaran;
kelas/semester; dan materi pokok.

Tampilan ini dapat dilihat pada gambar 4.21 sebagai

berikut:
Instrumen Evaluasi Kognitif
Sekolah : SMA Negeri 5 Semarang
Mata Pelajaran : Biologi
Kelas/Semester : X/2
Materi Pokok : Pencemaran Lingkungan

Gambar 4.21 [dentitas Instrumen Evaluasi
b) Kompetensi Dasar dan IPK
Kompetensi dasar (KD) merupakan pedoman
dalam  mengembangkan indikator = pencapaian

kompetensi, materi ajar, dan kegiatan pembelajaran.
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Kompetensi dasar diambil dari permendikbud No. 24
tahun 2016 (permendikbud No. 21 tahun 2016).
Tampilan ini dapat dilihat pada tabel 4.3 sebagai
berikut:

3.11 Menganalisis data | 3.11.1 Mendeskripsikan pengertian
perubahan lingkungan, lingkungan dan pencemaran
penyebab, dan dampaknya lingkungan.
bagi kehidupan. 3.11.2 Mengidentifikasi macam-macam
pencemaran lingkungan.

3.11.3 Menjelaskan macam-macam
pencemaran lingkungan.

3.11.4 Menganalisis dampak pencemaran
lingkungan.

3.11.5 Mengaitkan Isu Sosiosaintifik
dengan pencemaran lingkungan
yang sedang terjadi saat ini.

3.11.6 Menganalisis kandungan surah Ar-
Rum ayat 41 tentang kerusakan
lingkungan.

3.11.7 Menganalisis kandungan surah Al-
A’raf ayat 56-58 dan hadist Nabi
yang diriwayatkan oleh Imam
Bukhori tentang pelestarian
lingkungan.

3.11.8 Menjelaskan jenis-jenis limbah.

3.11.9 Menentukan wupaya penanganan
atau penanggulangan berbagai jenis

limbah (cair, gas, padat, B3).

4.11 Merumuskan gagasan | 4.11.1 Membuat laporan Isu Sosiosaintifik
pemecahan masalah berkaitan dengan pencemaran
perubahan lingkungan lingkungan, mulai dari penyebab,
yang terjadi di lingkungan dampak serta pemecahannya yang
sekitar. sedang terjadi saat ini.

4.11.2 Membuat artikel Isu Sosiosaintifik

berkaitan dengan permasalahan

limbah yang sedang terjadi saat ini.

Tabel 4.3 Kompetensi dasar dan IPK
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c) Petunjuk Pengerjaan
Petunjuk pengerjaan merupakan petunjuk bagi
peserta didik dalam mengerjakan soal atau
pertanyaan.
Tampilan ini dapat dilihat pada gambar 4.22 sebagai
berikut:

Petunjuk Pengerjaan

A. Jika jawaban (1), (2), dan (3) benar.
B. Jika jawaban (1) dan (3) benar.

C. Jika jawaban (2) dan (4) benar.

D. Jika hanya jawaban (4) yang benar.

E. Jika semua jawaban benar.

Gambar 4.22 Pedoman Pengerjaan
d) Soal/ atau pertanyaan
Bagian ini berisi sekumpulan butir soal atau
pertanyaan. Tampilan ini dapat dilihat pada gambar

4.23 sebagai berikut:

anan
[ L Y T R P TNy pr )

Gambar 4.23 Soal uraian

e) Pedoman Penskoran
Pedoman penskoran adalah pedoman yang
digunakan oleh guru dalam menentukan nilai hasil

pekerjaan siswa.
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Tampilan ini dapat dilihat pada gambar 4.24 sebagai
berikut:

Pedoman Penskoran

Pilihan Ganda terdiri 10 soal Skor 30, masing-masing soal
HOTS dan LOTS : mempunyai skor 3 poin.
Pilihan Ganda Bervariasi Skor 20, masing-masing soal
terdiri 5soal HOTS dan LOTS : mempunyai skor 4 poin.

Skor 50, masing-masing soal
Essai terdiri 5 soal HOTS
mempunyai skor 10 poin.

Perhitungan skor untuk masing-masing jenis soal:

s umlah skor yang diperoleh
Nilai = ! yang x 100%

Skor maksimum

Jumlah skor total = PG + PG Bervariasi + Essai
=30+20+50

=100

Gambar 4.24 Pedoman Penskoran
4) Instrumen Self dan Peer Assessment
Instrumen self dan peer assessment diperuntukkan
bagi peserta didik dengan tujuan untuk mengukur
keberhasilan pembelajaran serta mengetahui sejauh mana
hasil belajar peserta didik atau ketercapaian kompetensi
peserta didik. Spesifik rancangan awal pada self dan peer
assessment adalah sebagai berikut:
a) Rancangan Tampilan Sampul Instrumen Self dan Peer
Assessment
Sampul dalam instrumen ini berisi judul
penilaian sikap ilmiah yaitu self dan peer assessment.
Tampilan ini dapat dilihat pada gambar 4.25 sebagai
berikut:
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Gambar 4.25 Rancangan Tampilan Sampul
Instrumen Self dan Peer Assessment
b) Rancangan Kisi-kisi Instrumen Penilaian Sikap Ilmiah

Kisi-kisi dalam instrumen self dan peer
assessment didasarkan pada aspek penilaian sikap
ilmiah yang akan dinilai. Kolom kisi-kisi penilaian
sikap ilmiah terdiri dari aspek yang akan dinilai,
indikator sikap ilmiah, jumlah item dan nomor item.
Kisi-kisi penilaian sikap ilmiah terdiri dari 7 aspek
sikap ilmiah yaitu sikap spiritual, rasa ingin tahuy,
percaya diri, berfikir kritis, toleransi (keterbukaan dan
kerjasama), tanggung jawab, dan disiplin. Ketujuh
aspek tersebut diuraikan kembali menjadi 14
indikator.

Aspek yang pertama yaitu sikap spiritual terdiri
dari satu indikator yaitu berdoa dan mengucapkan
syukur. Aspek yang kedua yaitu sikap rasa ingin tahu
yang dibagi menjadi 3 indikator yaitu perhatian
terhadap objek yang diamati, antusias mencari
jawaban, dan antusias pada proses sains (saat
pelajaran dan diskusi). Pada aspek ketiga yaitu sikap
percaya diri yang terdiri dari dua indikator yaitu
mengungkapkan pendapat dan pemahaman pada
materi. Aspek selanjutnya yaitu berfikir kritis yaitu

mempresentasikan hasil diskusi. Aspek kelima yaitu



toleransi terdapat 3 indikator yaitu menerima
saran/pendapat dari teman, berpartisipasi dalam
kelompok, dan membantu teman memecahkan
masalah. Selanjutnya aspek keenam tanggung jawab
yaitu mengerjakan tugas dan kewajiban yang harus
dilakukan. Aspek ketujuh atau aspek yang terakhir
yaitu sikap disiplin yang terdiri dari 3 indikator yaitu
membaca materi, mengumpulkan tugas tepat waktu,
dan patuh terhadap ketentuan dan peraturan.
Tampilan ini dapat dilihat pada gambar 4.26 sebagai
berikut:

Gambar 4.26 Rancangan Kisi-kisi Instrumen Penilaian
Sikap Ilmiah
Rancangan Identitas (mata pelajaran; kelas/semester;
bentuk penilaian; dan alokasi waktu, KD dan IPK)
Bagian ini berisi identitas mata pelajaran,
kelas/semester, alokasi waktu dan bentuk penilaian
self assessment dan peer assessment. Adapun
kompetensi dasar dari materi pencemaran lingkungan
terdapat pada KD 3.11 dan IPK disesuaikan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai. Tampilan ini dapat

dilihat pada gambar 4.27 sebagai berikut:
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Gambar 4.27 Rancangan Identitas
d) Rancangan Tujuan Pembelajaran dan Petunjuk
Pengisian Instrumen Self dan Peer Assessment
Bagian ini berisi tujuan pembelajaran yang
akan dicapai dan berisi petunjuk pengisian instrumen
self dan peer assessment oleh peserta didik. Tampilan

ini dapat dilihat pada gambar 4.28 sebagai berikut

Gambar 4.28 Rancangan Tujuan Pembelajaran dan
Petunjuk Pengisian
e) Rancangan Lembar Instrumen Self dan Peer Assessment
(rubrik penilaian/ aspek yang digunakan siswa dalam
penilaian self dan peer assessment).
Bagian ini berisi lembar penilaian yang

didasarkan pada aspek dan indikator penilaian dalam
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kisi-kisi aspek penilaian sikap ilmiah yang telah
dirumuskan. Lembar penilaian ini disertai dengan
skala penilaian (rating scale) menggunakan skala likert
dengan rentang jawaban 1-5 untuk memudahkan
peserta didik dalam menilai sikap ilmiah baik diri

sendiri atau teman sejawat. Tampilan ini dapat dilihat

pada gambar 4.29 sebagai berikut:

e e

Gambar 4.29 Rancangan Lembar Instrumen Self dan Peer
Assessment
Rancangan Petunjuk Penggunaan dan Pedoman
Penskoran Instrumen Self dan Peer Assessment Bagi

Guru
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Bagian ini berisi langkah-langkah petunjuk
penggunaan instrumen self dan peer assessment bagi
guruy, selain itu terdapat alokasi waktu dan ketentuan

pemberian skor. Tampilan ini dapat dilihat pada

gambar 4.30 sebagai berikut:

Gambar 4.30 Rancangan Petunjuk Penggunaan
dan Pedoman Penskoran
B. Hasil Uji Lapangan
a. Tahap Development (Pengembangan)
Tahap development dalam pengembangan perangkat
pembelajaran ini meliputi:
a. Hasil Uji Validasi Ahli Pendidikan, Ahli Materi, Ahli Media, dan
Guru Biologi
Uji validasi bertujuan untuk mengetahui validasi
kelayakan dan kualitas perangkat pembelajaran yang
dikembangkan. Validasi perangkat pembelajaran ini diuji oleh
dosen ahli dalam aspek pendidikan terutama perencanaan
pembelajaran, aspek penyajian materi, aspek media dan juga
tanggapan dari guru biologi. Dalam aspek pendidikan
divalidasi oleh Drs. Listyono, M.Pd. untuk menilai apakah
perangkat pembelajaran yang dikembangkan sudah sesuai
dengan kaidah-kaidah perencanaan pembelajaran sehingga
dapat digunakan sebagai pedoman kegiatan pembelajaran di
kelas. Adapun dalam aspek penyajian materi divalidasi oleh

Eko Purnomo, M.Si. untuk menilai apakah perangkat



pembelajaran yang dikembangkan sudah sesuai atau tidak
dengan materi ajar, dan aspek media divalidasi oleh Widi
Cahya Adi M.Pd. untuk menilai kualitas desain perangkat
pembelajaran terutama pada lembar kerja peserta didik
(LKPD), instrumen self assessment dan peer assessment, serta
mendapat 3 tanggapan dari guru biologi SMA Negeri 5
Semarang yaitu Suprihationo, S.Pd., M.Si., Dra. Woro Indriharti,
dan Siwi Rahayu, S.Pd. untuk menilai apakah perangkat
pembelajaran yang dikembangkan layak atau tidak untuk
digunakan dalam proses pembelajaran.
1) Ahli Pendidikan
Penilaian oleh ahli pendidikan bertujuan untuk
menilai  apakah  perangkat  pembelajaran  yang
dikembangkan sudah sesuai dengan kaidah-kaidah
perencanaan pembelajaran sehingga dapat digunakan
sebagai pedoman dalam proses kegiatan pembelajaran di
kelas. Perangkat pembelajaran yang dinilai oleh ahli
pendidikan meliputi rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP), lembar Kkerja peserta didik (LKPD), instrumen
evaluasi, instrumen self dan peer assessment. Perangkat
pembelajaran ini divalidasi oleh Drs. Listyono, M.Pd. Hasil
validasi dari ahli pendidikan terhadap perangkat
pembelajaran berbasis diskusi online isu sosiosaintifik
pada materi pencemaran lingkungan untuk melatih
keterampilan argumentasi dapat dilihat pada lampiran 10.
Berdasarkan hasil validasi ahli pendidikan dalam
aspek perencanaan pembelajaran diperoleh nilai yaitu pada
RPP 80,4% (layak), LKPD 80% (layak), instrumen evaluasi
80% (layak), self assessment 80% (layak), dan peer
assessment 80% (layak). Selanjutnya dilakukan perbaikan
produk sesuai dengan catatan dari ahli pendidikan. Catatan
perbaikan dari ahli pendidikan pada RPP yaitu; 1) Langkah
pembelajaran dijelaskan dengan menggunakan bahasa yang
baku; 2) Rubrik penilaian dalam RPP kurang operasional;
3) Materi yang dibahas dalam Edmodo harus jelas dan

terurai. Pada LKPD yaitu penambahan soal HOTS analisis.
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Sedangkan pada instrumen evaluasi yaitu penekanan pada
soal isu sosiosaintifik dan pada instrumen self dan peer
assessment yaitu penambahan kisi-kisi penilaian sikap
ilmiah.
2) Ahli Materi

Penilaian oleh ahli materi bertujuan untuk menilai
apakah perangkat pembelajaran yang dikembangkan sudah
sesuai dengan materi ajar. Perangkat pembelajaran yang
dinilai oleh ahli materi meliputi rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) dan lembar kerja peserta didik (LKPD).
Perangkat pembelajaran ini divalidasi oleh Eko Purnomo,
M.Si. Hasil validasi dari ahli materi terhadap perangkat
pembelajaran berbasis diskusi online isu sosiosaintifik
pada materi pencemaran lingkungan untuk melatih
keterampilan argumentasi dapat dilihat pada lampiran 11.

Berdasarkan hasil validasi dari ahli materi diperoleh
nilai yaitu pada RPP 78% (layak) dan LKPD 78% (layak).
Selanjutnya dilakukan perbaikan produk sesuai dengan
catatan dari ahli materi. Catatan perbaikan dari ahli materi
pada RPP yaitu; 1) Kegiatan orientasi pada pendahuluan
RPP perlu ditambahkan poin tentang penilaian yang akan
dilakukan dalam pembelajaran; 2) penambahan materi
pencemaran lingkungan pada RPP yaitu jenis-jenis bahan
pencemar (poluton) yang meliputi poluton kimiawi,
poluton fisik dan poluton biologis serta materi tentang
tingkat pencemaran berdasarkan kadar zat pencemar dan
waktu kontak. Kemudian catatan perbaikan pada LKPD
yaitu; 1) Penambahan kata kerja operasional dalam soal
LKPD supaya lebih meningkatkan kemampuan berfikir
kritis siswa dan mencerminkan soal HOTS dan pertanyaan
menggunakan kaidah 5W+1H.

3) Ahli Media

Penilaian oleh ahli media bertujuan untuk menilai
kualitas desain perangkat pembelajaran terutama pada
lembar kerja peserta didik (LKPD), instrumen self dan peer

assessment yang dikembangkan. Perangkat pembelajaran



ini divalidasi oleh Widi Cahya Adi M.Pd. Hasil validasi dari
ahli media terhadap perangkat pembelajaran berbasis
diskusi online isu sosiosaintifik pada materi pencemaran
lingkungan untuk melatih keterampilan argumentasi dapat
dilihat pada lampiran 12.

Berdasarkan hasil validasi dari ahli media didapatkan
nilai yaitu pada LKPD 90% (sangat layak), instrumen self
assessment 93,3% (sangat layak), dan instrumen peer
assessment 90% (sangat layak). Selanjutnya dilakukan
perbaikan produk sesuai dengan catatan dari ahli media.
Catatan perbaikan dari ahli media pada LKPD yaitu gambar
sampul LKPD hanya terdiri dari gambar pencemaran udara,
header-footer pada LKPD terlalu besar dan watermark logo
terlalu nampak, halaman miring dan peletakan gambar
pada soal LKPD di pinggir. Adapun catatan perbaikan pada
instrumen self dan peer assessment yaitu tidak terdapat
kepala tabel di lembar penilaian halaman selanjutnya, tabel
berbatasan dengan layout, serta halaman miring. Tampilan

ini dapat dilihat pada gambar berikut ini:

LKPD * LKPD *

Lembar Kerja Peserta Didik Lombar Kerja Peserta Didik

Pencemaron Lingkungon Pencemoron Lingkungon

Len Mo Obsaviane

W | ADS0000T )
Progem Lud Pesdidiban Salng Progeam Mudi Pesdidlban Balug
Faniltas Saine dan Teknosg) Fakirtton Salon danm Tehinobogl
Iam Nagert Wal UL 7] b Negert Wal !
Vadun 1020 Tahun 2020

Gambar 4.31 (A) Gambar sampul LKPD hanya terdiri dari
gambar pencemaran udara (sebelum revisi), (B) Gambar
sampul LKPD terdiri dari tiga gambar yaitu pencemaran

udara, tanah, dan air (setelah revisi).
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Gambar 4.32 (C) Header-Footer pada LKPD terlalu besar
dan watermark logo terlalu nampak (sebelum revisi), (D)
Header-Footer pada LKPD dan watermark logo sudah sesuai

(setelah revisi).
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Gambar 4.33 (E) Peletakan gambar pada soal evaluasi
LKPD di pinggir (sebelum revisi) (F) Gambar pada soal
evaluasi LKPD di tengah (setelah revisi).



G H
Gambar 4.34 (G) Peletakan halaman pada LKPD, self
assessment, dan peer assessment miring (sebelum revisi), (H)
Peletakan halaman pada LKPD, self assessment, dan peer

assessment tegak (setelah revisi).

I J
Gambar 4.35 (I) Tidak terdapat kepala tabel di lembar

penilaian halaman selanjutnya dan tabel berbatasan dengan
layout pada instrumen self dan peer assessment (sebelum

revisi) (J) setelah revisi.
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4) Praktisi/Guru

Penilaian oleh guru bertujuan untuk menilai apakah
perangkat pembelajaran yang dikembangkan layak untuk
digunakan sebagai pedoman dalam proses kegiatan
pembelajaran di kelas. Perangkat pembelajaran yang dinilai
oleh guru meliputi rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP) dan lembar kerja peserta didik (LKPD), instrumen
evaluasi, instrumen self dan peer assessment. Perangkat
pembelajaran ini divalidasi oleh 3 guru biologi di SMA N 5
Semarang yaitu Suprihationo, S.Pd.M.Si, Dra. Woro
Indriharti, dan Siwi Rahayu, S.Pd.

Berdasarkan hasil penilaian dari Dra. Woro Indriharti
diperoleh nilai pada RPP 79% (layak), LKPD 80% (layak),
instrumen evaluasi 80% (layak), self assessment 80%
(layak), dan peer assessment 80% (layak). Sedangkan hasil
penilaian dari Siwi Rahayu, S.Pd diperoleh nilai pada RPP
89% (sangat layak), LKPD 87% (sangat layak), instrumen
evaluasi 91% (sangat layak), self assessment 87% (sangat
layak), dan peer assessment 85% (sangat layak). Sedangkan
hasil penilaian dari Suprihationo, S.Pd.M.Si., diperoleh nilai
pada RPP 80% (layak), LKPD 73% (layak), instrumen
evaluasi 80% (layak), self assessment 71% ( layak), dan peer
assessment 76% (layak). Tidak ada catatan perbaikan dari
praktisi  terhadap perangkat pembelajaran yang
dikembangkan. Guru memberikan catatan bahwa perangkat
pembelajaran yang dikembangkan sudah baik dan layak
untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Hasil
validasi dari guru terhadap perangkat pembelajaran
berbasis diskusi online isu sosiosaintifik pada materi
pencemaran lingkungan untuk melatih keterampilan
argumentasi dapat dilihat pada lampiran 13.

b. Hasil Uji Peserta didik
Uji peserta didik bertujuan untuk mendapatkan
tanggapan dari peserta didik terhadap perangkat
pembelajaran yang dikembangkan khususnya pada lembar

kerja peserta didik (LKPD) dan instrumen self dan peer
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assessment sekaligus untuk mengetahui apakah
pengembangan perangkat pembelajaran berbasis diskusi
online isu sosiosaintifik pada materi pencemaran lingkungan
dapat melatih keterampilan argumentasi peserta didik. Uji
peserta didik yang dilakukan oleh peneliti yaitu :

1) Hasil Uji Coba Skala Terbatas

Uji lapangan terbatas dilakukan setelah mendapat
validasi dari ahli pendidikan, ahli materi, ahli media serta
tanggapan dari guru mata pelajaran biologi. Pengambilan
sampel pada uji lapangan terbatas (skala kecil) dilakukan
dengan 6 peserta didik. Teknik pengambilan sampel dalam
uji lapangan terbatas adalah teknik Simple Random
Sampling yaitu sampel yang diambil oleh peneliti dilakukan
secara acak dalam satu kelas tanpa memperhatikan strata
kemampuan peserta didik. Peneliti mengambil sampel 6
peserta didik dari kelas X MIPA 4 SMA Negeri 5 Semarang.
Adapun pelaksanaan uji ini dilakukan pada tanggal 13 dan
14 Mei 2020.

Pelaksanaan uji coba produk pada skala Kkecil
dilakukan untuk mendapatkan tanggapan dari peserta didik
terhadap perangkat pembelajaran yang dikembangkan
Khususnya pada lembar kerja peserta diidk (LKPD) dan
instrumen self dan peer assessment. Hasil tanggapan dari
peserta didik akan dievaluasi sehingga dihasilkan produk
yang layak digunakan pada skala besar. Hasil tanggapan
siswa uji skala terbatas terhadap LKPD, self assessment, dan

peer assessment dapat dilihat pada tabel berikut in:
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Tabel 4.4 Data tanggapan siswa pada LKPD

Responden | Skor Total | Persentase Keterangan
1 98 98% Sangat layak
2 93 93% Sangat layak
3 100 100% Sangat layak
4 100 100% Sangat layak
5 76 76% Layak
6 100 100% Sangat layak
Jumlah 567 94% Sangat layak

Tabel 4.5 Data tanggapan siswa pada self assessment

Responden | Skor Total | Persentase Keterangan
1 86 86% Sangat layak
2 86 86% Sangat layak
3 100 100% Sangat layak
4 93 93% Sangat layak
5 80 80% Layak
6 93 93% Sangat layak
Jumlah 538 90% Sangat layak

Tabel 4.6 Data tanggapan siswa pada peer assessment

Responden | Skor Total | Persentase | Keterangan
1 90 90% Sangat layak
2 100 100% Sangat layak
3 100 100% Sangat layak
4 86 86% Sangat layak
5 80 80% Layak
6 96 96% Sangat layak
Jumlah 552 92% Sangat layak
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Berdasarkan hasil respon peserta didik uji skala

terbatas terhadap perangkat pembelajaran

yang
dikembangkan yaitu LKPD 94% (sangat layak), instrumen

self assessment diperoleh 90% (sangat layak) dan

instrumen peer assessment diperoleh 92% (sangat layak).
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Maka dapat disimpulkan bahwa LKPD, self assessment, dan
peer assessment layak digunakan dalam uji skala
operasional. Hasil tanggapan siswa uji skala terbatas dapat
dilihat pada lampiran 15.
2) Hasil Uji Lapangan Operasional

Hasil uji lapangan operasional dilakukan setelah
mendapat validasi dari ahli pendidikan, ahli materi, ahli
media, dan tanggapan dari guru mata pelajaran biologi.
Pengambilan sampel pada uji lapangan operasional
dilakukan dengan 35 peserta didik. Teknik pengambilan
sampel dalam uji lapangan operasional adalah teknik
sampling jenuh yaitu peneliti mengambil seluruh jumlah
populasi dalam satu kelas yaitu X MIPA 4 SMA Negeri 5
Semarang. Adapun pelaksanaan uji ini dilakukan mulai
tanggal 15-29 Mei 2020. Pelaksanaan uji coba produk pada
skala besar dilakukan untuk mendapatkan tanggapan dari
peserta didik terhadap perangkat pembelajaran yang
dikembangkan khususnya pada lembar kerja peserta diidk
(LKPD), instrumen self dan peer assessment. Selain itu, uji
ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh perangkat
pembelajaran yang dikembangkan dengan pemberian
pretest dan posttest. Hal ini bertujuan untuk mengetahui
apakah perangkat pembelajaran dengan instrumen self dan
peer assessment berbasis diskusi online dapat melatih
keterampilan argumentasi peserta didik. Hasil tanggapan
siswa uji skala operasional pada LKPD, self assessment, dan

peer assessment dapat dilihat pada tabel berikut ini:



Tabel 4.7 Data tanggapan siswa pada LKPD

Responden | Skor total | Persentase Keterangan
1 90 90% Sangat layak
2 78 78% Layak
3 89 89% Sangat layak
4 83 83% Sangat layak
5 90 90% Sangat layak
6 87 87% Sangat layak
7 76 76% Layak
8 100 100% Sangat layak
9 100 100% Sangat layak
10 76 76% Layak
11 81 81% Sangat layak
12 92 92% Sangat layak
13 90 90% Sangat layak
14 100 100% Sangat layak
15 90 90% Sangat layak
16 74 74% Layak
17 76 76% Layak
18 98 98% Sangat layak
19 94 94% Sangat layak
20 83 83% Sangat layak
21 96 96% Sangat layak
22 81 81% Sangat layak
23 100 100% Sangat layak
24 92 92% Sangat layak
25 61 61% Layak
26 78 78% Layak
27 92 92% Sangat layak
28 89 89% Sangat layak
29 87 87% Sangat layak
30 100 100% Sangat layak
31 90 90% Sangat layak
32 87 87% Sangat layak
33 80 80% Layak
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Responden | Skortotal | Persentase Keterangan
34 94 94% Sangat layak

35 92 92% Sangat layak
Jumlah 3.066 88% Sangat layak

Tabel 4.8 Data tanggapan siswa pada self assessment

Responden | Skor total Persentase Keterangan
1 90 90% Sangat layak
2 86 86% Sangat layak
3 86 86% Sangat layak
4 83 83% Sangat layak
5 100 100% Sangat layak
6 76 76% Layak
7 66 66% Layak
8 100 100% Sangat layak
9 100 100% Sangat layak

10 63 63% Layak
11 83 83% Sangat layak
12 100 100% Sangat layak
13 90 90% Sangat layak
14 90 90% Sangat layak
15 93 93% Sangat layak
16 63 63% Layak
17 70 70% Layak
18 100 100% Sangat layak
19 83 83% Sangat layak
20 70 70% Layak
21 86 86% Sangat layak
22 86 86% Sangat layak
23 96 96% Sangat layak
24 80 80% Layak
25 80 80% Layak
26 70 70% Layak
27 93 93% Sangat layak
28 90 90% Sangat layak
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Responden Skor total Persentase Keterangan
29 80 80% Layak

30 100 100% Sangat layak

31 83 83% Sangat layak

32 96 96% Sangat layak

33 93 93% Sangat layak

34 86 86% Sangat layak

35 93 93% Sangat layak

Jumlah 3.004 86% Sangat layak

Tabel 4.9 Data tanggapan siswa pada peer assessment

Responden Skor total Persentase Keterangan
1 93 93% Sangat layak
2 86 86% Sangat layak
3 96 96% Sangat layak
4 80 80% Layak
5 100 100% Sangat layak
6 86 86% Sangat layak
7 70 70% Layak
8 100 100% Sangat layak
9 100 100% Sangat layak

10 73 73% Layak

11 83 83% Sangat layak
12 90 90% Sangat layak
13 86 86% Sangat layak
14 100 100% Sangat layak
15 93 93% Sangat layak
16 66 66% Layak

17 73 73% Layak

18 100 100% Sangat layak
19 83 83% Sangat layak
20 96 96% Sangat layak
21 86 86% Sangat layak
22 83 83% Sangat layak
23 100 100% Sangat layak
24 83 83% Sangat layak
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Responden Skor total Persentase Keterangan
25 100 100% Sangat layak
26 76 76% Layak
27 96 96% Sangat layak
28 93 93% Sangat layak
29 83 83% Sangat layak
30 86 86% Sangat layak
31 93 93% Sangat layak
32 86 86% Sangat layak
33 90 90% Sangat layak
34 86 86% Sangat layak
35 96 96% Sangat layak

Jumlah 3.091 88% Sangat layak

Berdasarkan hasil respon peserta didik skala
operasional terhadap perangkat pembelajaran yang
dikembangkan diperoleh nilai pada LKPD yaitu 88% (sangat
layak), instrumen self assessment diperoleh 86% (sangat
layak) dan instrumen peer assessment diperoleh 88%
(sangat layak). Maka dapat disimpulkan bahwa LKPD, self
assessment, dan peer assessment layak digunakan dalam
pembelajaran biologi. Hasil tanggapan siswa uji skala
operasional dapat dilihat pada Iampiran 16. Adapun hasil
pretest dan postest peserta didik dapat dilihat pada tabel
4.10 sebagai berikut:

Tabel 4.10 Hasil pretest dan postest peserta didik

Hasil
No. Nama Peserta Didik
Pretest Posttest
1 Abdurrahman Syafiq 52 76
2 Acsanul Arzaq Tri Pambudi 50 75
3 Adrin Kristian Putra 64 94
4 A'idah Ramadhani Qonita D.1 68 30
5 Alya Eka Safitri 74 88
6 Amanda Putri 70 84
7 Annisa Devasanthi Cintantya 76 85
g | Arnina Thifal 66 93
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No. Nama Peserta Didik Pretest Postest
9 Azarya Wicaksono 60 78
10 | Azzahra Berliana Ayu 53 93
11 | Caesar Kevin Alfatah S.D 70 83
12 | Febrian Ircham Maulana 43 82
13 | Kamelyta Zuhraloka Aulia 59 80
14 | Laisa Putri Kania 76 93
15 | Lukman Nul Hakim 45 78
16 | MaulanaIshaq Cakraningrat 66 79
17 | Mawar Ayu Monica 68 92
18 | Mochammad Agung Santoso 70 30
19 | Muhammad Hifzhon H. 56 78
20 | Muhammad Ryan Giggs A.F 56 75
21 | Muhammad Zefket 66 83
22 | Najma Shafrina M. 69 90
23 | Nathania Putri Cahya H. 55 79
24 | Naysa Nihaya Putri 68 86
25 | Nezard Taufiqul Hakim 53 75
26 | Nurul Saffa 60 87
27 | Primavieri Rhesa Ardana 70 88
28 | Rivan Pradana 60 81
29 | Ruth Fawnia 68 91
30 | Safira Army Putri Sasmita 68 83
31 | Salma Nur Azizah 74 85
32 | Yusuf Abdurrahman Sean 75 86
33 | Zahra Putri Aulia 70 88
34 | Zakiya Mawar Anggraini 68 81
35 | Zefanya Jessie Chrissaputra 30 92
Rata-rata 64 84

Berdasarkan hasil pretest dan postest dapat diketahui

bahwa terjadi peningkatan pada hasil posttest siswa, hal ini dapat

disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran dengan instrumen

self dan peer assessment berbasis diskusi online isu sosiosaintifik

materi pencemaran lingkungan dapat melatih keterampilan

argumentasi siswa.
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b. Tahap Disseminate (Penyebaran)

Proses disseminasi atau penyebaran merupakan tahap
akhir dari model pengembangan 4-D. Tahap disseminasi produk
yang dikembangkan dalam penelitian ini masih dalam jumlah
terbatas kepada dosen ahli pendidikan, ahli materi, ahli media,
praktisi (guru biologi), serta dilakukan uji skala kecil yang
berjumlah 6 peserta didik dan 30 peserta didik dalam uji skala
besar di satu sekolah yaitu SMA Negeri 5 Semarang. Sedangkan
proses pendistribusian dilakukan sampai uji pengaruh produk
perangkat pembelajaran diskusi isu sosiosaintifik online materi
pencemaran lingkungan. Hal ini diharapkan dapat melatih
keterampilan argumentasi peserta didik.

C. Analisis Data
Teknik analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Analisis Data Awal
a) Hasil Uji Coba Instrumen
Uji coba instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah soal pretest dan postest bentuk uraian yang memuat
indikator argumentasi. Uji coba instrumen digunakan untuk
menguji soal pretest dan postest sebelum diujikan pada
kelompok perlakuan dengan tujuan untuk mengetahui tingkat
validitas, reliabilitas, taraf kesukaran dan daya pembeda.
1) Uji Validitas
Uji validitas yang digunakan oleh peneliti dalam
menguji soal pretest dan posttest adalah korelasi product

moment. Hasil uji validitas dapat dilihat pada tabel di

bawabh ini:

Tabel 4.11 Hasil uji validitas soal pretest

No. Kriteria Nomor soal Jumlah

1 Valid 3,456 4

2 Tidak valid 1,2 2
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Tabel 4.12 Hasil uji validitas soal posttest

No. Kriteria Nomor soal Jumlah
Valid 1,3,5,6 4
Tidak valid 2,4 2

Berdasarkan hasil uji validitas di atas menunjukkan
bahwa dari 6 soal pretest dan posttest diperoleh 4 soal
kategori valid dan 2 soal kategori tidak wvalid. Hasil
perhitungan analisis kevalidan pretest dan posttest dapat
dilihat pada lampiran 17 dan lampiran 18.

2) Reliabilitas

Uji reliabilitas yang digunakan oleh peneliti adalah
rumus alpha. Hasil uji reliabilitas pada soal pretest dan
posttest terbukti reliabel. Hasil perhitungan koefisien
reliabilitas pada soal pretest dan posttest dengan jumlah
butir soal sama yaitu 6 soal diperoleh pretest 0,7921
sedangkan pada soal posttest diperoleh 0,7647.
Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
butir soal pretest dan posttest merupakan butir soal dengan
reliabilitas tinggi, karena nilai koefisien korelasi tersebut
lebih dari 0,7. Hasil perhitungan data pada analisis
reliabilitas dapat dilihat pada lampiran 17 dan lampiran 18.

3) Tingkat Kesukaran
Tingkat kesukaran digunakan untuk mengetahui
kesukaran pada soal. Berdasarkan perhitungan tingkat
kesukaran soal pretest dan posttest diperoleh data sebagai
berikut:
Tabel 4.13 Hasil Tingkat Kesukaran Soal Pretest

No. Kriteria Nomor soal Jumlah
1 Sangat sukar - 0
2 Sukar 2,3,5 3
3 Sedang 1,4,6 3
4 Mudah - 0
5 Sangat Mudah 0




Tabel 4.14 Hasil Tingkat Kesukaran Soal Posttest

No. Kriteria Nomor soal Jumlah
1 Sangat sukar 0
2 Sukar 2,346 4
3 Sedang 1,5 2
4 Mudah 0
5 Sangat Mudah 0

tingkat kesukaran soal pretest pada tingkat “sukar”
berjumlah 3 sedangkan pada tingkat “sedang” berjumlah 3.
Adapun pada soal posttest, tingkat kesukaran soal pada
tingkat “sukar” berjumlah 4 sedangkan pada tingkat
“sedang”

kesukaran selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 17

Berdasarkan tabel di

dan lampiran 18.

4) Daya Pembeda

kemampuan soal untuk membedakan antara peserta didik

yang mempunyai kemampuan tinggi dengan peserta didik

Daya pembeda soal digunakan untuk mengetahui

yang mempunyai

perhitungan daya beda pada soal pretest dan posttest

berjumlah 2.

kemampuan

Hasil perhitungan

diperoleh data sebagai berikut:
Tabel 4.15 Hasil Uji Daya Beda Soal Pretest

atas diketahui

rendah. Berdasarkan

bahwa

tingkat

No. Kriteria Nomor soal Jumlah
1 Sangat baik 0
2 Baik 1,3,4,56 5
3 Cukup 0
4 Jelek 2 1
5 Sangat jelek 0
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Tabel 4.16 Hasil Uji Daya Beda Soal Posttest

No. Kriteria Nomor soal Jumlah
1 Sangat baik - 0
2 Baik 1,3,4,5,6 5
3 Cukup - 0
4 Jelek 2 1
5 Sangat jelek 0

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa daya
beda soal pretest pada tingkat “baik” berjumlah 5
sedangkan pada tingkat “jelek” berjumlah 1. Adapun pada
soal posttest, daya beda soal pada tingkat “baik” berjumlah
5 sedangkan pada tingkat “jelek” berjumlah 1. Hasil
perhitungan daya beda pretest dan posttest selengkapnya

dapat dilihat pada lampiran 19 dan lampiran 20.

2. Analisis Lanjutan
a. Analisis Kelayakan Perangkat Pembelajaran (RPP, LKPD,
Instrumen Evaluasi, Instrumen Self dan Peer Assessment)

Produk perangkat pembelajaran yang dikembangkan
oleh peneliti berupa RPP, LKPD, instrumen evaluasi, instrumen
self dan peer assessment. Produk ini kemudian dianalisis
kelayakannya oleh dosen ahli yaitu dosen ahli pendidikan
terkhusus pada aspek perencanaan pembelajaran, ahli materi,
ahli media, dan tanggapan dari guru biologi.

Hasil validasi ahli pendidikan dalam aspek
perencanaan pembelajaran diperoleh nilai yaitu pada RPP
80,4% (layak), LKPD 80% (layak), instrumen evaluasi 80%
(layak), self assessment 80% (layak), dan peer assessment 80%
(layak). Selanjutnya dilakukan perbaikan produk sesuai
dengan catatan dari ahli pendidikan. Catatan perbaikan dari
ahli pendidikan pada RPP yaitu; 1) Langkah pembelajaran
dijelaskan dengan menggunakan bahasa yang baku; 2) Rubrik
penilaian dalam RPP kurang operasional; 3) Materi yang
dibahas dalam Edmodo harus jelas dan terurai. Pada LKPD
yaitu penambahan soal HOTS analisis. Sedangkan pada

instrumen evaluasi yaitu penekanan pada soal isu



sosiosaintifik dan pada instrumen self dan peer assessment
yaitu penambahan kisi-kisi penilaian sikap ilmiah.

Hasil validasi dari ahli materi didapatkan nilai yaitu
pada RPP 78% (layak) dan LKPD 78% (layak). Selanjutnya
dilakukan perbaikan produk sesuai dengan catatan dari ahli
materi. Catatan perbaikan dari ahli materi pada RPP yaitu; 1)
Kegiatan orientasi pada pendahuluan RPP perlu ditambahkan
point tentang penilaian yang akan dilakukan dalam
pembelajaran; 2) penambahan materi pencemaran lingkungan
pada RPP yaitu jenis-jenis bahan pencemar (poluton) yang
meliputi poluton kimiawi, poluton fisik dan poluton biologis
serta materi tentang tingkat pencemaran berdasarkan kadar
zat pencemar dan waktu kontak. Kemudian catatan perbaikan
pada LKPD yaitu; 1) Penambahan kata Kkerja operasional
dalam soal LKPD supaya lebih meningkatkan kemampuan
berfikir kritis siswa dan mencerminkan soal HOTS dan
pertanyaan menggunakan kaidah 5W+1H.

Hasil validasi dari ahli media didapatkan nilai yaitu
pada LKPD 90% (sangat layak), instrumen self assessment
93,3% (sangat layak), dan instrumen peer assessment 90%
(sangat layak). Selanjutnya dilakukan perbaikan produk sesuai
dengan catatan dari ahli media. Catatan perbaikan dari ahli
media pada LKPD yaitu gambar sampul LKPD hanya terdiri
dari gambar pencemaran udara, header-footer pada LKPD
terlalu besar dan watermark logo terlalu nampak, halaman
miring dan peletakan gambar pada soal LKPD di pinggir.
Adapun catatan perbaikan pada instrumen self dan peer
assessment yaitu tidak terdapat kepala tabel di lembar
penilaian halaman selanjutnya, tabel berbatasan dengan
layout, serta halaman miring.

Perangkat pembelajaran ini juga divalidasi oleh 3
guru biologi SMA N 5 Semarang yaitu Suprihationo, S.Pd.,M.Si.,
Dra. Woro Indriharti, dan Siwi Rahayu, S.Pd. Berdasarkan
hasil penilaian dari 3 guru biologi diperoleh nilai pada RPP
83% (sangat layak), LKPD 80% (layak), instrumen evaluasi
84% (sangat layak), self assessment 80% (layak), dan peer
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assessment 80% (layak). Tidak ada catatan perbaikan dari
praktisi terhadap perangkat pembelajaran yang
dikembangkan. Guru memberikan catatan bahwa perangkat
pembelajaran sudah baik dan layak untuk digunakan dalam
kegiatan pembelajaran.

Setelah dilakukan validasi dan perbaikan produk,
berdasarkan catatan dari dosen ahli maka selanjutnya
perangkat pembelajaran diuji cobakan kepada peserta didik
yaitu kelas X MIPA 4. Berdasarkan hasil respon peserta didik
skala operasional terhadap perangkat pembelajaran yang
dikembangkan didapatkan nilai pada LKPD yaitu 88% (sangat
layak), instrumen self assessment 86% (sangat layak) dan
instrumen peer assessment 88% (sangat layak). Maka dapat
disimpulkan bahwa LKPD, self assessment, dan peer assessment
layak digunakan dalam pembelajaran biologi.

c. Analisis Data Akhir
a. Uji Normalitas

Uji normalitas pada tahap ini bertujuan untuk
mengetahui apakah data yang diperoleh dalam uji lapangan
operasional berupa pretest dan posttest berdistribusi normal
atau tidak. Peneliti melakukan uji normalitas menggunakan
SPSS 25.0. Kriteria pengujian normalitas adalah H, (sampel
berdistribusi normal) diterima jika nilai signifikansi atau nilai
probabilitas >0,05, sebaliknya H, (sampel berdistribusi
normal) ditolak jika nilai signifikansi atau nilai probabilitas <
0,05. Hipotesis dalam penelitian ini adalah:
H, :sampel berdistribusi normal

Hi : sampel berdistribusi tidak normal

Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Shapiro-Wilk karena jumlah responden < 50. Berikut
adalah tabel hasil uji normalitas data pada kelas X MIPA 4:



Tabel 4.17 Hasil Uji Normalitas X MIPA 4

Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig
Pretest 947 35 .090
Hasil Belajar
Posttest 947 35 .091

Berdasarkan hasil uji normalitas di atas menunjukkan
bahwa nilai signifikansi pretest sebesar 0,090 dan posttest
sebesar 0,091. Kedua nilai signikansi pada pretest dan posttest
lebih besar dari 0,05. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa
data yang diuji berdistribusi normal. Hasil uji normalitas dapat

dilihat pada lampiran 21.

. Uji Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah
terdapat peningkatan keterampilan argumentasi peserta didik
sebelum pemberian perangkat dan setelah pemberian
perangkat pembelajaran. Indikator untuk mengetahui
pengaruh perangkat pembelajaran yaitu dengan peningkatan
hasil pretest dan posttest. Hipotesisnya adalah sebagai berikut:
Ho :  Tidak terjadi peningkatan secara positif terhadap
kemampuan keterampilan argumentasi peserta
didik setelah diberikan perangkat pembelajaran
berbasis diskusi online.
Ha : Terjadi peningkatan secara positif terhadap
kemampuan keterampilan argumentasi peserta
didik setelah diberikan perangkat pembelajaran

berbasis diskusi online.

Berikut adalah tabel hasil perhitungan uji t dua sampel
berpasangan (Paired Sample t-Test) dengan menggunakan

SPSS 25.0.

Tabel 4.18 Hasil Perhitungan Uji t Dua Sampel
Berpasangan (Paired Sample t-Test) kelas X MIPA 4.
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Paired Differences

95% Confidence
Interval of the
Std. Difference
Std. Error Sig (2-
Mean Deviation Mean Lower Upper T Df | tailed)

Pair 1

Pretest- 20.42857 8.38165 1.41676 | 23.30777 17.54937 | 14.419 | 34 .000
Posttest

Berdasarkan hasil dari perhitungan uji t dua sampel
berpasangan diketahui bahwa t hitung sebesar 14,419 lebih
besar dari harga t tabel yaitu 2,032 maka Ha diterima dan Hy
ditolak. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa terjadi
peningkatan secara positif terhadap kemampuan keterampilan
argumentasi peserta didik setelah diberikan perangkat
pembelajaran berbasis diskusi online isu sosiosaintifik pada
materi pencemaran lingkungan. Hasil uji Paired Sample t-Test

dapat dilihat pada lampiran 21.

c. Uji Gain
Uji Gain dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
seberapa tinggi tingkat keterampilan argumentasi peserta
didik setelah menggunakan perangkat pembelajaran berbasis
diskusi online. Peneliti melakukan uji Gain menggunakan SPSS
25.0. Berikut hasil perhitungan uji Gain:
Tabel 4.19 Hasil Perhitungan Uji N-gain Score:

Groupe Mean _
Pretest (%) | Posttest (%) | N-Gain Kategori
Experiment 64% 84% 0,5555 Sedang

Berdasarkan hasil perhitungan nilai uji N-gain score
diperoleh nilai g sebesar 0,5555, sehingga dapat disimpulkan
bahwa peningkatan keterampilan argumentasi setelah
menggunakan perangkat pembelajaran berbasis diskusi online
termasuk dalam kategori sedang. Hasil perhitungan N-gain

secara lengkap dapat dilihat pada lampiran 21.
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D. Prototipe Hasil Pengembangan

Perangkat pembelajaran yang dihasilkan dalam penelitian
ini adalah RPP, LKPD, instrumen evaluasi, self assessment, dan
peer assessment. Pengembangan perangkat pembelajaran ini
menggunakan model 4D yang terdiri dari Define (Pendefinisian),
Design (Perancangan), Develop (Pengembangan) dan Disseminate
(Penyebaran) yang dikembangkan oleh Thiagarajan, Semmel, dan
Semmel (1974). Penyusunan perangkat pembelajaran ini
menggunakan perangkat lunak Microsoft Word 2010 dan Corel
Draw X7. Corel Draw X7 digunakan oleh peneliti untuk mendesain
cover LKPD dan cover instrumen self dan peer assessment.
Adapun ukuran kertas yang digunakan dalam penyusunan LKPD
adalah A5 sedangkan instrumen self dan peer assessment
menggunakan ukuran kertas A4. Jenis huruf yang digunakan
dalam menyusun RPP dan instrumen evaluasi adalah Times New
Roman dengan jarak spasi 1,5 dan ukuran font 12, sedangkan
pada LKPD, instrumen self dan peer assessment jenis huruf yang
digunakan adalah Cambria dengan jarak spasi 1,5 dan ukuran
font 11. Berikut adalah hasil pengembangan prototipe perangkat
pembelajaran yang dikembangkan:
1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

RPP yang dibuat oleh peneliti adalah materi
pencemaran lingkungan dengan model pembelajaran Problem
Based Learning serta pendekatan yang digunakan adalah
metode diskusi berbasis online yaitu menggunakan aplikasi
pembelajaran Edmodo. Format RPP yang dikembangkan
merujuk pada PERMENDIKBUD No. 22 tahun 2016 tentang
standar proses pendidikan dasar dan menengah dan
PERMENDIKBUD No. 37 tahun 2018 tentang kompetensi inti
dan kompetensi dasar pendidikan dasar dan menengah.
Produk akhir dalam RPP ini adalah sebagai berikut:

a. Identitas RPP
Identitas RPP meliputi nama sekolah, mata pelajaran,

kelas/semester, materi pokok, dan alokasi waktu.



. Kompetensi inti (KI) dan kompetensi dasar (KD)

Berisi kompetensi inti, kompetensi dasar, dan
indikator pencapaian kompetensi. Kompetensi inti diambil
dari permendikbud No. 21 tahun 2016 dan kompetensi
dasar diambil dari permendikbud No. 24 tahun 2016
(permendikbud No. 21 tahun 2016).

. Perumusan tujuan pembelajaran
Berisi tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
. Materi pembelajaran

Berisi materi pembelajaran berdasarkan tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai. Materi pembelajaran
terdapat dalam RPP dan LKPD yang dikembangkan. Materi
dalam LKPD diintegrasikan dengan isu sosiosaintifik
masalah pencemaran lingkungan yang sedang terjadi saat
ini.

Media/alat pembelajaran

Media yang digunakan adalah lembar kerja
berbasis isu sosiosaintifik yang peneliti kembangkan dan
menggunakan aplikasi pembelajaran Edmodo dalam
pelaksanaan diskusi online.
. Metode/model pembelajaran

Berisi  pendekatan, model, dan metode
pembelajaran yang akan dilakukan. Pendekatan dalam RPP
ini menggunakan pendekatan saintifik yaitu diskusi dan
model pembelajaran Problem Based Learning.
. Kegiatan pembelajaran

Kegiatan pembelajaran dalam RPP ini terdiri dari
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup. Adapun
sintaks atau langkah-langkah pembelajarannya
menggunakan model Problem Based Learning yang
diintegrasikan  dengan isu  sosiosaintifik  masalah
pencemaran lingkungan yang sedang terjadi saat ini.
Penilaian

Penilaian yang digunakan adalah penilaian sikap,
pengetahuan, dan keterampilan. Pada penilaian sikap teknik

yang digunakan adalah observasi dengan menggunakan

143



instrumen self dan peer assessment, sedangkan penilaian

kognitif (pengetahuan) menggunakan teknik tes tertulis

berupa soal pada instrumen evaluasi dan soal pada LKPD

yang diintegrasikan dengan isu sosiosaintifik masalah

pencemaran lingkungan yang sedang saat ini. Adapun

penilaian keterampilan menggunakan teknik penugasan

dengan pembuatan laporan dan artikel.

j.  Sumber belajar

Sumber belajar yang digunakan adalah buku
panduan pembelajaran biologi kelas X kurikulum 2013
revisi. Pengembangan hasil prototipe pada RPP dapat
dilihat pada lampiran 17.

2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Perangkat pembelajaran yang dikembangkan

selanjutnya adalah lembar kerja peserta didik (LKPD). LKPD

yang dikembangkan berbasis isu sosiosaintifik pencemaran

lingkungan dengan tujuan peserta didik dapat mengetahui

masalah nyata pencemaran lingkungan yang sedang terjadi

saat ini ataupun yang terjadi di lingkungan sekitar. LKPD

yang dikembangkan juga memuat indikator argumentasi

yang bersumber dari model argumentasi Toulmen dengan

tujuan dapat melatih keterampilan argumentasi peserta

didik. Produk akhir LKPD berbasis isu sosiosaintik adalah

sebagai berikut:

d.

b.

-

=

—e

Sampul LKPD

Identitas LKPD terdiri dari sekolah atau nama satuan
pendidikan, identitas mata pelajaran, materi pokok/sub
materi, kelas/semester, dan alokasi waktu

Petunjuk belajar

Kompetensi Dasar (KD) 3.11 materi pencemaran lingkungan.
Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

Gambar pendukung

Informasi pendukung.

Evaluasi (soal)

Pedoman penilaian
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Hasil akhir LKPD yang dikembangkan dapat
dilihat pada gambar 4.36-4.40 sebagai berikut:

LKPD *

Lembar Kerja Peserta Didik

VORI WA A S e T (MR

Pencemaran Lingkungon

S

Disusun Oleh |
Eva Maya Oktaviano
NIM, 1608086073

Program Studi Pendidikan Biologl
Fakultas Salns dan Teknologl
Universitas Islam Negerl Wallsongo Semarang
Tahun 2020

Gambar 4.36 Produk Akhir Sampul LKPD
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Gambar 4.37 Produk Akhir Identitas, Petunjuk Belajar,
KD, dan IPK
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Gambar 4.38 Produk Akhir Gambar Pendukung dan

Informasi Pendukung

Gambar 4.40 Produk Akhir Pedoman Penilaian



2.

Instrumen Evaluasi
Perangkat pembelajaran yang dikembangkan
selanjutnya adalah instrumen evaluasi dengan materi
pencemaran lingkungan. Bentuk soal dalam instrumen
evaluasi adalah pilihan ganda, pilihan ganda bervariasi, dan
soal uraian, dengan jumlah keseluruhan 20 soal. Instrumen
evaluasi yang dikembangkan berdasarkan indikator
argumentasi terutama pada soal uraian. Instrumen evaluasi
juga disertai dengan kunci jawaban dan rubrik penilaian.
Produk akhir dalam instrumen evaluasi ini adalah sebagai
berikut:
a. Identitas Instrumen Evaluasi
Bagian ini berisi nama sekolah, mata pelajaran;
kelas/semester; dan materi pokok.
b. Kompetensi Dasar dan IPK
Kompetensi dasar (KD) merupakan pedoman
dalam mengembangkan indikator pencapaian
kompetensi, materi ajar, dan kegiatan pembelajaran.
Kompetensi dasar diambil dari permendikbud No. 24

tahun 2016 (permendikbud No. 21 tahun 2016).

c. Petunjuk Pengerjaan

Petunjuk pengerjaan merupakan petunjuk bagi

peserta didik dalam mengerjakan soal atau pertanyaan.

d. Soal/ atau pertanyaan

Bagian ini berisi sekumpulan butir soal atau

pertanyaan.

e. Pedoman Penskoran

Pedoman penskoran adalah pedoman yang
digunakan oleh guru dalam menentukan skor hasil
pengerjaan soal oleh siswa.

Hasil akhir instrumen evaluasi yang dikembangkan

dapat dilihat pada gambar 4.41 sebagai berikut:
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Gambar 4.41 Produk Akhir Instrumen Evaluasi

Instrumen Self dan Peer Assessment

instrumen

Instrumen yang dikembangkan selanjutnya adalah

self dan peer assessment.

Instrumen ini

diperuntukkan bagi peserta didik dengan tujuan untuk

mengukur keberhasilan pembelajaran serta memperoleh

informasi sejauh mana hasil belajar peserta didik atau

ketercapaian kompetensi peserta didik. Produk akhir dalam

instrumen self dan peer assessment adalah sebagai berikut:

a. Sampul instrumen self dan peer assessment.

b. Kisi-kisi instrumen penilaian sikap ilmiah.

C.

Identitas mata pelajaran;

penilaian; dan alokasi waktu.

kelas/semester;

bentuk
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. Kompetensi Dasar (KD) 3.11 materi pencemaran
lingkungan.
. Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK).
Tujuan pembelajaran atau kompetensi belajar yang akan
dicapai.
. Petunjuk pengisian instrumen self dan peer assessment.
. Lembar instrumen self dan peer assessment (rubrik
penilaian/ aspek yang digunakan siswa dalam penilaian
self dan peer assessment).
Petunjuk penggunaan dan penskoran instrumen self dan
peer assessment bagi guru.

Hasil akhir instrumen self dan peer assessment

yang dikembangkan dapat dilihat pada gambar 4.42-4.47

sebagai berikut:
Instrumen Instrumen
Penilaian Sikap limiah Penilaian Sikap llmiah
Berbasis S ZITIITN A sesment|
‘i =5y _ l N H
SMAMA

Trancma Chet
s Onswrers '-u'&tw

Gambar 4.42 Produk Akhir Sampul Instrumen

Self dan Peer Assessment
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Gambar 4.44 Produk Akhir Identitas, KD, dan IPK
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Gambar 4.45 Produk Akhir Tujuan Pembelajaran dan

Petunjuk Pengisian
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Gambar 4.46 Produk Akhir Lembar

Instrumen Self dan Peer Assessment



Gambar 4.47 Produk Akhir Petunjuk Penggunaan

dan Pedoman Penskoran
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BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Hasil dari penelitian dan pengembangan perangkat
pembelajaran dengan instrumen self dan peer assessment berbasis
diskusi online isu sosiosaintifik pada materi pencemaran lingkungan
untuk melatih keterampilan argumentasi siswa kelas X SMA dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Perangkat pembelajaran dengan instrumen self dan peer
assessment berbasis diskusi online isu sosiosaintifik pada materi
pencemaran lingkungan untuk melatih keterampilan argumentasi
dikembangkan dengan model pengembangan 4-D yang terdiri
dari Define (Pendefinisian), Design (Perancangan), Develop
(Pengembangan) dan  Disseminate  (Penyebaran) yang
dikembangkan oleh Thiagarajan, Semmel, dan Semmel (1974).

2. Perangkat pembelajaran dengan instrumen self dan peer
assessment berbasis diskusi online isu sosiosaintifik pada materi
pencemaran lingkungan untuk melatih keterampilan argumentasi
berdasarkan penilaian dari dosen ahli dikatakan baik dan layak
digunakan dalam pembelajaran biologi dengan persentase
kelayakan dari ahli pendidikan diperoleh nilai yaitu pada RPP
80,4% (layak), LKPD 80% (layak), instrumen evaluasi 80%
(layak), self assessment 80% (layak), dan peer assessment 80%
(layak). Sedangkan dari ahli materi diperoleh nilai pada RPP 78%
(layak) dan LKPD 78% (layak), dan penilaian dari ahli media
diperoleh LKPD 90% (sangat layak), instrumen self assessment
93,3% (sangat layak), dan instrumen peer assessment 90%
(sangat layak), sedangkan hasil penilaian dari 3 guru biologi
diperoleh nilai pada RPP 83% (sangat layak), LKPD 80% (layak),
instrumen evaluasi 84% (sangat layak), self assessment 80%
(layak), dan peer assessment 80% (layak). Adapun tanggapan dari
peserta didik pada uji lapangan operasional diperoleh nilai pada
LKPD yaitu 88% (sangat layak), instrumen self assessment 86%

(sangat layak) dan instrumen peer assessment 88% (sangat layak).
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3. Perangkat pembelajaran dengan instrumen self dan peer
assessment berbasis diskusi online isu sosiosaintifik pada materi
pencemaran lingkungan berpengaruh terhadap peningkatan
kemampuan keterampilan argumentasi peserta didik setelah
pemberian perangkat. Hasil perhitungan t-test diperoleh thitung
sebesar 14,419 dan tupe sebesar 2,032, karena thitung > twber maka
Ha diterima dan Hp ditolak. Sehingga terjadi peningkatan
terhadap kemampuan keterampilan argumentasi peserta didik
setelah diberikan perangkat pembelajaran berbasis diskusi online
isu sosiosaintifik pada materi pencemaran lingkungan.
Peningkatan tersebut kemudian dihitung menggunakan indeks
gain, skor gain yang diperoleh adalah 0,5555 yang berarti
pelatihan kemampuan keterampilan argumentasi peserta didik
termasuk dalam kategori sedang. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran dengan instrumen
self dan peer assessment berbasis diskusi online isu sosiosaintifik
pada materi pencemaran lingkungan dapat melatih keterampilan
argumentasi peserta didik.

B. Saran
Berdasarkan hasil pengembangan perangkat pembelajaran
dengan instrumen self dan peer assessment berbasis diskusi online
isu sosiosaintifik pada materi pencemaran lingkungan, peneliti
memberikan saran sebagai berikut:

a. Bagi guru, perangkat pembelajaran dengan instrumen self dan
peer assessment berbasis diskusi online dapat digunakan dalam
pembelajaran materi pencemaran lingkungan sehingga
pembelajaran lebih menarik dan tidak monoton serta dapat
melatih keterampilan argumentasi peserta didik.

b. Bagi peneliti selanjutnya, perangkat pembelajaran dengan
instrumen self dan peer assessment berbasis diskusi online dapat
diujikan pada kelas lain atau sekolah lain sehingga diperoleh
perangkat pembelajaran yang lebih baik.

c. Bagi peserta didik, disarankan untuk melatih keterampilan
argumentasi dalam pembelajaran biologi terutama dalam

menanggapi isu sosiosaintifik yang berkaitan dengan sains.
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LAMPIRAN

Lampiran 1: Pedoman Wawancara Guru

Wawancara Guru Biologi untuk Mengetahui

Kebutuhan Perangkat Pembelajaran Biologi

159

No

Pertanyaan

Jawaban

Bagaimana metode pembelajaran biologi yang

selama ini bapak terapkan di kelas?

Apakah dalam pembelajaran biologi sudah
dikaitkan dengan isu-isu sosial yang sedang terjadi

saat ini?

Menurut bapak, apa materi biologi yang bisa

dikaitkan dengan isu-isu sosial yang terjadi saat ini?

Apakah dalam pembelaran biologi pernah
diterapkan diskusi semacam debat yang membahas

isu-isu sosial yang terjadi saat ini?

Apakah dalam setiap pertemuan, bapak membuat

perangkat pembelajaran?

Selain penilaian kognitif, bagaimana bapak dalam
melakukan penilaian sikap kepada siswa? Apakah

sudah menggunakan instrumen yang valid?

Apakah siswa pernah diminta untuk menilai dirinya
sendiri untuk mengukur tingkat pencapaian

kompetensi setelah mengikuti pelajaran biologi?

Apakah dalam pembelajaran biologi pernah
memanfaatkan teknologi pembelajaran seperti

aplikasi Edmodo?

Bagaimana menurut bapak jika  peneliti
menggunakan aplikasi pembelajaran edmodo dalam

proses pembelajaran biologi?




160

Lampiran 2: Hasil Wawancara Guru

Hasil Wawancara Guru untuk Mengetahui

Kebutuhan Perangkat Pembelajaran Biologi

Nama Guru : Suprihationo, S.Pd., M.Si
Sekolah Tempat Mengajar : SMA Negeri 5 Semarang

Mengampu di Kelas : X dan XI
No Pertanyaan Jawaban
Bagaimana metode  pembelajaran | Ceramah dan penugasan.
1 | biologi yang selama ini bapak terapkan
di kelas?
Apakah dalam pembelajaran biologi | Belum pernah.
2 | sudah dikaitkan dengan isu-isu sosial
yang sedang terjadi saat ini?
Menurut bapak, apa materi biologi yang | Materi yang berkaitan dengan lingkungan.
3 | bisa dikaitkan dengan isu-isu sosial
yang terjadi saat ini?
Apakah dalam pembelaran biologi | Belum pernah, namun untuk kelas XI
pernah diterapkan diskusi semacam | sudah pernah.
4 debat yang membahas isu-isu sosial
yang sedang terjadi saat ini?
Apakah dalam setiap pertemuan, bapak | Jarang, lebih sering menggunakan
> | membuat perangkat pembelajaran? perangkat pembelajaran yang sudah ada.
Selain penilaian kognitif, bagaimana | Hanya menggunakan lembar observasi
bapak dalam melakukan penilaian sikap | biasa karena terkadang beberapa aspek
6 kepada siswa? Apakah sudah | masih sulit diukur jika menggunakan
menggunakan instrumen yang valid? instrumen yang valid.
Apakah siswa pernah diminta untuk | Belum pernah, lebih sering menerapkan
menilai dirinya sendiri untuk mengukur | penilaian antar teman itupun hanya 2 atau
7

tingkat pencapaian kompetensi setelah | 3 kali dalam dua semester.

mengikuti pelajaran biologi
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No Pertanyaan Jawaban
Apakah dalam pembelajaran biologi | Pernah, namun sudah tiga periode
8 pernah memanfaatkan teknologi | terakhir ini tidak pernah menggunakan
pembelajaran seperti aplikasi Edmodo? | aplikasi edmodo.
Bagaimana menurut bapak jika peneliti
Iya, bagus karena dari sekolah juga
menggunakan aplikasi pembelajaran
9 memperbolehkan menggunakan

edmodo dalam proses pembelajaran

biologi?

handphone dalam proses pembelajaran.




Lampiran 3 : Pedoman Wawancara Peserta Didik

Wawancara Peserta Didik untuk Mengetahui

Kebutuhan Perangkat Pembelajaran Biologi

No

Pertanyaan

Jawaban

Bagaimana model pembelajaran yang
diterapkan oleh guru selama ini dalam

proses pembelajaran biologi?

Bagaimana sikap kepedulian siswa
terhadap lingkungan? terkhusus pada
piket kebersihan kelas?

Pada materi pencemaran lingkungan,
apakah guru sudah mengaitkan dengan
masalah pencemaran lingkungan yang

sedang terjadi saat ini?

Bagaimana menurutmu jika materi
pencemaran lingkungan dikaitkan dengan

isu sosial yang sedang terjadi saat ini?

Apakah dalam proses pembelajaran biologi
pernah diminta oleh guru untuk menilai

diri sendiri atau menilai teman sejawat?

Apakah dalam pembelajaran biologi sudah
menggunakan  aplikasi  pembelajaran

seperti Edmodo?

Bagaimana menurutmu jika dilakukan

diskusi online dalam pembelajaran biologi?
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Lampiran 4 : Hasil Wawancara Peserta Didik
Wawancara Peserta Didik untuk Mengetahui

Kebutuhan Perangkat Pembelajaran Biologi

Nama : Salma Nur Azizah
Kelas : X MIPA 4

Sekolah : SMA Negeri 5 Semarang

No Pertanyaan Jawaban

1 | Bagaimana model pembelajaran yang | Guru lebih sering menggunakan metode
diterapkan oleh guru selama ini dalam | ceramah, terkhusus diskusi hanya
proses pembelajaran biologi? Apakah | dilaksanakan saat praktikum.

sering menggunakan metode diskusi?

2 | Bagaimana sikap kepedulian siswa | Beberapa teman sudah melaksanakan
terhadap lingkungan? terkhusus pada | piket kebersihan, namun sebagian yang
piket kebersihan kelas? lain belum melaksanakan piket dengan

baik.

3 | Pada materi pencemaran lingkungan, | Belum, hanya studi kasus biasa.
apakah guru sudah mengaitkan dengan
masalah pencemaran lingkungan yang

sedang terjadi saat ini?

4 | Bagaimana menurutmu jika materi | Menarik, karena kita bisa mengetahui
pencemaran lingkungan dikaitkan dengan | permasalahan yang terjadi saat ini.

isu sosial yang sedang terjadi saat ini?

5 | Apakah dalam proses pembelajaran | Belum pernah.
biologi pernah diminta oleh guru untuk
menilai diri sendiri atau menilai teman

sejawat?

6 | Apakah dalam pembelajaran biologi sudah | Belum, selama ini hanya menggunakan
menggunakan  aplikasi  pembelajaran | internet untuk browsing terkait materi

seperti Edmodo? yang tidak dipahami.

7 | Bagaimana menurutmu jika dilakukan | Menarik, teman-teman juga cenderung
diskusi online dalam pembelajaran | suka menulis/ mengirim pendapat

biologi? melalui forum online.
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Lampiran 5 : Angket Validasi Ahli Pendidikan

LEMBAR PENILAIAN PERANGKAT PEMBELAJARAN DENGAN
INSTRUMEN SELF DAN PEER ASSESSMENT BERBASIS DISKUSI
ONLINE ISU SOSIOSAINTIFIK PADA MATERI PENCEMARAN

LINGKUNGAN KELAS X
(Ahli Pendidikan)
Mata Pelajaran : Biologi
Jenis Produk : Perangkat Pembelajaran
Judul Penelitian :Pengembangan Perangkat Pembelajaran

dengan Instrumen Self dan Peer Assessment
Berbasis Diskusi Online Isu Sosiosaintifik
pada Materi Pencemaran Lingkungan Untuk
Melatih Keterampilan Argumentasi Siswa
Kelas X

Validator

Hari, Tanggal

A. Pengantar

Lembar penilaian ini bertujuan untuk memperoleh penilaian
dari Bapak/Ibu sebagai ahli pendidikan terhadap perangkat
pembelajaran yang dikembangkan, perangkat pembelajaran tersebut
meliputi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD), Instrumen Evaluasi, Instrumen Self dan Peer
Assessment. Penilaian, komentar, dan saran yang Bapak/Ibu berikan
akan digunakan untuk mengetahui layak atau tidaknya perangkat
pembelajaran tersebut digunakan dalam pembelajaran. Atas
kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar angket ini, saya ucapkan

terima kasih.
B. Petunjuk Pengisian

e Penilaian dilakukan dengan cara mengisikan tanda checklist (\/)

pada kolom skala penilaian yang tersedia sesuai dengan pendapat

Bapak/Ibu.
e Skor penilaian didasarkan pada skala penilaian berikut :
Sangat Baik (SB) =5
Baik (B) =4

Cukup (C) =3



Kurang (K) =2
Sangat Kurang (SK) =1
e Setelah memberi tanda checklist (v)) pada skala penilaian, mohon
Bapak/Ibu dapat memberikan keterangan untuk perbaikan butir
yang dianggap perlu, secara singkat, padat, dan jelas pada kolom
komentar.
C. Instrumen Penilaian RPP

1. Penilaian RPP
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Skala Penilaian

No. Aspek yang dinilai
5 | 4|32

A. | Identitas RPP

1 | Mencantumkan satuan pendidikan.

2 | Mencantumkan kelas dan semester.

3 | Mencantumkan mata pelajaran.

4 | Mencantumkan materi pokok.

5 | Mencantumkan alokasi waktu.

B. | Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD)

6 | Kelengkapan dan kejelasan kompetensi Inti (KI).

7 | Kelengkapan dan kejelasan kompetensi Dasar (KD).

C. | Perumusan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

8 | Kesesuaian IPK dengan KD.

9 | IPK disusun menggunakan kata kerja operasional.

10 Ketercukupan rumusan IPK dengan aspek pengetahuan,
sikap, dan keterampilan.
Kesesuaian rumusan IPK dengan aspek pengetahuan

11 yang mendorong peserta didik untuk berfikir tingkat

tinggi (HOTS).

D. | Perumusan Tujuan Pembelajaran

1 Mencerminkan pencapaian kompetensi pengetahuan
dan keterampilan.

13 | Memberikan gambaran proses pembelajaran.
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Skala Penilaian

No. Aspek yang dinilai
4 | 3|2
14 | Memberikan gambaran pencapaian hasil pembelajaran.
Ditulis dalam bentuk deskripsi memuat kompetensi
= yang hendak dicapai peserta didik.
E. | Pemilihan Materi Ajar
16 | Kesesuaian dengan Kompetensi Dasar (KD).
17 Memuat materi yang bersifat faktual, konseptual,
prosedural, dan/ atau metakognitif.
18 Cakupan materi sesuai dengan alokasi waktu yang
ditetapkan.
Pengintegrasian isu sosiosaintifik sesuai dengan materi
1 ajar.
F. | Pemilihan Media dan Sumber Belajar
Ketepatan = pemilihan media dengan  materi
20 pembelajaran.
21 | Sumber belajar didasarkan pada materi ajar.
Sumber belajar yang digunakan mencakup bahan cetak,
2 elektronik, alam dan sumber belajar lainnya.
23 | Kesesuaian dengan karakteristik peserta didik.
G. | Metode Pembelajaran
Kesesuaian metode dengan tujuan pembelajaran yang
2 akan dicapai.
25 | Kesesuaian metode dengan materi pembelajaran.
Kesesuaian metode dengan model pembelajaran yang
26 digunakan.
Kesesuaian metode dengan situasi dan kondisi peserta
27 didik.
Menerapkan pembelajaran aktif yang bermuara pada
28 pengembangan HOTS.
29 | Menggunakan sintaks yang jelas.
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Skala Penilaian

No. Aspek yang dinilai
4 | 3|2
H. | Langkah Kegiatan Pembelajaran
Bentuk kegiatan pembelajarannya berupa
pembelajaran  aktif  (active learning) dengan
30 | menggunakan berbagai model dan/atau metode
pembelajaran dengan pendekatan ilmiah maupun
pendekatan lain yang relevan.
31 | Sesuai dengan model dan metode yang digunakan.
32 Menggambarkan tahapan kegiatan yang runtut dan
sistematis (dari mudah menuju sulit).
Menggambarkan proses pembelajaran yang melatih
33 keterampilan berargumentasi.
Menggambarkan proses pembelajaran yang
34 | menyenangkan, menantang, dan memotivasi peserta
didik.
Mengembangkan karakter kegiatan pembelajaran yang
35 | bermuara pada karakter Higher Order Thinking Skill
(HOTS).
Mengintegrasikan keterampilan abad 21 atau dikenal
36 | dengan 4C (critical thinking, creativity, collaboration,
communication) dalam kegiatan pembelajaran.
Membuat rangkuman/simpulan pelajaran, melakukan
refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan,
37 dan memberikan umpan balik terhadap proses dan
hasil pembelajaran.
Ketepatan pengintegrasian Isu Sosiosaintifik dalam
38 langkah kegiatan pembelajaran (kegiatan awal, inti, dan
penutup).
I. | Penilaian Hasil Belajar
39 | Memuat rancangan penilaian.
10 Memuat komponen penilaian (jenis/teknik penilaian,

bentuk penilaian, instrumen dan pedoman penskoran).
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Skala Penilaian

No. Aspek yang dinilai
4 | 3|2
41 | Mencakup penilaian pengetahuan dan keterampilan.
42 | Sesuai dengan kompetensi (IPK dan KD).
43 | Sesuai materi pembelajaran.
" Memuat soal HOTS yang diintegrasikan dengan Isu

Sosiosaintifik (ISS) yang sedang terjadi saat ini.

Komentar dan Saran

Kesimpulan
Perangkat Pembelajaran ini dinyatakan :

1. Layak digunakan tanpa revisi
2. Layak digunakan dengan revisi

3. Tidak layak digunakan
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D. Instrumen Penilaian LKPD

2. Penilaian LKPD

Skala Penilaian
5 4 3 2 1

No. Aspek yang dinilai

A. | Identitas LKPD

1 | Mencantumkan satuan pendidikan.

2 | Mencantumkan kelas atau kelompok belajar.

3 | Mencantumkan semester atau tingkatan.

4 | Mencantumkan mata pelajaran.

5 | Mencantumkan alokasi waktu.

B. | Komponen Kelayakan Isi

6 | Kesesuaian materi dengan KI dan KD.

Materi dan studi kasus yang disajikan sesuai dengan

7 kenyataan dan efisien untuk meningkatkan KI dan KD.
Keterkaitan uraian materi, contoh, dan studi kasus yang
8 disajikan.
Kesesuaian Isu Sosiosaintifik (ISS) yang dicantumkan
? dengan materi.
Materi dan kegiatan yang disajikan dapat menambah
10 wawasan peserta didik mengenai Isu Sosiosaintifik.
Kemampuan merangsang keterampilan argumentasi
peserta didik melalui pemberian masalah, analisis kasus,
11

respon peserta didik dan membuat kesimpulan dalam

memecahkan masalah.

Materi dan kegiatan pembelajaran dapat memotivasi
12 | peserta didik untuk berkomunikasi, berinteraksi, dan

bekerja sama dengan orang lain.

c. | Komponen Kebahasaan

Kesesuaian bahasa yang digunakan dengan tingkat

13 perkembangan kognitif peserta didik.

14 | Penggunaan bahasa yang jelas dan mudah dipahami.

15 | Penggunaan bahasa tidak menimbulkan penafsiran ganda.
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Skala Penilaian

No. Aspek yang dinilai
4| 3 |21
Penggunaan kalimat sesuai dengan kaidah Bahasa
16 Indonesia yang baik dan benar.
p. | Komponen Isu Sosiosaintik
Langkah-langkah pembelajaran dikaitkan dengan Isu
17 Sosiosaintifik yang sedang terjadi saat ini.
Konten menuntut siswa untuk memecahkan permasalahan
18

Isu Sosiosaintifik.

Komentar dan Saran

Kesimpulan
Perangkat Pembelajaran ini dinyatakan :

1. Layak digunakan tanpa revisi
2. Layak digunakan dengan revisi

3. Tidak layak digunakan



E. Instrumen Penilaian Evaluasi

3. Penilaian Evaluasi
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Skala Penilaian

No. Aspek yang dinilai
4 3 2
A. | Materi Soal
" Butir soal sesuai dengan indikator yang ditelah
ditetapkan.
Batasan atau ruang lingkup pertanyaan dan jawaban
2 jelas.
Tingkat kesukaran soal sesuai dengan tingkat
3 kemampuan dan jenjang pendidikan siswa.
4 Mengintegrasikan Isu Sosiosaintifik (ISS) ke dalam
butir soal.
B. | Konstruksi Soal
Terdapat petunjuk yang jelas tentang cara pengerjaan
> soal.
Rumusan pokok soal sesuai dengan materi yang
° diujikan.
7 | Pokok soal dirumuskan dengan jelas.
8 | Pokok soal tidak memberi petunjuk ke kunci jawaban.
Pokok soal bebas dari pernyataan yang bersifat negatif
K ganda.
Kejelasan pedoman penskoran atau kriteria penskoran
10 dalam penilaian.
Keterbacaan dalam tabel, gambar, grafik, peta, diagram,
1 atau yang sejenisnya.
C. | Bahasa Soal
Rumusan butir soal menggunakan bahasa sederhana
12 dan komunikatif sehingga mudah dipahami oleh siswa.
Rumusan soal tidak menggunakan kata atau kalimat
13 yang menimbulkan penafsiran ganda.
1 Butir soal menggunakan kaidah Bahasa Indonesia yang

baik dan benar.




Komentar dan Saran

Kesimpulan

Perangkat Pembelajaran ini dinyatakan :

1. Layak digunakan tanpa revisi
2. Layak digunakan dengan revisi

3. Tidak layak digunakan
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F. Instrumen Penilaian Self Assessment

4. Penilaian Self Assessment
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Skala Penilaian

No. Aspek yang dinilai
4 | 3| 2
A. | Materi
Pernyataan sudah sesuai dengan rumusan indikator
1 dalam kisi-kisi.
Kesesuaian antara aspek yang diukur mampu menilai
2 aspek sikap ilmiah dalam pembelajaran biologi.
B. | Konstruksi
Pernyataan dirumuskan dengan singkat (tidak
3 melebihi 20 kata) dan jelas.
Kalimat bebas dari pernyataan yang bersifat negatif
4 ganda.
Kejelasan petunjuk penggunaan instrumen sehingga
> mudah digunakan.
6 | Kejelasan pedoman penskoran dalam penilaian.
7 | Kejelasan indikator penilaian yang diukur.
Instrumen yang dikembangkan mudah untuk
8 diadministrasikan.
Instrumen penilaian dapat digunakan untuk mengukur
9 | sikap ilmiah peserta didik sesuai dengan keadaan yang
sebenarnya.
c. | Bahasa
Bahasa komunikatif dan sesuai dengan jenjang
10 pendidikan siswa.
11 | Bahasa lugas dan mudah dipahami.
Pernyataan menggunakan kaidah Bahasa Indonesia
12 yang baik dan benar.
Pernyataan tidak menggunakan kata atau kalimat
13 yang menimbulkan penafsiran ganda.
Kejelasan kalimat dalam pernyataan pada instrumen
14

penilaian sikap ilmiah.




174

Skala Penilaian

No. Aspek yang dinilai
4 | 3| 2

D. | Kegrafikan

Penggunaan jenis dan ukuran huruf (font) sudah baik
15 .

dan proporsional.

Penyusunan layout dan desain cover instrumen
16 .

menarik.

Kualitas dan ukuran kertas yang digunakan sudah
17

proporsional dan berkualitas.

Komentar dan Saran

Kesimpulan
Perangkat Pembelajaran ini dinyatakan :

1. Layak digunakan tanpa revisi
2. Layak digunakan dengan revisi

3. Tidak layak digunakan



G. Instrumen Penilaian Peer Assessment

5. Penilaian Peer Assessment
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Skala Penilaian

No. Aspek yang dinilai
4 3 2
A. | Materi
" Pernyataan sudah sesuai dengan rumusan indikator
dalam kisi-kisi.
Kesesuaian antara aspek yang diukur mampu menilai
? aspek sikap ilmiah dalam pembelajaran biologi.
B. | Konstruksi
Pernyataan dirumuskan dengan singkat (tidak
3 melebihi 20 kata) dan jelas.
Kalimat bebas dari pernyataan yang bersifat negatif
* ganda.
Kejelasan petunjuk penggunaan instrumen sehingga
> mudah digunakan.
6 | Kejelasan pedoman penskoran dalam penilaian.
7 | Kejelasan indikator penilaian yang diukur.
Instrumen yang dikembangkan mudah untuk
° diadministrasikan.
Instrumen penilaian dapat digunakan untuk
9 | mengukur sikap ilmiah peserta didik sesuai dengan
keadaan yang sebenarnya.
C. | Bahasa
Bahasa komunikatif dan sesuai dengan jenjang
10 pendidikan siswa.
11 | Bahasa lugas dan mudah dipahami.
Pernyataan menggunakan kaidah Bahasa Indonesia
12 yang baik dan benar.
Pernyataan tidak menggunakan kata atau kalimat
13 yang menimbulkan penafsiran ganda.
1 Kejelasan kalimat dalam pernyataan pada instrumen

penilaian sikap ilmiah.
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Skala Penilaian

No. Aspek yang dinilai
4 3 2

D. | Kegrafikan

Penggunaan jenis dan ukuran huruf (font) sudah baik
o dan proporsional.
16 Penyusunan layout dan desain cover instrumen

menarik.
17 Kualitas dan ukuran kertas yang digunakan sudah

proporsional dan berkualitas.

Komentar dan Saran

Kesimpulan
Perangkat Pembelajaran ini dinyatakan :

1. Layak digunakan tanpa revisi
2. Layak digunakan dengan revisi

3. Tidak layak digunakan
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Lampiran 6 : Angket Validasi Ahli Materi

LEMBAR PENILAIAN PERANGKAT PEMBELAJARAN DENGAN
INSTRUMEN SELF DAN PEER ASSESSMENT BERBASIS DISKUSI
ONLINE ISU SOSIOSAINTIFIK PADA MATERI PENCEMARAN

LINGKUNGAN KELAS X
(Ahli Materi)
Mata Pelajaran : Biologi
Jenis Produk : Perangkat Pembelajaran
Judul Penelitian :Pengembangan Perangkat Pembelajaran

dengan Instrumen Self dan Peer Assessment
Berbasis Diskusi Online Isu Sosiosaintifik
pada Materi Pencemaran Lingkungan Untuk
Melatih Keterampilan Argumentasi Siswa
Kelas X

Validator

Hari, Tanggal

A. Pengantar

Lembar penilaian ini bertujuan untuk mengetahui pendapat
Bapak/Ibu sebagai Ahli Materi terhadap Perangkat Pembelajaran
terkhusus pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang telah dibuat sehingga dapat
diketahui layak atau tidaknya perangkat pembelajaran tersebut
digunakan dalam pembelajaran. Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk
mengisi lembar angket ini, saya ucapkan terima kasih.

B. Petunjuk Pengisian

e Penilaian dilakukan dengan cara mengisikan tanda checklist (\/)

pada kolom skala penilaian yang tersedia sesuai dengan pendapat

Bapak/Ibu.
e Skor penilaian didasarkan pada skala penilaian berikut:
Sangat Baik (SB) =5
Baik (B) =4
Cukup (€) =3
Kurang (K) =2

Sangat Kurang (SK) =1



e Setelah memberi tanda checklist (v) pada skala penilaian, mohon

Bapak/Ibu dapat memberikan keterangan untuk perbaikan butir

yang dianggap perlu, secara singkat, padat, dan jelas pada kolom

komentar.
C. Instrumen Penilaian Materi RPP

1. Penilaian Materi RPP

No

Aspek yang dinilai

Skala Penilaian

5

4

3

2

1

Catatan

Kesesuaian Materi dengan KI dan KD

1. | Materi dapat dijelaskan oleh RPP.
5 Kesesuaian materi  pembelajaran
. dengan KD 3 dan KD 4.
3. | Kesesuaian materi dengan IPK.
A Keruntutan materi yang akan
. dipelajari siswa.
5. | Kejelasan sebagai sumber belajar.
Memuat materi yang bersifat faktual,
6. | konseptual, prosedural, dan/ atau
metakognitif.
; Cakupan materi sesuai dengan alokasi
" | waktu yang ditetapkan.
Materi  yang  diajarkan  dapat
g mendukung pencapaian kompetensi
" | dan pembelajaran  aktif dengan
pendekatan ilmiah.
9. | Kemudahan materi untuk dipahami.
10 Pengintegrasian Isu  Sosiosaintifik

sesuai dengan materi ajar.

JUMLAH
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Komentar dan Saran

Kesimpulan

Perangkat Pembelajaran ini dinyatakan:

1. Layak digunakan tanpa revisi
2. Layak digunakan dengan revisi

3. Tidak layak digunakan
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D. Instrumen Penilaian Materi LKPD

2. Penilaian Materi LKPD
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NO

Aspek

Penilaian

3

Catatan

Kesesuaian materi dengan
Kompetensi Inti (KD dan
Kompetensi Dasar (KD).

Kejelasan topik pembelajaran.

Kesesuaian tingkat kesulitan dan
keabstrakan contoh materi dengan

perkembangan kognitif siswa.

Keterkaitan materi dengan kondisi

yang ada di lingkungan sekitar.

Studi kasus yang disajikan dalam
LKPD dapat merangsang

kemampuan berfikir Kritis siswa.

Studi kasus yang disajikan dalam
LKPD mendorong siswa untuk

mencari informasi.

Materi dan kegiatan yang disajikan
dalam LKPD dapat memotivasi
peserta didik untuk berkomunikasi,
berinteraksi, dan  bekerjasama

dengan orang lain.

Kesesuaian Isu Sosiosaintifik yang
disajikan dalam LKPD dengan

materi.

Materi dan kegiatan yang disajikan
dalam LKPD memuat fase-fase

pembelajaran berbasis masalah.




Komentar dan Saran

Kesimpulan

Perangkat Pembelajaran ini dinyatakan:

1. Layak digunakan tanpa revisi
2. Layak digunakan dengan revisi

3. Tidak layak digunakan
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Lampiran 7 : Angket Validasi Ahli Media

LEMBAR PENILAIAN PERANGKAT PEMBELAJARAN DENGAN
INSTRUMEN SELF DAN PEER ASSESSMENT BERBASIS DISKUSI
ONLINE ISU SOSIOSAINTIFIK PADA MATERI PENCEMARAN

LINGKUNGAN KELAS X
(Ahli Media LKPD)
Mata Pelajaran : Biologi
Jenis Produk : Perangkat Pembelajaran
Judul Penelitian :Pengembangan Perangkat Pembelajaran

dengan Instrumen Self dan Peer Assessment
Berbasis Diskusi Online Isu Sosiosaintifik
pada Materi Pencemaran Lingkungan Untuk
Melatih Keterampilan Argumentasi Siswa
Kelas X

Validator

Hari, Tanggal

A. Pengantar

Lembar penilaian ini bertujuan untuk mengetahui pendapat
Bapak/Ibu sebagai Ahli Media terhadap Perangkat Pembelajaran
terkhusus pada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dan Instrumen
Self dan Peer Assessment yang telah dibuat sehingga dapat diketahui
layak atau tidaknya perangkat pembelajaran tersebut digunakan
dalam pembelajaran. Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi
lembar angket ini, saya ucapkan terima kasih.

B. Petunjuk Pengisian

e Penilaian dilakukan dengan cara mengisikan tanda checklist (\/)

pada kolom skala penilaian yang tersedia sesuai dengan pendapat

Bapak/Ibu.
e Skor penilaian didasarkan pada skala penilaian berikut :
Sangat Baik (SB) =5
Baik (B) =4
Cukup (€) =3
Kurang (K) =2

Sangat Kurang (SK) =1
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e Setelah memberi tanda checklist (v) pada skala penilaian, mohon
Bapak/Ibu dapat memberikan keterangan untuk perbaikan butir
yang dianggap perlu, secara singkat, padat, dan jelas pada kolom
komentar.

C. Instrumen Penilaian Media LKPD

1. Penilaian Media LKPD

Penilaian
No Aspek Catatan
514 |3 |2 |1
I. Ukuran Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
1 | Ukuran LKPD sesuai dengan standar ISO
2 | Ukuran LKPD sesuai dengan isi materi
II. Desain Sampul LKPD
3 | Kemenarikan desain sampul LKPD
Penempatan unsur tata letak pada sampul
4 sesuai
[lustrasi sampul LKPD menggambarkan isi
5 .
materi
6 | Keterbacaan jenis huruf yang digunakan
Warna sampul LKPD senada dengan warna
7 latar belakang
III. Desain Isi LKPD
Penempatan unsur tata letak (judul, subjudul,
8 tabel, dan ilustrasi) sudah konsisten
9 | Penggunaan variasi huruf (bold, italic, all
capital, small capital) tidak berlebihan.
Lebar, spasi antar huruf dan spasi antar baris
10
susunan teks normal.
Bahasa komunikatif dan sesuai dengan
11 jenjang pendidikan siswa.
Penggunaan kalimat sesuai dengan kaidah
12 Bahasa Indonesia yang baik dan benar.

(Sumber: BSNP 2008, dengan modifikasi)




2. Komentar dan Saran

3. Rumus dan Tabel Kriteria Penilaian

Persentase nilai kelayakan = jumlah skor yang diperoleh/jumlah skor

maksimal x 100%

184

Tingkat Pencapaian Kualifikasi Keterangan
90-100% Sangat baik Tidak perlu revisi
75-899% Baik Sedikit revisi
65-74% Cukup baik Direvisi secukupnya
55-64% Kurang baik Banyak hal yang direvisi
0-54% Sangat kurang Diulangi membuat
produk

4. Kesimpulan

Perangkat Pembelajaran ini dinyatakan :

4. Layak digunakan tanpa revisi

5. Layak digunakan dengan revisi

6. Tidak layak digunakan

(Mohon Bapak/Ibu melingkari salah satu huruf yang sesuai dengan

kesimpulan)
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LEMBAR PENILAIAN PERANGKAT PEMBELAJARAN DENGAN
INSTRUMEN SELF DAN PEER ASSESSMENT BERBASIS DISKUSI
ONLINE ISU SOSIOSAINTIFIK PADA MATERI PENCEMARAN
LINGKUNGAN KELAS X

(Ahli Media Self Assessment)

Mata Pelajaran : Biologi
Jenis Produk : Perangkat Pembelajaran
Judul Penelitian :Pengembangan Perangkat Pembelajaran

dengan Instrumen Self dan Peer Assessment
Berbasis Diskusi Online Isu Sosiosaintifik
pada Materi Pencemaran Lingkungan Untuk
Melatih Keterampilan Argumentasi Siswa
Kelas X

Validator

Hari, Tanggal

A. Pengantar

Lembar penilaian ini bertujuan untuk mengetahui pendapat
Bapak/Ibu sebagai Ahli Media terhadap Perangkat Pembelajaran
terkhusus pada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dan Instrumen
Self dan Peer Assessment yang telah dibuat sehingga dapat diketahui
layak atau tidaknya perangkat pembelajaran tersebut digunakan
dalam pembelajaran. Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi
lembar angket ini, saya ucapkan terima kasih.

B. Petunjuk Pengisian

e Penilaian dilakukan dengan cara mengisikan tanda checklist (\/)

pada kolom skala penilaian yang tersedia sesuai dengan pendapat

Bapak/Ibu.
e Skor penilaian didasarkan pada skala penilaian berikut :
Sangat Baik (SB) =5
Baik (B) =4
Cukup (€) =3
Kurang (K) =2

Sangat Kurang (SK) =1



e Setelah memberi tanda checklist (v) pada skala penilaian, mohon

Bapak/Ibu dapat memberikan keterangan untuk perbaikan butir

yang dianggap perlu, secara singkat, padat, dan jelas pada kolom

komentar.

C. Instrumen Penilaian Media Self Assessment

2. Penilaian Media Self Assessment

No

Aspek

Penilaian

5

4 |3 |2

Catatan

I. Ukuran Lembar Kerja Peserta Didik Self Assessment

Ukuran Self Assessment sesuai dengan

standar ISO

Ukuran Self Assessment sesuai dengan

isi materi

I1. Desain Sampul Self Assessment

Kemenarikan desain sampul Self

3 Assessment

Penempatan unsur tata letak pada
4 sampul sesuai

[lustrasi sampul Self Assessment
> menggambarkan isi materi

Keterbacaan jenis  huruf yang
6 digunakan

Warna sampul Self Assessment senada
7 dengan warna latar belakang
II1. Desain Isi Self Assessment

Penempatan unsur tata letak (judul,
g | sub judul, tabel, dan ilustrasi) sudah

konsisten

Penggunaan variasi huruf (bold, italic,
K all capital, small capital) tidak

berlebihan.

Lebar, spasi antar huruf dan spasi
10

antar baris susunan teks normal.
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Penilaian
No Aspek Catatan

Bahasa komunikatif dan sesuai dengan

11 jenjang pendidikan siswa.

Penggunaan kalimat sesuai dengan
12 | kaidah Bahasa Indonesia yang baik

dan benar.

(Sumber: BSNP 2008, dengan modifikasi)

D. Komentar dan Saran

E. Rumus dan Tabel Kriteria Penilaian

Persentase nilai kelayakan = jumlah skor yang diperoleh/jumlah skor

maksimal x 100%

Tingkat Pencapaian Kualifikasi Keterangan
90-100% Sangat baik Tidak perlu revisi
75-89% Baik Sedikit revisi
65-74% Cukup baik Direvisi secukupnya
55-64% Kurang baik Banyak hal yang
direvisi
0-54% Sangat kurang Diulangi membuat
produk

F. Kesimpulan
Perangkat Pembelajaran ini dinyatakan :

1. Layak digunakan tanpa revisi
2. Layak digunakan dengan revisi

3. Tidak layak digunakan
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LEMBAR PENILAIAN PERANGKAT PEMBELAJARAN DENGAN
INSTRUMEN SELF DAN PEER ASSESSMENT BERBASIS DISKUSI
ONLINE ISU SOSIOSAINTIFIK PADA MATERI PENCEMARAN
LINGKUNGAN KELAS X

(Ahli Media Peer Assessment)

Mata Pelajaran : Biologi
Jenis Produk : Perangkat Pembelajaran
Judul Penelitian :Pengembangan Perangkat Pembelajaran

dengan Instrumen Self dan Peer Assessment
Berbasis Diskusi Online Isu Sosiosaintifik
pada Materi Pencemaran Lingkungan Untuk
Melatih Keterampilan Argumentasi Siswa
Kelas X

Validator

Hari, Tanggal

A. Pengantar

Lembar penilaian ini bertujuan untuk mengetahui pendapat
Bapak/Ibu sebagai Ahli Media terhadap Perangkat Pembelajaran
terkhusus pada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dan Instrumen
Self dan Peer Assessment yang telah dibuat sehingga dapat diketahui
layak atau tidaknya perangkat pembelajaran tersebut digunakan
dalam pembelajaran. Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi
lembar angket ini, saya ucapkan terima kasih.

B. Petunjuk Pengisian

e Penilaian dilakukan dengan cara mengisikan tanda checklist (\/)

pada kolom skala penilaian yang tersedia sesuai dengan pendapat

Bapak/Ibu.
e Skor penilaian didasarkan pada skala penilaian berikut :
Sangat Baik (SB) =5
Baik (B) =4
Cukup (€) =3
Kurang (K) =2

Sangat Kurang (SK) =1



e Setelah memberi tanda checklist (V) pada skala penilaian, mohon
Bapak/Ibu dapat memberikan keterangan untuk perbaikan butir
yang dianggap perlu, secara singkat, padat, dan jelas pada kolom
komentar.

C. Instrumen Penilaian Media Peer Assessment

3.Penilaian Media Peer Assessment
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Penilaian
No Aspek Catatan
5(4 |3 |2 |1

I. Ukuran Lembar Kerja Peserta Didik Peer Assessment

Ukuran Peer Assessment sesuai dengan

standar ISO

Ukuran Peer Assessment sesuai dengan

isi materi

II. Desain Sampul Peer Assessment

Kemenarikan desain sampul Peer

Assessment

Penempatan unsur tata letak pada
4 sampul sesuai

[lustrasi sampul Peer Assessment
> menggambarkan isi materi

Keterbacaan jenis  huruf yang
6 digunakan

Warna sampul Peer Assessment senada
7

dengan warna latar belakang

II1. Desain Isi Peer Assessment

Penempatan unsur tata letak (judul,

8 sub judul, tabel, dan ilustrasi) sudah

konsisten

Penggunaan variasi huruf (bold,
K italic, all capital, small capital) tidak

berlebihan.

Lebar, spasi antar huruf dan spasi
10

antar baris susunan teks normal.
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Penilaian
No. Aspek

Catatan

Bahasa komunikatif dan sesuai

1 dengan jenjang pendidikan siswa.

Penggunaan kalimat sesuai dengan
12 | kaidah Bahasa Indonesia yang baik

dan benar.

(Sumber: BSNP 2008, dengan modifikasi)

D. Komentar dan Saran

E. Rumus dan Tabel Kriteria Penilaian

Persentase nilai kelayakan = jumlah skor yang diperoleh/jumlah skor

maksimal x 100%

Tingkat Pencapaian Kualifikasi Keterangan
90-100% Sangat baik Tidak perlu revisi
75-89% Baik Sedikit revisi
65-74% Cukup baik Direvisi secukupnya
55-64% Kurang baik Banyak hal yang direvisi
0-54% Sangat kurang Diulangi membuat
produk

F. Kesimpulan
Perangkat Pembelajaran ini dinyatakan :

1. Layak digunakan tanpa revisi
2. Layak digunakan dengan revisi

3. Tidak layak digunakan



191

Lampiran 8 : Angket Validasi Guru Biologi

ANGKET TANGGAPAN GURU MATA PELAJARAN BIOLOGI
TERHADAP PERANGKAT PEMBELAJARAN DENGAN INSTRUMEN
SELF DAN PEER ASSESSMENT BERBASIS DISKUSI ONLINE ISU
SOSIOSAINTIFIK PADA MATERI PENCEMARAN LINGKUNGAN

KELAS X
Mata Pelajaran : Biologi
Jenis Produk : Perangkat Pembelajaran
Judul Penelitian :Pengembangan Perangkat Pembelajaran

dengan Instrumen Self dan Peer Assessment
Berbasis Diskusi Online Isu Sosiosaintifik
pada Materi Pencemaran Lingkungan Kelas
X

Nama Guru

Intansi

Hari, Tanggal

A. Pengantar

Lembar penilaian ini bertujuan untuk memperoleh penilaian
dari Bapak/Ibu guru terhadap perangkat pembelajaran yang
dikembangkan, perangkat pembelajaran tersebut meliputi Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD), Instrumen Penilaian, Instrumen Self dan Peer Assessment.
Penilaian, komentar, dan saran yang Bapak/Ibu berikan akan
digunakan untuk mengetahui layak atau tidaknya perangkat
pembelajaran tersebut digunakan dalam pembelajaran. Atas
kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar angket ini, saya ucapkan

terima kasih.
B. Petunjuk Pengisian

e Penilaian dilakukan dengan cara mengisikan tanda checklist (\/)

pada kolom skala penilaian yang tersedia sesuai dengan pendapat

Bapak/Ibu.
e Skor penilaian didasarkan pada skala penilaian berikut :
Sangat Baik (SB) =5
Baik (B) =4

Cukup (C) =3



Kurang (K) =2
Sangat Kurang (SK) =1

e Setelah memberi tanda checklist () pada skala penilaian, mohon

Bapak/Ibu dapat memberikan keterangan untuk perbaikan butir

yang dianggap perlu, secara singkat, padat, dan jelas pada kolom

komentar.
C. Instrumen Penilaian RPP

1. Penilaian RPP
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Skala Penilaian

No. Aspek yang dinilai
4 3 2
A. | Identitas RPP
1 | Mencantumkan satuan pendidikan.
2 | Mencantumkan kelas dan semester.
3 | Mencantumkan mata pelajaran.
4 | Mencantumkan materi pokok.
5 | Mencantumkan alokasi waktu.
Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar
B.
(KD)
6 | Kelengkapan dan kejelasan kompetensi Inti (KI).
7 | Kelengkapan dan kejelasan kompetensi Dasar (KD).
Perumusan Indikator Pencapaian Kompetensi
C.
(IPK)
8 | Kesesuaian IPK dengan KD.
9 | IPK disusun menggunakan kata kerja operasional.
10 Ketercukupan rumusan IPK dengan aspek
pengetahuan, sikap, dan keterampilan.
Kesesuaian rumusan [PK dengan  aspek
11 | pengetahuan yang mendorong peserta didik untuk
berfikir tingkat tinggi (HOTS).
D. | Perumusan Tujuan Pembelajaran
Mencerminkan pencapaian kompetensi
12

pengetahuan dan keterampilan.
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Skala Penilaian

No. Aspek yang dinilai
4 3 2
13 | Memberikan gambaran proses pembelajaran.
Memberikan gambaran pencapaian hasil
1 pembelajaran.
Is Ditulis dalam bentuk deskripsi memuat kompetensi
yang hendak dicapai peserta didik.
E. | Pemilihan Materi Ajar
16 | Kesesuaian dengan Kompetensi Dasar (KD).
17 Memuat materi yang bersifat faktual, konseptual,
prosedural, dan/ atau metakognitif.
Cakupan materi sesuai dengan alokasi waktu yang
18 ditetapkan.
Pengintegrasian isu sosiosaintifik sesuai dengan
19 materi ajar.
F. | Pemilihan Media dan Sumber Belajar
Ketepatan pemilihan media dengan materi
20 pembelajaran.
21 | Sumber belajar didasarkan pada materi ajar.
Sumber belajar yang digunakan mencakup bahan
2 cetak, elektronik, alam dan sumber belajar lainnya.
23 | Kesesuaian dengan karakteristik peserta didik.
G. | Metode Pembelajaran
Kesesuaian metode dengan tujuan pembelajaran
2 yang akan dicapai.
25 | Kesesuaian metode dengan materi pembelajaran.
Kesesuaian metode dengan model pembelajaran
26 yang digunakan.
Kesesuaian metode dengan situasi dan kondisi
27 peserta didik.
28 Menerapkan pembelajaran aktif yang bermuara

pada pengembangan HOTS.
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Skala Penilaian

No. Aspek yang dinilai
4 3 2
29 | Menggunakan sintaks yang jelas.
H. | Langkah Kegiatan Pembelajaran
Bentuk  kegiatan = pembelajarannya  berupa
pembelajaran aktif (active learning) dengan
30 | menggunakan berbagai model dan/atau metode
pembelajaran dengan pendekatan ilmiah maupun
pendekatan lain yang relevan.
31 | Sesuai dengan model dan metode yang digunakan.
Menggambarkan tahapan kegiatan yang runtut dan
32 sistematis (dari mudah menuju sulit).
Menggambarkan proses pembelajaran yang melatih
33 keterampilan berargumentasi.
Menggambarkan proses pembelajaran  yang
34 | menyenangkan, menantang, dan memotivasi
peserta didik.
Mengembangkan karakter kegiatan pembelajaran
35 | yang bermuara pada karakter Higher Order
Thinking Skill (HOTS).
Mengintegrasikan keterampilan abad 21 atau
dikenal dengan 4C (critical thinking, creativity,
3 collaboration, communication) dalam kegiatan
pembelajaran.
Membuat rangkuman/simpulan pelajaran,
melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah
37 dilaksanakan, dan memberikan umpan balik
terhadap proses dan hasil pembelajaran.
Ketepatan pengintegrasian isu sosiosaintifik dalam
38 | langkah kegiatan pembelajaran (kegiatan awal, inti,
dan penutup).
I. | Penilaian Hasil Belajar
39 | Memuat rancangan penilaian.
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Skala Penilaian

No. Aspek yang dinilai
4 3 2
Memuat komponen penilaian (jenis/teknik
40 | penilaian, bentuk penilaian, instrumen dan
pedoman penskoran).
" Mencakup penilaian pengetahuan dan
keterampilan.
42 | Sesuai dengan kompetensi (IPK dan atau KD).
43 | Sesuai materi pembelajaran.
a4 Memuat soal HOTS yang diintegrasikan dengan Isu

Sosiosaintifik (ISS) yang sedang terjadi saat ini.

Komentar dan Saran

Kesimpulan
Perangkat Pembelajaran ini dinyatakan :

1. Layak digunakan tanpa revisi
2. Layak digunakan dengan revisi

3. Tidak layak digunakan



D. Instrumen Penilaian LKPD

2. Penilaian LKPD
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Skala Penilaian

No. Aspek yang dinilai
4 3 2 1
A. | Identitas LKPD
1 | Mencantumkan satuan pendidikan.
2 | Mencantumkan kelas atau kelompok belajar.
3 | Mencantumkan semester atau tingkatan.
4 | Mencantumkan mata pelajaran.
5 | Mencantumkan alokasi waktu.
B. | Komponen Kelayakan Isi
6 | Kesesuaian materi dengan KI dan KD.
Materi dan studi kasus yang disajikan sesuai
7 |dengan  kenyataan dan  efisien  untuk
meningkatkan KI dan KD.
Keterkaitan uraian materi, contoh, dan studi
8 kasus yang disajikan.
Kesesuaian Isu Sosiosaintifik (ISS) yang
? dicantumkan dengan materi.
Materi dan kegiatan yang disajikan dapat
10 | menambah wawasan peserta didik mengenai Isu
Sosiosaintifik.
Kemampuan merangsang keterampilan
argumentasi peserta didik melalui pemberian
11 | masalah, analisis kasus, respon peserta didik dan
membuat kesimpulan dalam memecahkan
masalah.
Materi dan kegiatan pembelajaran dapat
memotivasi peserta didik untuk berkomunikasi,
12

berinteraksi, dan bekerja sama dengan orang

lain.

Komponen Kebahasaan
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Skala Penilaian

No. Aspek yang dinilai
4 3 2 1
Kesesuaian bahasa yang digunakan dengan
13 tingkat perkembangan kognitif peserta didik.
Penggunaan bahasa yang jelas dan mudah
14 dipahami
Penggunaan bahasa tidak  menimbulkan
15 penafsiran ganda.
Penggunaan kalimat sesuai dengan kaidah
16 Bahasa Indonesia yang baik dan benar.
p. | Komponen Kegrafikan
17 | Kemenarikan desain LKPD.
18 | Keterbacaan jenis huruf
19 | Keterbacaan sumber gambar
20 Ilustra}si gambar yang digunakan sesuai dengan
materi
21 | Penggunaan warna jelas
E. | Komponen Keterampilan Argumentasi
Langkah-langkah  kegiatan sesuai dengan
22 indikator argumentasi.
Langkah-langkah pembelajaran dikaitkan
23 | dengan isu sosiosaintifik yang sedang terjadi saat
ini.
Konten menuntut siswa untuk memecahkan
24 permasalahan Isu Sosiosaintifik.
Soal yang digunakan dapat melatih siswa untuk
25

berargumentasi.




Komentar dan Saran

Kesimpulan

Perangkat Pembelajaran ini dinyatakan :

1. Layak digunakan tanpa revisi
2. Layak digunakan dengan revisi

3. Tidak layak digunakan
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E. Instrumen Penilaian Evaluasi

3. Penilaian Evaluasi
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Skala Penilaian

No. Aspek yang dinilai
4 3 2 1
A. | Materi Soal
" Butir soal sesuai dengan indikator yang ditelah
ditetapkan.
Batasan atau ruang lingkup pertanyaan dan jawaban
2 jelas.
Tingkat kesukaran soal sesuai dengan tingkat
3 kemampuan dan jenjang pendidikan siswa.
4 Mengintegrasikan Isu Sosiosaintifik (ISS) ke dalam
butir soal.
B. | Konstruksi Soal
Terdapat petunjuk yang jelas tentang cara pengerjaan
> soal.
Rumusan pokok soal sesuai dengan materi yang
° diujikan.
7 | Pokok soal dirumuskan dengan jelas .
8 | Pokok soal tidak memberi petunjuk ke kunci jawaban.
Pokok soal bebas dari pernyataan yang bersifat negatif
K ganda.
Kejelasan pedoman penskoran atau kriteria penskoran
10 dalam penilaian.
Keterbacaan dalam tabel, gambar, grafik, peta, diagram,
1 atau yang sejenisnya.
C. | Bahasa Soal
Rumusan butir soal menggunakan bahasa sederhana
12 dan komunikatif sehingga mudah dipahami oleh siswa.
Rumusan soal tidak menggunakan kata atau kalimat
13 yang menimbulkan penafsiran ganda.
1 Butir soal menggunakan kaidah Bahasa Indonesia yang

baik dan benar (EYD).




Komentar dan Saran

Kesimpulan

Perangkat Pembelajaran ini dinyatakan :

1. Layak digunakan tanpa revisi
2. Layak digunakan dengan revisi

3. Tidak layak digunakan
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F. Instrumen Penilaian Self Assessment

4. Penilaian Self Assessment
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Skala Penilaian

No. Aspek yang dinilai
4 3 2
A. | Materi
Pernyataan sudah sesuai dengan rumusan indikator
1 dalam kisi-kisi.
Kesesuaian antara aspek yang diukur mampu menilai
2 aspek sikap ilmiah dalam pembelajaran biologi.
B. | Konstruksi
Pernyataan dirumuskan dengan singkat (tidak
3 melebihi 20 kata) dan jelas.
Kalimat bebas dari pernyataan yang bersifat negatif
4 ganda.
Kejelasan petunjuk penggunaan instrumen sehingga
> mudah digunakan.
6 | Kejelasan pedoman penskoran dalam penilaian.
7 | Kejelasan indikator penilaian yang diukur.
Instrumen yang dikembangkan mudah untuk
8 diadministrasikan.
Instrumen penilaian dapat digunakan untuk mengukur
9 | sikap ilmiah peserta didik sesuai dengan keadaan yang
sebenarnya.
c. | Bahasa
Bahasa komunikatif dan sesuai dengan jenjang
10 pendidikan siswa.
11 | Bahasa lugas dan mudah dipahami.
Pernyataan menggunakan kaidah Bahasa Indonesia
12 yang baik dan benar.
Pernyataan tidak menggunakan kata atau kalimat
13 yang menimbulkan penafsiran ganda.
Kejelasan kalimat dalam pernyataan pada instrumen
14

penilaian sikap ilmiah.
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Skala Penilaian

No. Aspek yang dinilai
4 3 2

p. | Kegrafikan

Penggunaan jenis dan ukuran huruf (font) sudah baik
15 .

dan proporsional.

Penyusunan layout dan desain cover instrumen
16 .

menarik.

Kualitas dan ukuran kertas yang digunakan sudah
17

proporsional dan berkualitas.

Komentar dan Saran

Kesimpulan
Perangkat Pembelajaran ini dinyatakan :

1. Layak digunakan tanpa revisi
2. Layak digunakan dengan revisi

3. Tidak layak digunakan



G. Instrumen Penilaian Peer Assessment

5. Penilaian Peer Assessment

Skala Penilaian

No. Aspek yang dinilai
4 3 2
A. | Materi
" Pernyataan sudah sesuai dengan rumusan
indikator dalam kisi-kisi.
Kesesuaian antara aspek yang diukur mampu
2 | menilai aspek sikap ilmiah  dalam
pembelajaran biologi.
B. | Konstruksi
Pernyataan dirumuskan dengan singkat
3 (tidak melebihi 20 kata) dan jelas.
A Kalimat bebas dari pernyataan yang bersifat
negatif ganda.
Kejelasan petunjuk penggunaan instrumen
> sehingga mudah digunakan.
Kejelasan pedoman penskoran dalam
° penilaian.
7 | Kejelasan indikator penilaian yang diukur.
Instrumen yang dikembangkan mudah untuk
| diadministrasikan.
Instrumen penilaian dapat digunakan untuk
9 | mengukur sikap ilmiah peserta didik sesuai
dengan keadaan yang sebenarnya.
C. | Bahasa
Bahasa komunikatif dan sesuai dengan
10 jenjang pendidikan siswa.
11 | Bahasa lugas dan mudah dipahami.
Pernyataan menggunakan kaidah Bahasa
12 Indonesia yang baik dan benar.
13 Pernyataan tidak menggunakan kata atau

kalimat yang menimbulkan penafsiran ganda.
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Skala Penilaian

No. Aspek yang dinilai
4 3 2

14 Kejelasan kalimat dalam pernyataan pada

instrumen penilaian sikap ilmiah.
D. | Kegrafikan
Is Penggunaan jenis dan ukuran huruf (font)

sudah baik dan proporsional.
16 Penyusunan layout dan desain cover

instrumen menarik.
17 Kualitas dan ukuran kertas yang digunakan

sudah proporsional dan berkualitas.

Komentar dan Saran

Kesimpulan
Perangkat Pembelajaran ini dinyatakan :

1. Layak digunakan tanpa revisi
2. Layak digunakan dengan revisi

3. Tidak layak digunakan
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Lampiran 9: Angket Respon Peserta Didik Uji Coba Terbatas dan Uji Lapangan

Operasional

ANGKET RESPON SISWA TERHADAP PERANGKAT
PEMBELAJARAN DENGAN INSTRUMEN SELF DAN PEER
ASSESSMENT BERBASIS DISKUSI ONLINE ISU SOSIOSAINTIFIK
PADA MATERI PENCEMARAN LINGKUNGAN KELAS X

Nama
Hari, Tanggal

Dalam rangka penelitian yang saya lakukan, saya mohon
tanggapan adik-adik mengenai perangkat pembelajaran terkhusus
pada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dan instrumen Self dan
Peer Assessment yang telah dibuat. Pendapat adik-adik akan
dirahasiakan, maka jawablah dengan sungguh-sungguh dan jujur.

Atas perhatian dan kesediaan adik-adik, saya ucapkan terima kasih.

Petunjuk Pengisian

1. Pada angket ini terdiri dari Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
dan instrumen Self dan Peer Assessment. Perhatikan baik-baik
setiap pernyataan dan isilah sesuai dengan perangkat
pembelajaran yang dibuat.

2. Berilah tanda checklist (V) pada kolom yang sesuai dengan
pendapat Anda untuk setiap pernyataan yang diberikan.
Keterangan Pilihan Jawaban :

SS =Sangat Setuju (5)

S =Setuju (4)

KS =Kurang Setuju (3)

TS =Tidak Setuju (2)

STS =Sangat Tidak Setuju (1)



A. Instrumen Penilaian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

1. Penilaian LKPD
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No

Aspek

Penilaian

SS

KS

TS

STS

Desain sampul LKPD menarik.

Materi dalam bahan ajar terintegrasi dengan
permasalahan atau isu sosial yang sedang terjadi saat

ini.

Pemecahan masalah yang disajikan dapat memotivasi
saya untuk memanfaatkan informasi melalui sumber
jurnal atau situs lainnya untuk melakukan

penyelidikan ilmiah terhadap suatu masalah.

Soal yang disajikan dalam LKPD biologi mudah
dipahami dan membangkitkan penguasaan konsep

saya.

Contoh study kasus yang disajikan menarik dan

mencerminkan kondisi terkini.

Study kasus yang disajikan dalam soal LKPD
mendorong saya berdiskusi, bertukar ide dan pikiran

dengan teman kelompok.

Bahasa yang digunakan dalam LKPD mudah dipahami.

LKPD pembelajaran biologi ini membuat saya mampu
mengembangkan sikap ilmiah dan keterampilan
memecahkan masalah dalam menangani masalah

pencemaran lingkungan.

Informasi pendukung yang disajikan dalam LKPD

biologi mampu menambah pengetahuan berfikir saya.

10

LKPD biologi dapat menumbuhkan rasa ingin tahu,
mengembangkan keterampilan argumentasi, dan
mendorong saya untuk mencari tambahan informasi

yang lebih jauh.

11

LKPD biologi yang dikembangkan dapat membuat saya

lebih menyadari pentingnya menjaga lingkungan.
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Komentar




B.

Instrumen Self Assessment

2. Self Assessment

No. Aspek Penilaian
SS KS | TS | STS

Saya dapat memahami petunjuk penggunaan

1 instrumen penilaian sikap ilmiah.
Saya dapat memahami bahasa yang

2 | digunakan dalam instrumen penilaian sikap
ilmiah.
Tulisan dalam instrumen penilaian sikap

3 ilmiah ini mudah dibaca.
Saya dapat dengan mudah mengisi instrumen

4 penilaian sikap ilmiah.

5 | Saya senang menilai diri saya sendiri.
Instrumen penilaian sikap ilmiah ini

6

bermanfaat untuk saya.

Komentar
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C.

Instrumen Peer Assessment

3. Peer Assessment
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No. Aspek Penilaian
SS KS | TS | STS

Saya dapat memahami petunjuk penggunaan

1 instrumen penilaian sikap ilmiah.
Saya dapat memahami bahasa yang digunakan

2 dalam instrumen penilaian sikap ilmiah.
Tulisan dalam instrumen penilaian sikap ilmiah

3 ini mudah dibaca.
Saya dapat dengan mudah mengisi instrumen

4 penilaian sikap ilmiah.

5 | Saya senang menilai teman saya.
Instrumen penilaian sikap ilmiah ini bermanfaat

6

untuk saya.

Komentar
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Lampiran 10 : Hasil Validasi Ahli Pendidikan

LEMHAR FENILAIAN PERANGRAT PEMEELAJARAN DENGAN
INSTRUMEN SFLF DAN FEER ASSESSMENT BERBASIS DiSKUS)
ONLINE 1SU SOSMOSAINTIFIK FPADA MATER] PENCEMARAN

LINCKUNGAN KELAS X
(ALl Pendidikan)
Mata Pelaseran : Belng:
fe=ts Prados © Parmngiest Penibetajaran
frzctad Penselittan Pesgenmnngan Perangest Pemndelajaran

dezgan leatruanen Soeff dan ver Amsmrnest
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Mottt Kelerosspilen Arpowsirias Shews

Yatas X
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meiijpret Settana Pvlsbsansan Pembwitiaran (RIPP) Locsiser Nerga
Pessrss DG (LRFDYL bnstrisseess Roaioest, Bustrusmsen Self Gan My
Aszzmmyverit. Penilates, Ssrsssestar, clasy saran yusgy Sapak [ ertksan
sz digpaviadoan samtod mmengetatns Dyyak staun tdlakogra perasgiead
pembelstaras  fsrsetad  ibgurnakcan  dalass  pentsetagarast. Abas
e secttcas Bk The aatek suesgrte lesnibar angiost s sars wcagsbcan
toroess kasis
B mm
® Penilatan Glstukoan denges ars mergistkes tasds s teckiter (Y )
pacta kol wkadia pendlaton yaugg bersedis sestasl demgan peniatagian
Noguss, Tre
®  Deser prernilaian Milssarican puats slals pwrnlsan bhertlest
Larggat ik (SN) -3
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C  bstrumen Penllatan RPP
1. Pentlalan RPP

Aspek vang dindlan

—r s g

w
1
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X disssun mesgrieiiean kata beris opermtonad.

Nebwoukspan romusan 'K cengan aywk pengetabiuan.
atban daw betormmpilan.

i

Nexsvuatan rummsaas (PR dengan spek prngetatuan yang
mendoroegg  peserts Sk estal berfllctr Hngicd Hgp

<|
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s

Detaden dlalam Swrtuk deskripsl mesmusd kumpetenst yang
Berndak hcapr pewerta dbiie

Pemiithan Materi Ajar

Keseniatan cemgan Kempetens Dasar (KD

17

Memmsal  matert  pumg berstlsd Gatoal  Rowsejptust
prowestaral. dan/ stan metakugnitit

Caltyguan =etert  semucad dempoes  alckasi  wakts yang
drtetapiaan

Penmategrastas tsu sodozuniifik seecst Sengan  msten
az

Pemilthan Media dan Sumber Belajar

Kmtepatan pemiifan metls deesgan swter! prem belajar s

Sarmm bear Dedajar ofasaritan puads saatert ajar

Saumber Iwisgar yang digsnatas mescibup babhun cetal,
sluitrons, sl das sumsbier el ar sy,

Masenisaiasn demgan karaklertic paserta et

Metode Pembelagaran

Kesemmnatan smertode demgpatt iuss pemdwe L ran yag sean
irage

Kasensatsn metode detpan muton pembebyacan

Kesemmsatan metnde denpus musisd  pentbelaperas  yang

Kesemmatan bl denpen stfuies dan kondisl geserta

Meneraphan pembelsjaran akts® ywng bermmsars  pata

Mengranatsm sstabs yang pdes

Langhah Kegtatan Pembelajaran

Bt begtamtan pwmbelaaramns Serups pertelsgaran
aatif ot fearmeng) denpen  messptunakan  bertuge
moded 2an/ 3093 Mesde pembelamre @z jandskatan
Himeah masjres pereie otan bem yasg refervas

212



213

L

Scutiat tengan musded dan metode ey dipreaiian.

Meugpovissrkas tahapes  Rogistan puag  roams das
atntvematis [ Gar? rriatet mwrragy wedif )

Mengganturkas proses permbelajeran  yang melaln

Mangpansuarkas Prmaes pemhetacaran yang
memyersrggican. meemarstang, dan memritivas! pewerts Sl

Mengesbhanptas Earakier hogistan gesmbelsceran yang
hermuars padis  tarabter Mgter Orsber Thinking S
tIoTS)

Mangintegrasiboan Setermmeiian sl 71 stau  Shenad
Gengan AC Jodttend’ NG crrmtAanly, onillaferitttaee
romrEmTicarian | Ssdam kegtatan pershelasean

Mamirsst  rangioanasSesvpedian pefajaran.  melakeoioss
refissl lerhatap heguaim: yarng sudsh Slskssnaban, dan
memberfces saopaan el ferfuadag prases  Sas el

i

Mancating pwnfiatisn peegpetatien 2an kolsrammgitan

f

Seenizal umgean kuzmpetv s (UK can KD

&

Mot ssal HOTS yeag  ditvdegrasicss dengan  fes
Sostomalntilik [I55) yang sectang terfet? caat nl
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Komentar dan Saran

Patoas fufiam langiat pecsnhelageran yang =aku.

Garu mendorung pessrta itk dalass kepatan desbust dalam
memmngpagt polemik pelarsagan pengrimsian plastse

I ny> turang npwrastescy yua lifang st

Matert aya yang @tiatcas (hecbemsnds brarus jelas dan flunstas

Pyrangicn Pembelageran e ilinrataikcan -

L Laynk chgusakas ampes revest
4. Laysk ctgissabess denigms revisd
A Tidak layak digunatean

Senmrang B Ma 2000

Drs Eotysmn, M, I'd.
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D I

skala Penilatan

4| 3|2 |1

Neaestaatan muaters denigan NI dan KD

Matert dan st Rases yang diaafilcan sl dengan
etryataas ihan sfboen onul meangatian K dan XD

Katerication sratan sferl. caninty, dan stut! basss yang
teagibcan

Kesemmatan bay Sectusatrdifte  (15X) yoog  dicsntummitan
denigan matert

Malers s bwpiatan yany dizafilcan dagest s
wamazzs preverta it ssemgenad by Sostosatiink

1n

Karrmngusn  serssguang  Aeterumpeiss  srpoansitac
pearts daltk mwlilue pesstertan masabad, aoalios kasus,
roepes peserta dafth dan memieest kextngpuian  dadae
meTeTankan suemtat

Maters dan begtion  pessbeioparan  dapet et ivas
pewerss  did untuk hertoesuniioss berfmtersesl. dam

Dekerss sama dengan veang bitn

Komponen Kebahasaan

Kasesnatan hatisss yong  dipunaboan Sesgan Sk
perierniuaiggan Rugniiif peseria i

i

Pyrgrmasn St yang peler sz malad dgstees)

Pengoeasn St Blah cosremtndean penafuiran gamita




Penpgruescaan balissat sewisad  ddesgan Rade® Daluss
Brvctossar s yung faalk dan henar.

Komponen tso Sostasatntik

Langhatt-lasgad pemSeiscaran didafibes Sengan  Pex
Seapucitirt Ik yaug wetang terract st il

Boatr menurmet stvwes uwrguk memmecadicsn permsssalatian

e Sostomaedteiil (55 yang sediangy terpad! sast il
ETEItIVIDY, A

Yolumg icek wlang unituk scad HOTE yang andlises mans.

Azbty s bugpant fokus purrru foud sweryisall s maevark

Sewmarang, 8 M 2020

D Lisbysms, WL '
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E Instrumen Penilatan Evaluast
3. Penllatan Evaluast

217

Aspek yang dintlas

Skala Pentlatan

Matert Soal

Batassn atau ruang lingkup pertanyaan dan jawaban jelas.

Tinghat kesukaran soal sesus dengan tinglat kemampuan

Mengintegrasikan lsu Sosiosaintifik (ISS) ke dalam butir
soal.

Konstruks! Soal

w

Terdapat petunjuk yang jelas tentang cara pengerjaan soal

=

Rumusan pokok soal sesuai dengan maten yang dmjikan

Pokok soal dirunmiskan dengan jelas.

Pakok soal tidsk memberi petunjuk ke kundi jawabar.

< = = < =

Pokok soad bebas dan permyataan yang bersifat negatif
ganda.

Kejelasan pedoman penskoran atau kntenia penskoran
dalam penilaian

11

Keterbacaan dalem tabel, gambar, grafik, peta, diagram,
atau yang sejennmya.

Bahasa Soal

12

Rumusan butir soal menggunakan bahasa sederhana dan
komunikatsf sehingga mudah dipahami oleh siswa.

13

Rumusan soal bdak menggunakan kata atau kalimat yang
menimbullan penafsiran ganda.

14

Butir soal menggunakan kaidah Bahasa Indonesis yang
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Komentar dan Saran

Instrumen cvaluasi inl masih global, diperbailc ya

Kestmpulan

Perangkat Pembelajaran ins dinyatalkcan :
L Layak digunakan tanpa revisi

2 lLayak digunakan dengan revisi

3. Tidak layak digunakan

Semarang, 8§ Mei 2020

Drs. Listyomo, M. Pd,
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Permpetsss suialt sessl Sergan  raesmussn  feedilcatey
dalas Eint- e

Nesszuatan autats spek yang dlowunr mamgra men sl
oy slicap Srrniah Sl peernibse b sean Solege

Permpataas ifiressuskan dengan strgpioat {fetake msletdiy
20 hcabn ) can pelas

Hatowat bebas 317 permgpatass yang tsersffst  epatt!
Barsts

G T B md e  cm et e T t et = ¢ ——— * e = ——. ST ® ® T S ——

pemagaak perngpmusssan  tnstrusesen  ssfurogs
st diguoreskean.

Sw prianast peddoninan pemaiconan (datum pesdlc

Sow porlanaay sndlicatonr pertflalan pang iy

B S ————— -

-&-—-m&-—hﬂ
tsstrveend st rsndicans.

nstnuoanen penfisian daped Spesaban anful mmagusur
MM-‘“**“N
[ — 8

Bahasa

Matass bkomusibaty don  seses  dengsn. ey
et zn wavwe
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Kegrafthan

Penpaumssan jeeds dan ksran kmruf (et ) sietes taaik dan v
prupoarsssnal

Peonrusansn oyova! A et v SERtTSIe T mmasctk

Kaalittas an shuran kertas yang Spessss sl v
proporsinisl doan herfaalitas

Romentar dan Saran

Lamndsar awal valistae sss dibter! pergoentar _ostan kis penfGaian i
yas_

Tweranghot Permhwelsjaran s dowrataban -

L. Lagyak digrmakan tamges rwwisd
I Looeak itigrinsakesn denngan reetst
3 Tetuk Lavuk dremkaes

Serzmmrmmeg. = Mt 2020

Pre. Eaatyeme. N I'dl



G. Dstrumen Penilatan Prersyessment

B

Permmywtass saiah sescst denpas rutrrssan sutilotor o e
TRt

Nosssiizian antara sspek yang @Selesr g oesdiad
Sapesk sdeay sl Slam pemislsgaran Molog

Konstrukst

Perrpmtass dirussskon derggan singion (tidak sedeiily 20
lsata) sdan pelas

Platomat batuss dar! permiyatain yarng Sevnilint wgatd pands

Nojelazan petunjuk peggrentsan  nstrumen  sedusges
st dgursakan

Briwlanan pedernian pemskorys datuy pndaiin

Brdwlanasn soxtilcrtor pentilatey pang diiiour

Instruman yang  @kembmnghean  masiehh wAuk
ilsatrrurd st royusinan.

Instruman  pentlalzn dapet Ggunakon usbek  meng o
sibap lraah pessrta il semssl demgan kesdsan yang
owmOTTYa

Babasa

Marass bormundeatyl Sor e Seigan jenjang pemdioian

Dt Rigpes dar snastaly o patiggl

Permymtass seegpouonsbern akfah Naluan Indunesls yang
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Penggumaan jends dan wksran Surl (Pend) siefah el e v

Progyusussan fpreast @an dessm ey ssatrameet sescerds. v

T

Muatitas fan olasan sertes  pang  digunstan  saiah v

Komentar dan Saran

Lemmtuar vl vallidan (1 e pesgantar _atau kst pesilsias @il
yia..

Semarang, & Ma 2000

Dex. Listyoma, M. T'd
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Lampiran 11 : Hasil Validasi Ahli Materi

LEMEAN FPENILAIAN NERANCKAT FEMEELAJANAN DENCAN
INSTRUMEN SELF DAN PEER ASSESSMENT BERBASIS DISKUS)
ONLINE ISU SOSIOSAINTIFIK PADA MATERI PENCEMARAN

LINCKUNGAN KELAS X
(Ahlt Matert)
Matas Pelysr=s : Myodaogt
|emes Produkx - Perasgicoat Pembelzoaran
Jrastaa! Pwne il tan wegperenSuarrgoasy Peerangaat | Permbelager s

dengan bostrumesn 5ol das Prer dosscaroent
Bertzzzas Daceas: Ouiines sz Soslasstrrratas
pada Maters Penurssmagran Langioengan Unksk
Metatih Netermmpdian Arpssentast Sews
Keiss X SMA

Vataatom s Pusrnorme,. MOS0
Mart, Tangeah 30 Aprt] 2020
Al m

Lemirmr peentiatan il bertupesn untss e nnpe tates prerrdt aguet
Dapraic/ftvs sebogoat AR Matert tsrtadsp Perangicst Formrtslajacan
terkhasves pats Aencans Pelaksanass Pembelassran (HFPF) dan
Lermmtimr Meria Pessrts TMUk (LD ) yang Ssiah dilznet sehiinoes dagal
Alkataht lagpwk atan DBSaknys peruangkstl perndsslatsrses Seerwe st
diganakan sl pembetagarasm Alas esssriizan Sapei tha antsk
mengisl mrmbar angee! . seys scap it Serires easits.

8. Petunjuk Pengisian
* Pestatas dilsaciicsn Senpan caon menpeticas tands checiiter (V)
paata salom skads pentlissan yang tersedis sesmcsl Geanpan pendaget

Eoagraiw Tt
® Shor parnilalizn Exfazacrian Jrecis skaly penilzsgn S ribent
Sacupat Male [(S8) -3
Maik i) - .
Cuatse (T3 -3

Kurang (K) -
Sangat Kursig [SK) -1



. smwmmd)ﬂmmm
Bapek/thy dageat memberfkan bmterangan unfuk perSatiin huttr
yang dunggep perhs secara singlod, padat, dan jsas pads kedem

e ntar.
C. Instrumen Pentlalan Matert RPP
1. Pentlatan Materi RPP
Skala Pentlatan
Aspek yang dintla Catatan
s(4!3/2(1
Kazwsutatan Matert dengan 11 das K1) v
Materi dapat diselaskan ales HPP v
Keveoutiatan maten pembsiasarsn desgan K11 3 v
dan KD 4
v Feriaivee
Kevoxtiasian maters deagan [P bt dalam
P tae maien

Kevuntatan matert yasg akean dipelatart wawa

Mrjetanam sea el ssmber hadajar

Memmzat matert  yang  bersifet Taltiual
bonseptutal. presedural. dm/ stau
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Komentar dan Saran

1 Sogutan onestas padts pensgsiususe PP periu ditsshahian
pOOL termtang serialan yeng shan dionuken Sdlam permbelsaran

2. Uitk mater! sada b cubop Segun, ebd bagus g dfamhahksn
mater! terrtang jeris gent banan genowmar [pokstan| yang meiput)
pokstan emiswl, poiutan Rak dan pobitar Biokagn werts malen
tantang imgtat pencemaran becdasart s adar 1t pencemar dan
Wwakts burtak Mal ind akan menambiah Wassmean bagl peasrta Stk
Sentarg penyeti s tetjadiiga pancemaran inglungan dmans
pont ire Belumn e dalam indbatnr pencassan KO 1

Kestmpulan

Prrangie Pembelajiras inl Smpatakes
L. Laysk digunskan tanps revist

Qmwmm
3 Ttk layss digunasan



D. Instrumen Pendlalan Matert LKPD

2. Penilatan Malinghungan

Kevanuatan materd dengan Kanpotvss batl (K1)
tan Kompetuns Dassr (KD}

Kejetazan toyik pumbelajiras.

Kevmnuatan Snghat beaulitan dan keafetrakss
conted mater? dongan purkuemibangan koguilyd

mmm&umma
lnghmmgan sakitar,

Studl kaaus pang diesgion datam LEPD dapat
muerangrang kesmam e berfikir Keils stvwa,

Purtutias

dakim sl
bl kaees

Studl  lasus pang diesgiss  datam  LEPD
mendorony sbewa untick st inforssanl

Matert in keglsten yusg iegtias dlales
LKIMD st memttvss peserta @bl sstub
betesmunikal, borsterabe. dan bokerasma
durmgan rasg Ll

Kesustistan bes Soshunasstifik yang hgihes
dalam LXPD dengan mmen.

Matonn &an bkeglafan yxag tlegites dales
LD miwtrmmal furw-fae posmtw i |aran berfess
manalad

226



D. Instrumen Pentlalan Matert LKPD
2, Pentlalan Malingkungan

227

Kesmsustan mater: desges Kempetenes badl (K1)
dan Kespetnnal Dasar (KD).

<,

Kaprtazan aptk pembelajirzs

Kesssustan tnghat besuliian din kegbetrakan
contsd mater: dwngan mtkembangn kognits

Woteriatian nuster) Sungpan kondisd yang sda &
g bommgan sekitar

Studt uus yang disaghas datam LEPD dapat
mursnpeany kestampuan Derfthlr krils slawa.

stk kasss

Studt o pang  dissgkas  detsm  LAPD
mundoresng sivws unfuk sence inforssasl

Mater: san keglatan yang disslsn dalam
LEPD agaat memutsvast pesarts @l ssduk
hergonunikast, Sermderabat, dan b berfaana
dengan nrang lain.

Keswsustan e Sesinsssstille yang diusgiom
dalam LEPD dengees maten!.

Mater: dan keglatan yeug diesbtan dalass
LEPD mumsat fao-Cess pessiebajaran bartass
masalak




Kamentar dan Saran

Untuk leti marmngeatsan temenpuan Serfikir irfn sams et
pang ade taten LEFD pertc desimban dengan krftecls wost NOTS
dmans sosl tereebut talak hanys Wersunun sies partanyasn durgan
Aata "Apakat™ ) gumatan kats bergs opermioral Ll rtus mengar st
b anal HOTS

Partanysan daget wich Setagicr agl mengrumatan tatdah IW LM

Kestmgmlan
Perangicn Pemheiaj s inf sy mks
1. Laysk digunaian tanpa revis

() Layax dipunstan dengan revist

3 Ttk lay sk digunakan

228



229

Lampiran 12 : Hasil Validasi Ahli Media

LEMEAR PENILAIAN FERANCKAT PEMEELAJARAN DENCAN
INSTRUMEN SELF DAN FEER ASSESSMENT EEREASES DISKU S
ONLINE ISU SOSIOSAINTIFIK PADA MATERI FENCEMARAN

LINCKUNGAN KELAS X
(Ahlt Medta LIKPD)
Mats Pwilsisras © Miedaogt
fonta Prascdub . Peramgiat Femssbelagsran
Jrastus! Poav it lan Pwrgesxsanpan Perangkst | Pembetagaras

dengean Pooftruinen Sed’ dam Peer Asscssrrsent
Bertiasss Dosscss Ooiiee Iz Sostessisst oS
pada Mmer: Pencrmmarss loaghromges Unisus
Meotatss Netermssgainn Arjpesseniszl Slewa

Kaolas X
Vahsator WA Cadgrs A M. P
Mart, Tanggal
A. Pengantar

Lematiar pwnilacan 13l Dertupesn gnbak e agetatet parrdiaguet
Dapaic/1tes seehiaggal ARN Metia tertiactan Merasgieet Permteo bajsrass
terkScsces pracin Lembioar Reris Peserts Dadie (LA ) San hnasrutnien
Sed tan Hyer Anourrimend yang weiabh AScat sehinggs fapsat C0m et atoxt
laysk stan mSzikceya perangkst pesselassran lerseiesr siigrssissss
dadzinn pemmmbDeisjarzs Abtas kesssftass Bapok/Ihia mmtuk mosngist
fermtuer meggiost Il ssrys AP Seeraers o

B. Petunjuk Pengistan
* Pemtatan dilakuban dengan czte mengistleas tands @ Aeoeter (V)
praacta Roelorn sizals pmnilacan yamg serwedis sessas! Geangan pandagaat
Magran [t
*® Soor penilazan Safgsaritam prasta skals gty Seerflow o

Sangpst Dass (5) -3

Mk {173 -a

Cukesp (1) -3

Nurang (%2 -2

Langpet Kurargg (SK) -Z



o Selolak memdert tands (Aeckited (V) pada kals periatss moson
Bapak/Thu dapat memberikan keterangan untuk pertalican hutir
yang dunggap periu, secara stoghal, pacdal, dan jetar pats ketom

[T
C Instrumen Pentiatan Media LKPD
1, Pentlatan Media LKPD

230

Aspek

L Ukuran Lembar Kerga Peserta Didik (LXPD)

Dksran LEIMD sesial dengan stastar 150

Uenran LXPD senicn) dengan s maters

1na-n-;d|:m

3

Momunarikan dessin sangsd LILMD

Penempatan nnaur 2223 letak pads sampul sestis

Mzstres sampnd LXPD sengeimtisckas ol matsry

Natertincaan jemss huruf yasg @gunakan

Warne sampe! LEKPMD ssnsts denpatt warna latar
helakzng

s

Penemiputon unzur fate belak (udul subjased Ll
dan Mustraer) ssetah kunssies

Pengunaan vartes hurad (beAl dolie, off apiial
eV cxpvta) dak berfedanan,

ia

Letar, spas seftar hursd das spas sstar hans
sanzrian teks mermal

Babtast bostmsihodll dan sewual desges |esdang
pundidian savws

12

Pergpunsan kabmat sesust deagan kasfah Nasass
Indaswrata yang bhalk San batiar

(Sumber: BSXP 2008, dengan modifikast)
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D. Komentar dan Saran

LD yarg sthembaegean dart seg! medis sudas sengst leyak cdapet
SIRnat dar! perigesnan ek yang ragi sects deasie yeng batk {tiek
Sertmishan|

E. Rumus dan Tabel Kriterta Penflatan
Persentase ntlat kelayakan = jumien shor yang dipersion/jumiah sker
masstmd x LOOY,

Tingkat Pencapalan Kuahfikasi Keterangan

99-1007y, | fangat haw Tatak pemte revisl

e ] e~
AS-Taw, Culoug: hatk Dirwvist serubupnys
TI-040, - Kurang hais Banyak hal yang dirveist
pp— : “angat kurang DHutang messsd

. nm o
F. Kestmpulan

Perangtat Pembelajaras tint oy atakan |
@mwu—nmﬂ

2. Laysk digunssan denpan revisl

A Tatak laywk digrinaican

[ MSatserms Tlageake/ T rom Hoggary anlah sabe urul pang s desngas

Ervtmpuian)

Semarang Mel 2020
v r

widt Ady, M.pd
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LEMEAR PENILAIAN FERANCKAT FEMEELAJARAN DENGAN

INSTRUMEN SELF DAN PEER ASSESSMENT BERBASIS DISKUSY
ONLINE ISU SOSIOSAINTIFIK PADA MATERI PENCEMARAN

LINCKUNGAN KELAS X
{Ahl Media Seif Assessanent)
Mats Pefimarss : Miokogt
Jemts Prostuk : Pwrasngihcat Pvmbwlsssran
fuctul Peneitttan PvnggemBbanpan | Perangkat Pembelataras

denpzn bmstrumen Self das Peer Assssoment
Bertaaees Desicsss Onlins Iz Sostosstort e
padas Muter: Pernevezarss Lasgiocsgremn Uinbhok
Mpldatss Ketermseolian Arpgessentasz) Ssws

Kelas X
Vabztator SN Calyy s A M. P
Mary, Tangsad
A m

Lembar penilazan 3 hertupean anbel Seenge tatees peniapatl
Bapak/Tizs ssbags: Ahl Medis terfustap Perssgicat Peentee laisran
lerkbosss pada Lembrar Neris Peserts Dl (LKD) dan Bxstrusmen
Sel San Peor Apsesstoend yang felah ditsccat sehinges dageat Sfvwt ahoss
layak atau bBadakayw peranghkat pembaelziaran tersstial  digurcsioss
sizlam pemmheistarzes Atas besssfizas Rapak Thha smtuk msngist
trmtrar sughet il says scaplcin teroenn T,

* PemSatan dila¥mban dengsn csra mengistiess tands Aokt (V)
pata koliom skals pentiacan yang tereedis seoed ) Swrgran e tactagust
Bapak Thu

e Shoar peunilssan Eafssarican practs sxls parnibeten Derrileoet

Sangpat Dals (5 -5

Bxik (1) -

Caksg () -2

Ruruny (%) -2

Sangast Kurang (1K) =3
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o Sateleh mumdert lunds (heckiist (V] pada tale penilitas. mosos
Bapas /thu dapst mumberitan Emerangan untuk perdsiban bt
yanug danggep perii. secara stngkat, padal, dan i pats kolsm
et

C Instrumen Pentfatan Medta Self Assesssment

2. Penlatan Media Self Assessment

Ao Aspek Catatan

L Uluran Lembar Kerja Peserta Didik Self Assessment

| Weuran Sef Assessment sessl dengan standar 00 |y

2 | Ukuran Sef Ausessment sessal dengan sd matert \

& | Povampatan unsur tats letak pads sampul sesum Vv
Datran samet eyl Areocnent Sanggambaren as
maleer

g | Weterbacaas jemes huruf yasg eigunakan V

Warsa samped Sl Amcssvenr  senada  deagan

% warna latar befikanyg v

HL Desain It Self Assessment

Penempatan unsur fats debak (udul. sub judul,

. babl, an Snirant] sadah Sunsisten \

¥ | Pengpunaan vartas turad (eAl felie. ol onpital
ymad! capita) Hidak berfemitan.

Lotar. spass sstar hurs! das spast antar hars

10 v

ssnnian ok scrmal

Dadtves koscosikatil dan serudt desgas jwmgang

1 o, v

Penggunasan kabmmat vesusl desges Kasdah Nabass

12 Y
babuswata yang hatk dan Sanar.

(Sumber: BSNP 2008, dengan modiithasi)



234

D. Komentar dan Saran

Dwaate szctem balh, pamstzan tebe don tabiel sudsh sanget el

E Rumus dan Tabel Kriterta Pentlatan
Persentase nifal kelayakan = pumtas s yanyg dipereies/ jumiah o

maastma x 1009

Tingkat Fencapatan Kualtfikast Keterangan
A Saaget Suih Tidah puerin revtst
——a “malk Sestseit revial
—p—— Fopr——— Dirwvist seeskuprys
e Bursny bhoos Banyak tal yaag Sswyss
e sangat hurang Diulmgt memtest
produk
F. Kesimspulan

Purangis| Pembelataran inl Seywtatan ©

@..pumwnmﬂ

2 Lapak digunsean dunpan revial
3. Tk Layak digunatan
{Mahan Bagmak/Thu melingkart wlih sats hurul yasg sestas demgan

krstmputsns )
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LEMBAR PENILALAN PERANCKAT PEMBELAJARAN DENCAN
INSTRUMEN SELF DAN PEER ASSESSMENT BEREASIS DISKUS)
ONLINE ISU SOSIOCSAINTIFIK PADA MATERI PENCEMARAN

LINCKUNGAN KELAS X
(ARl Media Peer Assessment)
Sata Petmaras © Blusog
jenas Froduk : Marasgkat Pembalazimran
jadul Penedllan Pengembangan  Pwrangkat Pemabhelagarss

dengun bratrumen Se¥ das Prer Assczanent
Sertiasss Dagkend Online (s Sosiastintatis
padz Mater: Prrussmaran Lasgksagas Untsl
Molateh Netormsgiian Arpgssssatas Saws

Kalam X
Vatwlator SNV Calgpas A ML Pl
Mary, Tangoeal
Lhw

lambrmr prenilasan (i Hertupean untel =g ol pernidagud
Maprak, tva sebagal Abil Mefia terfietap Porasghatl Pernchw bapsran
terkheses pada Lembogr Beris Peserts Datis (| LUXPLF] San beost rutnen
Sl an Mever Aavszimenx? yang telah divccst sehinggs dagnal Sibed sty
layak stau Sfakmya perangks! pembelagaran lerssbut digunaican
datam pembelogerza Atas kossdtazs Bepok,Thus sstuk mengis)
Teentear meg boad Ind, xayw grapican Sertons asih
B Petunjuk Fengistan
* PemSates (ilsRukan devpin c3Ta mengiafas lands heckber (V]
pata belom chals penilazan yeag Yerweilis ssszal dangan pendazal
PapadThu
* Shor penilatsn dsfasackan padts shals penitiatan Serikat
Sangat Dk (SH) -3
Balk (1) -.
Cuksp () -3
Nurang (K) -3
Sangat Kurang (9K) -3



o Selolak munmder! Lands (heckited (V) pada thals persiates mosan
Bapak/Thu dapat muemberikan keterangan untik perdalican buts
VIR Qunggap pariu secara angkad, padal, dan i pats koiom
lesrmantar

C. Instrumen Pentlalan Media Peer Assessment
L Pentlatan Media Peer Assessment

236

No Aspek

s|e|afa]1

L Ukuran Lembar Kerfa Peserta Didik Peer Assessment

{ | Duran Pesr Acwmwent sesusl dengas standar 50 | )

g | Uieuran Powr Amvosewetst sesust desgus ol materi y

Penempatan unsur tats delak (edul sub judul
tabied dan Smtrast] watah Ennsteten

Pengpunsan vartas hurd (el Selle. o sapiiat
et sapa) ek berisbetan.

Lelar, spast satar hured dan spae antar harts

1 v

ssmsnian baks sormal

Bahass komssikatil dan sesust desges jespang

i Sl J

Penggunzan kalksal sesuad deagas Rastah Nadas

12 v

ooty pang tutk dan Danar

(Sumber- RSNP 2008, dengan modifthas)
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D. Komentar dan Saran

Dwsar st ak, peoatasn febs San abel wdah 1angat babk

E. Rumus dan Tabel Kriterta Pendlatan
Persentase nifal helayakan = jumtas skor yang diperaten /jumbah sier
makatmad v 1IN

Tingkat Pencapatan Kualthkasi Keterangan
90- 1007, G302t Talk Titak poriu revisl
A%-TAY, Cuksp batk Mrvvia secakupnya
ELE LN Kurang has Ranyak hal yuey @rmrynd
U= Sangat kurany Diutang! et
produk
F. Kestmpulan
Prrangkat Pumbelsjaras mi Sy stakas |
@mwmm
2 Layax dipunskan dengan revisl
3 Tafak layak dipinaean
| e Pageak/Tha mraetingars salah sabs huruf sy sesus desgan
Esumpulss)

Semzrang  Mal 2020

Widi Cahya Adt, M.Pd
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Lampiran 13 : Hasil Validasi Guru Biologi

ANGEET TANGGAFAN CURU MATA FELAJARAN B1OLOGE
TERHADAFP PERANGEKAT FEMEBELAJARAN DENGAN INSTRUMEN
SELF DAN PEER ASSESSMENT BEREBASIS DISKUSI ONLINE su
SOSIOSAINTIFIK FADA MATERI FENCEMARAN LINGKUNGAN

KELAS X
Sara Pulscaram | TERY L)
Jemas Prosdu bk Perangiat Pambelalaran
Tuctul Posssiittan Pesgembangan Perangikat  Poanbelaiaean

dHergenan Inatrumen Sel ttan Peer Ao somm e
Bartiasts Dasiossd Ooliss s Sossosasiotifie
Prats Matert Pescesmsran Liongsssogen elas
x

Nama Guru Siwt Rahaow S 0°d
Intanss . SMA Negert T Semarsesy
Mart, Targaad : # Pemzxt 2QL20

A. Pengamtar

Lemtsar pesstistan ind beortutnan untuk sserpernish pentistan
dart Daguk /i guru terSoutap perssghkal pembelsgaran pang
Wizembrangican, gerangcet pembdeiaiacan terscotned malijrull Rooc s
Pelakcsnsan PemBslageran (RPP), Lesnhisr Nerjs Puserts Dl
(VD). Instronen Pentistsn. Destrusmen Self dan Pesr A ssssstast
PenSatan, koomsntar. dan sares  yang Bepak iy borikas skan
aagpunaltan uantulk menpgetabat lexyak stas tadakngys perangias
pembstiuaran lersebut  stigunaioss  slalzmm pesabedaiarzs Alas
Beswttzsn Bapebk T srntnik e rgpesl Sesmlsar segpicoet Ind, sy a corpioen
Serma kaxih

B, Petunjuk Pengisian
* Punilalsn dilakukan dengin cars meagistan tands il (V)
Ppoadta kolom skeals pesmsiatun Farng ferneaiis yeeiiad daenpan perned apat
Daprak/Tbu
* lNkor penilstas didasaricoan pads shals perailiaten beridest |

Sanpat Datk (303 -5

Black (15) -

Cakup (C) -

Nurang (K) - B



Sanpat Kursag (5K) -1

- MWMMN)MMMNM
Baprak /T dapat memderikan heterangen untuk perfoadian battr
yarg dungpip peri, secars stiggical, padat, dan jelas pada kolaom

Mamentar
C. Imstrumen Pentlalan RPP
1. Penilatan RPP

Aspek yang dintlat

Skala Pentlatan

Identitas RPP

Mancantssmiza satuan preosdidikan

Mencantsmicns kelax dan setmusber,

Mencuntsmlcan mata pelajacan

Mancanbsmban maten polook.

Mencantsm ko dokcist walits

Kompetenst Int! (K1) dan Kempetenst Dasar (KD)

Kodenglagun dan Ao jelazan oongwbomnsd It (10).

Kodenglkagun dan hwjetasan dampwlieons Dacar (KD).

Perumusan indikator Pencapatan Kompetens! (IPK)

Kesscsatan PN Sangan K0

IPK assun menggunakan kats kerss operastsnal

Erturcubupan rumusan [PK dengan sspek pengetatisn,
wficap, dan keterampilan,

Keamuttan rumussn 'K dengan sspek peagetatsn yang
mundorung peserts Atk untak barfilic faaghod taeggl
(nors).

i
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Oitulls dalam bentuk desiripel memust komputensl yang
hendak desagul peserts dislih.

Pemilthan Maten! Ajar

Kenmmsutan dengmn Knmpetens Dusar (KD)

7

Mumual msters yang bersifsl Shtugl  boaseptusl
presedural, an/ atau roetafogniil

Cakupan  ssater!  sesisd  dengan  alokcsl wakiu  yang
dfvtuphkan

Penginbegresian (a0 sesesstrdifd sesstt dengan materd
njar.

"

Pemtlihan Medta dan Sumber Belajar

Ketepatan pumilihan modia Sengan muber: pombedajaran.

a1

Sumber delajar dldazarican pacts matart ajar

Sumbier belager yang dagumakan mencakup baftan cetak,
eleitrunik. alam den ssemher belafar Stnaya

Konsmaitan Songan karaktersaloh ponerts didie

Metode Pembelajaran

Kewermatan metode Sengan bujusn pemibelajaran yang akan
dacapal

Kessmsatan metinde dengan maten pembelajaran.

Newmsaatan metods dengsn model ponthislsjarsn  yang
dagunakan

Kensrsatun meiods dengan sltzass dan bowdist peserta
sl

Menerspican pembsiajsran =200 yang bermsarn  poadas
pengemiungan HOTS,

Munpesakcan srtalo yung jwlss

Langhab Kegatan Pembelafaran

Bemtuk keputan pembelagarannyz bersgus pembelagaran
Wkttf [urttve hurnimg) dengas  mengpmmaban  Serbagsl
model dan/stay metode pombetaisran dengan preosdekatan
Bemah mampun pendekatan Leis pang relvvan

240
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1

Sesunl dengan model dan metode yang digunakan.

2

Menggambarkan tahapan kegiatan yang nuntut dan
sistematis (dan mudsh menu sulit),

13

Menggambarkan proses pembelajaran  yang  melatih
keterampilan berargumentasi.

Menggambarkan ~ proses  pembelajoran  yang
menyenanghan, menantang, dan memotivasi peserta didik.

Mengembangian karakter kegiatan pembelsjaran yang
[HOTS).

Mengintegrasikan keterampilan abad 21 atay dikenal
dengan 4C [entical thimking creotmty, colfaborution
communicetion) dalam kegiatan pembelajaran.

37

Membuat rangkuman/simpulan  pelajaran,  melakukan
reficks: terhadap kegiotan yang sudah dilsksanakan, dan
memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil
pembelajaran.

Ketepatan pengintegrasian isu sosiosaintifik dalam langkah
kegiatan pembelajaran (kegiatan awal, inti, dan penutup).

Pentlalan Hasll Belajar

Memuat rancangun penilatan.

bentuk penilaian, instrumen dan pedoman penskoran).

41

Mencakup penilasan pengetahuan dan keterampilan.

Sesuai dengan kompetensi (IPK dan atau KD).

43

Sesuai maten pembelsjaran,

Memuat soal HOTS yang diintegrastkan demgan lsu
Sosiosaintifik (1S5) yang sedang terjaids saat ini.
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Komentar dan Saran

Sudah sesuai dengan kaidah - kaidah penyusunan Perangkat
Pembelajaran.

Kesimpulan

Perangkat Pembelajaran ini dinyatakan :
1. Layak digunakan tanpa revisi

2. Layak digunakan dengan revisi

3. Tidak layak digunakan



D. lnstrumen Pentlatan LEPD
2. Pentlalan LEKPD
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Aspek yang dimilat

skala Pentlatan

Identitas LKPD

Mancanbumics satien s dikan.

Mencanbumisn kelas stae belampuk belagar

Mencanisem o semestvr atau aghkatan.

Muencantamean mata pelajscan.

Mancanbumican siodast waktu

Kompones Kelayakan Ist

Kessssatan maten dungan Ki dan KD

Materr dan sbsdl kKisss yang sagican sesus! Sengan
Kenyatsan den wfiaten sntnk menngicst ean KK San KD

Keturicattan urssan mater:, candole, dan st Esaus yang
Hasajiean.

Kesmmualan Iz Sossesststiftk (155) yang Sssedummban
dengan matart.

Matert San kegutan yuang M_&- Qapat  mmenambat
wanrasan peserts didik sungensd bau Sostusatntiflic

Kemanpoin  merangeang hetsraaguiisee  srguemenias)
peanrts Gtk mwialul pembertss mssslah, analists Casus
respon peserts diaie dan membusl kesimpuisn  Salam
mame:ahkan mazsalah

Matert dan kagistan pesthetajaran  dapat  memeiteasd
Ppeserta Sk seduk Serkomunstasl, berinterakst, duan
Bekerpa sama dengan orang lin

Komponen Kebahasaan

Nessemzstan Dahsss yang digunskan  dengan gl
Pt o buaagran bogritef peserts diditie

s

Pengprunsan Sahiasa yang |wlas dan moodas dgpahan

Pengpemaan hattasa tdak menimbvaicn premalat sn geanda.




Pengpunsan Ellmat  sesusl Sesgan Ealdas Babuss
Indonesix yaeg el ofan beaar.

Kompanen Kegrafllkan

b g

Nemenarilon desatn LEFO.

Ketertiscaan peuts hoerst

Keturhasan sumber g e

" = Wangg g kan dengun maters

|

Pengpensan warna jelss

Kompaones Keteramptlan Argumentass

Langgeah- tangleats  hogtatan  sesss dengan ol ator
argpumestasl

Langcab- tmghkats  pembslajiran  dikaian Jdmgen s
sostma st artifR yang seclang ternacdt wasd

Kantss menuntut sisws satuk mamecsticn permazatatun
S Soostssatnt itk

Sosd yung SEtguscikan  dagaat melatst slews untuk
berzrgusment sl

Sectah hagus

Perangat Pembetaran m ootk -
1 Layak sgumakan Saspu ravtst

I Layak esgusakom Sengan revist

3 Tadak lgak digunaican
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E. Iastrumen Penflatan Evaluas
3. Penlkatan Evalusast

Aspeh yang dintlal

Mater! Soal

Mastir susd sexunl Seugran it Scrior yang ditelah @ftetapioe:.

Matasan atew ruang lnghup pertanpaan dan (st (vl

Tingkeat kewukaran sl sestisl desgan gl Svmesmpusn
dan jenieng pendldidan s

Mesgintegrasihon s Soiovmnii®s 255) & dalam butsr
anal

Koastruksi Soal

Terdapat petunjuk yang (viss bentang cars pengerjasn sl

Pumuzan ook snad sesiiat Sengsn muaten yang Swgian.

Pokok sl @trumuckan Sengan wles .

Pokok st thdak semburl paetunjuk be kunct et

Poliok sl bebas it permyatzan yang bersthed negatst
Fanaa.

Eriwlasan pedoman penskoran stag kriteris punaskores
dalem ponilsan

Netortacaan dalam tabed, pumbar, graflc peta, dlapram,
Mtau yang sejenisnys

Bahasa Soal

Rumusan butsr sl mengpunikan hadass sedertana dan
homuntkeatif setiingps mnda dgubami ol sivan

Rumusan seal Sdak mengpunskan kata atan kalimat yang
mentmbuiian pertatysran gamta.

Batir sl menggueakss watduh Dahiase Indouesta yang
Patle ian besar (EYD)

245
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Komentar dan Saran

Sudah bagus, sesuai kaidah pembuatan soal

Kesimpulan
Perangkat Pembelajaran ini dinyatakan :

1. Layak digunakan tanpa revisi
2. Layak digunakan dengan revisi
3. Tidak layak digunakan



F. Imstrumen Peatlalan Scif Assessment
4. Pentlatan Sell Assessment

Pernpatasy dirssmuskioan demgen singhod (el melskdi
20 keatn ) dan pelax.

Kabionl hefiss ary pertopstaan pang tersfel  ssepeti!
(St

Wepelanant peftursub  pengussan  instrumen  sstitnges
st digunakcan

Mgl saan pedoman jemadoras datzm pemlaisn

Mgl aaant sscfticator penilstan yang (hulur

nstrunem yag  dfcestaoghsn mesisit | estalk
smtrrentstrasicmn

Mmztrumen penbalan dapet Spumciies wnlub wsrgnakir
sticap mish pesarts dbfd sesws dewgan Seslaan yung
roDc=ITIY A

Bahasa

Baass sty das  sesum  dengan  pemgamg
et 3N wewed.

Pty ss SEas dan mautah @tpatuan

Permyatass mesgmrunakam sastes Rahisas slesess yung
faalls daxs hear:

Permyatasn tilsh mengrusnskss kata stau kalisust yung

Kepelasan taflmat dalam  pernyatsan pads  sestrumen
pentlatan sy Smmtah.
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Kegrafikan

15

Penggunaan jenis dan ukuran huruf (font) sudah baik dan
proporssonal

16

Penyusunan Joyowt dan desain cover instrumen menarik

17

Kualitas dan ukuran kertas yang digunakan swudah
proporsional dan berkisalitas,

Sudah bagus

Kesimpulan

Perangkat Pembelajaran o dinyatakan -
L Layak digunakan tanpa revisi

2 Layak digunakan dengan revisi

3. Tidak layak digunakan
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G. Instrumen Penilalan Peer Assesyment
5. Pentlatan Peer Assessment

Aspck yang dmtial

— .y —

Skala Pentlatan

Permystaan suda® sesusd Genpgan rumsssan indiictor datam
LT TETN

Kasssuatan auntard sspek yang lulur mamgee et
wapek sfhap thmiah datam perie garan eciog

Koostruksi

Pwrnyataan dirumuskin desgan stnglest (el melediht 20
Katta ) @an jelas

Ralimat Sehas dart pernyatass yang becwatfast negeti! pandta

Esfslazan pebesguk pesgrenazn  Sstrumsen  sebdeagos
mudats dipesakan

Eejwiasam pedamas pens boran datam pentlaisn

Keysdazan tnfiicatoe penilaan yang dslur

Peotrienen yung  dlkembanglan 0 omudas antuk
dianmasenty sadlan

Instrumen pentlaian dapat digunakan untsk mengelur
sy hmiss peserts Sk sesis desgas Meadsan yasg
axbsnaray s

Hahasa

Bahoss koot dan seess! dengan jessang pendidlan
amws

Baluaes begas ilan mudak dipatisss

Pyrnpatzan menggusakan kaidah Bahsss fnfenesis yeag
bk das henar.

11

Pwrmpaiaan sk mengrusskon ats wae k3limst yang

4

Mapetasan  Eaitmal dalam permstsan pads  instressen
penilatas sileap (imiah,

249



15

Penggunaan jenis dan ukuran huruf (font) sudah baik dan
proporsional.

16

Penyusunan /ayout dan desain cover instrumen menarik.

17

Kualitas dan ukuran kertas yang digunakan sudah
proporsional dan berkualitas.

Komentar dan Saran

Sudah bagus, sesuai kaidah

Kesimpulan

Perangkat Pembelajaran ini dinyatakan :
1. Lavak digunakan tanpa revisi

2. Layak digunakan dengan revisi

3. Tidak layak digunakan
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Lampiran 14: Daftar Nama Uji Coba Terbatas

Daftar Nama Uji Coba Terbatas

No NISN Nama Peserta Didik Kelas

1 0041 530081 Abdurrahman Syafiq X MIPA 4
2 0037 571572 Laisa Putri Kania X MIPA 4
3 0041 519414 Mawar Ayu Monica X MIPA 4
4 0043 031596 Najma Shafrina X MIPA 4

Muthmainnah

5 0044 532078 Safira Army Putri Sasmita X MIPA 4
6 0040 631982 Zahra Putri Aulia X MIPA 4
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Lampiran 15 : Hasil Tanggapan Peserta Didik Uji Coba Terbatas

Hasil Tanggapan Peserta Didik pada LKPD

252

Hasil penilaian quesioner ke- Rata-
Responden Jumlah rata Persentase
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
PS_1 5 5 5 5 4 3 5 4 5 5 5 51 0,93 93%
PS_2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 1 100%
PS_3 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 54 0,98 98%
PS_4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 1 100%
PS_5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 1 100%
PS_6 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 42 0,76 76%
Jumlah 29 29 29 | 27 | 28 |27 | 28 28 29 29 29 312 5,67 567%
Rata-rata | 0,96 | 0,96 | 0,96 | 0,9 | 0,93 | 0,9 | 0,93 | 0,93 | 0,96 | 0,96 | 0,96 | 0,94 0,94 94%
Hasil Tanggapan Peserta Didik pada Self Assessment
Hasil penilaian quesioner ke-
Responden Jumlah Rata-rata Persentase
1 2 3 4 5 6
PS_1 4 4 4 4 5 5 26 0,86 86%
PS_2 4 5 5 4 5 5 28 0,93 93%
PS_3 4 4 4 4 5 5 26 0,86 86%
PS_4 5 5 5 5 5 5 30 1 100%
PS_5 4 4 5 5 5 5 28 0,93 93%
PS_6 4 4 4 4 4 4 24 0,8 80%
Jumlah 25 26 | 27 | 26 | 29 | 29 162 5,38 538%
Rata-rata | 083 (086 | 09 | 0,86 | 0,96 | 0,96 0,9 0,90 90%
Hasil Tanggapan Peserta Didik pada Peer Assessment
Hasil penilaian quesioner ke-
Responden Jumlah Rata-rata Persentase
1 2 3 4 5 6
PS_1 5 5 5 5 5 5 30 1 100%
PS_2 5 5 4 5 5 5 29 0,96 96%
PS_3 4 4 5 4 5 5 27 0,9 90%
PS_4 5 5 5 5 5 5 30 1 100%
PS_5 4 4 4 5 4 5 26 0,86 86%
PS_6 4 4 4 4 4 4 24 0,8 80%
Jumlah 27 27 28 28 20 29 166 5,52 552%
Rata-rata 091 09 (093093093 0,96 0,92 0,92 92%




Lampiran 16 : Hasil Tanggapan Peserta Didik Uji Lapangan Operasional

Hasil Tanggapan Peserta Didik pada LKPD

253

Hasil penilaian quesioner ke-

Responden Jumlah li:t: Persentase
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
PS_1 5 4 4 5 5 5 4 4 5 4 5 50 0,90 90%
PS_2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 43 0,78 78%
PS_3 5 5 4 5 4 4 4 5 4 4 5 49 0,89 89%
PS_4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 46 0,83 83%
PS_5 5 5 4 3 5 5 5 4 4 5 5 50 0,90 90%
PS_6 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 48 0,87 87%
PS_7 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 42 0,76 76%
PS_8 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 1 100%
PS_9 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 1 100%
PS_10 4 4 3 3 4 3 4 3 4 5 5 42 0,76 76%
PS_11 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 45 0,81 81%
PS_12 5 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 51 0,92 92%
PS_13 4 4 5 4 4 5 4 5 5 5 5 50 0,90 90%
PS_14 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 1 100%
PS_15 5 4 5 5 5 5 4 4 5 3 5 50 0,90 90%
PS_16 4 3 4 3 3 4 4 3 5 4 4 41 0,74 74%
PS_17 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 42 0,76 76%
PS_18 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 54 0,98 98%
PS_19 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 52 0,94 94%
PS_20 5 5 5 5 5 5 4 5 3 1 3 46 0,83 83%
PS_21 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 53 0,96 96%
PS_22 4 4 4 3 4 4 4 4 5 5 4 45 0,81 81%
PS_23 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 1 100%
PS_24 4 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 51 0,92 92%
PS_25 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 34 0,61 61%
PS_26 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 43 0,78 78%
PS_27 4 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 51 0,92 92%
PS_28 4 4 5 4 4 5 4 5 5 5 4 49 0,89 89%
PS_29 5 5 5 3 4 4 3 5 5 4 5 48 0,87 87%
PS_30 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 1 100%
PS_31 4 4 5 4 4 5 4 5 5 5 5 50 0,90 90%
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PS_32 5 5 5 3 4 4 3 5 5 4 5 48 0,87 87%
PS_33 4 4 4 3 4 4 4 4 5 5 3 44 0,80 80%
PS_34 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 52 0,94 94%
PS_35 4 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 51 0,92 92%
Jumlah 154 | 154 | 156 | 144 | 153 | 157 | 146 | 157 | 160 | 151 | 162 | 1.695 30,66 3,066%
Rata-rata | 0,88 | 0,88 |0,89| 082|087 (0,90 |083|090|091|086]|092| 0,88 0,88 88%
Hasil Tanggapan Peserta Didik pada Self Assessment
Hasil penilaian quesioner ke-
Responden Jumlah Rata-rata Persentase
1 2 3 4 5 6

PS_1 3 4 5 5 5 5 27 0,9 90

PS_2 5 4 3 5 4 5 26 0,86 86%

PS_3 4 4 4 5 4 5 26 0,86 86%

PS_4 4 4 4 4 5 4 25 0,83 83%

PS_5 5 5 5 5 5 5 30 1 100%

PS_6 4 4 4 3 4 4 23 0,76 76%

PS_7 3 4 4 4 2 3 20 0,66 66%

PS_8 5 5 5 5 5 5 30 1 100%

PS 9 5 5 5 5 5 5 30 1 100%

PS_10 2 3 4 2 5 3 19 0,63 63%

PS_11 4 4 4 4 5 4 25 0,83 83%

PS_12 5 5 5 5 5 5 30 1 100%

PS_13 5 4 4 5 5 4 27 0,9 90%

PS_14 5 4 4 5 4 5 27 0,9 90%

PS_15 5 5 5 5 3 5 28 0,93 93%

PS_16 3 3 4 4 2 3 19 0,63 63%

PS_17 3 4 4 4 3 3 21 0,7 70%

PS_18 5 5 5 5 5 5 30 1 100%

PS_19 4 4 4 4 4 5 25 0,83 83%

PS_20 1 3 4 5 3 5 21 0,7 70%

PS_21 4 4 4 4 5 5 26 0,86 86%

PS_22 4 4 4 5 5 4 26 0,86 86%

PS_23 5 5 5 5 5 4 29 0,96 96%

PS_24 4 4 4 4 4 4 24 0,8 80%

PS_25 4 4 4 4 4 4 24 0,8 80%

PS_26 4 3 3 4 3 4 21 0,7 70%

PS_27 4 5 5 4 5 5 28 0,93 93%

PS_28 5 4 4 5 4 5 27 0,9 90%

PS_29 5 3 4 4 4 4 24 0,8 80%

PS_30 5 5 5 5 5 5 30 1 100%

PS_31 4 4 4 4 5 4 25 0,83 83%




255

PS_32 5 5 5 5 5 4 29 0,96 96%
PS_33 4 5 5 4 5 5 28 0,93 93%
PS_34 4 4 4 4 5 5 26 0,86 86%
PS_35 4 5 5 4 5 5 28 0,93 93%
Jumlah 145 | 147 | 151 | 154 | 152 | 155 904 30,04 3,004%
Rata-rata | 0,83 | 0,84 | 0,86 | 0,88 | 0,87 | 0,88 0,86 0,86 86%
Hasil Tanggapan Peserta Didik pada Peer Assessment
Hasil penilaian quesioner ke-
Responden Jumlah Rata-rata Persentase
1 2 3 4 5 6
PS_1 5 5 4 4 5 5 28 0,93 93%
PS_2 4 4 5 4 5 4 26 0,86 86%
PS_3 5 4 5 5 5 5 29 0,96 96%
PS_4 4 4 4 4 4 4 24 0,8 80%
PS_5 5 5 5 5 5 5 30 1 100%
PS_6 4 4 5 4 4 5 26 0,86 86%
PS_7 4 4 4 4 2 3 21 0,7 70%
PS_8 5 5 5 5 5 5 30 1 100%
PS 9 5 5 5 5 5 5 30 1 100%
PS_10 3 3 4 2 5 5 22 0,73 73%
PS_11 5 4 4 4 4 4 25 0,83 83%
PS_12 5 5 5 5 3 4 27 0,9 90%
PS_13 4 4 4 4 5 5 26 0,86 86%
PS_14 5 5 5 5 5 5 30 1 100%
PS_15 5 5 4 4 5 5 28 0,93 93%
PS_16 3 4 4 4 2 3 20 0,66 66%
PS_17 4 3 4 4 4 3 22 0,73 73%
PS_18 5 5 5 5 5 5 30 1 100%
PS_19 4 4 4 4 4 5 25 0,83 83%
PS_20 5 5 4 5 5 5 29 0,96 96%
PS_21 4 4 4 4 5 5 26 0,86 86%
PS_22 3 4 5 3 5 5 25 0,83 83%
PS_23 5 5 5 5 5 5 30 1 100%
PS_24 4 4 4 4 4 5 25 0,83 83%
PS_25 5 5 5 5 5 5 30 1 100%
PS_26 4 4 3 4 4 4 23 0,76 76%
PS_27 5 5 5 5 4 5 29 0,96 96%
PS_28 5 4 5 4 5 5 28 0,93 93%
PS_29 5 4 4 4 4 4 25 0,83 83%
PS_30 5 5 4 4 4 4 26 0,86 86%
PS_31 5 4 5 4 5 5 28 0,93 93%
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PS_32 5 5 4 4 4 4 26 0,86 86%
PS_33 5 5 5 5 3 4 27 0,9 90%
PS_34 5 5 4 4 4 4 26 0,86 86%
PS_35 5 5 5 5 4 5 29 0,96 96%
Jumlah 159 | 155 | 156 | 150 | 152 | 159 931 30,91 3,091
Rata-rata | 0,90 | 0,88 | 0,89 | 0,86 | 0,87 | 0,91 0,88 0,88 0,88
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Lampiran 17 : Hasil angket tanggapan peserta didik uji coba terbatas

ANGKET RESPON SISWA TERHADAP PERANGKAT
PEMBELAJARAN DENGAN INSTRUMEN SELF DAN PEER
ASSESSMENT BERBASIS DISKUSI ONLINE ISU SOSIOSAINTIFIK
PADA MATERI PENCEMARAN LINGKUNGAN KELAS X

Nama : Laisa Putni Kania
Hari, Tanggal : Selasa, 19 Mei 2020
Dalam rangka penelitian yang saya lakukan, saya mohon
tanggapan adik-adik mengenai perangkat pembelajaran terkhusus
pada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dan instrumen Self dan
Peer Assessment yang telah dibuat Pendapat adik-adik akan
dirahasiakan, maka jawablah dengan sungguh-sungguh dan jujur.
Atas perhatian dan kesediaan adik-adik, saya ucapkan terima kasih.
Petunjuk Pengisian
1. Pada angket ini terdiri dari Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
dan instrumen Self dan Peer Assessment Perhatikan baik-baik
setiap pernyataan dan isilah sesuai dengan perangkat
pembelajaran yang dibuat.
2. Berilah tanda checklist (V) pada kolom yang sesuai dengan
pendapat Anda untuk setiap pernyataan yang diberikan.

Keterangan Pilihan Jawaban :
S§S =Sangat Setuju (5)
S =Setuju(4)

KS = Kurang Setuju (3)
TS =Tidak Setuju (2)
STS = Sangat Tidak Setuju (1)



A Instrumen Pentlatan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

1. Pentlatan LKPD

Aspek

Desain sampul LKPD menank.

saya untuk memanfmathan informesi melahs sumber
jurmal atau situs lainnye sotuk melakukan penyelidikan
ilmiah terhadap suatu oeasaleh

dan membanglutkan penguasaan konsep saya.

mencerminkan kondisi terkini.

Study kasus yang disapkan dalam soal LKPD mendorong
saya berdiskusy bertukar ide dan pikiran dengan teman
kelompok.

Bahasa yang digunakan delam LXPD mudab dpahami

LXPD pembelsjaran biologi im membuoat says mampu
mengembangkan  stkap  dmiah  dan  keterampilan
memecahkan  masalabh  dalam menangamt  masalah
pencemaran hinghungan.

mampu menambah pengrtahuan berfikir saya

1KPD hicleg dapat menmmbublan rasa mgin tahe,
mengembangkan  keterampulan  argumentasi,  dan
mendoromg saya untuk mencan tambakan informasi yang
Sebih jawh

LKPD biologi yang dikembangkan dapat membuat saya
lebah menyadan pentingnya menjaga lingungan.
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Komentar

LKPD ini sangat menarik dan membuat saya mudah memahami materi
yang disampaikan, selain itu bahasa yang digunakan pun sesuai
dengan kaidah bahasa Indonesia dan tentunya mudah dicerna. Saran
dari saya, semoga kedepannya pembelajaran biologi ini lebih menank.
Namun sejauh ini LKPD nya sangat membuat saya menjadi sadar akan
pentingnya lingkungan disekitar kita.

B. Instrumen Seif Assessment
2. Self Assessment

Penilaian
- - SS| S | KS| TS | STS
Saya dapat memahami petunjuk penggunaan instrumen v
1| penilaian sikap ilmiah.
Saya dapat memahami bahasa yang digunakan dalam |V
2 instrumen penilaian sikap ilmiah.
Tulisan dalam instrumen penilaian sikap ilmiah ini |V
| mudah dibaca.
Saya dapat dengan mudah mengisi instrumen penilaian \)
| sikap ilmiah.
5 | Saya senang menilai diri saya sendiri. v
Instrumen penilaian sikap ilmiah ini bermanfaat untuk |V
6. | sava.

Komentar

Dengan adanya bahan ajar ini menjadikan saya menjadi lebih
mengenali diri saya sendiri dan dapat menyadarkan saya akan
pentingnya menjaga kelestarian lingkungan.




C. Instrumen Peer Assessment
3. Peer Assessment

Aspek

Penilaian

Saya dapat memahami petunjuk penggunaan instrumen
penilaian sikap ilmiah.

-
@

Saya dapat memahami bahasa yang digunakan dalam
instrumen penilaian sikap ilmiah.

Tulisan dalam instrumen penilaian sikap ilmiah ini
mudah dibaca.

Saya dapat dengan mudah mengisi instrumen penilaian
sikap ilmiah.

Saya senang menilai teman saya.

Instrumen penilaian sikap ilmiah ini bermanfaat untuk
saya.

Komentar

ini

Saya merasa dengan bahan ajar ini saya dapat mengetahui seberapa
jauh kemampuan saya selama ini dalam kegiatan pembelajaran biologi
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Lampiran 18 : Hasil angket tanggapan peserta didik uji coba lapangan

operasional

ANGKET RESPON SISWA TERHADAP PERANGKAT
PEMBELAJARAN DENGAN INSTRUMEN SELF DAN PEER
ASSESSMENT BERBASIS DISKUSI ONLINE ISU SOSIOSAINTIFIK
PADA MATERI PENCEMARAN LINGKUNGAN KELAS X

Nama : Mawar Ayu Monica
Hari, Tanggal : Sabtu, 30 Mei1 2020
Dalam rangka penelitian yang saya lakukan, saya mohon
tanggapan adik-adik mengenai perangkat pembelajaran terkhusus
pada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dan instrumen Self dan
Peer Assessment yang telah dibuat Pendapat adik-adik akan
dirahasiakan, maka jawablah dengan sungguh-sungguh dan jujur,
Atas perhatian dan kesediaan adik-adik, saya ucapkan terima kasih.
Petunjuk Pengisian
1. Pada angket ini terdiri dari Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
dan instrumen Self dan Peer Assessment Perhatikan baik-baik
setiap pernyataan dan isilah sesuai dengan perangkat
pembelajaran yang dibuat
2. Berilah tanda checklist (V) pada kolom yang sesuai dengan
pendapat Anda untuk setiap pernyataan yang diberikan.
Keterangan Pilihan Jawaban :
SS = Sangat Setuju (5)
S  =Setuju(4)
KS = Kurang Setuju (3}
TS = Tidak Setuju (2)
STS = Sangat Tidak Setuju (1)



A Instrumen Pentlatan Lembar Kerja Peserta Didtk (LKPD)

L Penilatan LKFD

Aspek

Desamn sampul LKPD menank.

Materi  dalam hahan sar tenmegram  dengen |V

permasalshan atau isu sasial yang sedang terjadh saat ind.

saya untuk memandsatkan indormasi melaln sumber
jarnal atau situs lainnya untuk melakukan penyelidikan
dmiah terhadap suatu masalah.

Soal yang disaphan dalam LEKPD hologt mudah dipahams
dan membanglutkan penguasaan konsep saya.

Contoh  study kasus yang disajikan menark  dan
mencermuinkan kondasi terkini.

Study kasus yang disasjikan dalem soal LKPD mendorong
saya berdiskusi bertukar sde dan pikiun dengan teman
kelampok.

Hahasa yang dgunakan delam LKPD mudah dipahami,

o

LEKPD pembelsjaran tuologi im memboat saya mamps
mengembangkan  sikap  ilmiah  dan  keterampilan
memecshkan  masalah  dalam  menangani  masalsh
pencemaran lmghungan,

mampa menambah pengetahuan berfikir saya

LEPD hiologs dapat menumbubkan rasa mgn tahw
mengembangkan  keteramspilan  argumentasi,  dan
mendorong saya untuk mencan tambahan informasi yang
lebih puh.

LKPD biologi yang dikershangkan dapat membuat sayn
lebih menyadan pentingnya menjaga lingkungan.
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Komentar
LKPD yang diberikan seru dan menarik dan juga dapat menambah
wawasan.
= i Penilaian
: . ss| s | ks | TS
Saya dapat memahami petunjuk penggunaan instrumen v
1| penilaian sikap ilmiah.
Saya dapat memahami bahasa yang digunakan dalam v
2 instrumen penilaian sikap ilmiah.
Tulisan dalam instrumen penilaian sikap ilmiah ini v
3 | mudah dibaca.
Saya dapat dengan mudah mengisi instrumen penilaian v
4 sikap ilmiah.
5 | Saya senang menilai diri saya sendiri. v
Instrumen penilaian sikap ilmiah ini bermanfaat untuk | V
6
saya.

Komentar

Membuat saya meniadi lebih baik karena menilai diri sendiri dengan
begitu saya tau apa yang harus saya perbaiki.
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C. Instrumen Peer Assessment
3. Peer Assessment

Aspek

Saya dapat memahami petunjuk penggunaan instrumen v
penilaian sikap ilmaah.

Saya dopat memaham bahasa yang digunakan dalam v
instrumen penilaian skap ilmiah,

Tulisan dalam instrumen penilaian sikap iimish mi v
mudah dibaca.

Saya dapat dengan mudah mengisi instrumen penilaian v
sikap ilmiah.

Saya senang menilai teman saya

Instrumen penilaian sikap ilmiah ini bermanfaat untuk | V
saya,

Sangat bermanfaat untuk saya dan teman saya ager |lebih
memperbaiki dirn dan terus belajar dengan giat.
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Lampiran 19 : Hasil Validitas, Reliabilitas, Tingkat Kesukaran Pretest

v | e Nomor Item I-H|
1 2 3 4 5 b
1 K831 3 § 4 4 3 : 23
2 K3 - - 4 4 4 3 P!
3 K33 3 3 ) i 4 3 P+
: 1334 : 6 6 B b B 3
5 K335 3 5 3 4 § : %
b K336 ] i 6 B 5 5 i
Jumlzh i 2 0 ] i ]
riabel 07295 | 07293 | 07263 | 07293 | Q07293 | 07293
Ui Validitas r hitng 0568 0.129 (1131 0868 0887 0844  phit>risb=valid
Hasil Kepubasan | tidahva'id | idskvalid | walid | vafid | walid | walid
n b
ol 5
p 06389 | 07778 | 08333 | 07500 [ 07500 | 07500
q 03611 | 0222 | 01667 | 02500 | 02500 | 02500
Gji varians total 204
Relisbins | pxg | 0207 | 0w | ose0 | oums | ouws | o
Ing 110
KR-20 0.792184067
Hasi Keputusan Rel zbe!
Keteranzan ri1>0,70 maka instrumzn dikataken reliabel
U gt Tinghat Kesukaran | 05 08 08 06 08 07 imih jwon benzr | jumlah soal
st StatusButirSod | Sedanz | Wit Sult | Sedang Sult | Sedang
Keteranzan  [Jikz 0 30¢=TH <=0 70 maka tingkat kesukzran butir sog! dikatakan sedang jia T <0, 30 atau TH < 0,70 maka tingkat kesukzran butir soa! dikatakan su/it atau mudah

Lampiran 20 : Hasil Validitas, Reliabilitas, Tingkat Kesukaran Posttest
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o | Ekswm i
1 2 k| 4 5 ]
1 531 5 g 1 & 5 ] 2
2 B3 4 3 < - 2 < i1
3 B33 3 £ 5 3 3 -] x®
- Pk 3 5 2 1 < : %
3 B3 5 g ] 3 3 ] 2
& 53 (3 g B 2 & 3 B
Jumdsh 0 3% 2 i 5 2
rizbel 0632 832 0532 s32 0632 0532
Ui Validitas r hifme 0778 0453 D684 0512 CA76 0821  fhit>rib=walic
Bxifepomse | wlid | odlwid| wid | tdteic| wiid i
n 6
el 5
] 083 087 081 073 & 631
q 137 083 018 0 03t 019
Gi | erimstotd 13 45688557
Relisbilits|  pxg o | om | e | o | om | o
70 0864187531
KR-20 (764732343
Keterangan 111>0.70 makz instramen diketaken reliabel
— Tglat Kesularan | 05 03 08 07 07 08 imih juton benar | jumizh sozl
Sk Status Butir Soal | Sedanz Sulit Slit Sulit Sedang Sulit
Keterangan [z 030K <=0 70 maka tngkat kesukaran butr soa! diatzian sedang ke TX <030 atzu T < 0,70 makz tingat kesukaran butir soa’ clkatztan sultatu mudzh




Lampiran 21 : Hasil Daya Beda Pretest

Butir Soal
No | Kode Siswa jumlah | Ket.
1|2 (3[4|5]6
1 K501 b6 |66 |66 H |4
2 KS 14 6| 3|6 6|53 ] 3T
g K§17 I T T O I T B S A R '
P1 26|28(34|32|32| 3
7 K§22 333|343 BB
9 K530 T B T I T B S B B
10 K$33 SN I B I A S - - B R
P2 2 | 28|26(22(22]|24
DayaBeda | 06| 0 [08] 1| 1|06
Uji | Status Butir
Daya| Seal |Baik|Jelek|Baik|Baik|Baik| Baik
Beda butir soal mempunyai daya pembeda

Keterangan

baik jika »=0,30

D=Ba/Na- Bb/Nb

267



268

Lampiran 22 : Hasil Daya Beda Posttest

No | Kode Siswa Butir Soal jumlah| Ket.
112 |3 |4|5]|6
1 K501 6| 6|6 | 4|63 33 |4
2 K514 5|6 |65 ]5]3 3207
8 K517 3646|356 32 |4 D=Ba/Na-Bb/Nb
P1 3213632 3 (3232
7 K5 22 5 6|33 ]33 20 | B
Q K5 30 S5 |4 4|4 4] 2 |w
10 K533 46| 44|24 MH |H
P2 28|34 |26|206(18]| 20
DayaBeda | 04 | 02 | 06|04 )14 06
Uji | Status Butir
Daya Soal Baik |Jelek | Baik | Baik | Baik| Baik

Beda butir soal mempunyai daya pembeda
Keterangan baik jika »=0,30
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Lampiran 23 : Hasil Uji Normalitas, Uji N-gain dan Uji Paired Sample T-

Test pada Uji Lapangan Operasional

Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality

Kaolmogorov-Smirnoy? Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
" Hasil Belajar  Pretest 749 35 006 847 35 090
Postest 058 a5 200 947 35 051
* Thig is a lower bound ofthe true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
Hasil Uji N-gain
Case Processing Summary
Cases
Yalid Missing Total
Kelas M Percent M Percent M Percent
MGain_Persen  Pretest Postest 35 100,0% 0 0,0% 35 100,0%
IZ.'nes-::ripti*urnesda
Pretest Postest Statistic Std. Error
MGain_Persen kelas Mean 55 3896 231344
95% Confidence Interval Lower Bound 50,6881
for Mean UpperBound 60,0910
5% Trimmed Mean 54 9070
Median 53,3333
“Wariance 187,320
Std. Deviation 13,68648
Minirmum 33,33
Maxirmurm 85,11
Range 5,77
Interquartile Range 23,50
Skewness A2 Reltls
Kurtosis -511 778

a. There are no valid cases for MGain_Persen when Pretest Fostest= 2,000, Statistics

cannot be computed for this level.

Hasil Uji Paired Sample T-Test
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Paired Samples Statistics

Std. Error

Mean I Std. Deviation Mean
Pair 1 FRETEST 63,6000 35 10,23029 1,72923
POSTEST 84,0286 35 5,84348 BBTT3

Paired Samples Correlations

[ Correlation Sig.

Fair 1 PRETEST & POSTEST 35 A573 ,oon
Paired Samples Test

Paired Differences

45% Confidence Interval of the
. Error Diffarence

Mean St Deviation Mean Lower Upper f f 3ig. (Mailed)

Pair1  PRETEST- POSTEST  -20,42857 838165 141676 -23,307T7 A754037 14419 H 00




Lampiran 24 : Kisi-Kisi Soal Pretest
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IPK Indikator Soal HOTS/ Rumusan Soal Kunci Jawaban

LOTS

1 2 3 4 5
3.11.2 Mengiden | 3.11.2 Disajikan 1. Kondisi lingkungan | Bencana atau kerusakan
tifikasi deskripsi suatu negara sangat | alam yang berpotensi
macam- mengenai letak ditentukan oleh letak | terjadi di Indonesia
macam geografis geografis negara | diantaranya yaitu:
pencemar | Indonesia, siswa tersebut. Indonesia | 1. Gempa bumi
an diminta untuk memiliki letak geografis | 2. Letusan gunung api
lingkunga | menjelaskan yang strategis, yaitu | 3. Tsunami
n. kerusakan yang diapit oleh dua benua | 4. Tanah longsor
berpotensi terjadi (Asia dan Austaralia), | 5. Banjir
di Indonesia dan dua samudera | 6. Kebakaran hutan
beserta upaya (Hindia dan Pasifik). | 7. Angin puting beliung
untuk Kondisi tersebut dapat | 8. Gelombang pasang
menghindari memberikan atau badai
kerusakan keuntungan karena | 9. Abrasi, dan lain-lain.
tersebut. Indonesia bisa menjadi (Data)

LOTS tempat transit antara | Banyaknya berbagai
dua benua, dan juga | kerusakan alam yang
menjadi lokasi dengan | terjadi karena secara
sumber daya alam yang | geografis Indonesia

melimpah. Akan tetapi,
selain memberikan
keuntungan, letak
geografis tersebut juga
memberikan  dampak
negatif, terutama yang
berkaitan dengan

kerusakan lingkungan.

Jelaskan
bencana/kerusakan
alam apa saja yang

dilalui oleh Cincin Api
Pasifik dan  Sabuk
Alpide,

berdiri di

Indonesia

atas
pertemuan  lempeng-
lempeng tektonik.
Lempeng-lempeng itu
ada di atas lapisan cair,
panas, dan  plastis
(astenosfer) yang dapat

bergerak secara tidak
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HOTS/
IPK Indikator Soal Rumusan Soal Kunci Jawaban
LOTS
1 2 3 4 5

berpotensi terjadi di
Indonesia? Mengapa
bencana tersebut bisa
terjadi di Indonesia?
dan bagaimana langkah

bijak kita untuk dapat

menghindari atau
mengurangi  bencana
atau kerusakan
tersebut?

beraturan. Pergerakan
tersebut juga dapat
menyebabkan tabrakan
antara dua lempeng dan
salah satu lempeng itu
akan menusuk bagian
bawah lempeng yang
lain sehingga
menimbulkan  gempa.
(Klaim dan Data)
Daerah yang rawan
gempa bumi tsunami
serta rawan letusan
gunung api terjadi di
sepanjang “Ring of Fire”
mulai dari Sumatra,
Jawa, Bali, Nusa
Tenggara,

Maluku.
Akibat

hingga
(Penjamin)
pergerakan
lempeng ini membuat
wilayah Indonesia
hampir setiap tahun

selalu terkena bencana

gempa bumi.
(Pendukung dan
Kualifikasi)

Berdasarkan asal
muasalnya, bencana

alam terjadi karena
faktor alam. Namun ada

juga beberapa bencana
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HOTS/
IPK Indikator Soal Rumusan Soal Kunci Jawaban
LOTS
1 2 3 4 5

yang  timbul atau
diperparah dengan
aktivitas manusia.
(Klaim) Bencana alam
memiliki dampak
terhadap manusia dan
alam. Oleh sebab itu,
kita perlu melakukan
tindakan untuk
mengurangi dampak
bencana alam.
(Kualifikasi).
Mengurangi dampak
bencana alam dapat kita
lakukan dengan
membiasakan  hal-hal
kecil yang dimulai dari
diri sendiri dan
lingkungan kita, yaitu:
1. Membuang sampah
pada tempatnya.
2. Hemat menggunakan
air.
3. Menanam pohon
4. Membuat saluran
irigasi
5. Kurangi penggunaan
AC, dan lain-lain.
Sekecil apapun tindakan
kita dalam menjaga
lingkungan, maka akan

sangat berpengaruh
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IPK Indikator Soal HOTS/ Rumusan Soal Kunci Jawaban
LOTS
1 2 3 4 5
pada alam ini.
Begitupun sebaliknya.

3.11.3 Menjelask | 3.11.3.1 Disajikan 2. Perhatikan gambar | 2. Penyebab dari
an gambar dan berikut ini! fenomena kematian
macam- informasi e —— Paus adalah memakan
macam mengenai sampah plastik dalam
pencemar | fenomena  yang S jumlah yang cukup
an diakibatkan oleh , besar. (Data) Masalah
lingkunga | pencemaran sampah masih menjadi
n. tertentu, siswa masalah pelik dalam
diminta untuk Warga Pulau negeri  ini. (Klaim)
mendignosa Kapota di Desa Kapota Kementrian Lingkungan
penyebab Utara, Kecamatan Wangi- Hidup dan Kehutanan

terjadinya wangi Selatan, Kabupaten menginformasikan
peristiwa tersebut Wakatobi, Sulawesi bahwa Indonesia adalah
dan meminta Tenggara dikejutkan negara dengan
siswa untuk T dengan ditemukannya penyTmeang sampah
memecahkan plastik ke laut terbesar

masalah  melalui

kebiasaan  sikap
yang dapat
diambil dari

adanya peristiwa

tersebut.

paus terdampar di pantai
yang berjarak 2 km dari
pemukiman warga, Minggu
(18/11/2018). Paus dari
jenis sperm whale ini

ditemukan sekitar pukul

16.00 sudah dalam kondisi

membusuk  (kode  4).
Warga yang kemudian
membelah  perut paus
terkejut menemukan
banyaknya sampah di

dalam perutnya.

Menurut laporan

kedua di dunia setelah

China sejak tahun 2016.

(Data) Berbagai
imbauan dari
pemerintah untuk
pelestarian lingkungan
terutama dalam
mengurangi sampah

plastik terus digalakkan.
(Klaim) Maka dari itu,
sebagai seorang pelajar,
dimulai dari diri sendiri
harus membiasakan diri

membuang sampah
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tertulis yang disampaikan
BTN Wakatobi, hasil
identifikasi isi perut paus
yang dilakukan di Kampus
AKKP Wakatobi sampah
plastik yang ditemukan di
dalam perut paus tersebut
berupa gelas plastik 750 gr
(115 buah), plastik keras
140 gr (19 buah), botol
plastik 150 gr (4 buah),
kantong plastik 260 gr (25
buah), serpihan kayu 740
gr (6 potong), sandal jepit
270 gr (2 buah), karung
nilon 200 gr (1 potong),
tali rapia 3.260 gr (lebih
dari 1000 potong). Total
berat basah sampah adalah
5,9 kg.

Berdasarkan informasi
tersebut,
a. Apa kemungkinan

penyebab dari kematian
paus tersebut?

b. Sebagai seorang pelajar,
sikap apa yang dapat
diambil dan
bukti/langkah nyata apa
yang dapat diterapkan

serta direalisasikan

pada tempatnya serta
mendukung aksi dari
pemerintah tersebut
dengan menumbuhkan
sikap peduli terhadap
lingkungan.

(Kualifikasi) selain itu

juga mengurangi
penggunaan plastik
dengan  menggunakan

bahan yang lebih ramah
lingkungan seperti
kantong belanja yang
terbuat dari kain,
membawa botol
minuman dan bekal
makan sendiri  dari
rumah yang bisa dipakai
berulang-ulang. (Klaim)
Penggantian barang-
barang yang dibungkus
dengan kantong plastik
ke bahan yang lebih
ramah lingkungan perlu
direalisasikan, kecuali
belum ditemukan
alternatif selain kantong

plastik. (Reservation).

Tanpa adanya
kesadaran dalam
menjaga lingkungan,
maka dapat
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LOTS
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dalam menyikapi | memperparah
kejadian tersebut? | permasalahan
Jelaskan! lingkungan. (Penjamin)
3.11.4 3.11.4.1 Disajikan 3. Perhatikan gambar di | a. Banyaknya
Menganalisis sebuah  gambar bawabh ini! kendaraan bermotor
dampak fenomena dan transportasi
pencemaran peningkatan lainnya bisa
lingkungan jumlah kendaraan, menyebabkan
siswa diminta pencemaran udara
untuk sehingga
menentukan mengakibatkan
pencemaran apa udara tidak sehat
yang diakibatkan Banyaknya kendaraan dan  menyebabkan
oleh umum, mobil, terutama udara terasa panas.
meningkatkan peningkatan jumlah (Data dan Klaim)
jumlah kendaraan kendaraan bermotor di Dari kendaraan
tersebut serta kota-kota besar seperti di berbahan bakar
dampak dan Ibu Kota Jakarta selain minyak akan
upaya dalam HOTS | menimbulkan  kemacetan menghasilkan emisi
mengatasi juga dapat menyebabkan berupa CO,. Semakin
pencemaran pencemaran lingkungan. banyak  pengguna
tersebut. a. Apa pencemaran yang kendaraan maka
ditimbulkan dari akan semakin

meningkatnya jumlah
kendaraan tersebut?

b. Apa dampak negatif
yang ditimbulkan bagi
makhluk hidup dan
lingkungan?

c. Bagaimana upaya yang
bisa dilakukan dalam
mengurangi dampak

pencemaran tersebut?

meningkatnya CO-.
(Penjamin)

b. Dampak negatif
pencemaran udara:
(Data dan
penjamin)

1. Terganggunya
kesehatan

manusia,
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d. Mengapa upaya atau

penanggulangan

pencemaran tersebut

perlu dilakukan?

misalnya batuk,
bronkhitis, sesak
nafas dan
penyakit
pernafasan
lainnya.

2. Rusaknya
bangunan karena
pelapukan,
korosi pada
logam, dan
memudarnya
warna cat.

3. Terganggunya
pertumbuhan
tanaman,
misalnya
menguningnya
daun atau
kerdilnya

tanaman.

4. Adanya efek

rumah kaca yang

dapat menaikkan

suhu udara
secara global
serta dapat

mengubah pola
iklim bumi dan
mencairkan es di
kutub.

5. Terjadinya hujan
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asam yang

disebabkan oleh

pencemaran

oksida nitrogen.
c. Cara menanggulangi

pencemaran udara:

(Data dan

pendukung)

1. Menanam  dan
merawat
tumbuhan di
sekitar

lingkungan kita.
Hal ini berguna
untuk
menyejukkan
dan mengurangi
jumlah polusi
udara di sekitar
kita.

2. Gunakan
kendaraan yang
ramah
lingkungan
seperti becak,
sepeda, dokar
atau delman.

3. Gunakan bahan
bakar yang
ramah
lingkungan

(pertamax,
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bioetanol, dan
biodiesel).
4. Lakukan gerakan

menanam pohon.

d. Upaya tersebut

perlu dilakukan agar
dapat mengatasi atau
menanggulangi dari
pencemaran udara

sehingga  makhluk

hidup terutama
manusia dapat
bernafas dengan

udara yang sehat
serta tidak
menimbulkan  efek
lain yang
membahayakan
makhluk hidup dan
lingkungan

(Kualifikasi)
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3.11.7 3.11.7.1 Disajikan 4. Saat ini, Kota Semarang Setuju, karena
Menentukan tentang kebijakan dan beberapa kota kebijakan tersebut
upaya pemerintah dalam lainnya telah dapat mengurangi
penanganan atau | menanggulangi menerapkan kebijakan sampah plastik.
penanggulangan sampah  plastik, bahwa tempat-tempat Masalah plastik
berbagai jenis | siswa diminta pembelanjaan seperti masih  merupakan
limbah (cair, gas, | untuk mall, supermarket, masalah utama yang
padat, B3). menentukan indomaret, dan pusat harus diatasi.
pendapat (setuju pembelanjaan lainnya (Klaim) jika tidak
atau tidak) sudah tidak maka akan dapat
terhadap menyediakan kantong memperparah serta
kebijakan plastik sebagai wadah menambah limbah
tersebut. pembelajaan padat atau sampah
melainkan mengganti di negeri ini.

dengan menggunakan (Penjamin)

kantong yang lebih Kementrian
HOTS ramah lingkungan. Lingkungan Hidup
Bagaimana  menurut dan Kehutanan
kalian mengenai menginformasikan
kebijakan tersebut? bahwa Indonesia
(Setuju atau tidak). adalah negara

Sertakan alasan kalian! dengan

penyumbang

sampah plastik

terbesar kedua di
dunia setelah China

sejak tahun 2016.

Kantong plastik
(dan jenis plastik
lainnya) sulit
diuraikan oleh

tanah karena rantai
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karbonnya yang

panjang  sehingga
sulit diurai oleh
mikroorganisme.

(Data) Alangkah
baiknya jika barang
yang menggunakan
bahan dasar plastik
diubah menjadi
bahan yang lebih

ramah lingkungan

kecuali untuk
barang tertentu
yang belum

ditemukan alternatif
selain plastik.
(Reservation)

Maka dari itu, sikap
bijak sangat
diperlukan dengan
membiasakan

menggunakan

kantong yang lebih
ramah lingkungan
(Kualifikasi)

misalnya terbuat
dari kain dalam
rangka mengurangi

sampabh plastik.
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IPK Indikator Soal HOTS/ Rumusan Soal Kunci Jawaban
LOTS
1 2 3 4 5
3.11.3 Menjelaskan | 3.11.3.1 Disajikan 1. Kebutuhan a. Beberapa penyebab
macam- fenomena dampak manusia yang utama global warming
macam dari  pencemaran semakin adalah sebagai berikut:
pencemaran | lingkungan meningkat, akan 1. Efek rumah kaca
lingkungan. tertentu, siswa terus mendorong merupakan
diminta terjadinya penyebab paling
menjelaskan proses peningkatan  dan umum yang
terjadinya kemajuan pada menyebabkan
pencemaran berbagai  bidang, global warming.
tersebut serta khususnya bidang (Klaim). Efek
menentukan solusi industri. Hal rumah kaca terjadi
atau upaya dalam tersebut ketika radiasi panas
mengatasi masalah memberikan matahari
tersebut. konsekuensi yaitu terperangkap di
meningkatnya atmosfer bumi.
HOTS tingkat Panas tersebut
pencemaran yang terperangkap
terjadi. Kondisi ini karena adanya

tentunya juga akan
berdampak pada
penurunan kualitas
hidup dan
kesejahteraan

masyarakat, karena
dampak yang
ditimbulkan  oleh
polusi ini jauh lebih
banyak dan
kompleks. Salah

satu fenomena

peningkatan gas-gas
rumah kaca seperti
CO,, CFC, metan,
dan nitrogen oksida
serta gas lainnya di
atmosfer. (Data)
Panas yang
terperangkap akan
meningkatkan suhu
permukaan bumi di
atmosfer sehingga

terjadi pemanasan
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yang terjadi adalah
pemanasan global
(global warming)
yang diakibatkan

oleh semakin
meningkatnya
polusi udara.

Jelaskan penyebab
terjadinya
pemanasan global

(global warming)!

global. (Penjamin)

. Gas metana (CH,)

yang dihasilkan oleh
peternakan dan
limbah rumah
tangga. Peternakan
sapi  meghasilkan

lebih  bayak gas

metana
dibandingkan
dengan industri

minyak. Gas metana
dari peternakan sapi
dihasilkan oleh
sendawa dan kentut
ternak.
Limbah/sampah
rumah tangga
organik akan terurai
secara aerob dan
anaerob. Secara
aerob akan
menghasilkan CO,
(gas rumah kaca)
dan secara anaerob
menghasilkan  gas
CH; (gas rumah
kaca).

. Peningkatan kadar

CO, di atmosfer.
Dihasilkan dari

sistem transportasi
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yang menggunakan
bahan bakar fosil
berkontribusi
sekitar 20%
menyebabkan

pemanasan global.

. Mencairnya es di

kutub. Permukaan
es berwarna putih
dapat, memantulkan
lebih dari 60% sinar
matahari, akan
tetapi jika semakin
banyak es yang
mencair, maka sinar
matahari tidak
dipantulkan seperti
sebelumnya karena
lautan hanya dapat
memantulkan sinar
matahari
sepersepuluhnya

saja.

. Gas-gas lain seperti

molekul NO
menghasilkan efek
pemanasan sampai
300 kali dari
molekul CO,,
chlorofluorocarbons
(CFC) ada yang

menghasilkan efek
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pemanasan hingga
ribuan kali dari CO,.
3.11.4 Menganalisis | 3.11.4.1 Disajikan Prediksikan 2. Jika pencemaran udara
dampak sebuah ilustrasi menurut terus-menerus meningkat
pencemaran | mengenai pemikiran kalian, | tanpa ada upaya
lingkungan. pencemaran apa yang akan | penanggulangan, maka
tertentu, siswa terjadi pada bumi | keadaan bumi akan lebih
diminta untuk jika pencemaran | parah dari saat ini, efek
menentukan udara terus- | rumah kaca yang
prediksi jika menerus  terjadi | menyebabkan

pencemaran atau bahkan | meningkatnya suhu bumi
tersebut terus semakin dan perubahan iklim akan
terjadi serta meningkat tanpa | terus terjadi. (Klaim).
menentukan upaya adanya Meningkatnya suhu bumi
penanggulangan penanggulangan! akan menyebabkan es di
pencemaran Bagaimana upaya | kutub utara dan selatan
tersebut. untuk bumi akan mencair dan
HOTS menanggulangi menyebabkan air laut di
pencemaran permukaan bumi naik dan
udara? Apa | bukan hal yang tidak
pentingnya upaya | mungkin permukaan bumi
penanggulangan akan  tergenang  oleh

dari pencemaran

tersebut?

pasangnya air laut. (Data
dan Penjamin) Belum
lagi bocornya lapisan ozon
akan menyebabkan
gelombang radiasi sinar
UV-B mengenai manusia
dan menyebabkan
manusia gampang terkena
penyakit dalam, katarak

kangker kulit dan
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menurunnya sistem imun
tubuh. (Pendukung)
Maka dari itu, perlu
dilakukan upaya atau cara
penanggulangan dari
pencemaran udara
(Kualifikasi) yaitu:
1. Menanam dan merawat
tumbuhan di sekitar

lingkungan kita. Hal ini

berguna untuk
menyejukkan dan
mengurangi jumlah

polusi udara di sekitar
kita. (Penjamin)

2. Gunakan  kendaraan
yang ramah lingkungan
seperti becak, sepeda,
dokar, atau delman.

3. Gunakan bahan bakar
yang ramah lingkungan
(pertamax, bioetanol,
dan biodiesel).

4. Lakukan gerakan
menanam pohon.

Adapun upaya

pencegahan pencemaran

udara sangat penting
dilakukan untuk menjaga
lingkungan agar tetap asri
tidak  tercemar  oleh

polusi-polusi yang
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membahayakan bagi
makhluk  hidup dan
lingkungan sekitar.
(Kualifikasi).

3.11.5 Mengaitkan 3.11.5.1 Disajikan 2. Perhatikan a. Busa tebal tersebut
isu sebuah fenomena gambar  berikut dapat  menyebabkan
sosiosaintifik pencemaran ini: pencemaran air.
dengan lingkungan yang b. Dampak negatif
pencemaran sudah terjadi pencemaran air:
lingkungan beberapa bulan 1. Terganggunya
yang  sedang | terakhir ini, siswa kehidupan
terjadi saat ini. | diminta organisme air

menentukan Berdasarkan karena
dampak yang fenomena yang terjadi berkurangnya
diakibatkan adanya pada  tanggal 16 kandungan
pencemaran Februari 2020 terlihat oksigen.
tersebut. hamparan busa tebal 2. Terjadinya
di sejumlah Sungai peningkatan
HOTS

Pasuruan. Busa

tersebut terhampar di
tiga  sungai yaitu
Sungai Pacar Keling,
Sungai Wrati dan
Sungai Welang.
Kecamatan  Kejayan,
Kabupaten Pasuruan.
Munculnya busa
bagaikan salju putih
tersebut kian
menumpuk dan
menebal hingga ke

bibir sepanjang satu

populasi ganggang
dan tumbuh air
(eutrofikasi).

3. Pendangkalan
dasar perairan.

4. Punahnya biota air,
misal ikan, yuyu,
udang, dan lain-lain
(Data dan Klaim).

c. Upaya yang bisa

dilakukan dalam
menanggulangi

pencemaran air:
(Klaim dan
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kilometer di pendukung).
permukaan aliran 1. Sadar akan
sungai. Busa-busa kelangsungan  air
tersebut membuat dengan tidak
aktivitas warga merusak atau
terganggu, sebab mengeksploitasi

warga tidak  bisa

melakukan  aktivitas

kesehariannya seperti

mandi dan cuci di

sungai tersebut.

Berdasarkan

fenomena tersebut;

a. Pencemaran apa
yang ditimbulkan
akibat adanya busa
tebal tersebut?

b. Prediksikan
menurut kalian
apa saja dampak

yang ditimbulkan

dari adanya
pencemaran
tersebut?

c. Bagaimana upaya
yang bisa
dilakukan  dalam
menanggulangi
pencemaran
tersebut?

d. Mengapa  upaya

atau

sumber mata air
agar tidak
tercemar.

2. Tidak membuang
sampah ke sungai.

3. Mengurangi
intensitas  limbah
rumah tangga.

4. Melakukan
penyaringan
limbah pabrik
sehingga  limbah
yang nantinya

bersatu dengan air

sungai  bukanlah
limbah perusak
ekosistem.

5. Pembuatan sanitasi
yang benar dan
bersih agar
sumber-sumber air
bersih lainnya tidak

tercemar.

d. Penanggulangan

sangat penting

dilakukan, karena
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penanggulangan selain fungsi air sangat
pencemaran penting bagi kehidupan
tersebut perlu sehari-hari juga untuk
dilakukan? menjaga sumber daya
alam air yang
keberadaanya
sekarang terbatas.
(Kualifikasi)

3.11.7 Menentukan 3.11.7.1 Disajikan 3. Barang-barang . Ya, terdapat manfaat,
upaya sebuah  fenomena bekas bagi sebagian selain bisa menjaga
penanganan pengusaha sukses orang memang kelestarian lingkungan,
atau karena dipandang sebelah barang-barang bekas
penanggulanga | memanfaatkan mata, namun yang sudah  tidak
n berbagai limbah atau barang- berbeda bagi terpakai  juga bisa
jenis limbah barang bekas, siswa orang-orang yang dimanfaatkan kembali
(cair, gas, diminta untuk mempunyai  jiwa menjadi barang-barang
padat, B3). menjelaskan seni. Seperti Diah, kerajinan dengan cara

kerajinan apa yang seorang pengusaha diolah kembali menjadi
akan dihasilkan yang beberapa produk yang
pada limbah memanfaatkan bernilai. (Klaim dan
tertentu. LOTS barang-barang Penjamin) Maka dari

bekas. Diah
mengawali  bisnis
kerajinan

tangannya ini sejak

tahun 2007. Meski

awalnya hanya
karena hobi,
akhirnya Diah
menekuni bisnis di
bidang seni kaca
lukis ini sampai

itu, sangat dianjurkan
untuk dapat
memanfaatkan kembali

barang-barang bekas.

(Kualifikasi)

. Pemanfaatan limbah
padat: (Data dan
Klaim)

1. botol plastik:

dompet, pot bunga,

celengan, tas, dan
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sekarang. Modal lain-lain.

yang diperlukannya
hanya satu juta
rupiah. Uang itu
digunakan  untuk
membeli cat dan
media lukis yang
diambil dari limbah
botol bekas, gelas
bekas, atau piring
yang sudah tidak
terpakai. Walau
terbuat dari
barang-barang

bekas dan limbabh,
tapi produk
kerajinan  tangan
buatan diah
memiliki  kualitas
bagus serta desain
yang indah. Hingga
kini, produk-
produk buatannya
sudah diekspor
hingga  Malaysia,
Brunei, Thailand,
India, dan China.
Kalau Eropa
misalnya Hungaria,
Bulgaria, Kroasia,
Turki, Swiss, dan

Italia.

. Kaleng : Vas bunga,

lampu bayang,
tempat lilin, tempat
pensil, celengan,
miniatur motor
mainan, hiasan
dinding.

. Kertas bekas : Jam

dinding dari Kkertas
bekas, frame foto,

pot  bunga, tas

jinjing. Toples,
keranjang
penyimpanan,
penutup lampu,

tempat pensil.
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a. Menurut kalian,
apakah ada
manfaat dari
pemanfaatan

barang-barang

bekas?

. Jelaskan hal yang

dapat Anda lakukan

terhadap  limbah

padat atau sampah

berikut ini:

1. Gelas plastik
bekas

2. Kaleng-kaleng

3. Kertas bekas




292

Lampiran 26 : Soal Pretest

Nama
No. Absen
Kelas

Mapel

1. Kondisi lingkungan suatu negara sangat ditentukan oleh letak geografis negara tersebut.
Indonesia memiliki letak geografis yang strategis, yaitu diapit oleh dua benua (Asia dan
Austaralia), dan dua samudera (Hindia dan Pasifik). Kondisi tersebut dapat memberikan
keuntungan karena Indonesia bisa menjadi tempat transit antara dua benua, dan juga
menjadi lokasi dengan sumber daya alam yang melimpah. Akan tetapi, selain memberikan
keuntungan, letak geografis tersebut juga memberikan dampak negatif, terutama yang
berkaitan dengan kerusakan lingkungan. Jelaskan bencana/kerusakan alam apa saja yang
berpotensi terjadi di Indonesia? Mengapa bencana tersebut bisa terjadi di Indonesia? dan
bagaimana langkah bijak kita untuk dapat menghindari atau mengurangi bencana atau
kerusakan tersebut?

2. Perhatikan gambar berikut ini!

Warga Pulau Kapota di Desa Kapota Utara, Kecamatan Wangi-wangi Selatan,
Kabupaten Wakatobi, Sulawesi Tenggara dikejutkan dengan ditemukannya paus terdampar
di pantai yang berjarak 2 km dari pemukiman warga, Minggu (18/11/2018). Paus dari
jenis sperm whale ini ditemukan sekitar pukul 16.00 sudah dalam kondisi membusuk (kode
4). Warga yang kemudian membelah perut paus terkejut menemukan banyaknya sampah
di dalam perutnya.

Menurut laporan tertulis yang disampaikan BTN Wakatobi, hasil identifikasi isi
perut paus yang dilakukan di Kampus AKKP Wakatobi sampah plastik yang ditemukan di
dalam perut paus tersebut berupa gelas plastik 750 gr (115 buah), plastik keras 140 gr (19
buah), botol plastik 150 gr (4 buah), kantong plastik 260 gr (25 buah), serpihan kayu 740
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gr (6 potong), sandal jepit 270 gr (2 buah), karung nilon 200 gr (1 potong), tali rapia 3.260

gr (lebih dari 1000 potong). Total berat basah sampah adalah 5,9 kg.

Berdasarkan informasi tersebut,

a. Apa kemungkinan penyebab dari kematian paus tersebut?

b. Sebagai seorang pelajar, sikap apa yang dapat diambil dan bukti/langkah nyata apa yang
dapat diterapkan serta direalisasikan dalam menyikapi kejadian tersebut? Jelaskan!

Perhatikan gambar di bawah ini!

Banyaknya kendaraan umum, mobil, terutama peningkatan jumlah kendaraan bermotor di
kota-kota besar seperti di Ibu Kota Jakarta selain menimbulkan kemacetan juga dapat
menyebabkan pencemaran lingkungan.
a. Apa pencemaran yang ditimbulkan dari meningkatnya jumlah kendaraan tersebut?
b. Apa dampak negatif yang ditimbulkan bagi makhluk hidup dan lingkungan?
c. Bagaimana upaya yang bisa dilakukan dalam mengurangi dampak pencemaran
tersebut?
d. Mengapa upaya atau penanggulangan pencemaran tersebut perlu dilakukan?
Jawab:
Saat ini, Kota Semarang dan beberapa kota lainnya telah menerapkan kebijakan bahwa
tempat-tempat pembelanjaan seperti mall, supermarket, indomaret, dan pusat
pembelanjaan lainnya sudah tidak menyediakan kantong plastik sebagai wadah
pembelajaan melainkan mengganti dengan menggunakan kantong yang lebih ramah
lingkungan. Bagaimana menurut kalian mengenai kebijakan tersebut? (Setuju atau tidak).

Sertakan alasan kalian!
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Lampiran 27 : Soal Posttest

Nama
No. Absen
Kelas

Mapel

1. Kebutuhan manusia yang semakin meningkat, akan terus mendorong terjadinya peningkatan
dan kemajuan pada berbagai bidang, khususnya bidang industri. Hal tersebut memberikan
konsekuensi yaitu meningkatnya tingkat pencemaran yang terjadi. Kondisi ini tentunya juga
akan berdampak pada penurunan kualitas hidup dan kesejahteraan masyarakat, karena
dampak yang ditimbulkan oleh polusi ini jauh lebih banyak dan kompleks. Salah satu
fenomena yang terjadi adalah pemanasan global (global warming) yang diakibatkan oleh
semakin meningkatnya polusi udara. Jelaskan penyebab terjadinya pemanasan global (global
warming)!

2. Prediksikan menurut pemikiran kalian, apa yang akan terjadi pada bumi jika pencemaran
udara terus-menerus terjadi atau bahkan semakin meningkat tanpa adanya penanggulangan!
Bagaimana upaya untuk menanggulangi pencemaran udara? Apa pentingnya upaya
penanggulangan dari pencemaran tersebut?

3. Perhatikan gambar berikut ini:

Berdasarkan fenomena yang terjadi pada tanggal 16 Februari 2020 terlihat hamparan busa
tebal di sejumlah Sungai Pasuruan. Busa tersebut terhampar di tiga sungai yaitu Sungai
Pacar Keling, Sungai Wrati dan Sungai Welang. Kecamatan Kejayan, Kabupaten Pasuruan.
Munculnya busa bagaikan salju putih tersebut kian menumpuk dan menebal hingga ke
bibir sepanjang satu kilometer di permukaan aliran sungai. Busa-busa tersebut membuat
aktivitas warga terganggu, sebab warga tidak bisa melakukan aktivitas kesehariannya

seperti mandi dan cuci di sungai tersebut. Berdasarkan fenomena tersebut;
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a. Pencemaran apa yang ditimbulkan akibat adanya busa tebal tersebut?
b. Prediksikan menurut kalian apa saja dampak yang ditimbulkan dari adanya pencemaran
tersebut?
c. Bagaimana upaya yang bisa dilakukan dalam menanggulangi pencemaran tersebut?
d. Mengapa upaya atau penanggulangan pencemaran tersebut perlu dilakukan?
. Barang-barang bekas bagi sebagian orang memang dipandang sebelah mata, namun
berbeda bagi orang-orang yang mempunyai jiwa seni. Seperti Diah, seorang pengusaha
yang memanfaatkan barang-barang bekas. Diah mengawali bisnis kerajinan tangannya ini
sejak tahun 2007. Meski awalnya hanya karena hobi, akhirnya Diah menekuni bisnis di
bidang seni kaca lukis ini sampai sekarang. Modal yang diperlukannya hanya satu juta
rupiah. Uang itu digunakan untuk membeli cat dan media lukis yang diambil dari limbah
botol bekas, gelas bekas, atau piring yang sudah tidak terpakai. Walau terbuat dari barang-
barang bekas dan limbah, tapi produk kerajinan tangan buatan diah memiliki kualitas
bagus serta desain yang indah. Hingga kini, produk-produk buatannya sudah diekspor
hingga Malaysia, Brunei, Thailand, India, dan China. Kalau Eropa misalnya Hungaria,
Bulgaria, Kroasia, Turki, Swiss, dan Italia.
a. Menurut kalian, apakah ada manfaat dari pemanfaatan barang-barang bekas?
b. Jelaskan hal yang dapat Anda lakukan terhadap limbah padat atau sampah berikut ini:

1. Gelas plastik bekas

2. Kaleng-kaleng

3. Kertas bekas
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Lampiran 28 : Rubrik Penilaian Soal Pretest dan Posttest

Kriteria Penskoran Soal Pretest dan Posttest

Skor Kriteria
Jawaban mengandung klaim, data, penjamin dengan pendukungnya,
6 kualifikasi dan pengecualian.
Jawaban mengandung klaim, data, penjamin dengan pendukungnya,
> dan kualifikasi.
4 Jawaban mengandung klaim, data, penjamin dengan pendukung.
3 Jawaban mengandung klaim, data, penjamin tanpa pendukung.
2 Jawaban mengandung klaim dan data.
1 Jawaban mengandung klaim.




Lampiran 29 : Hasil Pretest dan Posttest Uji Lapangan Operasional

No. Nama Peserta Didik Pretest Posttest
1 Abdurrahman Syafiq 52 76
2 Acsanul Arzaq Tri Pambudi 50 75
3 Adrin Kristian Putra 64 94
4 A'idah Ramadhani Qonita D.I 68 80
5 Alya Eka Safitri 74 88
6 Amanda Putri 70 84
7 Annisa Devasanthi Cintantya 76 85
8 Arnina Thifal 66 93
9 | Azarya Wicaksono 60 78
10 | Azzahra Berliana Ayu 53 93
11 | Caesar Kevin Alfatah S.D 70 83
12 | Febrian Ircham Maulana 43 82
13 | Kamelyta Zuhraloka Aulia 59 30
14 | Laisa Putri Kania 76 93
15 | Lukman Nul Hakim 45 78
16 | MaulanaIshaq Cakraningrat 66 79
17 | Mawar Ayu Monica 68 92
18 | Mochammad Agung Santoso 70 30
19 | Muhammad Hifzhon H. 56 78
20 | Muhammad Ryan Giggs A.F 56 75
21 | Muhammad Zefket 66 83
22 | Najma Shafrina M. 69 90
23 | Nathania Putri Cahya H. 55 79
24 | Naysa Nihaya Putri 68 86
25 | Nezard Taufiqul Hakim 53 75
26 | Nurul Saffa 60 87
27 | Primavieri Rhesa Ardana 70 88
28 | Rivan Pradana 60 81
29 | Ruth Fawnia 68 91
30 | Safira Army Putri Sasmita 68 83
31 | Salma Nur Azizah 74 85
32 | Yusuf Abdurrahman Sean 75 86
33 | Zahra Putri Aulia 70 88
34 | Zakiya Mawar Anggraini 68 81
35 | Zefanya Jessie Chrissaputra 80 92

Rata-rata 64 84
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Lampiran 30 : Pretest dan posttest peserta didik

Pretest

Nama : Abdurvahman Syafig
No. Absen 1

Kelas IXMIFA S

Mapel ‘Rialog!

1. Kondmi ingkungan suaty negara sangat ditentukan oleh letak geografis negara tersebut.
Indonesia memiliks letak geografis yang strategis, yastu diapit oleh dua bensa [Asia dan
Austarsha), dan dua samudera (Hindia dan Pasifik). Kondisi tersebut dapat memberikan
keuntungan karena Indonesia bisa menjadi tempat transit antara dus beous, dan juga
menjadi lokasi dergan sumber dayn alam yang melimpah. Akan tetapi, sehin memberikan
keuntungan, letak geografis tersebut jugn memberikan dampak negatif, terutama yung
berkaitan dengan kerusakan lingkungan felasikan bencana kerusakan slam spa saja yang
herpotens terjadi di Indonesia” Mengapa hencana tersebut bisa tenadi di Indonesia? dan
hagaimana langiah bijak kita untuk dapst menghmdan atas mengurangi benmna atan
kerusakan tersebut?

Jawab : Gempa burm) dan gunung meletus, karesa Indonesia terletak di ancin ap pasifik

1. Perhatikan gambar berikut ins!

Warga Pulae Kapota di Desa Kapots Utara, Kecamastan Wangrwangl Selatan,
Kabupaten Wakatobi, Sulawes: Tenggnra dikejutkan dengan ditemukannya paus terdampar
di pantai yang berjarak 2 km dan pemukiman warga, Mmggu (18/11/2018). Paus dari
jenis sperm whole i ditemuhans sehitar pulodl 16.00 sudah dalam kondesi membauk (kode
4] Waurga yang kemuodian membelah perut paus terkezut menemukan banynknyn sampah
di dalam perutnya.
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Menwrut laporan tertulis yang desampatkan BTN Wakatobi, hasil identsfikasn =3 perut
paus yang dilakukan di Kampus AKKP Wakatobi sampah plastik yang ditemsukan & dalam
penst paus tersebut berupa gelas plastik 750 gr (115 buah), plastik keras 140 gr (19 baah),
botol plastik 150 gr (4 buah]. kantong plastsk 260 gr (25 buah), serpihan kayu 740 gr (6
potong), sandal jepit 270 gr (2 buah), karung nilon 200 gr (1 potong), tali rapia 3.264) gr
(letih dart 1000 potong). Total berat basah sampah adalah 59 kg,

Rerdacarkan mformasi tersebat,

2 Apa kemungkinan penyehab dari kematian paus tersebut?

Tersedak oleh sampah plastik dan zat zat yang ada dalem sampah plastik mulai
meracum tubah sang paus.

b. Sebaga scorang pelagar, sikap apa yang dapat diambil dan bukn /langkah nyata apa yang
dapat diterapkan serta direalisasikan dalam menyikapt kejadian tersebot? jelaskan!
Jawalr Mulst mengurangi penggunasn plastik dan membenkan sanks tegas bagi
masyarakat yang masih membuang sampah plastik sembarangan

Perhatikan gambar d bawah ini!

Banyaknya kendaraan umum, mohil, teratama pesangkatan jumlah kendarsan bermotar di

kota-kota besar seperts di Tbu Kota Jakarta selain menimbolian kemoacetan juga dapat

menyehabkan pencemsaran linghungan

2 Apa pencemaran yang ditimbulkan dern meninglatnya juminh keodaraan tersebot?
Pencemaran udara

b. Apa dampak negatif yang dittmhulkan bagi makhluk hidup dan linghkungan?
Meningiatnya pemanasan global akibat polusi

c Bagmimana upaya yang hisa dilakulan dalam mergurang dampak pencemaran
tersebut? Mengzunalan kendaraan umuan dan mewnciptaian atau  menggunakan
kendarsan kendaraan yang ramah knghungan.

d. Mengapa upaya atau penanggulangan pencemmaran tersehut perfu dilakukan?
lawab: Supaya buma im tetap asn dan manusma yang tinggal didalamnya semakin
nyaman dan sejahtera.
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4. Saat ini, Kota Semarang dan beberapa kota lainnya telah menerapkan kebijakan bahwa
tempat-tempat pembelanjaan seperti mall, supermarket, indomaret, dan pusat
pembelanjaan lainnya sudah tidak menyediakan kantong plastik sebagai wadah
pembelajaan melainkan mengganti dengan menggunakan kantong yang lebih ramah
lingkungan. Bagaimana menurut kalian mengenai kebijakan tersebut? (Setuju atau tidak).
Sertakan alasan kalian!

Jawab: Keputusan yang sangat tepat sekali karena dengan mengurangi sampah plastik maka
kita akan memperbaiki ekosistem ekosistem sebelumnya yang tercemar akibat banyaknya
sampah plastik.



Posttest

Nama : Lalsa Putri Kanla
No.Absen 14

Kelas IXMIPAY

Mapel  :Biologt

1. Kebutuhan manusia yang semakin memngkat, akan terus mendorong terjadinya penanglatan
dan kemajuan pada berbagai hidang, kbususnya hidang industri. Hal tersebut memberikan
konsekuensi yaity meninghatnya tingkat pencemaran yang terjadi. Xondisi i tentunys jugs
skan berdampak pads pesuruman kualitas hidup dan kesejahternan masyarakat, kacena
dampak yang ditimbulkan pleh polusi mi jauk lelh hanyak dan knmpleks, Salab satu
fencmena vang terjadi adalsh pemanasan global (global worming) yang diakibathan oleh
warming)!

JAWAB:

A Menmgkatnya gas karbon moncksida dan kendaraan bermotor.

Efek kendaraan bermotor sangst berpenganch hag pemanasan global karena
gas yang dikeluarkan oleh keodsraan bermotor adalsh gas karbon monoksida yang
sapgnt herbohaya bagi heschatan mamusin sertn gas karbon mocoknida juge
menyetablan efek rumah kaca.

B Adanya efek rumsh kaca

Penyetub efek rumah kaca adalah akibat efek pasas yang dipantulkan ke
permakaan bumi yung terpersnghap aleh gas-gas yang ada di lapesan stmosfer sehmgga
mengalami pemberiventian dan tidak dapat ditensskan kembali ke luar angiess dan
akibatnys skan panas cahayn matshari tersebot akan dipantulkan kembali ke
permaksan bumi

C  Adanya gas buangan dart industri

(ias buang danl industni adalah penyetub efek rumah kaca yang berpengaruh
juga dengan kehidupan makhiuk hdup karena dapat menyebabkan pencemaran udara
yang disehahkan oleh asap pabrik yang berlebihan, karema asap pabnk mengeluarkan
gas berupa karbondioksida, karbon mowolsida, gas metana dan yang lunnya.
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D Penggumaan CR yang tidak terkontrol
CFC adalah Oaro Four Carbon adalsh penyebab pemanasan global yang sfatuya
masth bisa ditangani, CFC merupakan bahan kimia yang dgabunghan menjadi sehuah
hahan lalu digonakan sehagai memproduks peralatan rumah tanggs, (FC basanys
terdapat pada kulkas dan AC yang mensmbulian pemmanasan glabal
E  Luas batan yang semakin menurun
Efek hutan yang semakin berkurang adalsh cuace semalon memburuk kareca
tidak ada yang memhantu karbondioksids menjadi oksigen, pernafasan pun menjadi
terganggy karesa cuaca yang kurangnya masukan oksigen schingga menyebabkan
terjadinya pencemaran adara.
¥ Palusi kendaraan dan bahan bakar besn
Kendarsan yang menggunakan bahan bakar minyalk seperti mobil, motor dan
kendaraan yang laimnya basil denl pembusngannys skan meoghasilkan gas
karbondioksida yang berlebthan
Nah gas karbondioksida milah yang berpengaruh sekali dalam pemanasan global
karena karbondioksida merupakan gas yang menangkap cahaya panas sehingga tidak
hisa di salurkan lagi ke luar angkasa. Pengaruhnya memberikan dampak tdak baik bag
kesehatan karena basyaknya palast & lingkungan yang pendudulnya mayoritas tinggal
di panggar jalan raya.
G. Boroznye pemakaian listrik
Karena adanya penguapan pada kstrik jika listnk terlaly sering digunakan
Scharusnya pemakaian lstrik digunaken secars efisien sesuai dengan keperivan
sehingga tidak menycbabkan pemanasan global, walsupun tidak terlaiu berpengaruh
namun bisa menambah gas harbondicksida schingga cepat twrnadinys pemanasan
global.

2, Predifesikan memurut pemikiran kalian, apa yang akan terjadi pada bumi fka pencemaran
udara terus-menerus teradi atan bahkan semakin menmgkat tanpa adanya penanggulangan'
Bagaimana upaya untuk menanggulangi pencemaran adara’ Apa pentingmya upaya
penanggulangan dari pencemaran tersebut?

JAWAB :
ik pencemaraan wlara terues menerus terjadi maka skan meniminlkan beberaps
dampak buruk seperts :
a Masalah kesehatan pada manusia (ISPA, Asma, dll)
b Pemanasan glohal
¢ Hujan asam
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d, Eutrofikasi
e. Penipisan oxon (03)

Oleh karena ity percemaran ini harus ditangani dengan series dan tidak bisa
diszpelekan. Karena apabia hal ini dsepelekan maks akun berdampak fatal bagi semua
makhluk hidup yang ada dischatarnya. Beberapa cara mesarggulang: pencemaran udara
yalkni -

a Menggunakan tramsportasi umum ustuk mengurangs tingkat kepadstan kendaraan
motor ataugrn mobil

Menghemat energi dengan cara mengurangi penggunaan  elektronik  sehmgga
mengurang jumlah bahan bhalker fosil yang akan dibakar.

Memahars dan menerapkan konsep 3R (redoce, reuse dan recyede)

Menggunakan energi alternataf seperts hiogas, panel surya dll
Menggalakdan program reboisas atau penghijauan

Melakukun pembangunan taman kota sehagai paru paru kota

Heberapa upaya penangzulangan & atas sangatiah penting karena jika pemasalahan
ini tidak segera diatasi maks hal ini akan terus memperburuk keaadaan. Karema dampalk
yang ditimbulkan dari pencemaran udara mi sangatiah fatal Den hal i harus seger
ditangani dengan haik Lehih cepat debih hadk Mencegah lehih badk danipada mengobats.

3. Perhatikan gambar berikcut jmi:

-

L S

Berdasarkan fenomena yang teradi pada tanggal 16 Februan 2020 terkhat hamparan buss
tebal di segumlah Songa Pasuruan. Busa tersebut terhampar di tiga sungas yaitu Sungm
Pacar Kelmng, Sungai Wrati dan Sungs Welang. Kecamatan Kejayan, Kabupaten Pasuruan
Munculnya busa bagaikan safju putih tersebut kian menumpuk dan menchal hingga ke
hibir sepamang satu klometer di permukaan aliran sungs Busa-buss tersebut membuat
aktivitas warga terganggu, schah warga tidak bisa melakukan aktwesas kesehananoys
seperts mandi dan coci di sumgal tersebut. Berdasarkan fenomena tersebut;

2 Pencemaran apa yang datinsbulkan alabat adanya busa tebal tersebut?
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b Prediksikan menurat kalian apa safa dampak yang ditimbalkan doni adanya pencemaran
tersebut?
¢ Hagaimana upaya yang hisa dilakukan dalam memanggulang pemcemaran tersebut?

JAWAB ;

& Pencemaran yang akun ditimbulkan dan adanye buse tehal tersehut yaltu pencemaran
air

h. Penyebab pencemaran tersebut :

o Adamya peertemuan antara mr tawar dan ar lant sehingga terbentuklah busa
tersenul

o Adanya sebuah persahaan pengelolaan detergen yang tidak bertanggung jawah
membuang limbah cairannya ke hulu sunga,

t. Dengan menggumakan penjernib air atau chemical dalam takaran yang masih berads
ditatas aman. Tentunyn cars mi harus dilakukan oleh orang orang yang sudah
profesional dan paham betul mengenai kesus me

4, Mengapa upaya atau peranggulangun pencemaran tersebot periu dilakuian?
Barang-harang bekas bag sebagian orang memang dipandang sebelsh mata, namun berbeda
bagi orang-orang yang mempunysi ywa seni Seperti Dish scorang peagussha yang
memanisatkan harang-barang hekas. Dish mengawali bisniy keraginan tanganoya m: sepak
tahun 2007, Meski awalnys hanya karena hobs, akhirmys Diah menelami bisnis i hidang
sent kaca lokis im ssmpai sekarang, Modal yang diperiukannys hanya satu puta rupiah, Uang
itn digenakan untuk membeli cat dan medaa lukis yang diambil dan kmbah botol bekax
gelas hekas, atay piring yang sudab tidak terpakai. Walae terinsat dan barang-barang bekas
dan Embah, tapi produk kerajinan tangan buatan dish memibi kmlitas bagus serta dessin
yang indah. Hinggn lum, produk-produk boatannya sudsh dickspor hingga Malaysia, Braney

Thailand, India, dan Chine Kalau Ervpa misalnys Hungana, Hulgana, Kruasia, Turki. Swiss,

dan Italia.

2 Menurut kalian, apakah ada manfast dar pemanfaatan harang-barang bekas?

b. Jelzskan hai ynng dapat Anda lakukun terhadap limbah padat atau ssmpah berikut ini:

L Gelas plastik hekas

L Kaleng-kaleng
1. Kertas bekas

[AWAR:

a Tentu saia dengan pemaniaatan limbah menjadi seboah karya seni yang memliki nilai
mal yang tinggi skan sangat bermanfaat bag hanyak orang Deogan adanya



pemanfaatan ini tentunya jumish sampah yang sclama mi serin dhoang sia-sia akan
menjadi sebaah peluang untuk mennupm kesuksesan seperti yang telah dilkulcan diah.
Lingkungan akan tampa lebih asri dan schat, karena dengan adanya ingkungan yang
hersih dan pyaman maka akasn menghasilkan maskhluk hidup yang berkualitas pula
Selain itu ide bisnis inijugs sangat menguntungian, karena dengan modal yang sedikat
bisa meraih untung yang schanyak-banyaknya Maka tadak ada ruginya untuk mengolah
limbash atag sampah untuk enjadi sebuah karya yang uiek dan anth mansternm,

Limbah -limhah

¢ Gelas plastik, bisa diolah menjada -

Tas Cantik
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Lampiran 31 : Surat Permohonan Validator

KEMENTERIAN AGAMA REPURLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
WALISONGO SEMARANG
FARKULTAS SAUINS DAN TEANOLOC)
Palux Pyl D 14 Masks Kasgras 11 Ngabyat Scosstang Y0107
vy Tedguon {004) TA1000, Webihe ft wafiumpn s ol

17 April 2020
R 122 Un 104D/ TLOOD2020

Nomor -
Lamp. .-
Hal : Surat Permoduonan menyads Validator
Yik

| Des. Listyono, M. Pd
2 Wid Cahya AdL M P

3, Eko Pumoma, M Si

Srsalamu ‘wloikum Wr. Wh

Berdasarkam perumbangaa dan dosen pembenbog, saks dperbian valafasi pads prodek

shrips mahusswx:
Nama . Eva Mawa Oktaviana
NIM © I6OKORAT

Judd = Penpembangan Perungkat Pembelajaran dengan Instrumen Seff dan Peer
Asexyment Berbusis Diskesi Ounline Iu Sostowaintifik pads Materi
Pencemaran  Linghungan Untuh Melatih  Keterampilan  Argwmentasi
Siswa Kelas X SMA

Oleh karens = kami memsn keoofom Hapekilbe wmiuk mespdi  Validmor
Peadidikan ' maten media pada produk sknpe sersehat
Demikian surat permohonan = kami sasspaikan, atas perkesaun dan kerpsson Hapak Tho

kami ueapkan terima kasib.
Wassalaws ‘alaskom Wr IFh
an Dekan
Ketwa Jumsas Pendidikan Biclog)
A
Drs. Listyona, NUPd.
NIP. 1969 10162008 | 1008
Tendrenan:
Dk PET 1A% Wallonge schagat lapotaa
Mohaaim 3 yetg homigkzas

Ay paraem
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Lampiran 32 : Surat Izin Riset Sekolah

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
— FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

Alamud : LA Or. Mamks K | Semareng Telp 004 T840 Semurang S0LEY

! B.1273/Un,10.8/D1/TL.00/04/2020 Semarang, 24 April 2020
! Proposal Skrips
1 Parmohonan Lzin Reset

Kepada Yth.
Kepala Sekolah SMA N 5 Semarang
d tempat

Assalamu'alalkum Wr. Wb,

Dibertahukan dengan hormat dalam rangka penulisan skripsi, bersama inl

kami sampalkan bahwa mahasiswa d bawah Ind :

Nama : Eva Maya Oktaviana

NIM : 1608086073

Fakultas/Jurusan  : Sains dan Teknologl / Pendidikan Biologl

Judul Sekrips! "Pengembangan Perangkat Pembelajaran dengan
Instrumen Self dan Peer Assessment Berbasts Diskus!
Oniine Isu Sosiosaintiflk Pada Maten Pencemaran
Ungkungan Untuk Melatth Keterampilan Argumentasi
Siswa Kelas X SMA™

Pembimbing : 1. Anif Rizgiants, S.t., M.SI.
2. Ema Wijayanti, M.Pd.

Mahasiswa tersebut membutuhkan data-data dengan tema/judul skripst

yang sedang disusun, oleh karena #u kami mohon mahasiswa tersebut &

Ijinkan melaksanakan Riset di sekolah yang Bapak/1bu pimpin.

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampalkan terima kash.
wassalamu'alalkum Wr. Wb,

& KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

£5%

Tembusan Yth.

1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologl UIN Wabsongo ( sebagal laporan )
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Pelaksanaan Proses Pembelajaran Melalui Aplikasi Edmodo
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Gambar 1. Absen Gambar 2. Pemberian Materi
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Gambar 3. Pemberian soal Pretest Gambar 4. Meminta menonton video
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Gambar 5. Pengerjaan LKPD Gambar 6. Presentasi LKPD 1
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Gambar 7. Pemberian Kuis Gambar 8. Tugas laporan
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Gambar 9. Materi diskusi isu sosiosaintifik Gambar 10. Diskusi Isu sosiosaintifik
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Gambar 11. Pembagian Nama Peer Assessment Gambar 12. Soal Posttest
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